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Selera humor sedikitnya mempunyai empast kegunaan
yaitn menutupi kekurangan seseorang, membuat orang
mudah memaklumi ketidakpunasan, memudahkan ia
menanggulangi hal tak terduga, dan dapat meluluhkan

penderitaan yang tidak tertahankan
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ABSTRAK

ANALISIS WACANA HUMOR TULIS RUBRIK ° TULALIT” MAJALAH
REMAJA HAI : SUATU TINJAUAN PRAGMATIK DAN SEMANTIK

Lucia Septy Mundi Wahyu Lestari
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta

Penelitian ini memusatkan pada wacana humor tulis rubrik ‘7u/a/iz* majalah remaja
Hai yang ditinjan secara pragmatik dan semantik. Tinjaunan pragmatik berfokus pada
tindak tutur dan prinsip-prinsip percakapan dan tinjauan semantik berfokus pada makna
kata khususnya makna kata secara kontekstual yang ada dalam wacana humor tulis itu.
Penelitian ini dilakukan karena belum banyak penelitian tentang humor khususnya pada
wacana humor majalah remaja dan ingin memberikan suatu alternatif atan pilihan untuk
bahan pengajaran bahasa dan sastra Indonesia di SMU tentang wacana khususnya wacana
humor yang belum diberikan sebagai bahan pengajaran di sekolah.

Dalam penelitian ini ada empat masalah yaitu a) bagaimanakah situasi tindak tutur
vang ada pada wacana humor rubrik 7u/lalit’, b) bagaimanakah prinsip-prinsip percakapan
yang ada pada wacana humor rubrik ‘Tulalit’, ¢) unsur-unsur apa sajakah yang
dimanfaatkan dalam wacana tulis itu dilihat dari makna katanya, dan d) apa sajakah jenis-
jenis humor pada wacana humor tulis berdasar pada hal yang dibicarakan dan cara
penyampaiannya.

Tujuan penelitian ini adalah a) mendeskripsikan situasi tindak tutur yang ada pada
wacana, b) mendeskripsikan prinsip prinsip percakapan yang ada dalam wacana, c)
mendeskripsikan unsur-unsur yang dimanfaatkan dalam lelucon atan cerita lucu dalam
wacana, dan d) mendeskripsikan jenis-jenis humor berdasar pada hal yang dibicarakan dan
cara penyampaiannya.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptift Penelitian in1 mendeskripsikan
tindak tutur, prinsip-prinsip percakapan, unsur yang dimanfaatkan dalam humor, dan jenis-
jenis humor yang ada pada wacana humor rubrik 7u/alit’ majalah remaja Hai. Data-data
yang telah terkumpul kemudian dianalisis berdasar pada permasalahan- permasalahan yang
telah tersebut di atas.

Pada penelitian ini ditemukan bahwa tindak lokusi pada bagian awal wacana
merupakan pemberitahuan atan informasi tentang objek yang sedang dibicarakan Pada
bagian tubuh, tindak lokusinya merupakan pemaparan lebih lanjut dari bagian awal dan
berupa dialog atau penceritaan. Pada bagian akhir wacana, tindak lokusi pada wacana
dialog adalah reaksi penutur atas perkataan lawan tutur dan pada wacana narasi berupa
klimaks cerita Tindak ilokusi pada bagian awal wacana berupa pemberitabuan atan
informasi. Sedangkan tindak ilokusi pada bagian tubuh dipakai oleh pemutur untuk
memberitahu, menjanjikan, meminta maaf, memperingatkan, meminta, memesan, dan
memohon. Tindak ilokusi pada bagian akhir wacana digmmakan oleh penutur untuk
memberitahu, menjanjikan, meminta maaf, memperingatkan, meramalkan, memohon, dan
memesan. Tindak perlokusi pada bagian awal, tubuh, dan akhir adalah membuat lawan tutur
mau melakukan sesuatu seperti yang dikatakan oleh penutur.

Xiv
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Pada prinsip percakapannya, 306 wacana menaati prinsip kerjasama dan kesopanan,
dan 95 wacana melanggar prinsip kerjasama dan kesopanan. Sedangkan unsur-unsur yang
dimanfaatkan sebagai sumber lelucon dalam wacana ada tiga yaitu a) penyimpangan logika
konvensional, b) permainan asosiasi, dan ¢) penyimpangan prinsip percakapan. Jenis-jenis
humor menurut hal yang dibicarakan ada enam yaitu a) humor pekerjaan yang
membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan lingkungan kerja baik di kantor maupun di
lapangan, b) humor persekolahan yang membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan
lingkungan institusi pendidikan, ¢) humor perkeluargaan yang membicarakan hal-hal yang
biasa terjadi di lingkungan keluarga baik inti mawpun besar, d) humor kedirian yang
membicarakan hal-hal yang menyangkut kondisi diri individu, e) humor perkawanan yang
membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan sosialisasi individu dengan individu lain,
dan f) humor seks yang membicarakan seksualitas baik secara tersurat maupun tersirat.
Berdasar pada cara penyampainnya humor dapat dibagi menjadi dua yaitu a) humor narasi,
b) humor dialog.
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ABSTRACT

WRITTEN HUMOUR DISCOURSE ANALYSIS ON “TULALIT* COLUMN IN
HAI MAGAZINE : PRAGMATIC AND SEMANTIC APPROACH

Lucia Septy Mundi Wahyu Lestari
Sanata Dharma University
Yogyakarta

This research focuses on written humour discourse of ‘Twl/alit’ column in youth
magazine called Hai based on pragmatic and semantic approach. Based on  pragmatic
approach, this research emphasizes speech acts and conversational principles. Based on
semantic approach, this research emphasizes the contextual meaning of word in these
discourses. There are four problems in this research : 2a) What are the speech acts on
written humour discourse of Tulalit’ column?, b) What are the conversational principles
on wriften humour discourse of ‘Tulalit’ column?, ¢) What elements do the discourse use in
the contextual meaning of word?, d) Based on the topic and the way each ctow conveys,
what types of humour are usually presented .

The purposes of this research are : a) to describe the speech acts in the discourses,
b) to describe the conversational principles in the discourses, ¢) to describe the elements
used in humour discourses, d) to describe the types of humour based on the topic and the
way each story conveys.

This is descriptive research becanse it describes the speech acts | conversational
principles | the elements used in humour discourses, and the types of humour in the written
humour discourse of 'Tulalit’ column. The data were colected and were analized based on
the problems that described before.

The outcomes of this research are as follow : based on the speech acts, locutionary
act in the beginning of discourse talks about information of the story’s object. In the middle
of the discourse , locutionary acts talks about further information and dialogue . In the end
of discourse, locutionary act talks about receiver’s reaction and ending of the story.
Illocutionary act in the beginning of discourse is talks about information. In the middle of
the story , the speaker wants to tell something promising, apologizing, begging hoping. In
the end of discourse, the speaker wants to tell something promising, appologizing.
Perlocutionary act in the beginning , middle, and the end of discourse talk about telling
something, and the receiver must do something that told by speaker. In the conversational
principles, 306 discourses obey the rules of principles and 95 discourses break them

There are three elements used in the discourse as source of humour : a) deviation
from conventional way of thinking, b) playing the reader's thought, and ¢) deviation from
conversational principles. There are six types of humour based on something that told : a)
worked-humour talks about something that connects with working circle either in the office
or in the field, b) school-humour talks about something that connects with educational
institution, ¢) family-humour talks about something that happens in family circle either
small family or big family,d) individnal-humour talks about something that happens with
individual or person, e) friendship-humour talks about something that commects with
socialization to other person, and f) sexual-bumour talks about sexuality either imply or

xvi
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clear. There are two types of humour based on the way each story conveys : a) narration-
humour and b) dialogue-humour.
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BAB1
oS FANg
S I
PENDAHULUAN & &y S

I.1 Latar Belakang
Bahasa merupakan alat komunikasi antarmanusia dan yang membedakannya
dengan makhluk hidup lain. Dapat dikatakan, bahasa merupakan alat pengembang akal
budi manusia dan sebagai sarana pengungkap i1de, gagasan, perasaan kepada orang lain
dalam berkomunikasi.
Pengungkapan bahasa secara garis besar dapat melalui dua cara, yaitu secara

lisan dan terfulis yang masing-masing mempunyai ciri dan karakteristik tersendiri

(Brown, 1996:10). Dan pemakaian bahasa dapat ditentukan oleh dua faktor, yaitu 1)

linguistik yang menyangkut unsur-unsur kebahasaan seperti fonem, morfem, kata, frasa,
klausa, kalimat, dan wacana, dan 2) nonlinguistik yang menyangkut situasi yang
menyertai suatu komunikasi. Dell Hymes mengakronimkan faktor kedua ity menjadi
SPEAKING (Nababan, 1991 : 7).

Dalam suatu proses pertuturan, penutur dan lawan tutur diharapkan mempunyai
konsep kebahasaan dan kerangka pikir yang sama terhadap topik pembicaraan. Suatu
komunikasi akan berjalan dengan baik apabila ada kesesuaian dan kerja sama antara
penutur dan lawan tutur baik secara lisan maupun tertulis. Suatu pertuturan yang
lengkap umumnya disebut wacana. Karena dibentuk dari struktur bahasa dan ragam

bahasa yang berbeda-beda maka terdapat banyak jenis wacana.
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Penelitian ini mengkhususkan pada pengidentifikasian suatu ragam bahasa yang
dapat membedakan suatu jenis wacana Tujuan akhir penelitian ini adalah menemukan
ciri ragam bahasa yang digunakan dalam suatu wacana yang bertujuan membuat
pembaca merasa terhibur, tertawa.

Penulis menuliskan ide, gagasan dengan tujuan agar pembaca dapat menangkap
ide dan gagasannya dengan jelas dan diharapkan tepat sesuai dengan kemauan penulis.
Maka dalam penyampaian ide, gagasan digunakan suatu gaya bahasa tertentu dengan
fujuan mempermudah penyerapan informasi oleh pembaca Gaya bahasa yang dikenal
dalam retorika sebagai style pada awal pengertiannya berarti semacam alat yang
digunakan untuk menulis pada lempengan lilin. Pengertian tersebut kemudian
mengalami perkembangan pengertian menjadi kemampuan dan keahlian menulis atau
mempergunakan kata-kata secara indah (Keraf, 1984:112).

Suvatu gaya bahasa biasanya mengandung 3 unsur, yaitu 1) kejujuran, 2) sopan
santun, dan 3) menarik Unsur kejujuran diwujudkan melalui kaidah bahasa yang baik
dan benar. Unsur sopan santun diwujudkan melalui kejelasan struktur gramatikal kata

| dan kalimat serta pengurutan ide secara logis. Unsur menarik diwujudkan melalui
variasi humor yang sehat, pengertian yang baik serta penuh daya imajinasi (ibid).

Penggunaan gaya humor merupakan salah satu cara menarik perhatian pembaca.
Humor selalu diidentikkan dengan tertawa atau paling tidak menyunggingkan senyum
atas pemyataan yang dibacanya sebagai suatu perwujudan perasaan tergelitik, geli.
Bahkan menurut Wuri Soedjatmiko, humor termasuk salah satu sarana komunikasi
seperti penyampaian informasi, pernyataan rasa senang, jengkel, simpati { Soedjatmiko,

1992 : 69).
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Humor telah ada sejak manusia mengenal kebudayaan. Menurut Dr Ayatrohaedi,
seorang pakar arkeologi, beliau memastikan bahwa humor di Indonesia telah timbul dan
tumbuh sedikitnya sejak abad ke-9. Hal tersebut terbukti melalui sejumlah prasasti yang
sedang dipelajarinya yang menunjukkan bahwa setiap kali ada suatu acara selalu
diadakan pula berbagai macam acara hiburan berupa wayang, tari, nyanyi, lawak
(Setiawan, 1978 : 9). Sehingga dapatlah diketahui bahwa humor digunakan sejak
dahulu melalui lawak pada waktu acara tertentu. Humor merupakan suatu hasil daya
cipta manusia yang tercermin lewat ucapan, tulisan, gambar, gerak tubuh. Usaha untuk
membuat teori tentang humor banyak dilakukan. Secara garis besar teori humor dapat
dibagi menjadi tiga yaitu 1) teori superioritas, 2) teori bisosiasi, 3) teori kebebasan
dari tekanan dan ketegangan. Teori superioritas selalu menempatkan obyek yang
ditertawakan berada pada posisi yang diremehkan dan yang menertawakan berada pada
posisi super. Teori bisosiasi mengemukakan dua situasi sekaligus atau konteks yang
yang menimbulkan bermacam asosiasi. Teori yang ketiga yaitu suatu situasi yang
sengaja diwujudkan untuk membebaskan diri dari suatu tekanan atau ketegangan
(Suhadi, 1992 : 25-26).

Teori-teori ini sangat berguna bagi usaha penganalisisan humor tetapi ada hal
yang perlu diperhatikan yaitu faktor manusia sebagai sasaran humor. Setiap orang
mempunyai tingkat kepekaan yang berbeda-beda dalam menangkap suatu pernyataan
atau kejadian. Kepekaan itu dapat dipengaruhi oleh taraf pendidikan, lingkungan sosial,
sifat alamiah individu, dan suasana hati saat membaca suatu wacana humor atau melihat

suaty kejadian. Pepelitian ini dilakukan dengan menganalisis wacana humor dari
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maknanya mengingat subyektivitas dari kepekaan masing-masing individu dalam
menanggapi humor.

Penelitian tentang humor, sejauh yang diketahui oleh peneliti dilakukan oleh I
Dewa Putu Wijana yang meneliti bahasa Indonesia sebagai bahasa kartun, Yuniati
(1988) yang meneliti aspek humor dan nilai-nilat kependidikan dalam novel A%, Wuri
Soedjatmiko (1992) yang meneliti aspek-aspek linguistik dan sosiolinguistik dalam
humor, dan Fka Yuniati Desari (1994) yang meneliti peribahasa humor dalam bahasa
Indonesia Wacana humor yang ada dalam rubrik ‘Twlalif’ sejauh pengetahuan peneliti
belum ada yang meneliti dan bagaimana tindak tutur dan maksim percakapan dalam
wacana ini belum dianalisis.

Pada penelitian ini, peneliti meneliti wacana tulis yang ada pada rubrik
‘Tulalit’ majalah remaja Ha/ yang terbit tiap minggu. Rubrik int disediakan bagi siapa
saja yang mempunyai bahan cerita humor. Adanya rubrik ini merupakan salah satu
wahana kreativitas penulis remaja yang peka menanggapi suatu kejadian yang ada di
sekitar. Humor dipilih dalam penelitian ini karena penelitian tentang humor belum
begitu banyak dan seberapa jauh remaja menciptakan sesuatu yang bersifat
konvensional diubah menjadi keadaan yang tidak konvensional. Pemilihan rubrik
‘Tulalit karena jangkauan majalah Hai yang lebih luas dibandingkan dengan majalah
lain dan memuat lebih banyak artikel humor dan majalah Hai banyak diminati oleh
remaja Kata ‘Tulalit’ berasal dari bahasa prokem remaja Jakarta yang berarti 'tidak
nyambung'. Biasanya istilah ini digunakan untuk menyebutkan suatu jawaban yang tidak

sesuai dengan yang ditanyakan. Sebagai contoh :
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(1) (A) Kau mau renang jam berapa?

(B) Oh, gayabebas, gaya dada

1.2 Ramusan Masalah
Berdasar pada latar belakang yang telah disebut di atas, masalah yang muncul

pada penelitian ini :

1.2.1 Bagaimanakah tindak tutur yang ada pada wacana tulis berunsur humor yang ada
pada rubrik ‘Tuwlalit’?

1.2.2 Bagaimana prinsip percakapan yang ada pada wacana berunsur humor wacana
tulis berunsur yang ada pada rubrik Tw/alit *?

1.2.3 Unsur-unsur apa sajakah yang dimanfaatkan dalam pada wacana tulis berunsur
humor itu dianalisis dari sudut maknanya?

1.24  Apa sajakah jenis-jenis humor yang ada pada wacana tulis berunsur humor me-

purut hal yang dibicarakan dan cara penyampaiannya?

L3 Tuajuan Penelitian
Berdasar pada masalah yang muncul dalam penelitian ini maka tujuan yang akan
dicapai adalah
1.3.1 Mendeskripsikan tindak tutur yang ada pada wacana tulis berunsur humor
rubrik ‘Tulalit’.
1.3.2 Mendeskripsikan penyimpangan prinsip percakapan yang ada pada wacana tulis

berunsur humor rubnk ‘Tulalit’
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1.3.3 Mendeskripsikan unsur-unsur yang dimanfaatkan untuk menciptakan humor pada

wacana tulis rubrik “Tulafit’.

1.3.4 Mendeskripsikan jenis-jenis humor berdasar pada hal-hal yang dibicarakan dan

cara penyampaiannya.

1.4 Perumusan Variabel dan Pembatasan Istilah

Penelitian int meliputi dua variabel yaitu variabel pragmatik dan semantik

Variabel pragmatik pada penelitian ini terbatas pada situasi tindak tutur dan prinsip

percakapan. Variabel semantik digunakan sebagai alat analisis wacana humor untuk

mengetahui potensi bahasa dan logika yang ada pada wacana Untuk menyamakan

persepsi, peneliti mencoba mendefinisikan istilah:

wacatia

Humor

Rubrik

Pragmatik

Satuan bahasa terlengkap,dalam hirarki gramatikal merupakan
satuan gramatikal tertinggi atau terbesar. Direalisasikan dalam
bentuk karangan yang utuh {(novel, buku, seri ensiklopedia),
paragraf, kalimat, atau kata yang membawa amanat yang
lengkap (Kridalaksana, 1993 : 231).

Sesuatu yang lucu, keadaan yang menggelikan hati, kejenakaan,
kelucuan (Depdikbud, 1990).

Ruangan pada halaman surat kabar, majalah media cetak
lainnya mengenai suatu aspek ( Uchjana, 1989 : 316).

Aspek-aspek pemakaian bahasa atau konteks luar bahasa yang
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memberikan sumbangan kepada makna ujaran (Kridalaksana,
1993 : 177).
Semantik : Istilah yang dipakai dalam linguistik yang mempelajari
hubungan antara tanda-tanda linguistik dengan hal-hal yang
ditandainya (Chaer, 1990 : 2).
1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian im diharapkan memberikan manfaat bagi penelitian dan pengajaran :
1.5.1 Bagi Penelitian
1.5.1.1 Memberikan sumbangan informasi bagi pengembangan analisis wacana
berdasar pada kajian pragmatik dan semantik.
1.5.1.2 Memberikan sumbangan informasi tentang penggunaan gaya bahasa khususnya
gaya humor dalam pengungkapan ide,gagasan dalam penulisan
1.5.2 Bagi Pengajaran
1.5.2.1 Memberikan contoh konkret dalam penganalisisan wacana khususnya dengan
tinjauan pragmatik dan semantik.
1.5.2.2 Memberikan sedikit sumbangan informasi bagi guru dalam pengembangan
bahan pengajaran khmsusnya tentang penulisan suatu wacana bagi siswanya.
1.5.2.3 Memberikan sumbangan informasi bagi guru mengenai penggunaan bahasa yang
berkaitan dengan tindak tutur dan prinsip-pringip percakapan serta potensi

bahasa dan logika yang dimanfaatkan dalam wacana humor.
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L6 Sistematika Penyajian

Penelitian ini disajikan dalam beberapa bab. Bab I merupakan bab pendahuluan
dengan subbab : latar belakang dan alasan terhadap masalah yang akan diteliti, rumusan
masalah, tijuan penelitian, perumusan variabel dan pembatasan istilah, manfaat
penelitian bagi penelitian dan pengajaran, dan sistematika penyajian.

Bab @I merupakan bab landasan tecri dengan subbab teori tentang wacana,
pragmatik, semantik. Subbab pragmatik dibagi dalam sub-sub bab mengenai tindak
tutur, implikatur percakapan, prinsip percakapan. Subbab semantik berisi tentang
makna bahasa.

Bab I merupakan bab metode penelitian yang merupakan cara dan langkah
yang ditempuh oleh peneliti. Bagian ini meliputi jenis penelitian, populasi dan sampel
penelitian, langkah kerja peneliti yang meliputi teknik pengumpulan data, analisis data,
penyajian hasil analisis data.

Bab IV merupakan bab hasil analisis data berupa kajian yang mendalam
terhadap data yang ada untuk memecahkan masalah yang timbul.

Bab V merupakan bab pemutup yang dibagi menjadi subbab mengenai kesimpulan

terhadap hasil analisie data, implikasi, dan saran untuk pengembangan
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BAB II T

LANDASAN TEORI

Teori-teori yang akan dikemukakan dalam bab ini adalah a) teori wacana, b)
teort pragmatik dengan penitikberatan pada tindak tutur, implikatur, dan prinsip
percakapan, ¢) teori humor, dan d) teori semantik khususnya semantik kontekstual.
Teori tentang wacana dikemukakan karena objek penelitian berupa wacana Teori
pragmatik dikemukakan karena kajian yang dipilih untuk menganalisis wacana
gecara pragmatis dengan penitikberatan pada tindak tutur,impplikatur dan prinsip
percakapan. Teori tentang humor dikemukakan karena data yang diteliti berupa
wacana humor. Teori tentang semantik khususnya semantik kontekstual karena kajian
yang dipilih selain secara pragmatis juga secara semantis .

2.1 Penelitian-penelitian Sebelumnya

Penelitian tentang wacana tulis dengan penganalisisan secara pragmatik
khususnya mengenai tindak tutur dan implikatur percakapan dilakukan oleh Martina
Sukesti (1996) . Ia meneliti tindak tutur dan implikatur percakapan dalam wacana
ucapan terima kasih berbahasa Indonesia di media cetak. Di dalam kesimpulan
dikatakan bahwa tindak lokusi yang ada di dalam wacana adalah memberitahukan
ucapan terima kasih. Sedangkan tindak ilokusinya adalah menjanjikan, menawarkan,
dan memerintah atan mengajak pembaca menanggapi informasi yang disampaikan.
Tindak perlokusinya adalah pengiklan mengharapkan pembaca dapat menangkap
informasi yang disampaikan dan menanggapinya Di dalam wacana itu ditaati prinsip

kerjasama dan kesopanan. Tetapi pada wacenz ucapan terima kasih yang berist
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penawaran yang bertujuan komersial, implikatur percakapannya melanggar prinsip
kerjasama yaitu maksim kuantitas dan cara dan melanggar prinsip kesopanan yaitu
maksim kerendahan hati { Sukesti, 1996 : 208-209).

Penelitian tentang pragmatik humor dilakukan oleh Wuri Soedjatmiko dengan
kesimpulan bahwa humor di tingkat wacana memanfaatkan penyimpangan terhadap
prinsip kerjasama yaifu maksim kualitas dan relasi dan prinsip sopan santun. Di
samping itu dimanfaatkan pula prinsip ironi dan litotes dalam lelucon { Soedjatmiko,
1992 : 78-79).

Penelitian pendahuluan tentang humor khususnya kartun diteliti oleh I Dewa
Putu Wijana (1986) dalam Pertemuan Ilmiah V se- DIY dan Jawa Tengah .
Kesimpulan penelitian ini adalah kartin merupakan salab satu bentuk seni humor
yang banyak memanfaatkan aspek-aspek kebahasaan di dalam usaha memancing
senyum dan tawa penonton. Aspek -aspek kebahasaan yang paling banyak
dimanfaatkan dalam kartun adalah polisemi dan idiom dibandingkan dengan
peribahasa, homonim, ragam percakapan, pertalian makna frasa, bentuk-bentuk setara
dan akronim .

2.2 Wacana

Teori ini dikemukakan dalam kaitannya dengan objek penelitian yang
dilakukan. Ada beberapa batasan wacana yang dikemukakan oleh beberapa ahli.
Samsuri berpendapat bahwa wacana adalah rekaman kebahasaan yang utub tentang
peristiwa komunikasi. Biasanya terdiri dari seperangkat kalimat yang mempunyai
hubungan pengertian yang satu dengan yang lain Komunikasi itn dapat menggunakan

bahasa lisan dan tulisan (Sudjiman, 1993 : 1). Dalam tataran linguistik‘, wacana
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dasar perﬁbenttﬂt saling berkaitan satu dengan y:::g lain schingga terjalin menjadi satu
pengertian yang utuh.

Berdasar pada etimologinya, wacana berasal dari bahasa Sanskrit, yaitu
vacana yang mempunyai hubungan dengan kata baca dalam bahasa Indonesia
(Subardi, 1986 : 2) dan masuk ke dalam bahssa Jawa waca 'bicara, kata, ucapan,
berkata’. Kata itu lalu diserap dalam bahasa Indonesia dan menjadi wacana 'ucapan,
perkataan, tutur’ (Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1990 : 1005). Apabila
dilihat dari unsur pembentuknya, wacana dibentuk atas dasar hubungan lingunistik
yaitu jaringan unsur-unsur berupa fonem, morfem, kata, frasa, kalimat dan
nonlinguistik yaitu unsur suprasegmental dan situasi komunikasi seperti peserta
pertuturan, situasi pertuturan, tujuan pertuturan yang saling berkaitan dan membentuk
satu kesatuan (Nababan, 1987 : 61). .

Wacana berdasar pada media yang dipakai untuk mewujudkannya yaitu
wacana lisan dan wacana tulis (Tarigan, 1987 : 52); Wacana lisan adalah suafu
tuturan yang lengkap dan diwujudkan dalam bahasa oral atau lisan. Wacana lisan
merupakan hasil dari proses interaksi atau hubungan kommmikasi secara verbal
antarpartisipan komumikasi (ibid), Wacana lisan dapat dikatakan sebagai wacana
interaktif karena antara komunikator dan kommmikan dapat langsung berinteraksi atau
berhubungan sehingga tindakan aksi dan reaksi dapat langsung terjadi.

Wacana tulis adalah suatu tituran yang lengkap dan diwujudkan dalam bentuk
tulisan Wacana tulis ini tidak dapat langsung ditanggapi oleh komumikan dan
prosesnya bersifat searah karena tidak ada hubungan langsung antara kqmlmikator

dengan komunikan Wacana ini disebut wacana monolog yang tidak interaktif atau
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monolog yang tidak saling mempengaruhi (ibic. Monolog berarti berbicara dengan
dirinya sendiri .

Wacana apabila dilihat dari langs:ng tidaknya pengungkapan, dapat
dibedakan menjadi dua yaitu wacana langsung dan wacana tidak langsung
(Kridalaksana, 1982 : 179). Wacana langsung adalah wacana yang sebenarnya
dibatasi oleh intonasi atan pungtuasi (Kridalaksana, 1984 : 208). Contoh wacana
langsung, yaitu

(1) Paman bercenita4ku dulu seorang prajurit pilihan yang sanggup
menembak musuh dalam gelap sekalipun.”

Pada wacana di atas, penggunaan kata Aku merupakan kutipan langsung yang
menerangkan tokoh yang dalam hal ini adalah paman.

Wacana tidak langsung adalah pengungkapan kembali wacana tanpa mengutip
secara harfiah kata-kata yang dipakai oleh pembicara dan dengan mempergunakan
konstruksi gramatikal atau kata tertentu, antara lain dengan subordinatif, kata bahwa,
dan sebagainya (ibid : 208-209). Contoh wacana tidak langsung, yaitu

(2) Paman bercerita bahwa beliau dulu seorang prajurit pilihan yang sanggup

menen;bak musuh dalam gelap sekalipun.

Pada wacana di atas terdapat suatu kutipan tidak langsung berupa penggunaan
kata persona ketiga unfuk menerangkan tokoh paman yang bercerita. Dari batasan-
batasan yang telah dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa wacana adalah
suatu tuturan yang bersifat lengkap dan merupakan tataran tertinggi dalam tataran

linguistik.
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2.2 Pragmatik

Pragmatik merupakan suatu hal yang bar. dalam ilmu kebahasaan Pragmatik
mengkaji hubungan antara penutur dan konteks &:am situasi suaty pertuturan. Pragmatik
yang berkembang saat ini yang mengubah orientasi linguistik di Amerika pada tahun
1970-an sebenarnya diilhami oleh karya filsuf seperti Austin (1962) dan Searle
(1969) yang terkenal dengan teori tindak tuturnya (Wijana, 1996 : 5).

Banyak ahli mencoba mendefinisikan pragmatik .Antara lain Levinson yang
berpendapat bahwa pragmatik adalah kajian dari hubungan antara bahasa dan konteks
yang mendasari penjelasan pengertian bahasa (Nababan, 1987 : 2). Bahasa tidak
hanya dilihat dari strukturnya saja tetapi dilihat pula konteks yang mendasarinya
Levinson juga berpendapat bahwa pragmatik adalah kajian tentang kemampuan
pemakai bahasa untuk mengaitkan kalimat-kalimat dengan konteks-konteks yang
sesuai bagi kalimat-kalimat itn(ibid - 3)

Parker (1986 : 11) mendefinisikan pragmatik sebagai berikut " Pragmatics is distinct
Jrom grammar, which is the study of the internal structure of language.
Pragmatics is the study of how language is used to communicate". Pragmatik
berbeda dengan tatabahasa yang mempelajari struktur kebahasasn atan struktur
linguistik. Pragmatik adalah studi tentang bagaimana bahasa digunakan dalam
komunikasi. Dan Arwood (1983 : xi) berpendapat bahwa "Pragmaticsm refers to
the use of sign to affect a hearer's attitudes, beliefs, and or behaviour". Pragmatik
berhubungan dengan penggunaan tanda-tanda untuk mempengaruhi sikap, keyakinan,

dan atau tingkah laku pendengar atan pembaca.
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Dari batasan-batasan yang telah dikemuk: :an oleh para ahli di atas, dapatiah
disimpulkan bahwa pragmatik merupakan suatu 1i::u yang menelash hubungan antara
struktur linguistik dan dikaitkan dengan struktur nonlinguistik berupa konteks atau
gituasi suatu komunikasi. Kedua hal itu merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan dalam suatu komumikasi. Dalam pragmatik terdapat teori tentang tindak

tutur dalam suatu pertuturan.

2.2.1 Tindak Tutor

Tindak tutur dalam pragmatik sangat penting karena berhubungan dengan
tindakan yang dilakukan atau perwujudan gagasan, konsep, ide penutur dalam suatu
komunikasi. Tindak tutur atan ‘Speech Act’ yang dikemukakan oleh Austin mempunyat
tiga macam berdasar pada macam makna yang diperhatikanyaitu 1) tindak lokusi,
2) tindak ilokusi, 3) tindak perlokusi (Parker, 1986 : 15).

Tindak lokusi adalah tindak trturan untuk menyatakan sesuatu oleh penutur.
Tindak ini disebut sebagai the act of saying something' (Wijana, 1996 : 17).
Konsep tindak ini berhubungan dengan kalimat secara struktural yang lepas dari
konteks tuturan. Kalimat dipandang sebagai suatn proposisi atau pernyataan yang
terdiri dani subyek/topik dan predikat/komentar. Sebagai contoh

(3) Jam saya rusak.

(4) Dua anak kecil itu sedang memperhatikan patung

kuda berkepala marmsia.
Kalimat (3) mempunyai subyek/topik yang merupakan sesuatu yang merupakan

pusat dari kalimat itu yaitu ‘jam saya’ dan mempunyai predikat/komentar yang
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berfungsi menjelaskan sesuatu yang terjadi pada subyek/topik yaitu ‘rusak’. Kalimat
(4) mempunyai subyek/topik 'dua anak kecil ity dan mempunyai predikat/komentar
yang menjelaskan apa yang sedang dilakukan oleh subyek yaitu 'sedang
memperhatikan patung kuda berkepala manusiza’. Tindak lokusi bertumpu pada apa
maksud dari kalimat atan tuturan yang lepas dari konteks pertuturan.

Tindak ilokusi adalah tindak tuturan untuk menyatakan atan menginformasikan
sesuatu dan digunakan sebagai usaha penutur untuk memberitahu, menjanjikan,
permintaan maaf, memperingatkan, meramalkan, meminta, memesan, memohon
Tindak ini disebut sebagai ‘the act of doing something' (ibid : 18). Konsep tindak
tufur ini berhubungan dengan konteks atau situasi uwjaran Situasi ujaran perlu
mempertimbangkan: siapa penutur dan lawan tuturnya, kapan dan dimana pertuturan
itu terjadi, menggunakan ragam bahasa yang bagaimana, tujuan pertuturan, dan
sebagainya Konsep ini merupakan konsep yang penting dan merupakan bagian sentral
untuk memahami tindak tutur (ibid : 19). Sebagai contoh :

(5) Saya tidak dapat datang.

(6) Wesel saya belum datang.

Kalimat atan tuturan (5) dituturkan oleh seorang kepada rekannya yang baru
saja mengadakan suatu acara selamatan Kalimat yang Jditntuxkan itu tidak hanya
sekedar berfungsi untuk menyatakan sesuatu tetapi berfungsi pula sebagai pernyataan
permintaan maaf kepada rekannya Kalimat (6) apabila dituturkan oleh seseorang
kepada rekan satu pondokan berfungsi sebagai permohonan untuk meminjam uang

Dan apabila dituturkan oleh seseorang kepada pemilik pondokan akan berfungsi
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sebagai permohonan kepada pemilik pondoican agar waktu pembayaran uang
pondokan diperpanjang.

Tindak perlokusi adalah tindak tuturan: yang berfungsi mempengaruhi lawan
tutur, menimbulkan atan menyebabkan konsekuensi tertentu pada lawan tuturnya
Suatu tuturan dapat menimbulkan suatu pengaruh tertenfu bagi lawan tuturnya baik
disengaja maupun tidak Tindak futur ini dapat meliputi sejumlah pengaruh seperti
membujuk, mempermalukan, menakuti-nakuti, membangkitkan semangat, menganggu,
meyakinkan, memberikan ide terhadap lawan tutur (Parker, 1986 : 11). Sebagai
contoh

(7) Anak saya sakit keras kemarin.

Kalimat (7) ini dituturkan oleh seorang sekretaris pérkumpulan kepada ketua
perkumpulan. Ilokusi kalimat itu adalah memberikan informasi alasan
ketidakhadirannya dalam suatu rapat serta permintasn maaf Dan kalimat ini
mempunyai tindak perlokusi atan efek yang diharapkan oleh penutur agar ketua tidak
meminta laporan akhir tahun yang harus diserahkan karena penutur belum sempat
membuatnya disebabkan oleh kejadian anaknya sakit keras.

Tindak tutur dengan segala komponennya sangat peka terhadap konteks tuturan.
Antara penutur dan lawan tufur harus mempunyai latar belakang pengetahuan tentang
hal yang sedang dibicarakan yang sama latar bahasa yang sama dan
terjadi satu interaksi yang baik dalam konnmikasi.

Selain tindak tutur, dalam pragmatik dikenal teori implikatmr percakapan yang

membicarakan bagaimana seseorang menggunakan suatu futuran .
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2.2.2 Implikatur Percakapan
Teori ini membicarakan bagaimana seseorang mempergunakan suatu tuturan. Sebuah
pertuturan dapat mengimplikasikan proposisi atau pernyataan yang bukan me rupakan
bagian dari tuturan vang bersangkutan Proposisi yang diimplikasikan itu disebut
implikatur (Wijana, 1996:37-38). Konsep ini dipakai untuk menjelaskan perbedaan
yang ada pada apa yang diucapkan dengan apa yang diimplikasikan
(Nababan,1987:28). Untuk memperjelas konsep implikatur, dapat diperhatikan contoh
wacana percakapan di bawah ini :
(8) A : Sudah jam lima sore.
B : Wah, kita makan enak
(9) C : Musim hujan akan datang
D : Aduh, siap-siap capek nih !

Wacana (8) dan (9) merupakan contoh yang mempunyai implikatur. Pada wacana
(8) jawaban yang diberikan oleh B atas pernyataan A tampaknya tidak ada
hubungannya Demikian juga yang terjadi pada wacana (9) jawaban yang diberika:
oleh D tampaknya tidak ada hubungannya dengan pernyataan yang disampaikan oleh
C. Jawaban-jawaban tersebut muncul akibat suatu kesimpulan yang ada pada B dan D
atas permyataan A dan C. Tuturan B mumcul akibat dari kesimpulan yang didasarkan
pada latar belakang tuturan A bahwa tiap lebih kurang jam lima sore pasti lewat
tukang bakso langganan yang terkenal enak di depan rumah A. Demikian pula pada
wacana percakapan (9), tuturan yang diucapkan D merupakan suatu kesimpulan yang
didasarkan pada latar belakang tuturan A bahwa tiap musim hujan datang rumah

mereka selalu kebanjiran Dengan tidak adanya keterkaitan antara suatu tuturan
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dengan yang diimplikasikannya maka menimbulkan suatu akibat Akibatnya adalah
suaty tuturan akan menimbulkan implikasi yang tidak terbatas jumlahaya
(Wijana, 1996:38-39).

Wacana percakapan (8) dan (9) memungkinkan suatu permyataan yang lain
sebagai jawaban atas perpyataan penutur,seperti yang terbukti dalam kalimat di
bawah ini :

{10) Walappun sudah jam lima sore kita tidak dapat makanan enak.

(11) Walaupun muosim hujan akan datang kita tidak perlu capek (mengepel

lantai)

Kalimat (10) dan (11) dimungkinkan sebagai suatu kalimat yang gramatikal dan dapat
diterima. Penerimaan arti pada percakapan (8) dan (9) apabila dihubungkan dengan
kalimat (10) dan (11) dimungkinkan dapat diterima. Hal ini mmgkin diakibatkan oleh
bakso langganan yang biasa lewat tidak datang karena penjualnya pulang mudik.
Demikian juga kemungkinan rumah akan kebanjiran pada waktu musim hujan kecil
karena telah dibangun dam sebagai pencegah luapan air.

Levinson berpendapat bahwa ada empat kegunaan konsep implikatur, yaitu 1)
memungkinkan penjelasan fingsional yang bermakna atas fakta-fakta kebahasaan yang
tidak terjangkan oleh teori linguistik yang bersifat konvensional, 2) memberikan suatu
penjelasan yang tegas atau eksplisit tentang kemungkinan sesuatu yang diucapkan
secara lahiriah berbeda dari apa yang dimaksud tetapi lawan futur dapat menangkap
pesan yang dimaksud, 3) memungkinkan dapat menyederhanakan pemerian semantik
dari perbedaan hubungan antara kiausa, dan 4) dapat menerangkan berbagai macam

fakta atau gejala yang secara lahiriah tidak berkaitan (vic Nababan, 1987 : 28-30).
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Dalam pragmatik dikenal pula teori tentang prinsip-prinsip percakapan yang harus
ditaati oleh setiap peserta peserta agar komunikasi berjalan dengan baik. Wacana-

wacana yang ada di dalam data banyak menggunakan percakapan .

2.2.3 Prinsip-prinsip Percakapan
Grice menganalisis perangkat asumsi yang memandu tindakan seseorang dalam
suatu percakapan. Suatu percakapan mempunvai tujuan tertentu dan untuk mencapai
tujuan itu dibutuhkan suatu kerjasama yang baik antara penutur dan lawan tufur.
Melalui hasil kerjasama yang baik maka suatu percakapan akan berdaya guma dan
berhasil guna Grice mengemukakan dasar kerjasama (cooperative-principle) dalam
suaty proses pertuturan yang terdiri dari empat aturan percakapanyaitu kuantitas
{quantity) kualitas (quality) relasi (relation),dan cara (manner).
A. Maksim kuantitas terdiri dari 2 aturan khusus :
1. Buatliah sumbangan Anda seinformatif mmgkin sesuai dengan yang diperiukan
{untuk tujuan percakapan ini).
2.  Jangan membuat sumbangan Anda lebih informatif dari yang diperlukan.
{ Quantities :
1. Make your contribution as informative as is required ( for the current
purposes of the exchange).
2. Do not matke your contribution more informative than is required).
Dari aturan khusus di atas, dapat diketahui bahwa maksim ini menghendaki agar
peserta perfuturan memberikan sumbangan sebanyak yang dibutuhkan oleh lawan

tutrnya. Sebagai contoh perhatikan tuturan di bawah ini :
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(12) Anjing saya menggonggong sangat keras.
(13) Anjing saya yang berkaki empat menggonggong
sangat keras.

Tuturan (12) apabila dibandingkan dengan tuturan (13) lebih ringkas. Di samping
itu pada tuturan (13) terdapat sesuatu yang berlebihan karena setiap orang di mana
pun juga pasti mengetahui bahwa anjing adalah hewan berkaki empat. Sehingga
penjelasan 'yang berkaki empat' yang bermaksud menjelaskan sesuatu yang sudah
jelas bertentangan dengan maksim knantitas.

B. Maksim kualitas terdiri dari 2 aturan kbhusus :

1. Jangan katakan apa yang Anda anggap salah.

2. Jangan katakan sesuatu yang tidak Anda dukung dengan bukti yang cukup.
( Qudlities :

1. Do not say what you believe to be false.

2. Do not say that for which | you lack adequate evidence).

Dari aturan khusus yang terdapat di atas, dapat diketahui bahwa maksim ini
menghendaki agar peserta pertufuran mengatakan hal-hal yang sebenamnya dan
hendaknya didasarkan pada bukti-bukti yang mencukupi. Sebagai contoh,perhatikan
percakapan di bawah ini :

(14) (A) Apa nama propinsi termuda di Indonesia ?
(B) Timor-timur
(15) Budi : Siapa yang mengajarimu anggar ?

Iwan : Zorto
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Pada tuturan (14) jawaban yang diberikan (B) menyatakan hak yang sebenarnya
dan sesuai dengan apa yang ditanyakan {A)
Tuturan ini mematuhi maksim kualitas karena penutur {(-) yakin dan disertai bukti yang
telah diketahui secara umum dalam sejarah Indonesia bahwa propinsi yang masuk
paling akhir ke pemerintah Indonesia dari jajahan Portugis adalah Timor-timur. Pada
tuturan (15) tampak bahwa pemutur (-) melanggar maksim kualitas karena jawaban
yang diberikan bukan hal yang sebenarnya Zorro bukan tokoh yang benar-benar ada
tetapi hanya tokoh fiksi yang dibuat oleh pengarang terkenal. Pelanggaran imi
kemungkinan dilakuakan untuk menimbulkan suatu efek tertentu.
C. Maksim Hubungan terdiri dari satu aturan khusus yaitu
'harus relevan’ ("be relevant’) dengan masalah pembicaraan
Walaupun aturan ini tampak singkat tetapi mengandung banyak persoalan seperti apa
macam fokus relevansibagaimana bila fokus relevansi berubah selama suatu
percakapan, bagaimana menangani perubahan topik percakapan Menanggapi
pernyataan Grice tentang maksim hubungan ini, Nababan (1987:32) berpendapat :
Aturan relevansi adalah amat pentingoleh karena ia berpengaruh sekali
terhadap makna suatu ungkapan yang menjadi inti dari implikatur dan ia juga
merupakan faktor yang penting dalam penginterpretasian/perlokusi sesuatu
kalimat/imgkapan.
Sebagai contoh, perhatikan percakapan di bawah ini :
(16) (A) Bu,bagaimana hasil ukiran kayu saya ?
(B) Pahatannya bagus dan bentuknya mendekati aslinya.
(17) (C) Pak, hasil ujian saya bagus ?

(D) Tulisanmu tidak bagus!
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Pada tuturan {16) maksim hubungan terjadi dengan baik karena percakapan antara
penutur dan lawan tutur bersifat relevan pada topik pembicaraan yaitu masalah ukiran
kayu yang dikumpulkan oleh seorang murid.Pada tuturan (17) terdapat pelanggaran
maksim hubungan karena percakapan yang terjadi antara penutur dan lawan tutur tidak
relevan pada satu topik pembicaraan Murid menanyakan hasil ujian yang telah
dilaluinya tetapi guru menjawab pernyataan murid dengan jawaban di luar topik
dengan mencela tulisan muridnya
D. Maksim Cara mempunyai aturan utama 'harus jelas'dengan aturan :
1. Hindari ketidakjelasan atan kekaburan ungkapan.
2. Hindari kedwimaknaan.
3. Perkataan harus singkat (hindari kata-kata yang tidak perlu).
4. Perkataan harus teratur.
( Manner : the supermaxim 'be perspicuous’ and various maxims such as :
1. Avoid obscurity of expression.
2. Avoid ambiguity.
3. Be brief {avoid unnecessary prolixity).
4. Be orderly).

Dari aturan di atas dapat diketahui bahwa maksim ini menghendaki peserta
pertuturan berbicara secara jelas,tidak kabur tidak berlebih-lebihan dan harus nmtut.
Parker ( 1986:23) memberikan contoh percakapan (18) berikut ini :

{18) (D) Let's stop and get something to eat.

(E) Okay,but not M-C-D-O-N-A-L-D-S.
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Pada tuturan {18) penutur {-) menjawab ajakan penutur {+) secara tidak langsung
yaitu dengan mengeja kata Mc Donalds. Penyimpangan maksim ini dilakukan karena
mempunyai tijuan tertentu yaitu tidak ingin diketabui oleh anaknya yang sangat
menyukai makanan-makanan di tempat itu. Anak kecil pada batas usia tertentu akan
kesulitan menangkap makna kata yang hurufnya dieja
Maksim ini juga ﬁxenghamskan peserta pertuturan berbicara secara runtut. Contoh

(19) berikut menyimpangkan aspek keruntutan yang sangat penting artinya dalam

makna kalimat secara keseluruhan :

(19) Lalu Bobi menangis. Tapi sebelum dimasukkan ke dalam mulut permen
itu jatuh dan kotor. Dibukanya permen itu dan akan dimakannya Bobi
mempunyai sebutir permen.

Aturan-aturan khusus dalam maksim-maksim yang telah disebut di atas sedikit
banyak mempunyai pengaruh atan hubungan satu sama lain Di samping itu Grice juga
mengemukakan sautu analogi atan pénnnpamaan dengan tuyjuan memperjelas
pernyataan-pernyataan yang mendasar pada tiap maksim percakapan :

1. Knantitas : jika Anda membantu saya untuk memperbaiki mobil,saya mengharapkan
bantuan Anda untuk tidak lebih atau kurang dari yang saya butuhkan Sebagai
contoh : jika saya memerlukan empat sekrup,saya mengharapkan Anda untuk
memberian empat tidak 2 atau 6.

(Quantity. If you are assisting me to mend a car, I expect your contribution to be

reither more nor less than is required; if, for example, at a particular stage f need

Jour screws, I expect you to hand me four, rather than two or six).
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2. Kualitas : Saya mengharapkan bantuan Anda secara tulus dan tidak palsu. Jika saya
memerlukan gula sebagai bahan pembuat kue yang kita buat Saya tidak
mengharapkan untuk diberi garam ; jika saya perlu sendok saya tidak mengharap
ditipu dengan sendok yang terbuat dari karet.

(Quality: I expect your contribution to be genuine and rnot spurious. If I need

sugar as an ingredient in the cake you are assisting me to make, I do not expect

you to hand me salt. If I need a spoorn, I do not expect a trick spoon made of
rubber).

3. Hubungan : Saya mengharapkan bantuan teman secara tepat pada saat kebutuhan-
kebutuhan mendadak pada tiap tingkatan transaksi ; jika saya sedang mencampur
bahan-bahan untuk membuat kue, saya tidak mengharapkan diberi buku yang baik
atau oven (walaupun mungkin in1 merupakan bantuan yang tepat pada tingkatan
selanjumya)j

( Relation. I expect a partrer's contribution to be appropriate to immediate needs

at each stage of the transaction. If I am mixing ingredients for a cake, I do not

expect to be handed a good book, or even an oven cloth ( though this might be an
appropriate contribution at a later stage).

4. Care : Saya mengharapkan seseorang atan teman unfuk memperjelas sumbangan
apa yang dibuatnya untuk melaksanakan tindakannya dengan pemberitahuan yang
beralasan.

( Manner. I expect a partner to make it clear what contribution he is making, and

to execute his performances with reasonable dispatch).
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Di samping prinsip-prinsip kerjasama yang telah disebutkan di atas, Grice

juga menjelaskan aturan lain yang berhubungan dengan kesopanan dan menghasilkan

implikatur pragmatik. Leech mengembangkan prinsip sopan santun dengan argumen

bahwa prinsip kerjasama itn tidak dapat menjelaskan 1) mengapa seseorang sering

menggunakan cara tidak langsung untuk penyampaian maksud;dan 2) hubungan antara

arti (semantik) dan maksud (situasional) dalam kalimat yang bukan kalimat
pernyafaan .

Leech juga menganggap penting suatu prinsip sopan santun karena orientasinya
pada prinsip-prinsip pragmatik yang lebih luas yaitu yang menyangkut sosial-
psikologisnya Apabila dalam prinsip kerjasama hanya mementingkan proposisi atau
pernyataan saja maka dengan adanya prinsip sopan santun aspek sosial-psikologis
yang mendasari suatu pertuturan dapat menjelaskan hal-hal yang sulit diterangkan
dengan prinsip kerjasama (Leech,1993:121-122). Dalam hal ini prinsip sopan santum
merupakan pelengkap prinsip kerjasama yang dapat memecahkan hal-hal yang sulit
dijelaskan oleh prinsip kerjasama.  Untuk mempertegas pendapatnya, Leech

memberikan contoh :

{(20) A :Kita semua akan merindukan Bill dan Agatha bukan ?‘
B :Ya kita semua akan kehilangan Bill.
( A: We'll ail miss Bill and Agatha, Won't we?
B : Well,we'll miss Bill).
{21) P : Ada yang makan lapisan kue ini.

S : Bukan saya
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S It wasn't me).

Pada tuturan (20) B dengan jelas melanggar maksim kuantitas karena hanya
mengiyakan sebagian pernyataan yang disampaikan A. Pada pertuturan ini diperoleh
implikatur ' B berpendapat bahwa tidak semna akan merindukan Agatha' B sebetulnya
dapat menambahkan dengan kalimat "... tetapi tidak akan merindukan Agatha' untuk
menuruti maksim hubungan dan kualitas. Tetapi dengan menambah kalimat itu, B
bertindak tidak sopan terhadap orang lain yait: Agatha

Pada tuturan (21) terdapat ketidakrelevanan yang terdapat pada jawaban yang
disampaikan S yang seolah-olah menyangkal pernyataan P. P tidak tahu orang yang
berbuat maka sesuai dengan dasar kesopanan P mengatakan " Ada yang,..."

S menangkap maksud P dan ia merasa pernyataan P merupakan suatu tuduhan secara

tidak langsung Maka S bereaksi dengan menyangkal pernyataan P itu.

Adapun maksim-maksim yang ada pada prinsip sopan santun cenderung
berpasangan  Rumusan  masing-masing maksim  yaitu = maksim
kearifan kedermawanan pujian kerendahan hati kesepakatan dan simpati sebagai
berikut :

A. Maksim kearifan ( Tact -Maxim) yang biasa diungkapkan dengan tuturan impositif
yaitu perintah dan permohonan serta tuturan komisif yaitu janji dan penawaran.
Aturan khusus nya adalah (a) buatlah kerugian orang lain sekecil mungkin ({b)
buatlah keuntungan orang lain sebesar mungkin).

Sebagai contoh perhatikan percakapan berikut :

(22) (K) Maukah saya bawakan tasmu ?
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(L) Oh, tidak usah ini ringan.
(23) (M) Maukah saya bawakan tasmu ?
{N) Tentu, gitu dong jadi teman
Dalam snatu pembicaraan penutur berusaha untuk memaksimalkan keuntungan
orang lain maka lawan bicaranya pun wajib pula memaksimalkan kerugian dirinya
dan bukan sebaliknya Gejala seperti ini disebut paradoks pragmatik ( pragmatics
paradox) (Wijana,1996:57).Tuturan (22) mengikuti paradoks pragmatik karena penutur
(K) berusaha memaksimalkan keunfungan orang lain dengan membuat penawaran untuk
membawakan tas penutur (L). Dan Penutur (L) berusaha untuk memaksimalkan
kerugian dirinya dengan menolak tawaran penutur (K) dan membawa sendiri
tasnya Pada tuturan (23) terdapat pelanggaran paradoks pragmatik yang dilakukan oleh
penutur (N) yang berusaha memaksimalkan keuntungan dirinya atas penawaran dari
penutur (M).
B. Maksim kedermawanan (Generosity- Maxim) yang biasa diungkapkan dengan
tuturan impositif yaitu perintah dan permohonan dan tuturan komisif yaitu janji dan
penawaran. Aturan khususnya adalah (a) buatlah keuntungan diri sendiri sekecil
mungkin ((b)buatiah kerugian diri sendiri sebesar mungkin)
Sebagai contoh perhatikan tuturan di bawah im
( 24) Karena tempat tidummya hanya satu kamu tidur di sini saja. Nanti saya
tidur di kursi panjang,
(25) Karena tempat tidurnya hanya satukamu tidur di kursi panjang saja.
Tuturan (24) adalah tuturan yang sopan karena dalam situasi itu penutur berusaha

memaksimalkan kerugian diri dan berusaha untuk memaksimalkan keuntungan orang
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lain. Sebaliknyapada tuturan (25) terasa kurang sopan karena penutur berusaha
memaksimalkan keuntungan diri sendiri dengan memaksimalkan kerugian orang lain
C. Maksim pujian (Approbation-Maxim) yang biasa diungkapkan dalam tuturan
ekspresif yaitu pengungkapan perasaan sedih senangkecewa,dan sebagainya dan
tuturan asertif yaitu pernyataan dan pendapat Aturan khususnya adalah (a) kecamlah
orang lain sesedikit mungkin ((b) pujilah orang lain sebanyak mungkin). Maksim ini
menggambarkan bahwa dalam mengungkapkan perasaan dan menyatakan suatu
pendapat pun peserta tuturan juga harus bersikap sopan. Sebagai contoh perhatikan
percakapan di bawah ini :

(26) Adi : Konser musik klasiknya bagus sekali.
Ida : Ya, suatu komposisi yang bagus.

{27) Yani : Bagaimana rasa masakan adikku ?
Eni :Uh... asin sekali dan tidak enak !

Pada futuran (26) penutur bersikap sopan karena masing-masing memaksimalkan
pujian kepada orang lain (dalam hal ini adalah para musikus peserta konser).
Sedangkan pada tuturan (27), Emi bersikap tidak sopan karena memaksimalkan
kecaman pada orang lain {dalam hal ini adalah adik Yani).

D. Maksim kerendahan hati (AModesty- Maxim) . Maksim ini diungkapkan dalam
tuturan ekspresif yaitu pengungkapan perasaan sedih, senang, kecewn, dan sebagainya
dan tuturan asertif yaitu berupa pernyataan dan pendapat. Aturan khususnya adalah (a)
pujilah diri sendiri sesedikit mungkin (b) kecamlah diri sendiri sebanyak mungkin).
Berbeda dengan maksim pujian yang berpusat pada orang lain, maksim ini berpusat

pada diri sendiri. Sebagai contoh, perhatikan percakapan di bawah ini :
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(28) Budi : Wan, kamu bisa membetulkan rantai sepeda ini kan ?
Iwan : Jangankan rantai sepeda rantai tank pun bisa

(29) Tono : Hebat Dud, cerpenmu masuk juara 1 dalam sayembara.
Dudi : Hanya kebetulan saja kok.

Pada tuturan {28) Budi meminta tolong pada Iwan yang dianggapnya dapat
membetulkan rantai sepedanya yang rusak. Hal ini merupakan penghargaan Budt
pada Iwan . Tetapi Iwan berbuat memaksimalkan pujian tehadap diri sendiri dengan
mengatakan dengan sombong “ Jangankan rantai sepeda rantai tank pun bisa” Pada
tuturan (29) Tono bersikap sopan dengan memaksimalkan pujiannya kepada Dudi
yang cerpennya mendapat penghargaan juara I Dudi sebagai lawan tutur pun
berusaha untuk meminimalkan penghargaan pada dirinya dengan hanya menjawab
bahwa itu hanya suatu kebetulan saja.

E. Maksim kesepakatan (Aggrement- Maxim). Maksim diutarakan dalam tuturan
asertif yaitu pernyataan dan pendapat dan tuturan ekspresif yaitu pengungkapan
perasaan . Aturan khususnya adalah (a) usahakan agar ketaksepakatan antara diri
dengan orang lain terjadi sesedikit mmingkin (b) usahakan agar kesepakatan antara
diri dengan orang lain terjadi sebanyak mungkin). Maksim ini menghendaki agar
penutur dan lawan tutur berusaha memaksimalkan kecocokan diantara mereka dan
meminimalkan ketidakcocokan diantara mereka.

Sebagai contoh, perhatikan percakapan di bawah ini :

(30) Budi : Bahasa Jepang susah sekali dipelajarinya .

Iwan : Ya, sangat susah.
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Pada tuturan {30) Iwan berusaha memberikan sumbangan pendapat dengan

memaksimalkan kecocokan dengan Budi. Walaﬁptm demikian tidak berarti lawan

tutur harus selalu menyetujui segala sesuatu yang dikatakan oleh penutur. Untuk

ketidaksetujuan terhadap pernyataan penutur,lJawan tutur dapat membuat pernyataan

yang mengandung ketidaksetujuan atau ketidakcocokan parsial (partial -disagreement)
(ibid : 60). Sebagai contoh, perhatikan contoh di bawah ini :

{31) Badu: Bahasa Perancis sangat susah dipelajani.

Banu : Ya tapi kalau kita sungguh-sungguh man belajar pasti bisa.

Pada tuturan (31) Banu tidak setuju pada pernyataan Badu tetapi
ketidaksetujuan itu disampaikan dengan cara yang sopan berupa ketidakcocokan
parsial atau sebagian . Didalam percakapan itu pertama-tama Banu membenarkan
pernyataan Badu tetapi 1a juga menambahkan alasanmya untuk menunjukkan
ketidaksetujuannya dengan cara yang sopan tidak secara total menyatakan
ketidaksetujuannya.

F. Maksim simpati (Sympaty-Maxim). Maksim ini diutarakan dalam tuturan
ekspresif yaitu pengungkapan perasaan dan tuturan asertif yaitu pernyataan dan
pendapat. Aturan khususnya adalah (a) kurangilah rasa antipati antara diri dengan
orang lain hingga sekecil mungkin (b) tingkatkan rasa simpati sebanyak-banyaknya
antara diri dengan orang lain.

Maksim ini menghendaki agar peserta pertuturan mamaksimalkan rasa simpati.
Apabila penutur mendapat kebahagiaan, kesuksesan, maka lawan tutur memberi

ucapan selamat terhadap kesuksesan penutur. Sebaliknya apabila penutur mendapat
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musibah, kesedihan, maka lawan tutur mengucapkan duka afau turut berduka
Sebagai contoh, perhatikan percakapan di bawah ini :

(32) Dina : Nenekku meninggal mendadak kemarin lusa.

Tuti : Aku ikut berduka cita

(33) Susi : Aku gagal di UMPTN

Dani : Wah, selamat ya !

Pada tuturan (32) Tuti bersikap sopan dengan berusaha memaksimalkan rasa
simpati atas kesedihan yang menimpa Dina Sedangkan pada futuran (33) Dam
melanggar maksim simpati karena berusaha memaksimalkan rasa antipati atas
kejadian yang menimpa Susi.

Leech juga mengemukakan prinsip ironi yang menurutnya sebagai prinsip urutan
kedua (second order principle). Ironi disebut sebagai prinsip urutan kedua karena
memanfaatkan dan bahkan dibangun atas dasar prinsip sopan santun . Dalam ironi
kalimat dimanfaatkan dengan maksud yang berlawanan dengan apa yang dinyatakan
oleh pembicara terhadap lawan bicara. Leech (1993 : 125) berpendapat bahwa
secara umum, prinsip ironi dapat dinyatakan sebagai :

If you must cause offence, at least do so in a way which doesn’t overtly

conflict with the PP, but allows the hearer to arrive at the offensive point

of your remark indirectly, by way of implicatures.

Apabila penutur terpaksa menyinggung perasaan lawan tuturnya, maka
diusahakan agar tuturan yang dibuat tidak melanggar prinsip sopan santn secara
mencolok. Tetapi maksud pertuturan itu dapat dipahami oleh lawan tutur dan maksud

itu dapat dipahami oleh lawan tutur dan maksud pertuturan itu dapat diketahui

melalui implikatur percakapan Dalam prinsip ironi dapat dimungkinkan juga
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seseorang bertindak tidak sopan melalui sikap yang seakan-akan sopan dengan tujuan
menyudutkan bahkan merugikan orang lain Seperti pada contoh pertuturan di bawah
ini :

(34) Wah bersih dan segar sekali kamarmu.

Tuturan (34) ini apabila ditujukan terhadap kamar seseorang yang memang
benar-benar bersih serta mempunyai lubang udara yang cukup merupakan suatu
pujian yang mematuhi prinsip sopan sanfun. Tetapi apabila difujukan terhadap kamar
seseorang yang sangat berantakan dan tidak tercukupinya lubang udara maka hal ini
merupakan suafu ironi karena penutur mengucapkan hal yang berlawanan dengan

keadaan yang sebenamya

2.3 Humer
2.3.1 Pengertian

Definisi tentang humor sangat beraneka macam. XKamus Besar Bahasa
Indonesicc (1986 : 365) yaitu kemampuan merasai sesuatu yang lucu atan
menyenangkan keadaan yang menggelikan hati. Sedangkan dalam Ensiklopedi
Indonesic (1982 :351) disebut bahwa humor berasal dari bahasa Latin yang berarti
‘cairan’. Dalam fisiologi kuno sejak 400 tahun sebelum Masehi, ada anggapan
bahwa suasana jiwa seseorang ditentukan oleh keseimbangan empat macam cairan
yang ada di dalam tubuh,yaitu 1) darah, 2) dahak, 5) empedu kuning, dan 4) empedu
hitam. Kekurangan atau kelebihan salah satu cairan akan dianggap mempengaruhi
sikap jiwa dan suasana hati. Namun mulai abad ke-18 arti tersebut mulai mengalami

pergeseran menjadi cerita atau sesuatu yang dapat membuat orang tertawa.
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Sri Widarti Pradopo bahkan menyebutkan bahwa humor tidak akan dapat dilepaskan
dari masalah ketidaknormalan dan akan menimbulkan efeck gelak tawa. Humor
merupakan suatu ekspresi yang singkat dan sengaja dirancang untuk menghasilkan
kejutan lucu atau segala macam rangsangan yang cenderung spontan dan juga spontan
menimbulkan senyum atau tawa bagi para pembaca atau pendengarnya
(Mahmud,1994:1-2). Dan Berlyn berpendapat bahwa humor berasal dari getaran
perasaan yang muncul melalui pengalaman, perlakuan, ketidaknyamanan, ketidakpas-
tian, kejutan yang kemudian ditkuti oleh kejadian yang mengakibatkan perasaan
aman, penyesuaian diri, pelepasan, penjernihan situasi (Sills:1). Arthur Koestler
berpendapat bahwa humor merupakan salah satu dari tiga wilayah daya cipta manusia
yang sederajat selain ilmu dan kesenian Kegiatan kreatif ketiga wilayah ini berada
pada proses yang sama yaitn mencari analogi yang tersembunyi. Sedangkan yang
membedakannya adalah suasana emosi yang terlibat,baik yang mendasari suatu
penciptaan ataupun yang diakibatkannya (via Setiawan 1977 : 9).

Di dalam humor terdapat suatu logika tersendiri yang berbeda dengan logika
pemikiran yang bersifat konvensional. Di dalam humor, kiasan atan sindiran
kedwimaknaan bukan merupakan satu-satunya cara dalam pembuatan lelucon atan
ujaran yang berunsur humor yang bersifat lucu. Ada cara lain dalam pembuatan
lelucon, seperti keanehan, hal-hal yang tidak masuk akal, permainan kata-kata, dan
penyebutan sesnatu secara berlebihan. Jalan pikiran yaang ada di dalam humor
terkadang menyimpang dari pola pikir yang sudah terbentuk di pikiran manusia
terhadap suatu hal. Kemampuan untuk mengubah sesuatu yang konvensional itulah

yang menjadi dasar kekreativitasan seseorang dalam menciptakan suatu lelucon.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

34

Secara wnum teori mengenai humor ada tiga, yaifu 1) teori pembebasan, 2) teori
konflik, dan 3) teori ketidakselarasan {(Wilson via Soedjatmiko,1992:70). Teori
pembebasan merupakan penjelasan yang melihat sudut dampak emosional (ibid).
Lelucon merupakan suat tipuan emosional yang kelihatannya mengancam tetapi pada
kenyataannya tidak terjadi apa-apa Teor: konflik memberikan tekanan pada implikasi
perilaku humor yaifu konflik antara dua dorongan yang saling bertentangan ({5id).
Teori ketidakselarasan merujuk pada penjelasan kognitif, yaitu dua makna atau dua
interpretasi yang tidak sama yang digabungkan dalam satu makna gabungan yang
bersifat kompleks (ibid).
2.3.2 Pemikiran Kreatif dalam Humor

Di dalam teori humor dikenal simbol biodik yang digunakan untuk
melambangkan hadirnya kemungkinan pengalihan sesuatu yang telah terpola dalam
pikiran manusia yang merupakan dasar kreativitas penciptaan lelucon. Kata ini
berasal dari bahasa Yunani 'bi-hodos'yang berarti dua jalur dan lambang ini I\ﬁemjuk
langsung pada kecenderungan berpikir 'alamiah’. Di dalam suatu lelucon banyak
sekali dijumpai hal-hal yang bersifat konvensional secara tiba-tiba dibelokkan jalur
pemikiran yang konvensional tadi sehingga ada suatu kejutar yang menimbulkan
perasaan tergelitik dalam diri pembaca dan pendengar. Lompatan pikiran yang
disebabkan oleh pembengkokan jalan pikiran yang lurus dan menimbulkan suatu
perubahan persepsi merupakan dasar dari proses berpikir humoristik

(Suhadi,1989:79-81). Simbol biodik digambarkan sebagai berikut :
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pikiran yang konvensional ------eeeeeemoo- .

Simbol ini menggambarkan suatu jalan pikiran yang lurus yang digambarkan
sebagai jalur yang lurus tetapi tiba-tiba terdapat suatu hal yang menyimpang yang
digambarkan sebagai cabang dari suatu jalan lurus itu. Suatu pikiran yang suam hal
yang bersifat konvensional tiba-tiba dibelokkan. Kejutan-kejutan itu yang
dimanfaatkan dalam humor. Perhatikan contoh berikut :

(35) < Mengerikan sekali badai tadi malam,” kata Juminten pada suaminya
ketika sarapan. “ Mengapa kan tidak membangunkan aku?”’, tegur
suaminya “Kau kan tahuaku paling tidak bisa tidur di tengah
gemuruhnya petir dan guntur”.

Lelucon (35) menggambarkan situasi perbincangan yang dilakukan oleh suami
istri ketika sarapan. Isti memberi tahn suaminya bahwa kemarin malam terjadi badai.
Kejutan terjadi pada perkataan suaminya yang mengatakan < Mengapa tidak
membangunkan aku”, dan ‘“Kan kan talmaku paling tidak bisa tidur di tengah
gemuruhnya petir dan guntur”. Menurut logika konvensional, suami tidak akan
mengatakan seperti ifu walaupun takut tetapi dia sudah tertidur dan tidak tahu apa
yang terjadi ketika dia tidur. Dari definisi-definisi yang telah dikemukakan di atas
dapat disimpulkan bahwa humor merupakan bagian dari unsur kejiwaan .manusia dan

merupakan suatu ekspresi emosi manusia.
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2.3.3 Jenis -jenis Humor

Menurut Arthur Koestler humor dapat diklasifikasikan menurut dua hal yaitm
menurut penampilan dan menurut tujuan dibuat atau tujuan pesan. Humor menurut
penampilannya dapat dibagi menjadi tiga bentuk, yaitu humor lisan, humor tulisan,
dan humor gerakan tubuh. Perbedaan itu dibuat berdasar pada jenis media yang
dipergunakan untuk mewujudkan humor. Humor lisan mempergunakan ucapan verbal (
melalui kata-kata } sebagai medianya. Humor tulisan mempergunakan tulisan sebagai
media penyampaiannya. Dan humor gerakan tbuh memanfaatkan gerakan tubuh untuk
menyimbolkan makna humor. )

Humor menurut tujuan dibuatnya atau tjuan pesannya aibagi menjadi tiga
jenig, yaitu humor kritik, humor meringankan beban pesan ( relief tension humorsy,
dan humor semata-mata hiburan ( only recreation humors). Humor kritik biasanya
berisi tentang kritik terhadap sesuatu hal yang dianggap tidak sesuai dengan yang
diyakini oleh pembuat humor. Humor meringankan beban pesan adalah humor yang
gifatnya mempermudah pesan yang hendak disampaikan oleh pembuat humor.
Pembuat humor menyadari bahwa hal yang ingin disampaikannya terlalu sukar
diterima oleh penerima maka pembuat humor berusaha mempermudahnya dengan
bahasa yang lebih mudah dimengerti tanpa mengurangi bobot pesan . Humor semata-
mata hiburan adalah humor yang bersifat ringan tanpa memerlukan pemikiran yang

mendalam . Tidak seperti dua jenis humor yang telah dikemukakan sebelummya,

humor ini bersifat ringan , pembaca akan langsung menanggapi humor itu tanpa beban
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2.4 Semantik

Semantik adalah ilmu tentang arti atan makna (Chaer,1990:2). Makna yang
menjadi kajiannya adalah makna atan arti yang berhubungan dengan bahasa sebagai
alat komunikasi verbal. Ada yang berpendapat bahwa semantik merupakan telaah
makna yang menelaah lambang-lambang atan tanda-tanda yang menyatakan
makna, hubungan makna yang satu dengan yang lain,dan pengaruhnya ter manusia
dan masyarakat. Oleh karena itu, semantik mencakup makna-makna
kata perkembangannya dan perubahannya (Tarigan,1986:7-8).

Kata semantik secara etimologis berasal dari bahasa Yumani semanticos

‘penting,berarti-’ yang diturunkan pula dari semainein ‘'memperlihatkan menyatakan'
dan berasal pula dari sema 'tanda’ (ibid).Pada dasarnya, para linguis dan filsuf
mempersoalkan makna dalam bentnk Imbungan antara bahasa (ujaran),pikiran, dan
realitas di alam Teori semantik ada bermacam jenis dan salah satunya adalah teori
semantik kontekstual (Parera,1990:16). Dalam teori ini makna suatu kata terikat pada
lingkungan tertentu Dengan kata lain konteks situasi sangat penting dalam
penganalisisan suatu makna kata Makna sebuah kata terikat pada lingkungan kultural
dan ekologis pemakai bahasa tertentu itu. Firth mengemmkakan bahwa sebuah kata
akan tanpa makna jika terlepas dari konteks kata atau kalimat itu sendiri
(Samsuri, 1988 : ). Dalam semantik ini, konteks yang dimaksud adalah konteks atan
situasi di dalam kata atan kalimat itu sendiri. Konteks itu berbeda dengan konteks

yang ada di dalam pragmatik yang berupa konteks atan situasi pertuturan.
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BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptift Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dilakukan berdasar pada fakta yang ada berupa perian bahasa tanpa
mempertimbangkan benar salahnya penggunaan bahasa oleh penuturnya (Sudaryanto,
1992 : 62). Dalam pepelitian ini akan dideskripsikan tindak tutur, implikatur
percakapan, unsur-unsur yang dimanfaatkan dalam humor, jenis-jenis humor menurut
bal yeng dibicarakan dan cara penyampaiannya Pendeskripsian hal-hal tersebut

berdasar pada data yang ada dan ditafsirkan berdasar pada konteksnya oleh peneliti.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah wacana humor yang ada pada rubrik “Tulalit’
'yang dimuat dalam majalah mingguan remaja Hai Populasi berupa wacana humor yang
termuat dalam rubrik Tulalit’ berjumlah lebih kurang sembilan buah dalam tiap
terbitan. Majalah ini terbit satu minggu sekali. Sebelum talum 1996 rubrik bumor ini
berjudul ‘Ha...Ha... Hai’. Karena banyaknya jumlah populasi maka digunakanlah sampel
penelitian. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah wacana-wacana humor
yang ada pada rubrik ‘Tuleiit’ majalah remaja Hai bulan Januari sampai Desember
1996. Pemilihan sampel dilakukan dengan cara membatasi sampel penelitian dalam

jangka waktu safu tahun. Jumlah sampel penelitian sebanyak 411 wacana dari 39 rubrik

38
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‘Tulalit’. Data yang diteliti dalam penelitian ini adalah lelucon yang dikirimkan ke

redaksi majalah Hai

3.3 Prosedur Penelitian
Penelitian ini menggunakan tiga tahapan strategi, yaitu tahapan pengumpulan data,

analisis data, dan penyajian hasil analisis data ( Sudaryanto,1988 : 57).
3.3.1 Metode Pengumpulan Data

Peneliti mencari dan mengumpulkan wacana rubrik ‘Tuialit’ yeng termuat dalam
majalah remaja Hai dan dikumpulkan dengan metode simak yaitu menyimak penggunaan
bahasanya (Sudaryanto,1993:133). Setelah wacana terkumpul, peneliti membaca dan
memahamt isi tiap-tiap wacana itu.
3.3.2 Metode Analisis Data

Wacana rubrik ‘Tulalit> yang telah terkumpul sebagai data dianalisis tindak tutur,
implikatur percakapan, unsur-unsur yang dimanfaatkan dalam humor, dan jemis-jenis
humor berdasar pada hal yang dibicarakan dan cara penyampaiannya Wacana
dianalisis tindak tuturnya, yaitu tindak tutur iokusi, iiokusi, dan periokusi. Wacana juga
dianalisis berdasar pada prinsip- prinsip percakapan, yaitn prinsip percakapan, sopan
santun, dan ironi. Analigis dari sudut semantik digunakan untuk mengetahni
pemanfaatan potensi makna kata dan penyimpangan logika yang ada dalam wacana

Sebagai contoh, perhatikan wacana berikut :
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1 Memasak
Nyonya Mahmud yang muda belia pada suatu hari memasak dengan buku
resep masakan. "Bagaimana sudah selesai masaknya ?" tanya sang suami
setelah beberapa lama menunggu. " Sebentar, Mas," jawab sang istri
yang masih sibuk,” dua baris lagi."”

{Kiriman Arya, Denpasar. Hai 16 Januari 1996)

Wacana di atas apabila dianalisis menurut tindak tuturnya mempunyai tindak
lokusi pernyataan suami yang menanyakan proses masak oleh istrinya setelah menunggu
beberapa waktu lamanya. Tindak ilokusi pada pernyataan suami tadi adalah permintaan
agar cepat menyelesaikan pekerjaannya yaitu memasak. Dan tindak perlokusi pada
pernyataan suami di atas adalah memberi semangat pada istrinya yang tidak biasa
masak yang ditunjukkan dengan membawa resep masakan ke dapur untuk cepat
menyelesaikan masakan.

Apabila dianalisis menurut prinsip percakapannya wacana di atas mematuhi
prinsip kerjasama pada maksim kuantitas. Antara suami dan istri memberikan
sumbangan informasi yang dibutuhkan oleh lawan tuturnya. Apabila dianalisis menurut
unsur yang dimanfaatkan dalam menciptakan humor, unsur permainkan logika pada kata
‘sebentar’ yang menagasumsikan waktu dengan kualitas baris resep yang sedang
dibacanya Apabila dianalisis menurut jenis humor, berdasar pada hal yang dibicarakan
wacana di atas termasuk jenis humor perkeluargaan karena membicarakan masalah-

masalgh yang ada dalam keluarga Berdasar pada langsung tidaknya penyampaian
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pesan, wacana di atas termasuk humor dialog karena dalam lelucon itu penggunaaﬁ
dialog dimanfaatkan oleh pencerita.
3.3.3 Metode Penyajian Hasil Analisis Data

Hasil analisis yang telah dilakukan peneliti disajikan dengan menggunakan kata-
kata yang bersifat denotatif dan bukan kata-kata yang bersifat konotatif Menurut
Sudaryanto, metode penyajian hasil data seperti itu disebut metode informal
(Sudaryanto, 1993 : 14). Selain itu digunakan
juga gambar yang menunjukkan suatu proses berpikir secara konvensional yang

kemudian dibelokkan oleh penulis lelucon sebagai hal yang dimanfaatkan dalam

humor.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Data

Wacana humor vang éda pada rubrik ‘Tulalit® adalah wacana yang berisi
lelucon atan cerita-cerita lucu yang dikirim oleh pengirim yang mempunyai ide cerita
lucu. Berdasar pada sasaran pembaca majalah remaja Hai , humor in1 mempunyai
segmen pembaca remaja Berdasar pada media yang dipakai untuk mewujudkannya,
wacana humor ini termasuk wacana tulis. Berdasar pada langsung tidaknya
pengungkapan, sebagian besar wacana ini menggunakan pengungkapan langsung
Lelucon-lelucon yang disajikan dalam wacana kebanyakan berupa dialog antar tokoh
dalam cerita Tetapi ada pula yang berujud monolog yaitu berbicara dengan diri sendiri
atan berbicara seorang diri, dan penceritaan atau narasi.

Kejadian-kejadian yang ditampilkan dalam wacana humor rubrik ‘Tulalit’
sebagian besar berupa kejadian sehari-hari yang ada di lingkungan pengirim ditambaly
pula dengan imajinasi-imajinasi pengirim. Imajinasi-imajinasi itu berupa pikiran-
pikiran kreatif yang mampu mengubah sesuatu yang biasa menjadi sesuatu yang tidak
biasa dan mampu membuat perasaan geli dari pembacanya.

Bahasa yang digunakan dalam menceritakan lelucon-lelucon adalah bahasa
Indonesia yang biasa dipakai dalam percakapan sehari-hari dan bersifat nonformal.
Pengirim yang mengirimkan naskah-naskah lelucon berasal dan bérbagaj macam
daerah terbukti dari nama-nama pengirim dan daerah asalnya di bawah lelucon yang

dikirim. Maka hal-hal yang disampatkan di dalam lelucon pun bersifat umum dan

- 42
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dimungkinkan setiap pembaca yang juga berasal dart berbagai macam daerah tahu latar
belakang lelucon itu

Dt dalam wacana-wacana vang ada tidak diyjumpai humor yang bersifat
kedaerahan dan hanya pembaca dart daerah tertentn yang mengetahuinya. Demikian

pula humor politis idak dijumpai pula dalam wacana-wacana rubrik’ Tulalit’.

4.2 Hasil Penelitian

Data-data sebanyak 411 dianalisig berdasar pada tindak tutur, prinsip-prinsip
percakapan,unsur-unsur yang dimanfaatkan , dan jenis-jenis humor yang ada dalam
wacana-wacana humor rubrik “Tulalit’. |
4.2.1 Tindak tutur dalam Wacana Rubrik ‘Tulalit’

Tindak tutur dalam pragmatik berhiubungan dengan tindakan yang dilakukan
atau perwujudan gagasan, ide penutur dalam suatu komunikasi. Tindak tutur dalam
wacana rubrik "Tulalit' meliputi tindak lokusi, ilokusi, dan perlokusi.
4.2.1.1 Tindak Lokusi

Tindak lokusi adalah tindak tuturan yang menyatakan sesuatu oleh penutur.
Tindak ini disebut juga sebagai ‘the act of saying something’ . Konsep tindak ini
adalah berhubungan dengan kalimat secara struktural yang lepas dari konteks tuturan.
1) Bagian Awal

Wacana-wacana dalam rubrik 'Tulalit’ ada yang disajikan dalam bentuk
dialog dan narasi atau penceritaan. Bagian awal dalam wacana rubrik 'Tulalit' yang
berbentuk dialog berisi pengenalun terhadap objek tertentu yang akan dibicarakan,

latar belakang peserta tutur, pengenalan terhadap tempat atan waktu kejadian suatu
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tuturan. Demikian pula dalan wacana rubrik "Tulalit’ yang berupa narasi, bagian
awalnya berupa pengenalan terhadap objek yang dibicarakan, pengenalan terhadap
kejadian yang muncul dalam cerita dan waktu kejadian. Tindak lokusi yang ada pada
bagian awal ini merupaken suatu informasi atan pemberitabuan terhadap tempat
kejadian, waktu kejadian, peserta tutur. Perhatikan contoh v.w;cana di bawah int :
(Wacana 15)

Setelah pertandingan voli itu selesai. Badu menghampiri sobat kentalnya itu....
(Wacana 332)

Seorang konglomerat, suatu hari terdampar di sebuah kabupaten kecil di ujung
timur negert ini....

Pada wacana (15) tindak lokusi pada bagian awal berupa informasi tentang
suafu kejadian. Pencerita menggunakan kalimat berita atau deklaratif untuk memberi
informasi awal pada pembaca tentang tokoh bernama Badu. Tokoh Badu diberitahukan
oleh pencerita menghampiri sobat kentalnya setelah pertandingan voli selesai. Pada
wacana (332) tindak lokusi pada bagian awal berupa pengenalan tentang tokoh yaitu
konglomerat. Pada bagian mi diceritakan bahwa ada seorang konglomerat yang
terdampar di sebuah kabupaten kecil yang terletak di ujung timur.

(2) Bagian tubnh

Bagian tubuh dalam wacana itu berupa pemaparan atau uraian ce.rita yang
lebih lanjut tentang suatu kejadian dan dapat dikatakan sebagai pokok dalam cerita lucu
yang disajikan oleh pencerita. Pada wacana dialog, bagian tubuh ini berisi percakapan
tokoh atan percakapan antartokoh yang membicarakan hal tertentu. Sedangkan dalam

wacana narasi, bagian tubuh ini berisi penjelasan yang lebih rinci dan mendalam
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tentang hal yang telah dibicarakan pada bagian awal. Perhatikan contoh wacana di
bawah ini :

(Wacana 15)

... Konsentrasiku terganggu ,"jawab sobatnya. "Karena melawan klab dari
sekolah pacarmu itu ?" "Dia mengancam memutuskan hubungan". " Kamu bersedia
mengalah ?"....

(Wacana 332)

. Ia pun memutuskan untuk menetap beberapa waktu, agar bisa lebih lama
menikmati panorama, dan gadis-gadis cantik alami di sana Tapi sayang, uangnya
tinggal beberapa ribu perak saja. Maka ia mencairkan cek pribadinya di satu-satunya
bank yang ada di kabupaten itu....

Pada wacana (15) tindak lokusi pada bagian ini merupakan informasi atau
pemberitaan lebih lanjut tentang tokoh Badu dan sobat kentalnya yang berupa dialog .
Dalam bagian itu terdapat dialog tokoh Badu dan sobatnya tentang kekalahan kelompok
Badu dalam pertandingan voli. Pada wacana (332) tindak lokusi pada bagian ini
merupakan pemberitahuan lebih lanjut tentang tokoh konglomerat . Dalam bagian tubuh
ini diberitakan bahwa konglomerat itu sangat senang tinggal di kabupaten kecil itu
Rasa senangnya itu disebabkan oleh pemandangan alam kabupaten dan gadis-gadisnya
yang cantik alami tanpa polesan wajah atau dandanan.

{3) Bagian Penutup

Bagian penutup pada wacana rubrik "Tulalit', pada wacana yang berﬁpa dialog
bagian ini berupa reaksi tokoh terﬁadap sesuatu yang dibicarakan dan pada wacana
yang berupa narasi berupa kejadian lanjutan dari bagian tubuh dan merupakan klimaks
cerita . Perhatikan contoh wacana di bawah ini :

(Wacana 15)

.."Justru kalan menang, dia akan lebih menyayangiku,"seru sobatnya itu dengan
kesalnya.
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(Wacana 332)

... Sehari kemudian cek itu kembali padanya dengan catatan stempel " Dana tak
cukup”. Lalu di bawah stempel itu ditambahkan tulisan tangan yang berbunyi, " Bukan
dana Anda, tapi dana kami".

Pada wacana (15) tindak lokusi pada bagian penutup ini adalah reaksi tokoh
yaitu sobat badu atas pertanyaan Badu .Sobat badu mengatakan bahwa apabila 1a dan
timnya menang maka pacarnya akan lebih menyayanginya dan itu tidak diinginkannya
Pada wacana (332) tindak lokusi yang ada pada bagian akhir adalah kelanjutan dari
cerita konglomerat yang merasa gembira dan nyaman hidup di kabupaten kecil. Ia lalu
menarik uang tetapi karena bank yang ditujunya terletak di kabupaten yang kecil maka
dana yang tersedia pun terbatas. Dengan terpaksa bank itu mengembalikan cek pencairan

dana milik konglomerat karena {idak mampu memenuhi permintaan dana yang akan
ditarik oleh konglomerat ifu.
4.2.1.2 Tindak Nokusi

Tindak ilokusi adalah tmndak tuturan yang menyatakan atan menginformasikan
geguatu dan digunakan sebagai usaha penutur untuk memberitahu, menjanjikan, meminta
maaf, memperingatkan, meramalkan, meminta, memesan, memohon. Tindak ini disebut
‘the act of doing something’
1) Bagian Awal

Bagian awal wacana rubrik "Tulalit’ adalah pengantar, pendahuluan, pengenalan
terhadap situasi atan objek yang hendak diceritakan. Daya ilokusi pada bagian awal ini
adalah memberitalu atan menginformasikan sesuatu. Perhatikan contoh wacana di

bawah ini ;
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(Wacana 12)

" Sebentar lagi kita akan dikunjungi sepasang kenalan,” kata seorang suami pada
istrinya.
(Wacana 105)

Di sebuah kantor yang membuka lowongan sekretaris dipenuhi oleh pelamar
. yang berjubel dan diantaranya ada seorang pelamar bernama Krista

Pada wacana (12) tindak ilokusi yang ada pada baé,iau awal itu adalah suami
yang memberitahukan istrinya bahwa sebentar lagi mereka akan dikunjungi sepasang
kenalan. Pada wacana (105) tindak 1lokusi yang ada pada bagian awal im adalah
pemberitahuan bahwa di sebuah kantor yang membuka lowongan sekretaris dipenuhi
oleh para pelamar pekerjaan. Di antara para pelamar pekerjaan itu ada yang bernama
Krista.

2) Bagian Tubuh

Bagian tubuh wacana rubrik "Tulalit’ merupakan pemaparan lebih lanjut dari
bagian awalnya Seperti yang telah dikatakan di atas bahwa pada wacana yang
menyajikan bentuk dialog maka bagian im merupakan pemaparan dialog antar tokoh
atau tokoh. Sedangkan pada wacana yang berbentuk narasi, bagian ini merupakan
pemaparan yang lebih mendalam dari bagiun awal. Pemaparan pada bagian tubuh ini
memiliki ilokusi memberitahu, menjanjikan, meminta maaf, memperingatkan, meminta,

memesan, memohon. Perhatikan contoh wacana di bawabh ini :

(Wacana 12)

... “Kau sinting , ya! Lihat saja rumah kita masih seperti kapal pecah. Lantai
belum disapu. Pakaian kotor menumpuk di kamar mandi. Magakanku hangns. Anak kita
sedang diare. Aku juga belum mandi. Tetapi, engkau enak-enakan mau mengundang
kenalanmu kemari....

(Wacana 105)

... Krista yang berlagak pinter dites oleh Kepala Personalia. " Menulis

Psychology kok pakai F?" ...
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Pada wacana (12) tindak ilokusinya adalali permohonan istri pada suaminya
agar mereka tidak mengundang kenalan mereka ke rumah . Istri menjelaskannya dengan
menyajikan bukti-bukti rumah masih seperti kapal pecah yang merupakan penggambaran
dari rumah yang sangat berantakan dan anak mereka sedang sakit. Pada wacana (105)
tindak ilokusinya adalah peringatan kepala personalia b;x&a seorang pelamar yang
bernama Krista.

3) Bagian Penutup

Bagian penutup pada wacana yang berbentuk dialog merupakan reaksi yang
muncul terhadap suatu pernyataan yang diajukan oleh lawan tutur. Dan pada wacana
yang berupa narasi, bagian pemiup merupakan kelanjutan dar cerita yang merupakan
klimaks cerita. Bagian penutup ini mempunyai ilokusi memberitahu, menjanjikan,
meminta maaf, memperingatkan, meramalkan, memohon, memesan. Perhatikan contoh
wacana di bawah ini :

(Wacana 12)

... Jangan marah, sayang. Mereka mau menikah. Sengaja kuundang biar mereka

tahu hidup berkeluarga yang sesungguhnya "

(Wacana 105)
... “ Bukan salah saya, Pak, “ ujar Krista sengit. “ Mesin tik di perusahaan ini

tidak ada hurut V."

Pada wacana (12) tindak ilokusinya adalah memperingatkan iétrinya yang tidak
mengurus rumah dengan baik dan hanya mengeluh. Dan sekaligus juga memohon agar
istrinya mampu mengurus rumah dan anak dengan lebih baik. Pada wacana (105) tindak
ilokusinya adalah memberitalu pada kepala personalia bahwa mesin ketik di
perusahaan itu tidak ada hurut'V dan meminta maat karena tidak mampu menuliskan

kata yang diinginkan dengan benar.
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4.2.1.3 Tindak Perlokusi

Tindak perlokusi adalah tindak tuluran yang berfungsi mempengaruhi lawan
tutur, menimbulkan atau menyebabkan konsekuensi lertentu pada lawan tuturnya. Tindak
tutur ini dikatakan juga sebagai ‘the act of affecting someone’. Suatu tuturan dapat
menimbulkan suatu pengaruh tertentu bagi lawan tuturnya baik disengaja maupun tidak.
Tindak tutur itu dapat meliputi sejumlah pengaruh seperti membujuk, mempermalukan,
menakut-nakuti, membangkitkan seinangat, mengganggu, meyakinkan, memberikan ide
terhadap lawan tutur.

1) Bagian Awal
Tindak perlokusi pada bagian awal wacana-wacana rubrik "Tulalit’ adalah
membuat lawan tutur tahu, melakukan sesuatu seperti yang dikatakan oleh penutur,

memaklumi, memberi maaf berterimakasih. Perhatikan contoh wacana di bawah ini :

(Wacana (20)

Seorang eksekutif muda berlibur ke Bali. Sesudah tiga hari, di sana ia
menelepon ke rumah. Pembantunya yang meneruma....
{(Wacana 56)

Setelah menempati kedudukannya, scorang pegawai baru bertanya kepada
pegawai lama " Bagaimana seharusnya tingkah laku seorang pegawai?"....

Pada wacana (20), cksekutif muda itu setelah tiga hari berlibur menelepon ke
rumah.Dan tindak perlokusinya pun dibarapkan agar pembantunya pun menerima
panggilan telepon itu. Pada wacana (56) seorang pegawai baru bertanya pada pegawai
lama fentang keberadaan pegawai baru dan mempunyai perlokusi agar lawan tutur

menjawab pertanyaan yang diajukannya.
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2) Bagian Tubuh

\

Bagian tubuh dalam wacana-wacana rubrik Tulaliv mempunyai tindak

perlokusi membuat lawan tutur tahu,melakukan sesuatu seperti yang dikatakan oleh
penutur, memaklumi, memberi maaf, berterimakasih, menghormati.Perhatikan contoh
wacana di bawah i

(Wacana 20)

... “ Bagaimana keadaan st Molly?” “ Kucing itu mati tadi pagi, Tuan.” " Heh!"”
bentak eksekutif itu. " Kamu ini benar-benar bodoh. Dengan berita buruk itu kamu rusak
liburan saya" " Lalu apa yang harus saya katakan, Tuan?" " Cobalah beri tahu
periahan-lahan. Pertania saya {elepon, katakan kucing itu tak terlalu sehal. Kedua, 1a
kelihatan di awang-awang. Keliga, katakan olehmu keadaannya krisis. Katakan pula
kamu sudah membawanya ke dokter. Terakhir, barulah kamu ceritakan yang sebenarnya.

Mengerti?" "Iya, Tuan"....
(Wacana 56)

... “ Bertingkah lakulah yang jujur pada tahun pertama. Bertingkah laku agak
jujur pada tahun kedua. Dan berbuat seenakmu pada tahun ketiga”. ...

Pada wacana (20) tindak perlokusinya adalah membuat lawan tutur melakukan
gesuatu seperti yang dikatakannya yaitu mengabarkan kesehatan kucing kesayangan
majikannya secara bertahap. Pemberitahnan secara bertahap seperti yang diajarkan
oleh majikan kepada pembantunya agar majikannya itu tidak mengalami kekagetan yang
mendadak. Pada wacana (56) tindak perlokusinya adalah pegawai baru ilu mengetahui
keadaan pegawai dari tahap yang baru masuk sampai tahun ketiga. |
3) Bagian Penutup

Bagian penutup pada wacana rubrik "Tulalit’ mempunyai tindak perlokusi
membuat lawan tutur : tahu pada infonnasi yang disampaikan penutur, melakukan
sesuatu seperti yang dikatakan penutur, memaklumi, membert maaf, berterimakasih,

menghormati penutur. Perhatikan contoh wacana -
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(Wacana 20)
... “ Sekarang , bagaimana kabar Ibunda ?” “ Berada di awang -awang,
Tuan.”
{ Wacana 56)

...” Bagaimana saya dapat bertahan sampai tahun ketiga.”

Pada wacana (20) tindak perlokusi memberitahukan keadaan ibu majikannya
dengan cara yang telah diajarkan oleh majikannya dengan mengatakan berada di awang-
awang dan sekaligus secara tidak langsung memberitahukan kabar duka pada

majikannya Pada wacana (56) mempunyai tindak perlokusi memberikan ide pada

pegawai lama untuk tidak perlo menunggu waktu tiga talnm untuk langsung berbuat

seenaknya tanpa harus melampaui tiga tahun bekerja.

4.2.2 Prinsip-prinsip Percakapan Wacana Humor Rubrik ' Tulalit'

Prinsip kerjasama pada wacana rubrik "Tulalit’ meliputi : 1) maksim kuantitas, 2)

makstm kualitas, 3) maksim relevansi, dan 4) maksim cara.

4.2.2.1 Maksim Kuantitas

Maksim ini menghendaki agar peserta pertuturan memberikan sumbangan informasi

sebanyak yang dibutubkan oleh lawan wtumya. Perhatikan wacana di bawah ini :

MODEL (67)

“Kau katakan bahwa saya
adalah mode| pertama“yang
kau cium.”

“Betul.”

“Lalu, berapa mode! yang
kau lukis sebelum diriku?”

v"Empat. Yaitu, apel, dua
jeruk, dan vas bunga." (Bas,
Solo 57126)
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Wacana (67) menggambarkan pertuturan antara pelukis dengan pemodelnya.

Pemodel ifu bertanya pada pelukis mengenai berapa jumlah model yang telah dilukis

sebelum dirinya. Setelah mendapat penegasan dari pelukis bahwa dialah model yang

pertama dicium, pelukis ity menjawab sesuai dengan pertanyaan model dengan
menjawab empat model dan semuanya benda mati.

Di dalam wacana rubrik "Tnlalit' ada pula yang menyimpang dari maksim

ini. Perhatikan wacana di bawah i :

KIKIR (31)

Martin, seorang bangsa-

wan tua, terkenal sangat kikir.
Termasuk dalam berbicara.
Bila la mengatakan makan
‘pagl, Itu berarti harus segera
“disediakan sarapan, koran,
surat-surat, topl, mantel, dan

Suatu hari, bangsawan itu
jatuh sakit., Maka tatkala ia
mengatakan sakit pada istri-
nya, kontan si istri bergegas
pergi. Dan, baru kembali dua
jam kemudian.

“Dari mana saja?" tanya si
bangsawan, gusar.

tongkat. y Dengan kalem istrinya

menjawab, “Aku memanggil
dokter, memilih batu nisan,
membell petl mati, dan me-
mesan iklan kematian.”
(Syalful Arief, Medan 20154)

Wacana (31) menggambarkan pertuturan antara suami dan isteri. Si suami dikenal
sebagai bangsawan tua yang terkenal kikir dan apa yang dikehendakinya harus
dilakukan dengan tuntas. Suatu ketika 12 mengeluh sakit kepada isterinya laln isterinya
pun pergi beberapa saat. Ternyata si isteri memberikan perhatian vang lebih dari yang
dibutnhkan suaminya. Si isteri ifu mengatakan ia telah menghubungi dokter sekaligus
memilih batu nisan, membeli peti mati, dan memesan iklan kematian atas nama
suaminya. Hal-hal iftu sebenarnya belum dibutuhkan oleh suaminya yang mungkin hanya

sakit ringan. Penyimpangan terhadap makstn ttu dilakukan oleh isterinya karena
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kebiasaan suaminya yang selalu ingin semua persoalan diselesatkan secara tuntas dan
tidak melupakan hal sekecil apa pun.

4.2.2.2 Maksim Kualitas

Maksim ini menghendaki agar peseria pertutiran mengatakan hal-hal yang

sebenarnya dan didasarkan pada bukti-bukti yang cukup. Perhatikan wacana di bawah

ini

BERLAYAR (24)
Seorang anak muda mem-
baca iklan tentang sebuah pe-
siar ke pulau seharga
Rp.10.000. la segera men-
daftarkan dirinya dan memba-
yar. Setelah itu, agen perja-
lanan memukuinya dengan
tongkat sampai pingsan. Ke-
mudian melemparnya melalui
pintu samping ke sungal. Tak
lama seorang anak muda lain-
nya masuk, membayar, dan
mendapat perlakuan sama.
Lima belas menit kemudi-
an, pada saat keduanya ter-
apung di sungai, anak muda
yang pertama bertanya, “"Apa-
kah mereka menyediakan
makanan pada pesiarini?”
*“Saya tidak tahu., Tahun
lalu sih tidak.” (Julius, Jakar-
ta 12980) '

Wacana (24) menggambarkan pertuturan antara dua orang pemuda yang
mengikuti pesiar ke sebuah pulau dengan biaya sepuluh ribu rupiah. Penutur bertanya
pada lawan tuturnya tentang makanan yang tersedia dalam kapal pesiar itu karena ia

baru pertama kali mengikuti pesiar. Lawan tuturnya dengan jujur menjawab bahwa ia
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tidak tahu tetapi memwut pengalamamya mengikutt pestar itn setahun yang lalo tidak

disediakan makanan.
Di dalam wacana rubrik *Tulalit’ terdapat juga pertuturan yang menyinpang dari

maksim kualitas. Perhatikan wacana di bawah inj :

RAHASIA (3)

Seorang mahasiswa be-
ringsut tmendekati temannya
yang sedang membaca.

- “Eh Wan, bisakah kamu pe-
gang rahasia?” tanyanya sam-
bil berbisik.

Jwan menghentikan baca-
annya. "Tenlu saja. Ada apa”

"Aku mau bHinjam vangmu.”

“Jangan cemas. Aku Lidak
mendengar suaramu.” Lalu
dia melanjutkan bacaannya.
(Rfrin Nurwijayanti, Depok
16424)

Wacana (8) menggambarkan pertuturan antara dna orang mahasiswa
Mahasiswa itu mendekati temannya yang bernama Iwan dan berbisik padanya meminta
agar Iwan menjaga rahasia. Lalu malasiswa ttu dengan berbisik-bisik berkata pada
Iwan unfuk maksud meminyjam vang. Teman itu meminta agar permohonannya menjadi
rahasia mereka berdua. Iwan lalu berkata pada {emannya bahwa ia tidak mendengar
sesuatu yang diucapkan temannya itu. Iwan sebenarnya mendengar apa yang dikatakan
oleh temannya tetapi bermaksud untuk tidak meminjamkan uangnya. Ia melanggar

maksim itu dengan maksud ia tidak ingin meminjamkan vangnya itu pada temannya.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

55
4,2.2.3 Maksim Relevansi

Maksim im1 menghendaki agar setiap perserta pertuturan memberikan
sumbangan informasi yang relevan dengan masalah yang sedang dibicarakan.

Perhatikan wacana ini :

AW (J,i]n:i

“PPak.” ujar scorang wanita
kepada penjual ikan. “Saya
baru saja menikah dan ber-
maksud berbulan madu ke
sebuah pulau. Apakah Bapak
menjual tkan yaog 1ahan la-
mae”

“Oh ada, lkan asin!” (Ba-
gus  Kardhono, Surabaya
60185)

Wacana (106) menggambarkan suasana pertuturan antara penjual ikan dengan
pembelinya. Pembeli mencari ikan yang tshan dalam wuktu yang lama karena
bermaksud ingin berbulan madu ke sebuah pulau. Penjual ito menjawab bahwzi ikan
yang mampu bertahan dalam waktu yang lama adalah tkan agin. Penjual itu memberikan
sumbangan informasi yang relevan dengan masalal yang sedang dibicarakan karena
ikan yang mampu bertahan lama dan tidak busuk hanya ikan asin.

Di dalam wacana rubrik "Tulalit’ ada juga yang menyimpang dari maksim ini.

Perhatikan contoh wacana di bawah ini
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Wacana (359) menggambarkan pertnfuran antara pengawas pengendali lalu lintas udara
dengan pilot yang pesawatnya Ixxexlgzllzuxxi kerusakan. Pengawas itu bertunya pada pilot
tentang ketinggian dan posisi pesawat pada saat informasi itu masuk ke menara
pengawas. Tetapi pilot itu menjawab tinggt badannya yaiﬁl 1,70 meter dan posisi pilot
yaity berada di depan pesawaf Informasi yang diberikan oleh pilot tidak relevan
dengan masalah yang sedang dibicarakan. Pengawas itu meminta mformas pada pilot
tentang ketinggian dan posisi pesawat tetapi pilot itu menjawab dengan ketinggian dan
posigi dirinya,
4.2.2.4 Maksim Cara

Maksim imi menghendaki agar setiap peserta pertutoran berbicara secara jelas, tidak
kabur, tidak berlebih-febihan, dan harug mntut. Menurut Grice maksim ini mengatur
'bagaimana’ yang dikatakan itu seharusnya dikatakan (1993 : 155). Perhatikan wacana

di bawah 1 ¢

L. (23a)
Mempribatinkan se
orang wartawan sedang me-
wawancarai nenck yang ber-
usia 102 tahun.

“Adakah yang mempriha-
tinkan hati ibu selamaini?”

s oTidik Gda lagi, setelah
anald tertuahu nasuk rumah
panti jompo.” (Nurman

Graha, Lampung 25551)

Wacana (234) menggambarkan pertutoran antara seorang wartawan dengan
seorang nenek yang bernsia 102 iahun. Wartawan ifu bertanya pada nenek itu tentang

apa yang memprihatinkannya. Nenek iln menjawab pertanyaan wartawan dengan jelas
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bahwa tidak ada lugi yang menprihatinkannya seielah anak tertvanya masuk rumah panti
jompo.
Di dalam wacana rubrik "Tulali(’ (erdapat pertutwran yang melanggar maksim

ini. Perhatikan wacana di bawah it :

. MEYAKINKAN (L42)
“Mengapa engkau selalu
mengungkit-ungkit kesalah- |
anku di masa lalu?"” tanya se- -
orang cowok pada kekasih- '
nya. “Kuplkir kau telah me- '
lupakannya.,” 3
« “Memang, aku sudah meng- -
* ampuni dan melupakannya,” '
jawab kekasihnya. “Tapi, aku |,
ingin  meyakinkanmu  agar -
engkau tidak lupa bahwa aku *
' sudah mengampuni dan me- |
. lupakannya.” (Mily Engkode, .
Malang 65112) '

Wacana (142) menggambarkan pertuturan antara sepasang kekasih. Pria itu
bertanya pada kekasihnya mengapa kekasiimya selaln mengungkit-ungkit l<esalaha;1nya
di masa lalu. Lalu kekasthnya menjawab bahwa ia telah mengampuni dan melupakan
kesalahan kekasihnya. Wamta ilu melanggar maksun cara karena pada pertuturan
selanjutnya ia mengatakan secara berlebih-lebthan dan kata-katanya menimbulkan
keambiguan. Wanita itu selalu mengungkit-ungkit mnasa lalu kekasthnya dengan maksud
agar kekasihnya yakin bahwa wanita itu sudah mengampuni dan melupakan kesalahan
kekasihnya di masa [alu. Pernyataan yang diberikan oleh wanita itu kepada kekasibnya
bertolak belakang karena ia ingin meyakinkan kekasthnya bahwa 1a sudah melupakan

kesalahan kekasihnya di masa lalu dengan cara selalu mengungkit-ungkit kesalahan.
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Di dalam wacana -wacana vubrik "Tulalit’ penntur memantaatkan pertuturan yang
sesuai  dengan maksim-maksim prinsip kerjasama dan memanfaatkan pula
penyimpangan maksim-maksim. Selain prinsip kerja sama, ada pula prinsip sopan
santun yang terdiri dari 1) maksim kearifan , 2) maksin kedermawanan, 3) maksim
pujian, 4) maksim kerendahan haft, 5} maksim kesepakat&ux; dan 6¢) maksim simpati.
4.2.2.5 Maksim Kearifan

Maksim ini diungkapkan dengan tuturan berupa perintal wtau permohonan serta
tuturan berupa janji atau penawaran, Maksim ini menghendaki agar setiap pertuturan

berugaha memaksimalkan keuntungan orang lain. Perhatikan wacana di bawah ini :

POLOS . (1y9)

Pak Sidin agak waswas
mengamati pertumbuhan
anak gadisnya yang punya se-
lera makan luar biasa. Setiap
hari perutnya bertambah ge-
muk. Maka suatu hari ia me-
nasehatianaknya. =

“Begini, Bapak . anjurkan

agar setiap pagi kamu sarap-
an bubur saja?" ; :
v “Baik, Pak.-Sarapan bubur-
nya sebelum atau sesudah
makan pagi?” (Flyandl Polim,
Bekasi17147)

Wacana (189) menggambarkan pertuturan antara ayah dengan anaknya. Ayah itu
merasa prihatin atas pertumbuhan anaknya yang mempunyai selera makan yang besar.
Lalu ayah menganjurkan anaknya agar setiap pagi hanya sarapan bubur. Nasehat itu
ditutwkan secara halug agar analuya tidak merasa tersinggung pada kata-katanya  dan

dengan maksud yang baik agar unaknya tidak menjadi terlalu gemuk.
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Di dalum wacana rubrik "Tulalit' ada pula wacana yang menyimnpang dari

maksim ini. Perhatikan wacana di bawah ini :

TUKANG SULAP (42)

Joko sudah bosan diperin-
tah terus-terusan oleh kakak-
nya, si Agus.

Hari itu Agus kembali ber-
tingkah. “Buatkan saya mi
instan dan kopi,” teriaknnya
pada Joko.

*“Memangnya saya ini tu-
kang sulap, bisa buat macam-
macam barang?” sahut Joko
keki, sambii ngeloyor pergi.
(Anthonius, Surabaya
60116)

Wacana (42) menggambarkan pertuturan antara kakak beradik yaitu Agus dan
Joko. Agus selalu menyuruh adiknya dengan semena-mena dan dengan cara yang tidak
sopan. Agus berteriak pada Joko dan menyuruh agar adiknya itu membuatkan mi instan
dan kopi. Agus berbuat demikian karena 1a merasa tidak perlu bersikap sopan kepada
adiknya yang usianya lebih muda dari dirinya. Adiknya yang merasa kesal selaly
disuruh-suruh oleh kakaknya membuatl pembetaan dengant niengatakan bahwa ia bukan
seorang tukang sulap yang mampu membuat apa pun sesuai yang diperitahkan kakaknya.
4.2.2.6 Maksim Kedermawanan

Maksim ini diungkapkan dalam futuran berupa perintah atau permohonan dan
tuturan berupa janji atau penawaran. Maksim ini menghendaki agar setiap peserta

pertuturan meminimalkan keuntungan diri. Perhatikan wacana berikut ini
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TEHBOTOL  (290)
'Di sebuah masa perkenal-
an SMU, seorang senior ber-

diri di depan kelas sambil
marah-marah.
“Siapa di antara kalian

yang mengambil teh botol dua
kali?"”

Seisi kelas diam, tak ada
yang menjawab,

“Baik, karcna kalian tidak
ada yang mengaku, besok pa-
gi setiap anak harus mem.’
bawa satu krat teh botol,”

“Saya mengaku, Kak,"
jawab Adi mencoba menyela-
matkan teman-temannya.,

¥“Bagus, leh botol kamu
jadi dua krat.” (Taruna San-
jaya, Yogyakarta 55222)

Wacana (290) menggambarkan pertuturan antara kakak sentor dengan adik
kelasnya pada waktu masa perkenalan SMU. Sentor itu marah-ntarah pada adik-adik
kelasnya dan bertanya kepada mereka siapa yang telah dua kali mengambil teh boto.
Lalu dia mengancam apabila tidak ada yang mau mengaku maka setiap anak di kelas itu
akan menerima hukuman membawa satu krat teh botol sebagai gantinya. Lalu ada
georang murid bernama Adi yvaug menguku bahwa ia yang mengambil teh botol itu
walaupun sebenarnya tidak elakukannya.  Pengakuan Adi mematuhi maksim
kedermawanan karcua 1a mencoba nienolong teman-temannya agar tidak menerima
hukuman. Tetapi kakak semor malahon menambah hwkuman pada Adi. 1a melanggar
maksim kedermawanan dengan berusaha memaksunatkan kerugian Adi yang disuruhnya
membawa dua krat teh botol dan anak-anak lain tetap menerima hukuman membawa
satu krat teh botol. Hukuman it tetap dilaksanakan walaupun sudah ada yang mengakui
perbuatannya.
4.2.2.7 Maksim Pujiun

Maksim i diungkapkan dalam foluran berupa pengungkapan perasaan dan

tuturan berupa pernyataan atau pendapat. Maksim inil menghendaki agar setiap peserta
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pertuturan memaksimalkan pujian bagt orang fam dan meminimalkan kecanan pada

orang lain. Perhatikan wacana di bawah int

TAWURAN  (242)
Bobi baru saja lulus SMP
dengan nilai yang sangat

memuaskan.
“Bob, dari tadi kamu kok
melamun saja sih.

Memangnya kamu  belum
dapat sekolahan. Kamu kan
pandai, nilaimu bagus, orang
tuamu . kaya, kurang apa
lagi?” ’

“Bukan itu masalahnya,"
ja Bobl,

“Habis apaan sih?"
r"Yang menjadi masalah
aku ini ogah tawuran, Apakah
ada sekolah yang menjamin
itu?”  (Wibowo Lisbinarto,
Jakarta 13610)

Wacana (262) menggambarkan perfuturan antara Bobi dengan temannya. Ketika
terlihat oleh temannya bahwa Bobi melamui, teman itu bertanya tentang penyebab Bobi
melamun. Teman itu mempuuyal prasangka bahwa Bobi belum mendapatkan se'kolah
dan ia merasa tidak percaya apabila prasangkanya itu terjadi. Teman Bobi itu
menyatakan ketidakpercayaan prasangkanva dan menmup Bobi yang pintar, mlai-
nilainya bagus, dan orang tua yang kaya. Bobi menjawab bahwa ia memang belum
mendapalkan sekolah. Alasan yang dikemukakan Bobi karena ta belum menemukan
sekolah yang man memjamin tidak akan ada tawuran atan perkelahian massal antar
pelajar.

Di dalam wacana rubrik "Tulalit’ ada pula pertuturan yang melanggar maksim

ini. Perhatikan wacana di bawah i :
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DANDANAN (499)

Setetnh hampir dug jam
berdandan, akhirnya Julie ke-
luar dari kamarnya dan mene-
mui Mike yang menunggunya
sejak tadi,

“Lihat penampilanku, Mi-
ke. Elegan, kan?" kata Julie
sambil  bergaya . seorang
peragawati.

"Hunm,., kita akan meng.
hadiri pesta perkawinan, bu-
kan?" kata Mike.

“Benar. Memangnya kena-

" pa?”

“Sebaiknya  kau  simpan
soja dandananmu untuk pes-
ta malam Helloween.” (Rivai
Affandi, Salatiga 507785).

Wacana (395) menggambarkan pertuluran antara suami dan isteri bernama Mike
dan Julie. Mereka akan menghadiri suatu pesta perkawinan dan Julie ingin tampil baik
di pesta itu. Sefelah berdandan selama hawpir dua jam, Julie memamerkan
penampilannya pada Mike serta ingin meminta persetujuan tentang dandanannya yang
dianggapnya elegun. Telapr Mike melanggar maksun pujian dengan mengecam
penampilan Julie. Cara yang dilakukan Mike untuk mengecam penampilan Julie dengan
mengatakan babwa Julie sebatknya wenvanpan dandanan seperti v untuk pesta
Hallowen. Pernyataan Mike itu secara tidak langsung menyatakan balwa dandanan

Julie hanya cocok untuk pesta malam wwali-arwah turun ke bumi vang disebut

Hallowen.
4.2.2.8 Maksim Kesepakatan
Maksim im1 dhtarakan dalam wivran berupa pernyataan dan pendapat serta

tuturan berupa pengungkapan perasami Maksio i menghendaki agar setiap peserta
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pertuturan mneminimalkan ketidaksepakatan di antara mereka. Perbatikan contoh di

bawah ini :
BERHEMAT (145) "~ membeliesbatu.”
Hari itu Pak Somad mem- Dua hari kemudian istrinya
punyai kesempatan bicara bertanyatagi. o
berdua dengan Istrinya. Me- “Apakah kau sudah mem-
reka sedang memikirkan cara beli mesin cuci?”
berhemat,. ¥ “Demi penghematan, se-
“Bagalmana kalal kita bell baiknya semua rencana Kita
meslin cucl. Jadi tak periu lagl gagalkan."(Adrianty,
membayar gajl tukang cucl,” Jayapura) :

Nyonya Somad memberi usul.

“Eh pintar jJuga kamu,” pujl
Pak Somad. “Dan aku sebaik-
nya membell mobil tua, su-
paya menghemat tidak lagi '
setiap hari membayar ongkos
bus kota."”

“lyaa... Dan kita belirumah
sendiri, agar tidak perlu mem- .
bayar sewa kontrakan,” istri-
nya mengusulkan.

“Juga beli kulkas, supaya
setiap hari tidak peslu lagi

Wacana (186) menggambarkan perluturan antara suamt dan isleri bernama Pak
Somad dan Bu Somad. Mereka sedang memikirkan suatu cara unfuk berhemat, masing-
masing mempunyai usul dan keuntungan apabila melaksanakan usul itu. Usul yang
dilontarkan selalu mendapat tanggapan positif dari lawan bicaranya sebagai tanda
kesepakatan. Walaupun pada akhinya semna ide yang mereka rancang dibatalkan tetapi
pada prosesnya mereka telah sepakat pada usul-usul yang dilontarkan .

Di dalam wacana hwnor rabrik "Tulalit’ terdapat juga pertuturan yang melanggar
maksim ini. Perhatikan wacana di bawal ini :

sesual Seorang perampok i

sedang merencanakan |

Baya ¥} perampokan.laberun- |
(

187) ding dengan bosnya. |
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“Siap, Bos!”

“Nih, bayaran yang kau minta.”

“Lho, kok hanya setengah dari bayaran
sebelumnya?” protes si perampok. “Tam-
bah lagi dong!”

“Itu sudah cukup banyak, goblok!”

- “OKeylah. Kalau bos hanya memberi
upah segini, saya akan bertugas sete-
ngahnya saja. Melompat dari pagar, men-
congkel jendela rumah, membuka lemari
uang, dan pulang dengan tangan hampa,”
ancamnya, sambil ngeloyor pergi. (Andi
Sutisna, Tasikmalaya) '

Wacana (187) menggambarkan pertuturan antara perampok dengan bosnya
Mercka merencanakan suatu perampokan lalu merundingkan cara yang diambil dalam
melaksanakan rencana ilu. Bos perampok il menyuruh anak buahnya untuk merampok.
Tetapi pada perundingan itu bos perampok memberikan bayaran yang lebih sedikit
dibanding dengan bayaran yang diterima anak buah perampok itu sebelumnya Lalu
perampok itu memprotes kepada bosnva dan meminta tambahan tetapi tetap tidak
dikabulkan. Sebagai upaya protesuya perampok ifu memberi suafu penyelesaian akan
mengerjakan pekerjaan dengan separuh jalan dan pulang tanpa membawa hasil
rampokan. Ketidaksepakalan di anfara  keduanya terjadi  karena 1‘nasing-m'asing
mempertahankan prinsipnya.
4.2.2.9 Maksim Kerendahan Hati

Maksim 11 diongkapkan dalam tuturan berupa pengungkapan perasaan dan tuturan
berupa pernyataan dan pendapat. Maksim ini menghendaki agar peserta tuturan
meminmalkan pujian bagt diri sendirt dan memaksimalkan kecaman pada diri sendiri.

Perhatikan wacana di bawalt ini :

SOMBONG  (90)

Seorang pemilik perkebun-
an yang sedang dalam perja-
lanan menuju ke perkebun-

annya, tiba-tiba terhenti oleh
seorang petani tua yang se-

dang menyeberangi jalan ber- .

sama dengan sapinya yang
sudah tua pula. Sekadar ba-

sa-basi, pemilik perkebunan
bertanya kepada petani yang
tua.

"Berapa luas
anmu?”

“Kebunku mulai dari batas
ini sampai ke batas itu.”

Pemilik perkebunan ber-
kata lagi, "Kau tahu, perke-

perkebun-

bunanku sangat luas, sehing-
ga bila saya ingin mengeli-
linginya dengan mobilku, saya
harus melakukannya dalam
waktu duahari.”

Petani tua, itu lalu men-
jawab, "Oh, begitu. Saya juga
punya mobil seperti itu.”
(Sulfadly, Soroako 91984)
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Wacana (990) menggambarkan pertutwran antara pemilik perkebunan dengan
petani tua yang sedang berjalan dengan sapinya yang sudah tua pula Ketika perjalanan
pemilik perkebunan terhenti oleh seorang petam vang menyeberangi jalan, ia berbasa-
basi dengan petani tua itu dengan menanyakan luas perkebunan yang dipunyai petani itu.
Setelali mendapat yawaban et pc.il'uni (a1l pennfik perkclmmu‘l iy ienyombongkan
luas perkebunan miliknya. Katanya perkebunan yang dunilikinya sangat luas sehingga
perfu waklu dua hari untuk mengelilinginya dengan mobil. Pemilik perkebunan itu
melanggar maksim kerendahan hati pada lawan tuturnya dengan mnaksud agar dikagumi
dan dihormati oleh lawan tutwruya. Pada wacana humor rubrik "Tulalit’ tidak ditemui
pertuturan yang sesuai dengan maksim kerendahan hati.
4.2.2.10 Maksim Simpati

Maksim i chutarakan dalan tuturan berupa pengungkapan perasaan dan tuturan
berupa pernyataan dan pendapat. Maksimi int menghendaki agar setiap peserta
pertuturan meminnnalkan  rava  antpab antara dut dengan orang  lan dan
memaksimalkan rasa sipati. Perhalikan wacana di bawah ini

Kulit Pisang uz.c

Seorang anak menangis
sambil memegang kulit pi-
sang. la menoleh ke kiri dan
kanan. Sepertinya minta per-
tolongan.

Seorang ibu datang dan
bertanya kepadanva.

“Mengapa menangis? Apa
yang kau inginkan, Nak?"
¥ “Akumasihlapar. Tolong isi
lagi kulit pisang ini.”

(Dwi Prasetya, Ponorogo
63463)
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Wacuna (246) menggambarkan perintiwan witara anak yang sedang kebingungan
dengan seorang ibu yang bermaksud ingin menolongnya. Ketika anak itu menangis
sambil menoleh ke kanan dan ke kiri, ada scorang ibu yang bersimpati padanya. Ibu itu
lalu mendatangi si anak dan bertanya tentang alasan anak itu menangis.. Ibu itu lalu
bertanya pada anak itu lenlang apa yang (liinginkzumyn serta bermaksud ingin
menolongnya. Ternyata anak il menangis karena pisang yang dimakannya sudah habis
tetapi 1a masth merasa lapar.

Dalam wacuana humor rubrik "Palalit’ ada pula pertpturan yang melanggar

maksim inl. Perhatikan wacana Jdi bawah un

- PEMBUAL (364)
_ "Aku pergi ke Australia

+ liburan lalu,” kata Bimo pada

' Boni.

. “Mana mungkin, Bapakmu

- kan cuma pegawal biasa?”
tanya Bonitak percaya.

“Mungkin saja. Paket wisa-

ta itu memang khusus untuk
anak-anak para pegawai bia-
sa.” (Ari Bayuaji, Mojokerto
61319)

Wacana (364) menggambarkan pertuturan antara Bimo  dan Boni.  Bimo
mengatakan pada Bom bahwa liburan yang lalu 1a pergi ke Ausiralia. Tetapi Boni
bersikap antipati dan menunjukkan rasa ketidakpercayaannya dengan mengatakan
bahwa hal ttu tidak mungkim dilakukan olelr Bio yang hanya seovang pegawai biasa
Biaya paket wisata ke Australia cukup mahal dan tidak mungkin dilakukan oleh
pegawai biasa karena pegawai biasa identik dengan gaji sedikit. Anggapan itulah yang

menjadi sumber ketidakpercayaan Boni terhadap pernyataan Bimo.
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Dalam wacana hunor rubrik "ulalit dimanfaatkan pula iront. Ironi dilakukan
apabila penutur terpaksa menyinggung perasaan lawan tuturnya tetapi berusaha agar
tuturan itu tdak melanggar priustp sopan santun secara mencolok. Iront dilakukan oleh
pemutur agar lawan tubur tidak tersinggung dengan ucapannya tetapt lawan tutur ity
mengetah maksud pernyataan penutur.
Perhatikan wacana di bawah im :
" KUKU  (fw)
Suatu hari seorang bos
- mendapat| sekretariatnya se-
© dang memotong kuku pada
. jam kerja. Bos menegurnya
. dengan gaya sindiran.

_ " “Apakah kau selalu meme-
. liharakuku?"

+ "Tidak, saya membuang-
- nya.” (Awal Dlan Gustara,
" Bandung 40253)

Wacana (140) menggambarkan pertuturan antara bos dengan sekretarisnya
Suatu ketika bos ifu mendapati sekretarisnya sedang memotong kuku pada saat jam
kerja padahal hal 1u tdak bolelr dilakokan. Bos itu falu menegar secara halus dengan
bertanya pada sekretarisnya apakah sckretartsuya itu selalu memelihara laku, Teguran
itu dimaksud agar sekretaris 1w menghentikan kegratanya memotong kuku pada waktu
Jam kerja.
Pencerita memanfaatkan juga ironi pada lelucon-lelucomnya tetapi pada wacana humor
rubrik "Tulalit' lawan tutur tidak mengetahni maksud penutur. Lawan tutur tidak
mengetahui maksud sebenarnya dari pernyaloan yang dikatakan oleh penutur dan
menangkapnya secara haraliah. Perhalikan wacana di bawal i :
(39)
Lebih Seorang anak kecil sedang
Dulu makan cacing di halaman. Me-
lihat hal seperti itu, sang ibu

segera beriari untuk mencegahnya sambll
berteriak-teriak.
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“Budi, jangan kamu makan anak-anak
cacing itu. Nanti ibunya akan merasa sedih
dan kesepian mencari anak-anak cacing itu.”
+ “Jangan takut, Bu. Ibunya sudah terlebih
dulu Budimakan.” (Arya, Bali 80225)

Wacana (39) wmenggambarkan percakapan antara ibu dengan anaknya. Anak
yang masih kecil itu terlihat oleh ibunya sedang makan cacing. Ibu itu lalu berusaha
mencegalmya dengan welarang anak itu. [ba itu lalu membuat pernyataan ironi yaitn
melarang anaknya makan cacing karena ibu cacing akan sedih dan kesepian. Ibu tidak
melarang anaknya makan cacing dengan alasan makan cacing itu kotor dan jijik karena

ingin sekaligus memberi pesan moral bahwa hubuungan antara ibu dan anak dekat dan

penting.

4.2.3 Unswr-unswr yang Dimanfaatkan dalam Lelucon pada Wacana - wacana
Rubrik “Tulalit’
Unsur-unswr yang dimantaatkan dalwn lelucon yang membuat pembaca merasa
tergelitik dan tersenyum adalah 1) penyimpangan logika yang konvensional, 2)

permainan asosiasi , dan 3) penyunpangan prinsip-prinsip percakapan.

4.2.3.1 Penyimpangan Logika Konvensional

Pemanfaatan logika yang konvensional dalam wacana hamor 1ubrik Tulalit'
banyak digunakan oleh pencerita. Logika yang lurus dalam melihat suatu permasalahan
tiba-tiba dibelokkan dan nicubentuk suaiu 'loncatan’ pikiran. Loncatan pikiran itulah

yang membuat perasaan geli dan ingin tertawa atau tersenyum pembaca yang membaca
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suatu lelucon. Untuk memperjelas proses pembelokan suatu masalah digunakan simbol

biodik. Penciptaan humor jenis i sclbagian besar

mewujudkan ide leluconnya.

Perhatikan wacana di bawuh ni :

-DARATAN (2) -

DI sebuah rumah sakit ji-
wa, seorang dokter menemui
.pasiennya.

& “Bagaimana keadaanmu,
_apakah kamu-masih merasa
. bahwa nidupmu selalu dike-

dipakai oleh pencerita dalam

Daratan
Dr sebuah rumah sakit jiwa, seorang
dokler menent pasicunya.
“Bagaimana keadaannmu, apakah kamu

| lilingilaut?”

“Tidak lagl, Dok. Sekarang
saya merasa hidup saya tak
dikelilingi lautan.”

“Bagus, artinya ada kema-
juan.”

A “Sayangnya, saya masih
belum menemukan daratan,
Dok,"” lanjut si pasien. (Ferdi, -
Surabaya 60118)

mosile merasa babwa hidupmn selaluo
dikelilingy faut 2
“Tidak lagi Dok. Sekarang saya nerasa
hidup saya tidak dikeliling) lautan™.
“ Sehingga saya merasa hidup sudah
berada i daratan”.

Wacana (2) menggambarkan perluturan antara dokter dan pasiennya di sebuah
rumah sakit jiwa. Pada wacana itu pasien memberikan jawaban "Tidak lagi Dok.
Sekarang saya merasa hidup saya tidak lagi dikelilingt lautan” atas pertanyaan do.kter.
Jawaban itu menmnjukkan bahwa pasien o merasa lidupnya tidak lagi dikeliling:
lautan, Jawaban yang diberikannya wekaligus oienunjukkan babwwa pasien itu sudah
mengalami kemajuan ke arah kesembuhan karena tidak lagi berkeyakinan hidupnya
dikelilingi oleh lautan. Tetapi ternyata logika atas pernyataan pasien itu 'dibelokkan'
melalui pernyataan '"['etapi saya tetap belum menemukan daratan”. Pembelokan logika
itu menimbulkan perasaan geli dart pembaca. Di samping itu pula pernyataan pasien itu
mengindikasikan bahwa 1a belum juga memperoleh kemajuan kesembuhan setelah

mendapat perawatan.
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Untuk kejelasannya lihat gambar simbol biodik yang menunjukkan pembelokan

logika :
merasa masih
/ belun mepemukan daratan
"Tidak lagi, Dok. Seka- Merasa hidupnya tidak
rang saya merasa hidup €~ lagt dikeliling: lautan.
saya tfidak dikelilngt ------------ - 14
lautan.

Perhatikan wacana di bawah i :

"TAHYUL  (73)

D Tahyul

ua orang pemuda yang ) )

. baru pulang kuliah kehujanan Dua orang peinuda yang baru pulang kuhiah

i d'te&gahﬁa'?”- Avo Kita laril? -~ = kelmjanan di tengah jalan,

. “Wah, hujan. Ayo kita laril” e el

. ajak pemuda yang satu. Wah, llmjan. Avyo kita lar supaya tidak basah
x “Ah... aku tidak percaya kuyub I ayak pemuda yang satu.

. tahyul, Memangnya kalau lari
. hujannya berhenti." (Ery T.
1 Ardianto, Surabaya 60112)

Wacana (78) menggambarkan situasi dua orang mahasiswa yang baru pulang
kuliah dan kehujauan di tengah perjalanan. Pemuda yang satu lalu mengajak temannya
lar1 dengan maksud sapaya mereka tidak basah kuyub kelnjanan. T.ogika yang hurus itu
kemudian 'dibengkolkan’ berupa reaked peniuda vang salu vang menyatakan bahwa ia

tidak percaya takhyul apabila mereka lart hmjan akan berhenti. Reaksi pemuda yang satu
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membuat pembacu merasa geli karena perda kedua merasa sangsi dan tidak percaya
jika mereka lari maka hujan akan berhenti. Pemuda keduna itu tidak berpikiran bahwa

mereka lari karena lidak ingin basah kuyub karena kehujanan. Untuk lebih jelasuya libat

simbol biodik di bawah ini :

Mereka kehujanau di jalan

Perhatikan wacana di bawah 1ni :

SAKIT (77) .

Bapak Herman menemul
dokter langganannya di tem-
pat prakteknya.

.- “Sudah hampir sebulan =—-

" Bapak tidak konsultasi de-
ngan saya. Ke mana saja,
Pak?" tanya dokter.

¢ “Sudah sebulan ini saya
sakit,” (Shafira, Purwakarta
41181)

mereka lart maka
higan akan berhents

Mereka lari karena fidak

-------------- $  Ingiu basal

Sakit
Bapak TTerman menemui dokter langganannya
di terpat praktek.
“Sudah hampir sebulan Bapak tidak konsultasi
dengan saya. Ke mana saja, Pak?” tanya dokter.
“Sudah sebulan i saya berlibur ke luar kota
dengan keluarga”.

Wacana (77) menggambarkan pertuturan antara IHerman dengan dokter

langganannya. Dokter itu bertanya pada Herman tentang kegiatannya karena sudah
sebulan tidak berkonsultasi. Dokter itu beranggapan bahiwa pasiennya itu sedang sibuk

dengan kegiatannya sehingga hdak sempat berkonsultasi. Telapi ternyata pikiran yang
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lurus itu 'dibelokkan’ welalui pernyataan Ilernan " Sudah sebulan inmi saya sakit”.
Ternyata Herman satu bulan tidak berkonsultasi pada dokter langganannya karena sakit.
Padahal menurut logika yang lurus, orang berkonsultasi pada dokternya jika ada
keluhan sakit atan merasa dirinya sakit'Tetapi pasien itu menjawab bahwa ia tidak
dapal berkonsultasi kepada dokler karena selama sebulun i menderita sakit . Hal ity
sangat lidak lazim karena scscorang pasti akan menemur dokter apabila merasa
kondisinya tidak sehal dan mgin agar sakitnya cepat seribult dengan meminta bantuan
dokter yang lebih ahli dan mengetalmi penyakit yang diderila. Untuk lebih jelasnya lihat

simbol biodik di bawali i1 :

/S
"Sudali sebulan iny
saya sakit
’/ .

"Sudah hampir sebulan Ba 4 ...~ Stbuk dengan kegiatannya
pak tidak konsultast dengan di luar.

saya. Kemana saja, Pak?" - - 7o L4

Perhatikan wacana di bawah ini -

RASA LAPAR (l\bq) Rasa Lapar _

Seorang guru matematika Seorang guiu matematika bertanya pada seolah

bertanya pada seolah murid- nridnya.

nya. e . . .
: y“Jika kaim ik sepo- = T2 Jika kaunu memiliki sepotong roti dan adikmu
- tong roti dan adikmu meminta | weminta tiga perempatnya, berapa yang kamu
tiga ‘perempatnya, berapa . Ay tlehi™

yang kamu dapatkan?" ‘ - —

+ “Rasa lapar.” (Sri Anda- ' seperempat bagian”,

yani, Singaraja Bali)
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Wacana {154) menggambarkan pertuturan antara guru dengan murid pada waktu
pelajaran matematika Guru memberi soal pembagian pada salah seorang muridnya
dengan pengandaian jika murid itu memiliki sepotong roti lalu adiknya weminta tiga
perempatnya maka berapa sisa yang dimilikinva. Guru beranggapan murid itu tahu
bahwa sepotong rofi ttu merupakan pengandaian dart empat per empat dan dikorangt
tiga per empat yvang dinminta oleh asdiknva Maka eury it mencharapkan jawaban
seperemnpal dart muridnva. Logika  1tu dibenghokkan melahn jawaban mund yatu

"Rasa lapar”.

rasa lapar

"jika kamu memiliki sepo- -
tong rofi dan adikmu me- o
minta tiga perempatnya, be-

rapa yang kamu dapat-kan?" - ------------- »

seperempat bagian

4.2.3.2 Permainan Asosiasi

Dalam wacana humor rubrik "Tulalit', pencerita memanfaatkan kalimat-kalimat vang

menimbulkan asosiasi tertentu dari pembaca. Perhatikan wacana di bawah ini :
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. " ) berdiri dan Segera pramugari
I'PENUMPANG  (13) arkan: kpi ™
' Dalam sebuah penerbang- me'Pagkamarkannya udian i

. an, melalui pengeras ‘suara
terdengar _stuara ﬁr?mugari gari,” "Apakah di antara pe.
yang meminta perhatian pe numpang ada pilot?” (Fendy,

numpang. , Medan 20211)
“Mohon perhatjan, apakah

« di antara penumpang ada dok-
ter?”
Salah scorang penuapang

lama kemudian ter-
dengar lagi suara si pramu-

Wacana {13) menggambarkan situasi dalam sebuah penerbangan Pada waltu itn
pesawat sedang terbang, terdengar suara secrang pramugari vang meminta perbatian
penumpang dan bertanva apakah ada penumpang vang berprofesi sebaga dolter. Hal
itn memmbulkan suatu usostasi babwa ada seorang kiu pesawat salaf dan bulub
pertolongan. D1 anfara penmuupang 1ty ada vang berprofest sebagar dokier lalu diantar
ke kokpit. Setelah beberapa lama, suara pramueari terdengar lagi dan bertanya pada
penumpang apakah ada yang berprofest sebagai pilot. Pertanyaan itu menimbulkan
suatu asosiasi bahwa yang sakit adalah pilot pesawat vang sedang bertugas
menerbangkan pesawat. Pilot itu kemungkinan butuh perawatan yang lebil: serius
sehingga butuh bantuan pilot lain untuk menerbangkan pesawat ifu. Peﬁanyaan‘
pramugari yang terakhir ini menimbulkan perasaan tergelitik pembaca karena apabila
tidak ada yang menerbangkan pesawat itu karena pilotnya sakit maka bagaimana
keadaan penerbangan pesawat itu dan siapa yang mampu meneruskan penerbangan yang
masih dalam keadaan mengangkasa itu.

Perhatikan wacana di bawah ini :

KERUGIAN (21)
Sekelompok penumpang .
kereta api dalam kota sedang -
membiclarakan mengenai ke- -
' rugian yang diderita oleh per- |
usahaan kereta api. Setiap ta- -
hunnya kerugian itu semakin °

membumbung tinggi.
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Seorang mahasiswa menu-
duh bahwa kesalahan mana-
jemen menjadi penyebab uta-
ma. Seorang lelaki tua menya-
lahkan terlalu banyaknya kar-
yawan yang mendapatkan po- '
tongan harga. Seorang wanita .
menduga kerugian itu dise- -
babkan kemalasan pegawai °
kereta api dalam bekerja. '

Ketika seorang penum- .
pang lain hendak berkomen- '
tar, tiba-tiba terdengar seruan
kondekturtanda pemeriksaan -
karcis. Tanpa dikomando, ke- *
empat orang itu meringkuk di |
kotong kursi. (indrawanto, .
SulawesiSelatan 91984)

75

Wacana (21-) mengeambarkan sifuasi peﬁuﬁn‘-an antara sekelompok penumpang
kereta api dalant kota Mereka mendiskusikan masalah kerugian vang dialanu oleh
perusahaan kereta apr. Masing-masing  berpendapat tentang  penyebal  herugan
perusashaan kereta api yang setiap tahunnya semakin banyak. Ketika terdengar seruan
kondekhy tanda pemeriksaan karcis keempat orang vang sedang berdislusi itu langsung
bersembunyi di kolong kursi. Hal itu memmbulkan asosiasi dari pembaca bahwa
keempat orang ifu tidak membeli karcig kereta. Sesuatu yang menggelikan bahwa
mereka sibuk berdiskusi tentang penyebab kerugian perusahaan kereta api tetapi mereka
pulalah salah satu penyebab kerugian perusshaan kereta api. Mereka naik kereta api
tanpa membayar karcis.

Permainan kalimat yang menimbulkan suatu asosiasi tertentu dari pembaca
dimanfaatkan oleh pencerita dalam leluconnya. Cerita yang disampaikan secara runtut
dan dengan logika yang lurus tetapi pada akhir cerita muncul kalimat-kalimat yang
menimbulkan asosiasi tertentu. Asosiasi yang timbul biasanya bersitat berlawanan dari
kalimat-kalimat yang sebelumnya sehingga menimbulkan perasaan tergelitik dari
pembaca
4.2.3.3 Penyimpangan Prinsip-prinsip percakapan

Dalam menceritakan lelucon-leluconnya, pencerita memantaatkan penyimpa-
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v,

ngan prinsip-prinsip percakapan. Semua maksim-maksim dalam prinsip-prinsip
percakapan disimpangkan oleh pencerita dalam lelucon-leluconnya  Seperti pada
wacana (31) yang menggambarkan pertuturan antara suami dan isteri. Si isteri
melanggar maksim kuantitas dengan memberikan sumbangan perhatian yang berlebihan
dibandingkan dengan kebutuhan suaminya Hal 1tu didasarkan pada kebiasaan si suam
vang sefalu ingin  semua persoalan dizelesatkan dengan tuntas. Perhatian yang
berlebiihan dari isteri ini menimbulkan  perasaan tergelitik dar diri pembaca karena
sebelumnya  tidak mengira tindakan sty yang sampai sejauh ifn. Padahal yang
dibutuhkan oleh suaminya saat it mungkm hanva dokter yang akan m.emeriksa
penyakitmya

Wacana (8) menggambarkan tuturan antara Iwan dan temannyva. Teman itu
mengatakan secara berbisik-bisik pada Iwan bahwa ia ingin meminjam uvang dari Twan.
Tetapt Iwan pura-pura tidak mendengar apa vang dikatakan temannya itu karena
bermaksud tidak akan meminjamkan nangnya Perkataan Iwan “ Jangan cemas. Aku
tidak mendengar suaranm.” menimbulkan perasaan geli pada pembaca Iwan seolah-
olah menenangkan dan memberi perhatian pada temannya itu.

Wacana (359) menggambarkan perfuturan antara petugas pengawas pengendali
dengan pilot yang pesawatnya mengalami kerusakan Informasi yang diberikan oleh
pilot tidak relevan dengan pembicaraan. Pembaca merasa geli pada jawaban pilot yang
tanpa rasa bersalah menjawab tingg: badannya sendiri dan posisinya dalam pesawat
dan bukan ketinggian pesawat pada saat itu dan posisi pesawat.

Wacana {14 ) menggambarkan pertuturan antara sepasang kekasih . Si wanita

mengatakan alasannya selalu mengungkit-ungkit masa lalu pacamya karena ia ingin
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meyakinkan pacarnya bahwa ia sudah memaatkan dan melupakannya Tuturan wanita
itu melanggar maksim cara karena diucapkan secara bertele-tele dan menimbulkan
keambiguan. Tuturan wanita itu menimbulkan perasaan geli pembaca karena alasan
vang disampatkannya .

Wacana (42} mengeambarkan pertutwran antara Acus dan Joko. Agus melangear

maksim kearifan dengan memenimalk

a0 leunfingnn orang lain. Karena merasa kesal
sefaln disul oleh kakakova, Joke wieiampiaskan kekesalannya dengan mengalakan
balrwa i2 bukan tukane sulap vang biza menciptakan apa saja Pengamgkapan perasaan
Joko itu menimbutkan perasaan geli dart pembaca

Wacana {290} mengeambarkan pertufiran antara senior dengan adik kelasnya
Senior itu melangear maksim kedermawanan dan berusaha memaksimalkan keuntungan
diri sendiri. Pembaca merasa geli atas pemyataan senior bahwa adik kelasnva vang
sudah mengakui perbuatannya itu membawa dua krat teh botol dan adik kelas yang lain
tetap disuruh membawa satu krat teh botol .

Wacana (395) menggambarkan pertuturan antara suami istri yang akan
menghadiri pesta perkawinan. Swami itu melanggar maksim pujian dengan mencela
dandanan isterinya Pembaca merasa geli atas pernyataan suami yang menganjurkan
agar istrinya menyimpan saja dandanan itu sampai pesta Hallowen yaitu pesta arwah-
arwah turun ke bumi.

Wacana (187) menggambarkan pertuturan antara perampok dan bosnya dalam
rencana perampokan. Masing-masing mempertahankan prinsip yang dianggapnya

benar. Pembaca merasa geli pada pernyataan perampok itu yang akan melakokan
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pekerjaan sesuai dengan bayaran yang diterimanya. Karena ia hanya dibayar separuh
saja maka 1a hanya mengerjakan pekerjaan {m separuh jalan saja tanpa membawa hasil.

Wacana (90) menggambarkan pertuturan antara pemilik perkebunan dengan
petani fua. Pemilik perkebunan itu menyombongkan luas perkebunan miliknya
Pembaca inerasa gelt dengan pernvataan petani dalam menanggapi kesombongan
pemilik perkebunan dengan mengatakan kalau ia juga mempunyai mobil seperti yvang
dipunyat oleh penulik perkebunan.

Wacuna (364) menggeambarkan perfuturan antara  Bimo dan Beni Bowl
bersikap antipati afas pernyataan Bimo. Pembaca merasa geli atay pernyataan Bimo
yang tetap bersikukuh bahwa hal vang dikatakannya memang benar.

Wacana (140) menggambarkan pertuturan antara bos dan sekretarisnys . Bos
it menegur secara halus sekretarisnya yang memotong kuku saat bekerja . Bos itu lalu
membuat ironi dengan bertanya apakah sekretaris itu selalu memelihara kuku sehingga
ia memotong kuku di saat kerja. Tetapi jawaban sebagai reaksi atag pernyataan bosnya
menimbulkan rasa geli pembaca, sekretaris itu menjawab 1roni bosnya itu dengan

menyanggah ucapan bosnya dengan pernyataan “Tidak,saya membuangnya”.

4.2.4 Jenis-jenis Humor dalam Wacana Humor Rubrik 'Tulalit'

Humor yang ada pada wacana-wacana humor rubrik "Tulalit' berdasar pada
hal yang dibicarakan dapat dibagi menjadi enam jenis yaitu 1) humor pekerjaan, 2)
humor persekolahan, 3)humor' perkeluargaan, 'A)_ humor kedirian, 5) humor perkawanan,

6} humor seks. Berdasar pada cara penyampaiannva dapat dibagi menjadi dua jenis
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yailn 1} onor narasi dan 2) homor dialog,

4.2.4.1 Jenis- jenis Humov Berdasar Pada Hal yang dibicarakiom

Berdasar pada hal vang dibicarakan, hmor dapat dibedakan menjady luna
Jenis dan masmg-masing wempunyal sub jems. Fumor diklasitibasikan berjemy
pekerjaan karena hal-hal yang disampaiken. dalam telucon menyangkut hal-hal yung
berlubungan  dengan pekegjaan yvang  athmpabkan  pada  wmdivide. Huwor
diklasifilasikan berjenis persckolahan karena hal-bal yang disampaiban dalaw lelucon
menvangkut  hal-lial - vang  berhubungan  dengan  iustitusd pendidibans Huwor
diklasifikeasikan berjems perkelnargaan karepa hal-hal yang disampatkan dal u.-m lelncon
menyangkut hal-hal vang berhubungan  dengan  keluargs.  Humor  diklasifikaxikan
berjenis kedivian karena hal-hal vang disanmpaikan dalam lelucon berhubmeon dengan
dirn atan wdividu, Humor diklastitkasikan berjems perkawanan kavena hal-hal vang
disampaikan dalam lelucon menyangkut hal-hal yang berhubungan dencan sosinlisasi
anfarn mdivide vang satu dengan vane tass. Humor dilsbasiikosikan bertente seks

karena menyangkot hal-hal tentang seksualitas. Subjents-subjenms Innor verdasar pada

hal vang dibicarakan akan dipaparkan di bawalh e

4.2.4.1.1 Hurmor Pekerjaan
Hal-hal vang divratkan dalam lelucon adalab hal-hal yane, biasa tevjadi

dalam pekerjasn yane dudimpahkan pada individe weliputi 1) tanegung jawab dalam
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fugas, 2} ketidakdisiplinan karyawan pada pekerjaannya, 3) penerimaan karyawan, 4)

pemecatan karyawan, 5) keahlian dalam pekerjaannya ,6) restko pekerjanan.

4.2.4.1.1.1 Tanggunyg Jawab dalam Tugas
Hal yang dibtearakan adalah rasa tanggung jawab yang dilinpahkan pada wdividu.
Tugas vang dilimpahkan itu ada yaug dikerjakan dengan penuh rasa tanegung jawab dan

ada pula yang menghindarinya. Perhatikan wacana di baveal: ini

BURON (2idr)

Sebuah bank menolak pen-
cairan valuta asing milik se-
orang pria, scbab ia tok me-

miliki KTP, .
Namun satpam bank me-
ngenal pria itu dan meya-
kinkan petugas bahwa pna itu
dapatdipercaya.

“Kok Anda bisa kenal dia?”
tanya petugas bank kepada
satpam, seusai priaitu pergi.

“Masak Bapak lupa sih.
Setahun falu dia pernah me-
rampol banlk ini dan berhasil
lolos. Saya ';< mpat dittwnpar
olehnya.”

Petugas bank l(,lD(‘ldeal

“Cepat tangkap dial” (Sofian
Effendy, Jombang 61481)

Wacana (288) menggambarkan sebuah Bank yang menolalk pencarian valuta
aging, milik georang. pria Satpam Bank itn meraga mengenal prin u maka ia
eyakinkan petugas bahwa pria i dapat dipercaya. Seielalt pria itu porel, satpam iu
difanya ofch petugas Bank miengapa ta dapat mengenal pria tadi. Satpam e menjawab
balwa prta tadh adalult orany yang merampok Bank fu beberapa saat yang lalu dare
berhastl lolos. Satpan Hu karang bertanggungjawab dalam fugasnva karenn i tidak

menanglap orang yang dengan jelas diketahwinya perampok
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Dalam humor orang yang, diserabi tanggnng jawab tidak dapat melaksanakan lugasnya
dengan baik dan bersikap menentang orang yang menyerabi tanggung jawab tanpa

merasa bersalah. Selain wacana vang telah disebutkan di atas, wacana yang termasuk

fumor ini adalah 13,20,37.51,56,119,136,187,203,260,264,289,346,359,369,377,385

'y

4.2.4.1.1.2 Ketidakdisiplinan Karvawan dalam Pekerjaan
i : ‘
Hal-hal yang disampaikan dalam lelucon adalah ketidakdiziphinan karyawan
pada pelerjaannya. Perhatikan contoh wacana di bawah wi ¢
IDEM  {118)

Di sebuah kantor ada atur-
an bahwa setiap karyawan

Suatu pagi, cuaca buruk
dan hujan deras. Karyawan -
pertama yang datang terlam-

yang datang harus mengist

buku absen. Setelahjam sem-
bilan, sekretaris kantor mem- °
beri garis tutup pada buku .
" tersebut. Sehingga, dengan -
begitu, mudah untuk menge- -

tahui karyawan yang datang
terlambat. Mereka pun diha-
ruskan menulis alasan keter-
lambatan.

bat. la menulis alasan, “Ter-
lambat karena hujan.” Sclan-
jutnya puluhan karyawan lain

hanya menulis “idem” di ,

bawahnya.

Hari berikutnya, karyawan
pertama yang datang ter-
lambat menulis.I alasan, “lstri
saya melahirkan tadi pagi”.
Selanjutnya, seperti biasa,
puluhan karyawan lain, me-
nutis kata “idem” di ba:

wahnya. (Melati, Denpasar
80225)

Wacana (118) mengeambarkan kedisiplinan karyawan di sebuch kantor. Tiap

¢

karyawan yang datang harus mengisi bukn hadu. Sedangkan kayawan vung datang
ferlambat akan mengigi di bawah tanda garis merah dalam buku hadir serla mengisi
alasan keterlambatan. Karena malas, karyawan vang terlambat hanya menuliskan kata
idem gebagat tapda alasannya sama dengan rekan yang {eiah mengist bukn hadir

sebelamnya. Pencerita mempergunakan ketidakdimiplinan karvavwan pada pekerjaanya
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vany, secing dijupat dalam kelidapan sehiari-lart sebagai hal yang dibicarakan dalam
leincon Selain wacana yang, telah disebutkan di atas, wacana yang termasuk humor ini

adulal 1946,101,140.

4.2.4.1.1.3 Penerimaan Karyawan
Hal yang dismnpaikan adalah snasana vang terjadi pada proses penernuaan
karvawan dalam suato instansi perusabaan. Biasanya yang dimantastkon adalal situasi

alon karyawen.
Perhatikan wacana di bawah i ;

| PROFESOR (an2)

© Scorang prolesor sedang
tawar menawar dengan se-
orang direktur schuah perusa-

e terkenal.

! “Pesrsabioan kamio akan

Lombayar anda Rp

b 2.000.000 per Ledan dan bo-
nusthya scbuah Mazda,” ta-
war direklur, :

“Apa? Padahal di perusa-
haan yang tama saya dibayar
Rp 10 jula. Dan bonushya sc-
buah Babhy Bens." kata pro-
fesoritu dengan congkaknya.
Tiba-liba scorang  karya-

wan  perusahoan  tersebut
nyeletuk. “Kalau nggak salah
kemarin saya mclihal Bapak
di pasar loak memakai se-
peda  kumbang.” (Hengky

, frawan, Malang 65125)

Wacana (302) mengeambarkan diskust antara divektur sebuah pernsahaan terkenal
dengan seorang, profesor vang akan bekerja di perugahaan ita. Direktur membuat suata
penawaran ga)i dan asilitas tetaps profesor o kurang sebisju pada penwwar itn. Lalo
ada satalt georang karyawan vang mengatakan bahwa ia mehibat profesor iin naik

sepeda kumbang dan pergl ke pasar Toak. Penolakan pensmwaran direkiur iy suerapakan
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taktik profesor dengan harapan agar perusahaan memberi gaji dan bonus yang lebih
tingel dar yang ditawarkan sebelumnya. Selain wacana yang telah disebutkan di atag,

wacana yvang termasuk humor ini adalah 105,144,197,378,392.

4.2.4.1. 1.4 Pemecatan Karyawan
Hal vang digampaikan datam lefucon int adalah pemecatan karyawan dan

akibat vang ditimbulkannya bagt vang dipecal. Perhatikan wacana ¢ bawah i

KEPASTIAN (a5

“Apa yang Anda lakukan di
sini? Saya kira saya sudah
memecal Anda tiga minggu
lalu?”

.“Saya tahu, saya datang
kembali ingin tahu apakah
Tuan masih tetap bekerja.”
{Yuli, Bogor)

Wacana (49) menggambarkan seorang karvawan vang {elah dipucat dart
pekerjaannya. Mantan karyawan itu mendafangl bekas perusahaanuya . Molihat hal
ttubekay atasannya bertanya mengapa mantan karyawan tu kembah, Dengnus tenang,
belkas karyawan j)m‘l sahaan ite menjawab babwa ia datang hanya uotuls mengetahui
apakall wetetah wemecatuya atasan e dipeeat juga atan Gdak. Brasan - kowdiz
seseorang itu apabila dipecat dart pekerjaannya akan merasa sedih, terpuknl tetapi
dalmun lelucon reaksi-reakst sepertt ttu tdak tmnpak. Selan wacana vung telah

disebutkan di atas, wacana yang termasuk Iumor int adalah 66.
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4.2.4.1.1.5 Keahlian dalam Pekevjaannya
Hal vang dibicarakan dalam letucon adalah keahtian dalam pekerjaannya atau
keprofesionalan pada pekerjaannya. Dalam lelucon , keahlian yang dimiliki oleh tokok
datam lelucon tidak dimantaatkan gecara maksimal lalu cenderung bersilzap sok tahu
Ada juga yang sengaja menyalahgunakan keahlian yang dundlikinya untuk berbnat tidak

baik pada orang {ain. Perhatikan wacana di bawah int -

Sanah Ketika Arman berkun-
Arah ,jung ke peternakan ku-

danya, ia melihat salah sedrang e
gawainya sedang memasang pelana
‘kuda dalam posisi yang salah. Melihat
kejadian itu, Arman langsung menegus.
“Pelana yan'g kupasang itu terbalile.”
“Bagaimana mungkin pelana ini
terbalik, sedangkan Tuan sendiri tidak
tahu ke arah mana saya akan pergl.” (5.
Tricahyono, Yogyakarta 55281)

Wacana (61) menggambarkan Acnan yang aendatangt neleinakan kuda
miliknya. [a melthat bahwa pelana yang dipasang oleh salah seorang pengawalnya
dengan postsl yang salah. Lalu Arman mengingatican pengawalnya itu. Telapi pengawal
tfu vang wmungkin tidak tahu memasang pelana dengan bepar malah menyangkainya dan
berkata bahwa miana ninagkin pelana itu terbalik kavena majikannya tidak tahe kemana
aral 1a akan pergi.Selain wacana yvang telah disebufkan di atag, wacana yang termasuk

luor i adalah 6,53,54,67,73.81,117.120,1164,183,243,247. 257 263 272,314,339,
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350,

4.2.4.1.1.0 Resiloo Pekerjaan

Hal vang disampaikan dalam letucon adalah yang berhubungan dengan restko
pekerjaan. Restko vang dialami seperti ditegur oleh atasan, resiko profesi yang
berhubungan dengan tindak kritninalitas yaitu tertangkap {alu disidang, vesiko sewaktu

berpura-pura menmjadi ovang cacat. Perhatikan wacana di bawal i

| RAHASIA  (143) _
Seorang pencuri sedang di-
adili, ditanya scorang hakin.
“Bagaimana Saudara mem-
bongikar dinding toko yang
~Saudara masuki tadi ma-
lam?”

“Pakai palu dan linggis,
pak.” :

“Bisakah Saudara meme-
ragakan caranya?”

. "Tidak bisa, Pak Hakim. Itu
kan rahasia perusahaan.”
(Frida Fifi Oktavia, Sukabumi
43121)

Wacana (149) menggambarkan seorang pencuri yang tertangivap dan diadili.

Oleh Hakun | pencurt itu ditanya bagatmana cara pencurt tfn masuk ke dalam toko.

Tetapt pencurt iu tidak man menjawab pertanyaa Hekim deagan alasan hal ilu

merupakan rahagia perugahaan tidak seorang pun boleh mengelahuinya Selain wacana

yang telah digebut d1  atas, wacana  yang  termasul humor  na o adalah
48, 181,199,204 208,256,293,321.

Humor perkantoran membicarakan masalal-masalah yang berhubungan

dengan pekerjaan. Kejadian-kejadian yang biaga terjadi dalam pekerjaan ditnanthatkan

di dalam humor jeuis .
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4.2.4.1.7 Humor Persekeolahan

Humor jenis it mengemukakan hal-hal yang berbubungan dengan mstitusi
pendidikan vang meliputi 1) proses belajar mengajar di institust pendidikan, 2)
sostalisast qurn - stswa di datan dan lnar kelus, 3) paclangan ferhadap wmstitugi
pendidikan, 4) sosialivasi antar siswa i dalam dan lnar kelas, 5) tanggung jawab

terhadap tugas. Subjenis-subjenis tni akan dipaparkan :

4.2.4.1.2.1 Proses Belajar Mengajar di Institusi Pendidikian
Hal-hal yang dikemukakan di dalam lelucon i adalah hat-hal yang terjadi dalam
penggjaratt di kelas. Peserta didik dan pendidik terhibat dalam sualy poses belajar

mengajar mendiskusikan dau mengajarkan bahan pelajaran kepada siswe-sinwanya.

Perlwibiloan wacana di bawal i ¢

FONEM {»J)

Sctelah memberikan ma-
teri, guru bahasa Indonesia
memberikan latihan soal se-
caralisan.

“Mamat, apa yang dimak-

" sud fonem?”.

“Ng... fonem adalah kata
yang terdiri dari f, 0, n, e, m.”
(Rahmat Hidayat, Garut
44185)

Wacana (29) menggambarkan proses belajar wengaar di dalan kelas. Guru

bahasa Indenesia bertanya pada salah seorang muridnva tentang ape yang dimaksud
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dengan tonem. Dalam lelucon, guru memberikan suatu Jatihan soad yang harus dijawab

oleh nwridnya wtuk mengetahni pemahaman murid. Tetapi jawaban yang dikemulkakan

olelr siswa tidak sesuai dengan harapan guru . Jawaban yang tidak sesuai ifu dapat

dizebabkan karena siswa memang tidak mengetahui jawaban dan menganggap jawaban
yaug diberikan sudah benar. Selain wacana vang telah disebutican i atas, wacana yang

termasuk humnor i adalah 146,153 154,158,166,171,191,194 198,211 ,219,250,273,

287.312,56628,97.129.

>

4.2.4.1.2.2 Sosialisasi Guiu dan Siswa di Dalam Jdan Luar elus
Hal-hal yang dikemvkakan dalam lelucon it adalah hubungan antara guiu
dan siswa di dalam kelas dan dr lnar institust pendidikan. Selatn mengai s, guu atau

pendidik juea memberi nasehat kepada siswa atan peserta didik apabila mereka

berbuat salah, Perhatian wacana di bavwah ot

KARTU UCAPAN (122)

Pada perayaan malam ta-
hun baru, secorang murid SD
yang lemah sekali dalam ma-
tematika mengirimi gurunya
kartu ucapan.

“Maaf, Bu Guru. Tahun de-
Pan, mungkin saya tetap bo-
doh matematika. Faktanya,
setelah mama saya bertanya
tahun berapa lagi setelah
tahun 19957 Saya jawab ta-

hun 2295." {(Sakur, Sulawesi
Selatan 92732)

Wacana (125) menggambarkan seorang murtd vang, mengirumt gurn wmatematikanya
kartu uweapan. Murtd itu lemah sekali pada pelajaran nwuiemoiitka. Dia menalis
peymintam maal pada guranya kavena tahun depan akan tetap bodoh dalan matematika.

Murtd o menuliskan bal ttu karena pada waltu ditanya oleh mamanva tahua berapa
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tagl selelah tahun 1995 dia mwenjawab tahua 2295, Scharisnya murid itu menjasab

: tahun 1996, Selain wacana yang telah disebut diatas, wacana yang termasuk homor i
! .

adalaly 128, 207,255 400.

4.2.4.1.2.3 Pandangan Terhadap Institusi Pendidikan

Hal-hat vang dikemukakan dalan letucon i adalah pandangan yang
dibertkan oleh seseorang térhudup stitust pendidikan. Perhatikan wacana di bawih

int

TUNJANGAN (43)

Suatu hari terjadi razia
rambut di sebuah SMU. Se-
orang siswa Amerika yang
mengikuti program pertukar-
an pelajar berkomentar, “Wah,
rupanya kemakmuran di Indo-
nesia lebih tinggi dari negara
kami. Di Amerika kami baru
memberikan tunjangan pe-
ngangguran, belum ada tun-
jangan  potong 'rambul.”
(Anthonius, Surabaya
60116)

Wacana (13) menggambarlan razia rambut yang dilakulan di sebaahl SMU. D SMU
ity ferdapat siswa perfukaran pelajar yang beragal dart Amerika. Stswa ifu sangat
kagutir dengan ststem ttu. Bahkan dia sangat kagum karena di aegaranya yang sudal
maji pur tidak ada tunjangan vang diberikan anduk potong rainbut. Dia tidak talm bahwa
hial ttu hanya dilakukan apabila siswa-siswa laki-lala tidal memataln peraturan sekoluh
untule memotong rambutuya dengan pamjang di atag kerah baju . Selain wacaua yang

telah disebutkan di atas, wacana yang termasuk hnunor i adalsh 127,262
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4.2.4.1.2.4 Sosialisasi Antar Siswa di Dalam dan Luar Kelas

Hal-hal yang dikemukakan dalam lelucon int adalah hal-hal yang menyangkut
hubungan antar giswa baik & lmar manpun i dalam kelas  dengan  tetap
wemperbincangkan hal-hal vang berlwbungan  dengan  pelajaran,guwu. Perhatikan

wacana di bawali ind

PINDAH SEKOLAH (120)

Karena sedang dibongkar,
kelas A Llerpuksa dipindah-
kan ke sekolah lain yang ber-
jaralk 300 meter dari sekolah
semula. Telapi, segala urus-
an persckolahan masih ber-
hubungan dengan sekolah
lama. Akibatl kepjndahan ini,
sceluruh penghuni'kelas sepa-
kat membentuk pengurus ba-
ru.Setelah rembukan, terpi-
linlah Joni Pranata, pembalap
nasional, sebagai Ketua Ke-
ias. Dan Mardi Lestari, pelari
nasional, sebagai Wakil Ke-
lua Kelas. (Erlis Widiastuti,
Palembang)

\
l

Wacana {126} menggambarkan kelas 1A terpakea dipindabkan ke sckolah fam.
Karena segala urusan persekolahan tetap bevada di sekoiah lwna maka seluruh siswa
kelag itu bermusyawarah menyelesaikan kesulitan thu. Mercka berunding untuk
nemwbentuk  suatu  kepengurusan baru  yang menyelesaikan  segala urusan  yang
menyangkut persekolahan i sekolah lama. Selain belajar mengajar, siswa-siswa juga
dituntut nutuk mampu menyelesatkan segala penmasalahan yang menyangkut sekolah

dengan batk. Maka dibutubkan kerjasama antara siswa yang satu dengan siswa
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tainuya Selain wacana vang telah disebutkan diatas, wacana yang termasuk howor i

adalah 44,177, 290.

4.2.4.1.2.5 Tanggung Jawab terbadap Tugas
Hal-hal yang dimantaatkan dalam humor ini adalal hal-hal yang berhubungan

dengan tanganng jawab peserta didik terhadap tugas yang diberikarnya. Dalam lelucon,

1

peserta didik kurang bertanggung jawab terhadap tugas vang diberikannya etupt berani

menanggung resiko. Perhatikan wacarnia di bawah wi -

BERDIRISAJA  {1u2)

Bu Guru menghukum Utik
di depan kelas karena tidak
mengerjakan PR Matematika.

“Sekarang kamu boleh du-
duk,” periritah Bu Guru ketika
bel tanda ganti pelajaran ber-
dentang.

‘ “Saya.berdiri di sini saja,
Bu, karena saya juga tidak
mengerjakan PR Sejarah.”
(Suyu GK, Bandung 40154)

Wacana (182) menggambarkan Utk yang didwdim gueu karena Gidak
mengerjakan PR matematika. Dia mau menerima hukuman itn sampar pelajaran
matemalika beraklur, Ketika gurunya nenyuruh agar kembaly ke fempat, dia menolak
karena ternyata dia juga tidak mengerjakan PR pada pelajaran sesudak matematika. Utik
tebih wemitih tetap bevdirt di depan kelas karens tabhu dia akan ditwkom seperti Hu
fagt. Selain wacana yang felah disebutkan di atas, wacana yang {ermasuk humor int
adalah 93,147,207,218,222.250,269,294,326,356,381.

Homor yang inemantaatkan hal-hal vang berhwbungan dengan sekolah

diambil oleh pencerita dinumgkinkan karena lnghkungau itulah vang  sehari-han
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dijinpat oleh pencerita. Iustitusi pendidikan yang dimanfaatkan adalah  institosi

pendidikan vang formal dari Sekolah Dasar sampat Perguman Tinggi.

4.2.4.1.3 Humer Perkeluargaan

Hal-hal vang ditampilkan dalam humor jenis ini adalah hal-hal yang terjadi
di datam sebuah keluarga baik svka maupun duka, meliputt 1) perselingkuhan [2)
hbungan orang tua dan anak, 3) kewajiban anak dan orangtua dalam keluwagn,

43 guka duka dalam perkawinan.

4.2.4.1.3.1 Perselingiubhan

Hal-hal yang dikemukakan dalam lelucon adalali perselingkuhan yang dil-kikan oleh
steani ataw isirt. Dalam wacana, perselingkuban dilalukan oleh swami st tgtrr. Dualam
leluocon jenis i juga disajikan bagaimana cara mengarast persoalan suang yang

berselingkuh. Perhatikan wacana di bawah 1 -

R Gy l[‘u."-Mudah gundulmu, masa-
n;h'ojf)g' aku lagl bingung ltahnya anakku sulung se-
".Kenapa’>" mua.” (Jogie Putranto,

I ‘ 101

“Anakku lima. Dan aku ha- Magelang 56101)

rus memilih salah satu untuk
menggantikanku sebagai di-
rektur perusahaan?”

“Ah, itu mudahi Kau pilih
saja anak yang sulung, dia
Kan memang punya hak untuk

Wacana (25) menggambarkan zescorang yang binging untuk menentukan anak yang
aken nenggantiken  kedudukanuya  sebagan  divekinr perusnhaan. Seorang  teman

menyarankan bahwa yang akan menggantikan kedudukan sebagai direktur perusabaan
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adalal anaknya vang sulung. Tetapi ternyata direktur perusahaan ity mempunyai luna

anak dan dia menyebut kelima anak itu sulung semua Hal it secara tidak lan

gRung

menunjukkan bahwa ia berselingkuh dengan lima wamta dan masing-masing wanita
memberinya satu anak. Selain wacana yang telah disebutkan di ates, wacana yang

termasuk humor int adalah 7.17.69.72.87.112.135,279,345.354 363 411.

¥

4.2.4.1.3.2 Hubungan Oranetua dan Anak
Hal-hat yang dibicarakan datam lelnecon adalah hal-hial yang berhubungan
dengan hubungan antara oranglua dengan anaknya baik terjulin secars bails maupun

tidak . Perhatiban wacana di bawah int :

BANDEL (uu) tidak pernah mengirin: berita.
Seorang anak yang masa Suatu saat si ibu mengirim-

kecilnya terkenal bandel Kini kan surat berisi, “Setidaknya

telah bekerja di luar negeri. beri tahu aku kamu hidup atau

Sang ibu merasa bangga se- mati.”

kaligus kesal karena anaknya Sebulan berikutnya ia me-

nerima balasan dalam se-
buah kartu pos. “Hidup.”
(One, Surabaya)

Wacana (80) menggambarkan hubungan yang kurang delat antara ibu dengan
anaknya. 51 anak vang masa kecilnya bandel itu dewasa dan bekerja di luar negert.
Selama bekerja di lnar negert ansk itu tidak mengirtmi thunya kabar | keadaamnya

Le

sehingga membuat thunya cemas. Si ibu lalu mengirim sural pada ansknya dan
memohon agar anaknya mau membert kabar dan memberifaim keadaannya di lear

negert. Selain wacana yang telah disebutkan di atas, wacana yang termasuk humor ini

adalah 63,122,202,231,234,239,291,336,347.
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4.2.4.1.3.3 Kewujiban Avak dan Ovanglua dalam kehnaga
Hal-hal yang dibicarakan datam lelucon adalali kewapiban anek unfuk

berbuktiwembanly - orangtua,  menjaga  persatuan  dengan  saudara kg dan

kewnjibann orangtua untek memelihara dan wmengarahkan  analnya  dengan baik

Perhialilean wacana dt bawadom

NASI (Loy)

Seorang  ayuh menegur
anaknya yang lidak meng-
habiskan nasinya.

"Habiskantahi nasimu itu,
Petani telah susah-susah me-
flanamnya. Pepatah mengata-
kan batwa sebulir nasi sama
dengan lipa buti leringat pak
Lani.”

- Anaknya memandang nasi

dengan Jijik. “Kalau begitu,
aku tak akan pernah makan
nasi flagi.” (lili, Pontianak
78122)

Wacana (159} menggambarkan ayali yang wengarabkan  dan wendidik
agakonva untek tidak wembuang-buang rejeki. Ayah ila tidak ugin anaknya selalu
wembuang nast yang tidak habig dimakannya. Ayab ilu menggamnbarkan bagaumana
sushoya petant darl menanam padi hingga menjadi berus. Ayalinys ingin agar anakoya
mengerit penderifaan petani dan agar anaknya iebih menghargat usaha kerag petant itu.

Perhatikan wacana di bawali iui © PEKERJAAN (35 )

Sepulang ‘dari kanter, se-
orang bapak bertanya-kepada
dua putrinya.

“Selama Ibu pergi, apa
kerjamu lta?"

“Saya mencuci piring.” .

“Bagus, dan kau Ani apa
kerjamu?” :

»“"Membantu kak lta mem-
buang pecahan piring, Yah.”
(A.N. Rujali, Banjarmasin °
70248) '
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Wacana (33) menggambarkan kewajiban anak membanti orangfua selama ayal dan
ibu wereka pergt. Ita ditanya oleh ayvalnya apa yang mercka kerjakan . Tia menjawab
bahwa ia telah mencuci piring dan  Ani. adik Tra, mienjasvab bahwa ia mwembante

as,

kakaknya membuang pecaban piving Selain wacana yang telzh disebutken de af
wacana yang ternasak hwor inn adalah 10,18,20.30.39 55.60.63.74. 76,83 85,116,155,

162, 073,189.221 255 259 271 798 333,315 301 404,

4.2.4.1.3.4 Suka dan Dukta dalam Perkawinan

Hal-hal yang dibicarakan adalah hal-hal yvang menyenangleas dan tidak
menyenangkan  dalam  kehidupan perkawwman  Hal-hal vang terjadi  menyangkut
kewajiban suami terhadap ster dan sebalikeya. Hal-hal yang ditampiikan juga masalah

dalatn tumah tangea vang memumbulkan perselisithan. Perhatilean wacana di baweh ind

MEMASAK (3)

Nyonya Mahrnud yang mu-
da helia pada suatu hari me-
masak dengan -buku resep
masakan.

"Bagaimana sudah selesai
masaknya?" tanya sang sua-
mi sesudah beberapa lama
menunggu.

"Sebentar, Mas,” jawab
sang istri yang masih sibuk,
~dua baris tagi." (Arya, Den-
pasar80225)
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Wacana (3) inenggambarkan seorang isfr1 vang tidak biasa memagak, Karena. ingin
membehagiakan snaminya istrl i mencoba memasak  babkan sampal membasva buka
masakan o sampat dapur. Soaminga pun dengan setia menonegu hasil nveakon srinya,
itn. Selain wacana vaug telah disebutkan di atas, wacana yang termassk humor ini
adalab 512,31 41,62.68.75.82. 106111, 115130137160, 163.172.180,195, 268,524,

344 350373 382,

4.2.4.1.4 Yumor Kedivian

Flanor tnd membicarakan hal-tal yang berhubungan dengan dirt atau individu yang
meliputt 1) tgeng, 2) tupa, 3)impian atau khayatan, 4) tingkah jika mabuk, 5) rohasia
kestikaesan,  6)  wenguntungkan dirr, 7)  actisipast terhadap seain keadaan,8)
menyombongkan seqiaty, 9) stkap sok tahm untuk menutupt ketidaktabman, 10) penslaion

terhadap seguatu, 11) berbual batk.

4.2.4.1.4.1 Iseng

Hal-lia) yang dibicarakan adalah keisengan atau kejailan seseorang dalam
menanggapl sesuaty atan mempermaimkan orang bain, orang lain yang tidak tabu pada
sesualy dibert informas) yang membingungkan. Perhatikan wacana di bawab ini :

TUKAR  (2u%)
“Maukah Anda menukar
mobil Anda dengan permen

sayaini?” tanya Udin.

“Anda gilal" umpat si em-
punya mobil,

“Siapatahu Andayang gila,
mau  tukeran,” kata Udin
sambil tertawa. (M. Ridwan,
Medan, 20253)
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ang (285) mwenggamnbarkan sescorang berama Udin ying reelabakan

tindakan 1geng, Udin membuat suatu penawaran yang tidak masuk alal pada seseorang

vang wempatyal mobil. Ta merabual penawaran antuk saling berfukar anlara permen

dengan mobil milik orang itu Tentu saja orang itw marah atay pepawaran yang tidak

wasik akal tfu. Selaw wacana yang telah digebutkan di atas, wacana yang termasuk

humor ini adalab 16,91,300,301,384.16,22 24 33 34 37 52 61,64, 98 121,131,132,

175214217284 348, 349 367306 331,348,401 402

o
o
.
-
e
frap

I Laupa

Uat-hal yang dibicarakan dalam lelucon adalaly hal-hal yang menyanghut

keldulatan sexcorang, Perhatikan wacana di bawall i

PELUPA (33)

Seorang nenek yang akan
bepergian meletakkan kopor
pakaiannya di luar pintu ru-
mah dengan harapan tidak
akan lupa membawanya. Se-
telah selesai berhias, ia me-
nuju pintu. Dan siap berang-
kat. Sejenak ia terdiam me-
lihat kopornya di depan pintu,
kemudian berkata dengan
marah.

« "Sjapa yang ceroboh mele-
takkan benda berharga ini?”
seraya memasukkannya kem-
bali ke dalam. (One, Sura-
baya60237)

Wacana (89) menggambarkan seovang nenel yang akan bepergian. Karena ia

talard kelupaan wembawa kopornya maka ta meletalan kopor tu di aepan pmtu

Setelah selesat semua wisannya maka 1a pun akan berangkat Ketita 1a nielihat sebuah

kopor yang berada di depan piita 1a matal waral dan wemasuldaan kopor it ke dalam.
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Selain wacana yang telsh disebut di atag, wacana yang termasuk hwmor im adalab

26,139,210,

4.2.4.1.4.3 bmpian atae Khayalan
Hal-hal yang dibicarakan dalam lelucon adalah implan alav khayalan
7 fac)
geecorang apabila bertemmu tokol idola; menang rmdian besar, diperebuira olel taki-

Ladar pujaannyi, reakst jilea dilkeroyok . Perhattlean wacana di bawal i

PERKELAHIAN {s01)

“Tadi malam aku bermimpi

_buruk sekali,”’ cerita Fela
pada scorang lemannya.

“Mimpi apa?"”

“Brad Pitt tergila-gila pada-
ku. Begilu juga Doni. Sampai-
sampai kedvanya harus ber-
kelahi untuk memperebutkan
diriku. Perkelahiannya sung-
guh hebat.”

“Lalu kenapa kau Dbilang

mimpiburuk.”
« Fela mengangkat bahunya,
“Perkefahian itu dimenang-
kan oleh Doni.” (Miftahul
Huda, Jakarta 12220)

Wacana (261) mengeambarkan mumpt seseorang bernama Fola. Dalam
timpt iy, Feia diperebutkan oleh dua pemuda yaitu Brad it yang merupakan tokoh
icdola kalangan muda dunia dan Doni yang merupakan teman Fela, Pada perkelahian ity
ternvata Dont berhasil mengalahkan Brad Pitt dan hial ini saneat menyedibkan hati Fela

Selain wacana yang tefah digebutkan di atas, wacana vang termasuk humor 1 adalah
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d.2.4 404 Tinghah jila BMabuk

Hal-hat yvang dibicarakan adalah tingkah-tingkals jika s2gcorang mabuk.
Tughah-lingkah yang dilakukan ketika mabuk jika dibandingkan dengen ftugkaly olel
seseorang vang tidak rnabuk akan tampak sepertt tidak masuk akal, Pethatiban wicana
di bawals i -

: S
’Bayu':(ﬂigé‘.‘lﬂ Dua pemuda
yang sedang mabuk, berjalan
menuju rumah mereka, Di te-
ngah perjalanan, mereka ber-
henti pada sebuah jembatan
di atas sungai. Mercka lalu
memandangi air sungai.

“Kerlap-kedip apa wih di
bawah?” :

“Itu adalah  bintang-bin-
lang.”

¢ "Astagal ‘Kenapa kita bisa

sampai di sini?  Sekarang
bagaimana cara kita pulang?”
(Melati, Denpasar 80225)

Wacana (233} ntengganibarkan dua oraig tasbuk yang alan pulang ke rwmalhi,
Pada sant melewali jewbatan mercka melihat sesuatu yang berkelap-kelip. Setelah
salalt weorang dart wereka menjawab bahwa du adalal bintang, ovang yang satn sangal
terkejut dan mengtva mereka berada i anglasa. Orang i merasa bingnng bagaimana

cara miereka pulang dart anglesa ke bumi. Selain wacana yang telall disebutlou di atus,

wacena yang termasuk homor i adalak 94,99 156,233 274,275 347,

4.2.4.1.4.5 Habasia Kesuksesan

Hal-had vang dibicarakan datam lelucon adalan rahasia kesoksesa

sesvorane. Dalam lelucon, seveorang mevath sukses kaven bantuan orang g sehmega

dapar dengan mndah meraih Lesukgesan Perhatikan wacana di bawad i |
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KARIR (720}
Ali memulai karirnya seba-
gai office boy di kantor itu
pada tanggal 1 Januari. Di
bulan Februari ia menjadi se-
orang salesman. Dua bulan
kemudian dia menjadi mana-
ger regional. Di pertengahan
tahun ini ia menjadi asisten
general manager. Dan di bu-
lan Nopember ia menjadi ge-
neral manager. Pada ulang ta-
hun pertama perusahaan, ia
bertemu dengan seluruh de-
wan komisaris. Ketika ia ber-
temu dengan presiden komi-
sarisnya, dijabatnya tangan
lelaki itu  sambil berkata,
“Terimakasih, Pap.” (Fendi,
Medan 20211) '

Wacana {228) menggambarkan ingkatan karir All yang terhitung sangat
cepat. Dia menndal bekerja pada bulan Jamusrt sebagar oftice boy . Dia hanya
membutuhkan waktu sebelas bulan untuk menduduki postsi General Manager. 1Hal it
merupakan sualy prestast vang sangat luar biasa. Teriyata yang menjadi Presiden
Komisartg adalab ayalmya sendint. Selain wacana yang telab disebutkan di atag,

wacana yang termasuk humor i adalah 23,227.326,340.410.

4.2.4.1.4.6 Menguntungkan Dird
Hal-hal yang dibicarakan dalam lelucon adalah upaya seseorang untuk
mengunfungkan divinya sendint bahkan dengan mengorbankan orang lain. Perhatikan

wacana di bawsah ing ¢
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TELUR PCCAH (Las)

“Kita tidak mempunyai per-
sediaan lelur pagi ini," kata
seorang istri kepada suami-
nya. “Jika ingin sarapan, ka-
N hdrus meminjam dua butir
telur kepada tetangga sebe-
lah. Salu untukmu dan saty
tagi untukiu.”

Kemudian sang suami per-
gi untuk mendapatkan dua
butir telur itu. Sayangnya, da-
lam perjalanan menuju rumah
ja terjatuh sehingga satu dari
© duateluritu pecanh,

v Sesampainya di rumabh, ia

berkata kepada istrinya. “Sa-

ya terjatuhy di jalan, maaf sa-

yang, saya télah memecah-
, kan telur bagianmu.” (Ari
' Bayuaji, Mojokerto 61319)

Wavana {(148) mengeambarkan soatu keluarga yang pada suat pagi tidak punya
persediaan telur wntuk sarapae. Siostrn lale menyuroh suanouyas mewdnjam dua bubi
elur pada tetanzua sebelah. Dalam perjalanan pulang, st suami memecabkan sebutir
telur. St suami ilu Jalu berkata pada istrinya bahwa telur bagian sirinya telali pecal

secangkan telur bagiannya sendirt masib utuh.Selain wacana disebut di alag, yang

merupakan humor bersubjeuts ing adalah 113,121,148,165.215,220,229.232.244 248,
2ALZTGERS 3T 300,138 176,190,212,246,270,309,327 342,35 7,5370,383,400.
4.2.4.5.4.7 Antisipasi Verhadap Suatu Xeadaan

Hal-tia! vang dibiearakan dalam lelucon adalale antisipust seseorany pada
kondaan fertentn vang dihadapinya, bagaimana geseorang  itu wiengantisipasiaya.

Perhalilan wacanys -
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Mimpt L)

) “Saya ini benar-benar he-
ran sama kamu, Do?" kata
Joko pada Dodo yang miskin.

“Heran kenapa?”

“Kamu ini miskin, tapi ke-
napa kamu kelihatan bahagia
dan tentram sekali?”

"Ya, Kkenyataannya saya -
memang miskin Jo. Bahkan
sangat miskin. Tapi, setiap ti-
dur saya selalu mimpi men-
jadi orang sangat kaya. Dan
itu sudah cukup bagi saya."”

(Sapto Pramono, Pati
59114) :

Wacana (249) mengganibarkan Dodo yang miskan tetapn kelihatan soladn bahagia
dan tenterany. Temannva merasa heran pada keadaan itu falu g bertanya pada Dodo.
Dodo menjawadb bahwa ia selaln bermimpi menjadi orang yang sangat kaya ketika
ticdur. Bermimpi menjadi oravg vang sengat kaya sudali cukap inembabiagiakan Dodo
tanpa harug benar-benar kaya Selain wacana yang telah diselmtkan i atas, wacana

yang tertiagnk Lo it adalah 36, 42.45,50,.71.78.79.95,133. 145 192,238 305,307,

4.2.4.1.4.8 Menyombongikan Sesuatu
Hal-hal yang dibicarakan dalam lelucon adalalr seseorang vang
menyombongkan sesualn dan biasanya adalah cesnam yang dimnlikinya. Perhatilean

wiacana i bawah mi

ROYAL (168)
Seorang bocah memamer-
kan keglamoran ortunya. “Be-
| gitu mobilnya dirasakan ke-
tinggalan jaman, ayahku lang-
sung belimobil baru.”

1
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“Kalau ayahku lain tagi.
Begilu ada iklan mobil baru, 22
nggak sampai satu jam, mobil
yang diiklankan di TV tadi su-
dah tiba," sahut temannya.

Mt sihkecil, Ayahku selalu
langsung beli mobil baru gara-
gara rmobilnya mogok cuma
karena kehabisan bensin di
jalan,” ujar yang lainnya.

(Ernanto  Roniandri, Solo
57135)

Wacana (16R8) menggambarkan sekefompok anak-anak yang sedang berkwmpul,
Moereka saling inenyvombongkan kekayaan orangiuanya. Anak pertaine wienyombongkan
avabiya vang selalu ganti mobil jika dirasa sudah ketingeaton jaman, Anak kedua tidak
ran kalalt memaimerkan kekayaan orangtuanya dengan mengatakan bahwa apabila ada
iklan mobil baru pasti tidak sampat satu jam kemudinn mobil yang ditklackan sudal
tba di rumalmya. Anak ketiga juga tidak man katah dengane memamerkan balivwa
ayalmya selaln langsung membeli moebil bam apabila mobilnuya mogok walaupun
barya keltabisan bensin di jalan. Selain wacana yang telal disebut di atas husor yang

nasuk subjenis i adalah 90,134,151,152.213,226,23
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>

4.2.4.1.4.9 Sikap Sok Tahu antuk Menutupi Ketidaki ahnan
Hal-lial vang dibrcarakan dalwn lelucou adalah wikap sok talm yang

ditaleskan nrtak menutupt ketidaktahuan, Perhatilan wacana di bawah iui ¢

WARUNG (374)

Paidi:adalah pemuda desa
yang baru pindah ke kota
untukk melanjutkan sekolah.
Dia ingin merasakan makan-
“an kota: Sampailah dia di se-
buah warung.

“Mbak, pesan fried chicken
dan coke,” kata Paidi.

- "Maadf, Mas, ini warung
telekomunikasi, tidak . ada
fried chicken dan coke, ada’
juga SLJJ dan SL.," jawa
penjaga. '
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v "Tak apalah, beri saja saya
SLJJ satu piring dan SLI satu
gelas.” (Robianto Preira, Ma-
,\Iang 65112)

Wacana (374} mengganharkanseorang, persuda yong dalupe dart desa dan s
melaniotkan sekolab di kota. aidi; pemuda ifn, ingin meragakan masakay kota yang
namanya periah 1o baca atie dengar. Ta lalo memgo ke sebaah warane, vane, ternyata
bukan warvng makan tetapl warnng telekomumbasi. Sesampal disana 2 memesan
wakanan dan mwewenan pada pelayan. Pelayan it mengeiaskan pada Pardi babiwa
pesanannya tidak disedialan di:sim dan menjelaskan balrwa warung itu bukan warung
makan fetapt warnng telekomunikasi, Tetapi Paidi tetap beranggapan bahwa warung itu
fetap swarang mabkan maka 1a tetap memesan sesvatu yang disebutkan oleh pelayan. 1a

inengangeap SLAY dun 5L adalah nama makanan. Selan wwacana yvang telsh disebuikan

db atag, wacona yang termasek dalam umor ins adalali 16,34, 36,71, 1102, 110,237 242,

4.2.4.1.4. 1% Penilaian Terhadap Sesuatu

Hal-hal yang dibicarakan dalam lelucon adalah penilaian gescorang

ferhadap vesuatu batk ovang manpun barang. Pechahilkan wacana di bawal i

KOMENTAR (40)

Kakek tua duduk di taman
dan mengomentari orang-
orang yang lewat.

"Wanita joman sekarang,
berani sekali...” Saat itu ada
wanita lewat.

“Anak Indonesia jaman se-
karang, gayanya seperti bu-
le..." Saat itu ada pemuda
lewat.
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“Ibu-ibu jaman sekarang,
anaknya kok dibiarkan digen-
dong sama pembantu.”

Karena risih, mahasiswa
yang duduk di sebelahnya ber-
anjak dan bersungut-sungut.
&' Kakek-kakek jaman seka-
rang, cerewet, dan banyak ko-
mentar.” (Citra Anandya,
Surabaya 60299) |

Wacana (A0} wmenggamburkag pentlaian soorang kukek pada orang-orang

LI
¥ e1dd

g melintag di depannya. Kakek ifu selalu memberikan penttaian yang negatit’ pada
orang vang mebntag. Karena merasa jengkel pada pemslaien vang selalu negatit

dilentarkan oleh kakek ity seorang mahasigwa yang duduk di sebelahnya pergi sambil

berkowentar baliwa kakek itu cerewet dan banyak komentar Selan wacana yang telal

disebutkan di ataz, wacana yang terimaguk homor int adalah 21,27,32.64,007 184,185,

206,245 299 314,322 334,386.399.405.

4.2.4.1.4.11 Berbuat Bail
Hal-hal vang dimanthat

atian dalam felucon i adaleh perbuatan baik yang

dilalukan oleh individa. Perhaitkan wacana di bawal it ¢

' BERSIKAPBAIK  (11i4) dan mengucapkan terima ka-
Scorang nenek bertanya sih ketika ada scorang bapak
pada sang cucu, yang scring metyodorkan schuah kotal
" berbuat nakal. yang berisi uang,” Ja-wab si
“Apakah kau telah ber cucu. (R. Aryawati, Den-
* sikap baik hari ini, cucuku?” pasar 80225)
© “Tentu, Nek,” jawabnya
bersemangat.

“Syukurlah,” komentar si
nenek, lega. “Apakah per-
buatanmuitu?”

“Tadi saya telah menolak

Wacana (114) wengganbarkan ceorang anak vang berbual badk. Porbuosian

bk yang dilaldean oteh anak ity adalal menolak pembertan seorang batle tanpa lupa
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wengicapkan feruna kasili. S anak sadar baliwa ja tidak boleh wienerivna apapun dart
orang lain tanpa melakaban sesnann Maka ketika anak itu ditanya olelt neneknya maka
dengan banega 1a mengatakan telalr berbuat baik. Selam wacana yang telah disebutkan
i atas, wacana yang termasuk jeis ind adalah 58,221,310,

Pada hamor kedirian, bal-hal vang berhubungan dengan kedirian dunandaatkan dalan

lehucon. Dalam kehidupan :;ehm'i--;uu'i kondisi yang menyangkut kedirtan mumeu! dari
dalaw mdividu. Pencerita memanfaatkan: keisengan orang viuk wenipermainkan orang
Fai, sifat alant manusia yaity lupagimpian atau khayalan seseorang, tingkabi-tingkah
vang, lidak masuk akal leefika wabik, rahasia kesuksesan keinginai doasar anusta natuk
menguntangkan dirvi,  antisipast orang  untuk  mengatast  keadaan  yang
aenimpanya keinginan ustuk fanpak hebat di mata individu lata, sikap sok tahu untuk
menutupiketidaktabuannya, perbnatan batk, dan pentiaian terhadap sesuatic Hal-hal itu

adalah haldial vang ada di dalam mdivida, Pencertta wembuat lelucon  notuk

menampitkan keinginan-keinginan dagar individe baik ifu disadary manpun tidak.

4.2.4.1.5 Humor Perliawanan
Hal-hal vang dibicarakan dalam humor ini adalah hal-hal yang berhubungan
dengan sowialisast antar dividn yang meliput 1) suka duka pertonanan, ) suka duks

perpacira. 3) konsubtan koudist diri, 4) penghargaan kepada ovang taus
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24051 Saka Doka Peirteinanan
Flal-hal yang dibicarakan adalab hal-hal yang menyenangsn dan tidak

menyenangkan dalam pertemenan alan persahabatan Perbatikan wacana di bawah

[y

SOKAKRAB ~ - {ube} 7 "Ah, tidak usah malu-malu. |
Ketika sebuah truk penuh /'\)/0 terima saja. Waktu saya
perabotan, parkir di depan pindah kemari 3 tahun yang
sebuah ruiimah, bapak dan ibu lal}r, nggak ada Iho yang me-
Tempul sibuk membereskan ‘:)’/(“’“bm SIBREIrL) I Makanya
barang-barangnya. Tiba-tiba saya  berusaha  anluk me-

njalin keakraban anlartetang-
gadisini.”

.- "Aduh, gimana ya Jeng,”
jawab Bu Tempul. “Sebenar-
nya kami sudah tinggal di sini
febih dari 5 tahun. Sekarang
kami beres-beres buat pin-
dahan ke rumah baru di
daerah Tanjung Prick.” (Betty
Purwandari, Jakarta 12310)

mereka didatangi seorang
wanita dari seberang jalan
sambitmembawa kue lapis.

“Selamat datang di kom-
plek kami, ini saya bawakan
kue lapis. Buatan sendiri
Iho!” y

" Eh, tidak usah repot-repot
begini,” sambut Pak dan Bu
Tempul.

Wacany (358) menggambarkan seorang tbu yang beimaksud  wmgue lebih
mepgakrabkan dirt dengan tetangga-tetangganya di kompleks. Thu itn mendatangi
seorang bu vang tanpakiova sibuk membereskan barung-baranguya dan mengatalan
golamat datang i kompleks it Thu itw menjelaskan pada ibu T pul, iba yang sibuk
mentbereskan barang-baranguya, bahwa ta sudah 3 tahan berada di kowpleks, Telapl
lretiica datang 3 tabun yaig 1aln {idak sat tetangea pun vang menyambut kedatangannya
thu o mgm lebik meujalin persahabatan dengan fetangga dan selaly menyambut
e datangan tetanges baru. by itu tidak talm bahsva ibu Tewpul justin akan pindab dant
kovapleks itu setelah 5 labn linggal Selain wacana yang telah disebutlan di alas,

Wi

saenna vang fernasuk dalam humor it adaiah 8,33,84,96,141,150,167,169,252 409.
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4.2.4.1.5.2 Suka Duka dalam Perpacaran
Hal-hal yang dibicarakan dalam lelucon adalah hal-hal yang menyenangkan

dan tidak menyenangkan dalam perpacaran. Pechatikan wacana di bawah it

PELIT (83 karang kau tak perlu lagi
Seorang gadis sangat Ke- keluar uang sepeser pun.”
sal pada kekasihnya yang “Apakah kau bersungguh-

pelit, sampai-sampai setiap sungguh?”

mereka kencan selalu saja 4 “Tentu saja, mulai seka-

sang gadis yang membayar rang kita cukup berkencan di

semua pengeluaran. rumah saja.” (Achmad Taufik,
"Mas, kau kan laki-laki. Ma- Cimahi 40253)

sak sih aku terus yang men-
traktirmu setiap kali kita
keluar.”

“Baiklah sayang, mulai se-

Wacana (88) menggambarkan si gadis yang merasa kesal karena kekasthnya sanga

pelit. Saal kencan, semua pengeluar-an ditanggung oleh @t gadi, Karens meraga kesal

- N

selaty barug seialu menanggung pengelnaran, gadis tn meminta supaya kekagihnya juga
wau membayar pengeluaran yany mereka keluarkan pada waldu kencan. 'Tetapt
kekasthnya barmakeud tetap tidak man membiayat pengeluaran kenoan mereka dengan
mengisullkan supuaya merekea kencan saja di rumah yaog tidak perle braya Selamn wacana
vang lelah  disebutkan  di afag, wacana  yang  teimasuk  homor i adalah

P538.123.157.161,200.201.223 254,267,280,316,225,394,142,188.

>1~L4

4.2.4.1.5.3 Konsullast Kondist Kedirian pada Abli
Hal-hat vang dibtcarakan adalah rereorang yoeng wengkonsuliasilian kondist
kedirian pada orang vang ahli di bidang yang akan dikonsultasikan yaitu nasib,

kesefratun batk mental mavpun fisk '.P'erhatikml wacana dr bawalt it
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RAMALAN (5LY)-
Scekor kodok datang ke
. haranormal  untuk  dibaca

garistangannya. |

“Anda akan bertemu de-
ngan seorang gadis cantik
yangingin mengenal seala se-
suatutentang Anda.”

“Wah itu pasti mengasyik-
kan. Di mana saya bertemu
dengannya®?”

“Semester yang akan da-
tang, dalam  kelas  Biolog-
nya.” (Hadi Dana, Bogor
16916)

AR 3

Wacaing (3157 weimganbarken seckor kodok yvang mondatanes pacano,wal 1ugin

fibaea nasthiya fewat caris tangen. Paranormal o mengatakan babiwa i kodok akan

H
iy

bertemu dengan seotang gadis castik. Kodok ttu merasa sewiny dau bertanys kapan hal

itn terjadh. Paranotnal i menjawab baliva hal it tegadi pada senester yane akan
dataue. di kelas biologl Selan wacana vang felal disebutlea & alas, wacana vang

fermasuk humor int adalah 2,931 347077074 103 106,205 265 297 341 38R 372 387

IROQ IOV 50K

44054 Pengispaan Terhadap Orang 1o

51
7

3
s A

Hal-hial yvane dibieoarakan dalam telocoy adalah hai-hal sang berhuboean

peiglieo gian seseorang terhadsy orang ta dalan sualun atoast. Dalan sostalivas

antavs wdividin safn dengan yang lain harns saling menghargat sehingga teralin suato

‘erhaitkan wacang dl bawah nn Dalwn lelucon koudist fu

—

souspddinast yong sehut

badang kadane ddangear valimpon gecara tidak tangaimg Pechatikan wacana di bawah
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w q(w atl Seorang wartawa-

ti cantik tengah me-
wawancarai juara
pop smger pria.

“Wah, suara Anda luar biasa merdu-
nya, memang Anda pantas menjadi
juara. Ngomong-ngomong bisakah Anda
menceritakan hal-hal yang Anda suka
selain menyanyl?"

“Emmm... saya suka olah raga, sua-
sana pantai, suasana pegunungan, ja-
lan-jalan, makan bakso dengan teman-
teman, dan saya rasa saat ini saya
sedang menyukai Anda.’? (Sumaryadl,
Lombok)

Wacsin (209) wenggambarkan wavwancuara antara seorang wartawalt dengin
pemenaitg pop singer pria. Wartawati  ita wembertkan pujian atas keberhasilan
penvanyl ibn Penvany tu pun selain menpawvab pevianyoas yang  digjukan oleh
wartawatl juga menyvatakan kekaguman pada wartawalt itu. Babkay e menvatakon
bubwa saal wawancara penyanyi u mengagomi wartowall yang mewawancarainya.

Mumor perkawonan ini wemanthatkan al-had vang berhubungan dengan
proses sostalisast antw dividuManmgia yang hidop pash mesnerlukan sogialisagi
hareiy inemaiig ditakdirkan untuk menjadt makhlul sogial, tidak dapat hidup sendirian
tapps orang lain, Tlsl-hal yang menyenungkan dan tidak wenyenmngkan dalan proses

sosialivagi cobu dikemukakan oleh pencerita dalam leluconua.
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A LS Pamoer Sl
Pabhnd vang ditncarakan adalab hal-bal vang berhubungan dengan
selsmabitae Lok secnra torsurat mraupun (erseal. 5¢

Seks slalan peagernlian Lubungan

depenn awan jenis Perhediboan wacana & bawah ua

BONEKA  (7:2) Dilla, anak bungsu yang

Dalam sebuah makan ma- SIS empat tal'\un, yang
Iamc Edo menceritakan ten- bmempunyal koleRe] pqluhan

' y oneka, sangatl lerlarik de-
tang sekretaris baru pada ngancerita kakaknya.
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OMPONG  (95)

Seekor kucing dikejar oleh
anjing. Sang kucing sudah
beriari dari Lembang ke Ban-
dung, tetapl anjing itu tetap
mengejar. Lantas sang kucing
berpikir, andaikata saya lari
ke arah pantai, maka anjing
itu pasti tidak akan mengejar
lagi. Maka ia pun berlari me-
nuju pantai. Tetapi, tetap pula
dikejar.

la pun berlari terus mene-

rus tanpa mengenal lelah me-
lewati berbagai kota, Tetap di-
kejar. Sampai akhirnya si ku-
cing kehabisan nafas, dan
memutuskan pasrah saja me-
nyerahkan nasibnya di tangan
anjing.
v Apa yang terjadi kemudian
adalah di luar dugaan. Si ku-
cing malah tertawa terbahak-
bahak ketika anjing mener-
kam dan menggigitnya. Kare-
na ternyata si anjing ompong.
(Deddy, Bandung}
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JADI PENGANTIN E30)

Seorang analc bandel se-
dang dimarahioleh ibunya.

“Dasar anak tak tahu diri,
sudah bandef, bodoh pufa.
Mau jadi apa kamu kalau su-
dahbesarnanti?”

“Jadi pengantin, Bu.” (Daniel
Agustinus, Semarang 50231)

Wacana {335) adalah lelucon tentang keprihatinan ibu terhadap anaknya
Dalam lelucon itu terjadi dialog antara ibu dan anaknya Humor jenis ini ada di
sebagian besar lelucon yang ada pada rubrik "Tulalit', kecuali pada wacana yang telah
disebutkan di atas sebagai humor narasi.

Humor jenis ini tampak lebih hidup dibandingkan dengan humor jenis narasi.
Percakapan antar tokoh di dalam lelucon akan lebih mempermudah pembaca
membayangkan situasi yang diceritakan oleh pencerita.

4.3 Pembahasan

Dalam wacana-wacana humor rubrik ‘Tulalit’ tindak lokusi pada bagian awal
wacana berupa pemberitahuan tentang objek yang akan dibicarakan Pada bagian tubuh,
tindak lokusinya berupa pemaparan lebih lanjut dari bagian awal yang berbentuk dialog
pada wacana dialog dan penceritaan pada wacana narasi. Pada bagian akhir, tindak
lokusi pada wacana dialog berupa reaksi tokoh atas pernyataan lawan tuturnya. Pada
wacana yang berupa narasi, tindak lokusinya berupa klimaks cerita dan merupakan
sumber kelucuan Tindak ilokusi pada bagian awal wacana berupa pemberitahuan atau
informasi tentang sesuatn objek. Sedangkan tindak ilkusi pada bagian tubuh
dipergunakan penutur untuk memberitahn, menjanjikan, meminta maaf, memperingatkan,
meminta, memesan, dan memohon. Tindak ilokusi pada bagian akhir wacana
dipergunakan penutur untuk memberitahn, menjanjikan, meminta maaf, memperingatkan,

meramalkan, memohon, dan memesan. Tindak perlokusi pada wacana di bagian awal,
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tubuh, dan akhir adalah membuat lawan tutur tahu atas informasi yang disampaikan oleh

penutur, lawan tutur man melakukan sesuatu seperti yang telah dikatakan oleh pemutur,

Dalam wacana-wacana humor rubrik "Tulalit' sebagian besar pencerita
menceritakan leluconnya dengan dialog maka di dalam dialog tentu harus ada prinsip-
prinsip yang harus ditaati oleh tokoh di dalam cerita . Ketaatan pada prinsip-prinsip
percakapan itu bertujuan agar komumikasi antar tokoh dalam cerita lucu atan lelucon
berjalan dengan baik. Dari 401 wacana yang berupa dialog,95 wacana tidak mematuhi
prinsip-prinsip percakapan baik prinsip kerjasama maupun kesopanan dan 306 wacana
menaati prinsip-prinsip percakapan . Tidak dipatuhinya priosip-priosip percakapan
dalam wacana-wacana humor itu dimungkinkan karena pencerita memang
memanfaatkan pelanggaran. Pemanfaatan pelanggaran sebagai sumber lelucon yang
mampu membuat pembaca merasa geli.

Unsur-unsur yang dimanfaatkan oleh pencerita dalam leluconnya ada tiga yaitu
a)penyimpangan logika konvensional, b) permainan asosiasi, ¢) penyimpangan prinsip-
prinsip percakapan. Pemanfaatan penyimpangan logika konvensional ada di dalam 127
wacana Suatu lelucon atau cerita lucu pada awalnya mengandung jalan pikiran atan
logika yang lurus dan runtut tetapi tiba-tiba logika yang runtut dan lurus itu 'dibelokkan’.
'Pembelokan’ logika itu menimbulkan suat kelucuan. Seperti pada wacana (78), pada
awal cerita ada dua orang pemuda yang baru pulang kuliah lalu tiba-tiba turun hujan.
Pemuda vang satu mengajak temannya untuk lari dengan makud agar mereka tidak basah
kuyub kehujanan. Logika‘ yang runtut itu lalu 'dibelokkan’ melalui komentar pemuda
yang diajak lari oleh temannya itu. Pemuda itu berkomentar bahwa ia tidak percaya

pada tahyul kalau mereka lari maka hujan akan berhenti.’'Belokan’ berupa komentar
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pemuda tentang ketidakpercayaannya pada tshyul menimbulkan kelucuan. "Belokan'
logika dalam wacana-wacana humor rubrik ‘Tulalit’ ada pada bagian akhir wacana
setelah pada bagian awalnya disajikan suatu cerita dengan jalan pikiran atau logika
yang runtut dan lurus. Permainan asosiasi sebagai unsur vang dimanfaatkan dalam
lelucon atau cerita lucu ada pada 189 wacana. Di dalam lelucon, pencerita
mempermainkan kata atan kalimat vang menimbulkan asosiasi tertentu dari pembaca
Asosiasi ifu yang menimbulkan perasaan geli pembaca Seperti pada wacana (21),
wacana ifu menggambarkan suasana diskusi antara empat orang yang membahas
masalah kerugian yang diderita perusahaan Kereta Api. Mereka masing-masing
mempunyai pendapat tentang penyebab kerugian perusahaan Kereta Api dan mereka
diskusikan secara serius. Tetapi pada bagian akhir cerita diceritakan bahwa ketika
terdengar tanda pemeriksaan tiket, mereka yang sedang berdiskust langsung berfindung
di bawah kursi. Bagian akhir cerita itu menimbulkan suatu asosiasi dari pembaca
bahwa tokoh-tokoh cerita yang sedang berdiskusi ifu tidak membayar tiket Hal itu
sangatlah menggelikan karena di satu pihak mereka sangat prihatin terhadap kondisi
perusahaan Kereta Api yang mengalami kerugian tetapi di lain pihak mereka juga turut
membuat kerugian. Penyimpangan prinsip-prinsip percakapan seperti telah disebutkan
di atas juga merupakan salah satn unsur yang dimanfaatkan sebagai sumber lelucon
Sembilan puluh lima wacana memanfaatkan unsur ini sebagai sumber leluconnya
Seperti pada wacana (B), Iwan melanggar prinsip kerjasama khususnya maksim
kualitas. Ia sebenamnya mendengar perkataan temannya fetapi ia mengatakan tidak
mendengarnnya. Ia berbuat seperti itu karena tidak ingin meminjamkan uangnya pada

temannya yang ingin meminjam vang darinya.
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Di dalam wacana-wacana rubrik "Tulalit' tidak tertutup kemungkinan ada lebih
dari satu unsur yang dimanfaatkan sebagai sumber kekucon atau cerita lucu tetapi
masing-masing mempunyai intensitas yang berbeda. Maka pengklasifikasian ini melibat
pada unsur yang lebih mendominasi dalam lelucon.

Jenis-jenis wacana apabila dilihat dari ha!-hal yang dibicarakan ada enam yaitu,
a) humor pekerjaan, b) humor persekolahan,c) humor perkeluargaand) humor
kedirian,e) humor perkawanan, f) humor seks. Humor pekerjaan membicarakan hal-hal
yang muncul di lingkungan pekerjaan batk 1tu di kantor maupun di lapangan. hal-hal itu
vaitu tanggung jawab seseorang dalam menjalankan tugas vang dibebankan padanya,
ketidakdisiplinan karyawan pada pekerjaannya (malas, membolos,tidak serius, dan
sebagainya), proses penerimaan karyawan, pemecatan karyawan, keprofesionalan pada
bidang pekerjaannya, resiko yang mucul dalam pekerjaan. Humor persekolahan
membicarakan hal-hal yang muncul di lingkungan institusi pendidikan. Hal -hal itu yaitu
proses belajar mengajar yang terjadi di institusi pendidikan, sosialisasi antara guru dan
siswa baik di lingkungan institusi pendidikan maupun di luar tetapi dengan tetap
membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan sekolah, pandangan terhadap suatu
institusi pendidikan, sosialisasi antar siswa baik di dalam maupun di luar kelas tetapi
masih dalam lingkungan institusi pendidikan, tanggung jawab siswa terhadap tugas yang
dibebankan padanya Humor perkeluargaan membicarakan hal-hal yang terjadi di
dalam suatu keluarga baik keluarga inti yaitn ayah, ibu, anak maupun dalam keluarga
besar yang melibatkan l;akek, nenek, saudara-saudara Hal -hal itn yaitu perselingkuhan
yang dilakukan baik istri maupun suami hubungan antara ibu dan anak dalam keluarga,

kewajiban anak membantu orangtuanya dan kewajiban orangtua untuk mendidik dan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

116

mengarahkan anaknya ke arah kebaikan, suka duka dalam perkawinan atan hidup
berumahtangga Humor kedirian membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan diri
sebagal suatu individu. Hal-hal itu yaitu keisengan atau kejahilan, lupaImpian atan
khayalan tingkah individu jika iz sedang dalam keadaan mabuk.rahasia kesuksesan
seseorang yang di dalam wacana ini selalu mendapat kemudahan dan melakukan segala
cara;mengunfungkan diri sendirt walaupun itu harus mengorbankan orang fain,antisipasi
seseorang terhadap suatu keadaan yang tidak meunyenamghkan, menyombongkan sesuatu
yang dimilikinya karena ingin tampak hebat di mata orang lain sikap vang sok tahu untuk
menutupi ketidaktahuannya agar tidak tampak memalukan penilaian atau pandangan
terhadap sesuatu, melakukan perbuatan batk. Humor perkawanan membicarakan hal-hal
vang berhubungan dengan sosialisasi antar individu karena pada dasamya suatu
individu pasti tidak akan dapat hidup seorang diri dan membutuhkan kehadiran individu
lain untuk saling melengkapi. Hal-hal yang dibicarakan yaitu suka duka dalam
pertemanan atan persahabatan, mengkonsuitasikan keadaan diri pada orang lain yang
dianggap mampu menyelesatkan masalah yang sedang dihadapi, penghargaan individu
terhadap orang lain. Humor seks membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan
seksualitas baik secara tersurat maupun tersirat Berdasar pada cara penyampaiannya,
humor dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu a) humor narasi, dan b) humor dialog
Humor narasi dalam wacana-wacana humor rubrik "Tulalit' ada 10 wacana Pencerita
menceritakan leluconnya dengan memaparkan cerifa itu tanpa ada percakapan antar
tokoh dalam cerita Humor dialog --termasuk juga monolog karena di dalam monolog
juga muncul juga dialog dengan diri sendiri-- banyak dipakai dalam wacana-wacana

humor rubrik "Tulalit’ yaitu sebanyak 401. Banyak pencerita yang menggunakan tekhnik
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ini dimungkinkan karena merasa bahwa tekhmik ini akan tampak lebih hidup dan

pembaca lebih mudah memahami lelucon yang disampaikan.
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PENUTUP

5.1. KESIMPULAN
Dari pembahasan wacana-wacana humor rubrik 7ulalit’ yang dimuat pada majalah
mingguan remaja Hai,dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu :

1. Tindak tutur yang ada dalam wacana rubrik ° Tulalit ¢ yaitu tindak lokusi pada bagian
awal wacana merupakan pemberitahuan atau informasi tentang objek yang sedang
dibicarakan. Pada bagian tubuh, tindak lokusinya merupakan pemaparan lebih lanjut
dari bagian awal yang berupa dialog dan penceritaan. Pada bagian akhir wacana,
tindak lokusi pada wacana yang berupa dialog adalah reaksi tokoh tuturan atas
pernyataan lawan tuturnya Pada wacana yang berupa narasi, tindak lokusinya berupa
klimaks cerita. Tindak ilokusi pada bagian awal wacana berupa pemberitahuan atau
informasi. Sedangkan tindak ilokusi pada bagian tubuh dipergunakan penutur untuk
memberitahu, menjanjikan, meminta maaf, memperingatkan, meminta, memesan,
memohon. Tindak ilokusi pada bagian akhir wacana, dipergunakan penutur untuk
memberitahu, menjanjikan, meminta maaf, memperingatkan, meramalkan, memohon,
dan memesan. Tindak perlokusi pada wacana-wacana rubrik ‘Tulalit’ pada bagian
awal, tubuh, dan akhir adalah membuat lawan tutur tahu atas informasi yang
disampaikan oleh penutur, lawan tutur mau melaksanakan sesuatu seperti yang telah

dikatakan oleh penutur, lawan tutur man memaklumi, memberi maaf, dan berterimakasih

pada penutur.

118
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. Dari 401 wacana yang disajikan dengan dialog, 95 wacana melanggar prinsip-prinsip

percakapan baik prinsip kerjasama manpun prinsip kesopanan Pelanggaran ini
dimungkinkan karena pencerita memang memanfaatkannya sebagai sumber kelucuan

dalam lelucon yang dibuatnya. Dan 306 wacana mematuhi prinsip-prinsip percakapan.

. Unsur-unsur yang dimanfaatkan sebagai sumber kelucuan ada tiga yaitu a)

penyimpangan logika konvensional, b) permainan asosiasi, ¢) penyimpangan prinsip-
prinsip percakapan. Dalam penyimpangan logika konvensional, cerita yang pada
awalnya mempunyai jalan pikiran atan logika yang lurus pada bagian akhir cerita
'dibelokkan' schingga menimbulkan suatu kejutan yang menimbulkan perasaan tergelitik
dari pembaca Dalam permainan asosiasi, pencerita mempermainkan kata atan kalimat
yang menimbulkan suatu asosiasi pada pembaca Kata atan kalimat yang menimbulkan
suatu agosiasi yang menimbulkan perasaan tergelitik pada pembaca biasanya terletak di
bagian akhir cerita. Penyimpangan pringip-prinsip percakapan seperti yang telah

disebutkan juga merupakan sumber kelucuan yang dimanfaatkan oleh pencerita.

. Jenis-jenis humor berdasar pada hal yang dibicarakan yang pada wacana-wacana

humor tulis rubrik "Tulalif' ada enam, yaitu a) humor pekerjaan, b) humor persekolahan,
¢) humor perkeluargaan, d) humor kedirian, e) humor pertemanan, dan f) humor seks.
Jenis-jenis humor pada wacana-wacana ifu berdasar pada cara penyampaiannya ada
dua yaitu a) humor narasi yang berjumlah 10 wacana, dan b) humor dialog --termasuk

monolog-- yang berjumlah 401 wacana
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5.2 IMPLIKASI
Implikasi dari penelitian ini adalah

1. Penerapan secara praktis sesuai dengan teori dalam studi linguistik khususnya dalam
ilmu pragmatik dan ilmu semantik dengan penganalisisan menggunakan suatu tinjanan,
yaitu tinjauan pragmatik tentang tindak tutar dan prinsip-prinsip percakapan serta
tinjanan semantik tentang makna kontekstual dalam kata atan kalimat dalam suatu
wacana sehingga diharapkan dapat mempermudah pengertiannya. Penelitian ini
diharapkan dapat mengembangkan studi linguistik khususnya pada ilmu pragmatik dan
ilmu semantik.

2. Hasil analisis wacana secara kontekstual mendukung pendekatan pragmatik yang
digunakan dalam kurikulum 1994 yang bertujuan agar siswa mampu mengungkapkan
gagasan, pendapat, pengalaman, dan pesan unfuk berbagai keperluan melalui tulisan.

3. Bahasa selalu terbuka dengan kemungkinan perkembangan sosial dalam masyarakat.
Bahasa juga dapat digunakan untuk menyampaikan suatu gagasan, protes, ketidakpuasan
dengan halus. Humor adalah salah satu cara untuk menyampaikan hal itu. Siswa dapat

berlatih menuliskan hal-hal yang ingin dinngkapkamnya lewat humor.

5.3 SARAN

Penelitian wacana-wacana humor tulis rubrik 'Tulalit' dalam majalah mingguan
remaja Ha/ ini merupakan penerapan teori tindak tutur dan prinsip-prinsip percakapan
dalam studi pragmatik dan makna kontekstual kata, kalimat dalam stusi semantik. Karena
keterbatasan peneliti maka penganalisisan hanya berdasar pada tindak tutur,prinsip-prinsip

percakapan, unsur-unsur yang dimanfaatkan dalam humor, dan jenis-jenis humor. Penelitian
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ini dapat dikembangkan lagi melalui analisis yang lebih mendalam seperti: meneliti bahasa
yang digunakan dalam wacana, meneliti struktur kebahasaannya Dan dalam kaitannya
dengan pengajaran, penelitian ini dapat diperluas lagi dengan meninjau relevansinya

dengan kurikulum 1994.
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4. Tidak Terbaca
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l. Moso seorang dokter yang ga-
"~al suatu hari mencoba untuk
senjadi seorang perampok
ank. Namun dia tertangkap
<arenatidak seorang punyang
dapat membaca cek yang di-
tutisnya.
(Duwi, Jakarta12620)

Bencl (u4)
Rudi mengunjungi seorang
“Psikolog.

“Sitakan masuk,"” kata psi-
kolog. “dulurkan kepala Anda
keluar jendela. Dan julurkan
lidah Anda.”

Rudi menurut. Kemudian ia
menarik kepalanya dan berta-
nya, “Untuk apaterapiini?”

“ftu bukan terapi,” jawab
psikolog.

“Lalu, untuk apa Anda me-
nyuruh saya berbuat seperti
itu?”

“Saya benci pada tetangga
sebelah.”

{Duwi, Jakarta 12620)

ﬁm—um» (z63)

Seekor siput ditabrak oleh
kura-Kura ketika sedang me-
lintas di tepi jalan. Ketika
sjuman, temannya menanya-
kan apa yang telah terjadi
dengannya.

Dengan lemah siput itu
menjawab, “Tidak tahu. Hal
itu terjadi begitu cepat.”

{Dowan, Surabaya 60237)

Seorang anak menangis
sambil memegang kulit pi-
sang. la menoleh ke kiri dan
kanan. Sepertinya minta per-
tolongan.

Seorang ibu datang dan
bertanya kepadanya.

“Mengapa menangis? Apa
yang kau inginkan, Nak?"

* "Akumasih lapar. Tolong isi
lagi kulit pisangini.”

(Dwi Prasetya, Ponorogo
63463) (247}

Terlalu Dekat

Kulit Pisang ..

. 59114)

membuka toko atau super-
market mini baru,” ujarnya.
“Ya, lalu ada dengan to-
komu?" potong si ahli. “Tak
adapembeliyang datang?”
“Ooh... toko saya ramai
pengunjung, Pak. Sampai ber-
desak-desakkan. Tapi aneh-
nya nggak ada yang beli. Be-
gitu masuk, lihat-lihat seben-
tar, lalu keluar. Begitu terus?”
“Wah, aneh juga ya? Biar
kulihat dulu tokomu besok,"
Keesokan harinya, ahli bi-
dang pemasaran datang ke
supermarket, dan langsung
tahu penyebabnya.
v“Kamu yang salah, Mid.
Semua gara-gara pintu keluar
toko kamu terlalu dekat de-
ngan pintu masuk.”

(Sapto Pramono, Pati
59114)
Paling ..

Dua orang sama-sama ang-
ke€r dan seram masuk ke se-
buah waruhg makan.

Orang pertama masuk ser-
ta dengan seramnya mengge-
brak meja sambil. berkata,
“Saya minta yang paling
enaaak!”

Orang kedua tak mau ka-
lah. Begitu masuk, ia ber-

“teriak, “Saya mau yang paling

enaaaak dan muraaah!”
(Sapto

Pramono, Pati

Mimpl L)

) “Saya ini benar-benar he-
ran sama kamu, Do?" Kkata
Joko pada Dodo yang miskin.

“Heran kenapa?”

“Kamu ini miskin, tapi ke-
napa kamu Kelihatan bahagia
dantentram sekali?"

*Ya, kenyataannya saya
memang miskin Jo. Bahkan
sangat miskin. Tapi, setiap ti-
dur saya selalu mimpi men-
jadi orang sangat kaya. Dan
itu sudah cukup bagi saya.”

(Sapto Pramono, Pati
59114)

lihatan lesu. Suatu hari do-
sennya bertanya pada dia.
“Tidak biasanya wajahmu ke-
lihatan ceria. Apakah ada
sesuatu yang teramat mem-
bahagiakan dirimu?”

“Ya, Pak,” jawabnya. “Teru-
tama setelah berhasil mele-
wati malaria, angina, pnemo-
nia, eczema, asthma, lalu
neurosis tubercolosis, eleo-
phantiasis, arteriosclerosis
dan cirhosis.”

“Astaga, tak kusangkan
kamu pernah menderita pe-
nyakit sebanyak itu?”

y “Bukan menderita sakit,
Pak. Saya menderita harus

menghapal penyakit seba-
nyakitu.”

(George Gerrits, Bekasi
17112)
Uang )

“Tadi, ada orang ramai se-
kali. Sepertinya sedang mer-
carisesuaty,” cerita Roynada
temannya.

“Lalu?” tanya Ari.

“Saya tanya ternyata ada
uangyang hilang.”

“Kenapa kamu nggak lang-
sung pergi saja. Ngapain juga
repot-repot, jadinya kamu ter-
lambat,” komentar Ari.

“Saya nggak bisa beranjak
daritempat berdiri.”

.......0.0.00DGQ.u
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Derpengas

“Lho, kenapa?”
» “Uangnya ada di bawah Ka-
kKisaya."

(Marsiyah, Magela
56123)
Lebih Besar .

Dua orang copet, Beno dan
Beni, sedang bercakap-ca-
kap.

“Beno, herapa pulub ribu
uang yang sudalh kamu per-
olehhariini?”

“Tak sepeser pun. Aku se-
karang sudah tidak mencor -t
lagi.”

*Apa kamu sudah s: :
v "Ya. Aku kemarin baru sa-
dar, ternyata merampok havil-
nyajaulilebih besar.”

(Nurwanto, Yogvakarta
55281)

Tolol (s

Seorang cowok menccoba
merayu ceweknya.

“Apa pendapatmu Kkalau
kukatakan aku telah men:m-
puh jarak ribuan kilomerer,
ket-ujanan, dan kakiku ham-
pir patah hanya untuk ber-
temu kamu dan menyatakan
‘akucinta kamu'?”

“Tololl”

(Daniel Agustinus, Sema-
rarg 50231)

"6 09 ¢ SCHDIBNO D2 O R

Tommy orang <m=m cm_ﬁmsmm_mam:. la
didatangi temannya Qmsm mengeluh sakit

mata.

“Apakah Anda punya obat sakit mata?
Saya sangat menderita dengan mata

saya.”

- “Baik, saya cmmmxmus pengalaman saya,”
tutur Tommy. “Saya umSm: sakit gigi, dan

tidak akan mm:&:: mmam_:_: gigi itu di-
Hamid berkonsultasi kepa- .

Menderita (,.;

. . . -~ cabut.” .
da ahlibidang pemasaran. * Franki, mahasiswa kedokter- - - .
Kenapa ya Pak... saya ini : an mm:mm harinya selalu ke- : 2u<<m —u—_mmmﬁv\m* —uos..o_‘OMO Owhmmv
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LEBIHBESAR..... (1)

fia saat pelajaran mate-

danpembagfan
Du-a kg beras dapat dibuat

\
l
l

i pasiennya.
% “Bagaimana keadaanmu,
apakah kamu-masih merasa

lilingi laut?”

“Tidak lagi, Dok. Sekarang
saya rmerasa hidup saya tak
dikelilingi lautan.”

“Bagus, artinya ada kema-
juan.”
¢ “Sayangnya,
belum menemukan daratan
Dok,” lanjut si pasien. (Ferdi,
Surabaya 601.18)
MEMASAK (3)
da belia pada suatu hari me-
masak dengan ‘buku
t masakan.
| “Bagaimana sudah selesai
‘masaknya?” tanya sang sue-
n:i sesudah beberapa fama

; matika, Pak Guru sedang me-
s nerangkan tentang perkalian * oi

yErEkecil. *Nahy,

PR

Di sebuah rumah sakit ji- .
wa, seorang dokter menemui’

ké'tik'a gurunya bertanya.

Mana PR-mu, Dody?”
‘Saya lupa mengerjakan
pekerjaan rumah itu, Pak. Ta-
saya tidak lupa menger-
jakan hukumannya, Pak. Ini,
Pak!” Dody menyerahkan be-

+ berapa lembar kertas yang
tart dapat\?ﬁ:)tgtkgerears: ‘:g : bertuliskan, ‘.‘Saya tidaquan
' ginang?” . . lupa meng_e"rjakan pekerjaan

Murid-murid langsung meng- | e el seba.nyak Y
hitung. Kevin mengacungkan . Kali. (Jali, Banjarmasin
tangannya. . 70248)

“Hebat Kevin, kamu bisa @ )
menghitung dengan cepat. . TIDUR (%)
Berapajawabanmu?” . Setiap malam bu Dita sulit

“Satu, Pak!” * * tidur, karena terganggu suara

“Satu?” . dengkuran suaminya. Suatu

“lya. Kan membuat yang . Pagi, ia membicarakan ma-

| besar.” (Dadang Damiri, Ga- * salahitukepada suaminya.
rut 44112) . *Pak, sebaiknya kau pergi
. ke dokter agar tidurku tidak
SARATAN (2) « terganggu lagi oleh suara

dengkuranmuyang berisik.”
. “Tapi Bu, apakah kamu ti-

. dak akan kesepian kalau aku

bahwa hidupmu selalu dike-

tidur di rumah dokter?"” jawab

. Suaminya. (Suyu GK, Ban-
dung 401.54)
. GILIRAN  (v)

-

+ penjual

o -

saya masih ,
, + pas,
* bapak-bapak,

Ditengah keramaian pasar
kaki lima, terlihat seorang

barang dagangannya.
“Silakan, pilih-pilih. Harga «
harga dibanting. Mari

ibu-ibu, tidak |

. usah malu-malu untuk mam-

. pir.
, . mauyang mana, tinggal pilih. | mesin ity kareuna rawmalannva henar
Nyonya Maimud yang mu- .

. blus,

resep '_

Gratis manis. Ayo, ayo,

Ada celana panjang,

rok, kaos kaki,

pendek. Ayo, ayo!”
“Bang, kapan giliran saya

kaos,
celana

. ngomong. Saya mau belinih!”
: teriak salah seorang calon
. pembeli, kesal. (BudlmanW

A\J
A\J
L)
A\ ]
.
*
L3
N
.
Y
L]
.
.
.
[
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obat. Pisahkanlah dia dari se-

mua orang yang ada d, ru-
mah.”

“Tapi, dokter,”
mas. “Dia telah mencium pem

124
: —
_ : |
) * !
D tularan.” (Bevy, Tangerang |
» 15112) ‘
kata ayah ce- I BAHASIA (3)
. Seorang mahasiswa  be-

banturumah tangga kami.”

juga perludikarantina.”

“Tapi, dokter, saya‘juga te-

s lah mencium pembantu itu.”

“Eh, ini rumit. Berarti Anda

-

-

! ! : ' _ringsut mendekati temannva
Kasihan. Kalau begitu dia *

yang sedang membaco.

“LEh Wan, bisakah kanwu pe- i
* gang rahasia?”

tanvanya sam-

. bilberbisik.

:juga sudah menyimpan benih .

.

.
.
.
.
.
»
.
[
Y
.
.
.

e o o & o

penyakititu.”

itu, saya juga mencium istri

saya.” . ‘
“Celaka,” seru dokter itu.

~Kalau begitu saya sudah ke-

- v o o -

P08 O8O RENNI s

esin gg
‘erama

‘hendak membeli

Iwan monghentikan bana-
annya. "Teniu saja. Ada apa ™

. T, "Akumat sinjam uangnos”
“Ya, dantidak lama setelah * ~

“Jangan comas. Ak
mendengar susaramu.’
dia melanjulkan bacaannya.

tie e

(Ririn Nurwijayanti, Depok
16424)
PO RO QU DESRIY L DR

Suaty hari, fim, seorang
pengusaha
ru-buru menuju Ke 5?:;-»:&»
un kereta apl untuk menuju kotn A Ke
tiket,

muda, toarba-
S
;.m—;amiassg,msa,,j

A

- tersita pada sebuah mesin peramal. Hare-

.

asyik menawarkan *

na masih cukup

waktu, ia mencoha mesin
itu terlebih dahutu.

la memasukkan kein, Setelal menung S
. beberapa saat, keluariah javaban: Nowma |
. Anda Jim. Umur Aoida 25, Berat badan &4 3

kg Tinggi 170 Om. Anda masik

&%

T EN i1

: mendapatkan tiket kereta api ke koin A.
Jim terkejut sekali mendengay javwalan

-
IR

. mua. la memutuskan mencoha sekall i

.
.
.
.

. jawaban yang keluar adalai:

. masih Jim. Umur 28, Beral 50 kg, Tingsl

ey

-“:enunggu_ . Denpasar 80114)
“Sebentar, Mas,” jawab

sang istri yang masih sibuk, | FLUHONGKONG (7) .
; “wiua baris lagi.” (Arya, Den- . “Dokter,” kata seorang °
| pasar80225) * ayah lewat telepon. “Putera °

. saya menderita flu hong-

LUPA (4) . kong."

‘ Dody terkenal sebagai mu- “Saya tahu,” sahut dokter.

fid yang paiing malas menger-
) jakan PR, hingga pada suatu

© “Kemarin saya telah ke ru-

-170 Cm. Sayang, Anda telal Kelinggaian
- mah Anda dan memberinya - kereta api ke kota A. (Hilda, Modan 205.18)

ngelabul mesin zmn

mengenalinya.

'mwi ia
:dan menukar bajiiuya agaer hﬁ mes

U

. Keluar jawaban yang sama.
Jim makin pe RS ArAN. Ea MBTasn

Lalu, ia masukkan kembat ;“em§w'syz-=

MNamo A ad“
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St A gl

SMHEKAISEMEN  (10)
sengan  tergopoh-gopoh,
U mendatangi Mahdi dan
idiknyayang sedang menjerit-
jerithisteris.
“Kenapa adikmu?”
ibu pada Mahdi.
“Giginya berlubang.”
“Kok, sampai bisa histeris
egini?” :
" “Saya tambal pakai se-
men."” (Akhsan Okta Hidayat,
Jember68111)

tanya

PERAMAL (11)

Suatu saat di ruang pera-
mal.

“Anda akan menemukan
seorang pria dan mempunyai
anakdengannya.”

“Saya sudah menemukan
dan sudah punya dua anak.
ekarang tolong beri tahu, dia

o
<
s
}
3

i kabur ke mana?” (Fendy,
i;' Wedan 20211)

I

i PERKAWINAN (12)

“Sebentar lagi kita akan
dikunjungi sepasang kenal-

istrinya.
“Kau sinting, yal Lihat saja
rumah kita masih seperti ka-

! sapu. Pakaian kotor menum-
puk di kamar mandi.

dang diare. Aku juga belum
mandi. Tetapi, engkau enak-
enakan mau mengundang ke-
nalanmu ke mari

"~ “Jangan ma:ah,

ngaja kuundang biar mereka
tahu hidup berkeluarga yang

sesungguhnya.” (Fendy,
iiadan20211)
PENUMPANG  (13)

an, melalui pengeras ‘suara
terdengar suara pramugari

numpang.

ter?”
Salah seorang penumpang

an,” kata seorang suami pada .

berdiri dan segera pramugari
mengantarkannya ke kokpit.

Tak lama kemudian ter-
dengar lagi suara si pramu-
gari, "“Apakah di antara pe-
numpang ada pilot?" (Fendy,
Medan 20211)

BICARA (i)

Laki-laki setengah baya
berkonsultasi pada dokter ka-
rena kelakuan istrinya makin
aneh.

“Dokter, istriku setiap pagi
berbicaradengan tanaman.”

“Jangan khawatir, banyak
orang yang melakukannya,”
kata dokter menenangkan-
nya.

“ “Lewat telepon?”
Medan 20211)

(Fendy,

JIKAMENANG (15)
Setelah pertandingan voli
itu selesai. Badu mengham-
piri sobat kentalnyaitu.
“"Wajar kita kalah, habis
permainanmu ceroboh se-
kali.”

“Konsentrasiku tergang-

. gu,” jawab sobatnya.

pal pecah. Lantai belum di- *

Masak- .
anku hangus. Anak kita se- »

“Karena melawan klab dari
sekolah pacarmuitu?”

“Dia mengancam memu-
tuskkan hubungan.”

“Kamu bersedla menga-
[ah?”
* “Justru kalau menang, dia
akan lebih menyayangiku,”
seru sobatnya itu dengan
kesalnya. (Indra Alamsyah,

sayang. : Palembang 30113)

Mereka mau menikah. Se- .

TIGASTASIUN (16)
“Apakah kereta api ini
akan berhentidi Kota Baru?”
“Kaumau ke sana?”
Ya dan baru pertama kali

. 1m

Dalam sebuah penerbang- °

yang meminta perhatian pe- *

“Mohon perhatian, apakah . MENGIGAU

diantara penumpang ada dok- *

. mengigau

"Kau turun tiga staswn
sebelum aku turun, itulah °*
Kota Baru.” (Ari Wulandari,
Tulungagung 65218}

(17)
Seorang suami terjaga di
tengah malam karena istrinya

menyebut-nyebut

bRt SR G b

#8021 EAOT A i L e T DY e e T

nama Alex. Istrinya dibangun-
kan lalu bertanya.

“Dinda, siapa dan ada apa
dengan Alex?"

*“Alex? Ah, tidurfah kembali
Kanda! Barangkali Kanda se-
lalu mengingat Alex hingga
mimpi menyebut-nyebut na-

manya.”

(Ari  Wulandari, Tulung-
agung 66218)
KERINDUAN  {13)

Seorang kakak memberi
nasehat kepada adiknya.

“Walaupun kita hidup di
perantauan, jauh dari orang
tua, janganiah bersedih hati.
Kalau kamu rindu pada ne-
nek, aku bisa menjad: nenek-
mu. Kalau kamu rindu pada
ibu, aku bisa menjadi ibumu.”

0.'.{0..0."00000.0!000.0580ﬂ0¢60F“

menerima.

“Bagaimana keadaaa st Moliy?”

“Kucing ite mati tadi pagi, Tuan.”

“Heh!” bentak eksekutif itu. “Kamu ini
benar-benar bodoh. Dengan berita buruk
itu kamu rusak liburan saya.”

“Lalu, apa yaang harus saya katakadn,

. Tuan?”

“Cobalah beri

. Mengerti?”

“lya, Tuan.”

"‘he wAPs ‘b

n&?a\. > 4’
/Salah seorang adiknys
berkata, “Tapi, Kak, yang na-
ling kurindukan sckarang
adalah Bobby, anjing pude: |
kesayanganku.” (Arya, Bali
80225)

AJAKAN BOS  (15)

Seorang sekretaris dipang-

. mana, Pak Direktur.”

Secrang ekseluiif muda
berlibur ke Bali. Sosudai
tiga hari,

menelepon ke rumah. Pembantunya yvant

tahu perizhap-iahkan.
Pertama saya telepon, katakan kucing itu
tak terlalu sehat. Kedua, ia kelihatan i
awang-awang. Ketiga,
- keadaannya Kkrisis. Kalakan pula kamy
- sudah membawanya ke dokter. Terakhiy,
barulah kamu ceritakau yang sebenarnya.

gilolen direkturnya.

“Susi, apa acaramu ming-
gumalamini’*”

Sebuah nortanyaan vang
ditunggu-tunggiu  oleh Susi
Dengan tersipu-sipu ia menr-
jawab, "Saya tidak ke manu-

¥ "Baiklah. Kalau begitu,
hari Senin nanti tidak ada ale-
san untuk terlambat sampai
di kantor.” (Arya, Bali 80225)

¢i  sana in

katakan olehmu

“Sekarang, bagaimana kabar thunda?”

(Tengku Anita, Medan 20155)

|
!
|
* “Berada di awang-awang, Tuan.” |
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KERUGIAN (21) X
Sekelompok  penumpang .
kereta api duiam kota sedang
membicarakan mengenai ke-
rugian yang diderita oleh per-
usahaan kereta api. Setiap ta-
hunnya kerugian itu semakin
membumbung tinggi.

Seorang mahasiswa menu- .
duh bahwa kesalahan mana- *
jemen menjadi penyebab uta-
ma. Seorang lelakitua menya- .
lahkan terlalu banyaknya kar- *
yawan yang mendapatkan po- °
tongan harga. Seorang wanita .
menduga- kerugian itu dise- ¢
babkan kemalasan pegawai °
kereta apidalam bekerja.

Ketika seorang penum- «
pang lain hendak berkomen- *
tar, tiba-tiba terdengar seruan
kondekturtanda pemeriksaan
karcis. Tanpa dikomando, ke-
empat orang itu meringkuk di
kolong kursi. (Indrawanto, .
Sulawesi Selatan 91984)

PRI I B

HITAMDAN PUTIH (22)

Dua orang membeli dua
ekor kuda untuk mencari naf- .
kah. Tapi ketika musim dingin -
tiba, mereka mengalami ke-
sulitan dalam membiayai ku-
da-kuda itu. Lalu, mereka me- -
lepas kuda-kuda itu di sebuah °
padang rumput.

“Bagaimana kita membe- -
dakan kudaku dengan kuda- °
mu, saat kita mengambilnya
nanti?” tanya salah seorang .
darimereka. ’ 0

"Gampang, aku akan me-
motong ekornyz. Jadi, punya-
ku ekornya lebih pendek."” ‘

Ketika musim semi tiba,

° lamanya,

+ senilai

. kah mereka

muan malam. la mencerita-
kan riwayat hidupnya.

“Ketika saya datang ke
kota ini, 30 tahun lalu, saya
tidak punya mobil. Baju saya
hanyalahyang saya pakai. Sol
sepatu saya sudah tipis. Dan

semua milik saya hanya yang .

terdapat di dalam kantong
plastik kresek hitam.”
Setelah selesai, seorang
anak muda mendekatinya.
“Tuan, saya sangat menga-
gumi Anda. Setelah 30 tahun
masih  ingatkah
Anda, apa isi kantong plastik
yang Andabawa itu?”
% “Tentu saja saya ingat.
Uang tunai Rp. 100.000.000.
Dan surat-surat berharga
Rp. 150.000.000.”
(Julius, Jakarta 12980)

BERLAYAR (24)
Seorang anak muda mem-

- baca iklan tentang sebuah pe-
* siar
. Rp.10.000. la segera men-
. daftarkan dirinya dan memba-

ke pulau seharga

yar. Setelah itu, agen perja-
lanan memukuinya dengan

. tongkat sampai pingsan. Ke-

mudian melemparnya melatui
pintu samping ke sungai. Tak
lama seorang anak muda lain-

+ nya masuk, membayar, dan
* mendapat perlakuan sama.

Lima belas menit kemudi-

- an, pada saat keduanya tér-
* apung di sungai, anak muda

yang pertama bertanya, “Apa-
menyediakan
makanan pada pesiarini?”

“ “Saya tidak tahu. Tahun

itu.”

mua.” (logie
Magelang 56101)
TEMPAT PARKIR (26)

ngung sedang mencari
suatu.

“Bapak sedang mencari ., orang mahasiswa garuk-ga-

apa?” tanya seorang satpam .

yang sedang bertugas.
“Saya mencari
parkir.”

tempat

Si satpam keheranan. "Un- -
tuk apa tempat parkir, Bapak |

kan tidak mempunyai mobil?”
Dalam hatinya, ia

caritempat parkir.”

: “Justru itu, mobilku itu -+
berada di tempat parkir yarg *
sedang kucari sekarang.” .
(Andi Widianto, Surabayc -
60245)

MIRIP  (27)

Arik dan ibunya pergi ke
kebun binatang.

“Lihat, Bu, gorila itu mirip °

- PakDe Bramya?" kata Arik.

. lalu sih tidak.” (Julius, Jakar- -

" ekor kuda itu telah meman- . ta12980)

1ang. .

' “gS'ekarang, bagaimana?” * ANAK SULUNG (29) :
tar: a yang pertama. ' “Jog. aku lagi bingung .
. “Kalau begitu kau ambil . nih?” .
yang putih, aku yang hitam,” * “Kenapa?” :

“Anakku lima. Dan aku ha- |
. rus memilih salah satu untuk .

+ menggantikanku sebagai di-

jawab temannya. (Julius, |
Jakarta 12980)
. KANTONG PLASTIK {23

Seorang jutawan sedang .
berpidato dalam sebuah ja-

' rektur perusahaan?” .
“Ah, itu mudah! Kau pilih

saja anak yang sulung, dia

* Kan memang punya hak untuk

“Husss! Kau tak boleh ber-

' (Rahmat
. 44185)

. katasepertiitu. ltusamasaia
« “Mudah gundulmu, masa- *

lahnya anakku sulung se- |
Putranto, .
* kan sudah agak jauh, goria
* itu pasti tidak mendengar apa
. yang kukatakan.” (Andi Widi-

Pak Aris sedang berjalan di *
tepi jalan. Tampaknya ia bi- ,
se- -

dengan menghina,” tegur ibu-
nya.
2 "Ah... tenang saja, Bu. Kita

anto, SUrahaya 60245)

SOK (23)

Keluar dari ruang ujian, se-

ruk kepala.
“Busyet dah, ujiannya suiit

. banget!”

“Ah, ujian macam itu aja
kau bilang sulit.”
“Memangnya kamu barus-

. anbisa?”’
meng- -
- geruty, "Datang jalan kaki aja | aku mau ikutan lagi." (Aryo

. Bagus, Tulungagung 66292)

“lya. Malah tahun depan

FONEM  {29)

Setelah memberikan ma-

teri, guru bahasa Indonesia
., memberikan iatiivan soal ce-
. caralisan.

“Mamat, apa yang dimak-

 sudfonem?”

“Ng... fonem adalah kata
vang terdiri dari f, o, n, e, n.”
Hidayat, Garut
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Jerulk

segera minum obat.

“Nggak mau, pahit!”

(33) A -
a%& Seorang ibu sedang memn-
bujuk anaknya yang baru
berumur

8 tahun agar

“Kalau begitu, ini saja obatnya. Ra:a
. jeruk...” kataibunya lembut.
Mendengar hal itu, si anak pun mau

melakukannya.

“Katanya rasa jeruk, tapi kok pani,”
‘ujarnyadengan wajah cemberul.
*“lya, rasa jeruk busuk.” (Rahmat Hi a-

.yat, Garut 44185)
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KIKIR (31)

Martin, seorang bangsa-
“wan tua, terkenal sangat kikir.
Termasuk dalam berbicara.
Bila ia mengatakan makan
“paglh, itu berarti harus segera
; disediakan sarapan, koran,
surat-surat, topi, mantel, dan
tongkat.

Suatu hari, bangsawan itu
jatuh sakit. Maka tatkala ia
mengatakan sakit pada istri-
nya, kontan si istri bergegas
pergi. Dan, baru kembali dua
jam kemudian.

“Dari mana saja?” tanya si
bangsawan, gusar.

v Dengan kalem istrinya
menjawab, “Aku memanggil
dokter, memilih batu nisan,
membeli peti mati, dan me-
mesan  iklan  kematian.”
{Syaiful Arief, Medan 20154)

PALING SENGSARA
“Siapa orang yang paling
tidak tenteram didunia?”
“Orang yang tidak punya
duit.”
“Salah.”

istri.”
“Jugasalah.”
“Siapa dong?”
v "Seseorang yang kakeknya
koruptor, neneknya penjahat.
Ayahnya seorang

pembunuh bayaran. Dan adik-
nya, gembong narkotik. Kepo-
nakannya pencopet. iparnya
pencuri...”

lali, 57372}

{ SALAH SANGKA (33
Vv faktu naik  angkutan

ngah umur. la dan bapak itu
terlibat pembicaraan yang
mengasyikkan.

Sewaktu ia turun bersama-
| an dengan bapak itu, sang ba-
: pak menyodorkan uang ke

.
.
.
L]
.
.
.
.
.
v
.
.
.
.
.
~
.
.
.
Y
.
.
.
.
-
.
.
.
.
.
.
.
.
.
-
.
.
-
.
.
.
.
-
-
-
.

kernet. “Dua orang.”

“Oh, nggak usah Pak, saya
bayar sendiri saja,” sergah
Billy.

¥ “Sjapa yang bayarin kamu.

Saya bayarin anak saya yang
duduk di belakang.” (Yulius,
Bandung 40256)

TAKLAKYU (54)

Seorang pencopet sedang
mengeluarkan uneg-unegnya
padatemannya.

“Saya - kapok mencopet
dompet turis asing.”

“Mengapa? Apakah ia me-
masang alarm?”

- “Bukan begitu. Suatu kali
sehabis mencopet, saya lang-
sung pergi mencari sebuah
restoran karena sangat lapar.
Ternyata dari seluruh resto-
ran yang ada di Jakarta, tak

. satu pun yang mau dibayar

(32)

dengan dofar.” (Ernanto Ro-

* niandri, Solo 57135)

« o s o s »

“Orang yang tak punya -

PEKERJAAN (35)
Sepulang dari kantor, se-
orang bapak bertanya kepada
dua putrinya.
“Selama
kerjamu lta?"
“Saya mencuci piring.”
“Bagus, dan kau Ani apa

lbu pergi, apa

. kerjamu?"

residivis, .
ibunya tengkulak. Kakaknya *
* (A.N.

“Sudah....Sudah...” .
(Boendoet Scewarno, Boyo- -

~“"Membantu kak Ilta mem-
buang pecahan piring, Yah.”
Rujali, Banjarmasin
70248) v

ANGSA (3b)
Sebuah mobil masuk ke
jalan kampung yang sempit.

. Seekor angsa mendadak me-
- lintas dan terlindas mobil ter-
* sebut. Sopir keluar dari mo-
* bil, memandang ke sekeliling-

umum, Billy duduk di depan .
dengan seorang bapak sete- *

nya. Lalu, cepat-cepat mema-
sukkan angsa ke
mobil.

v Tiba-tiba dari balik pagar,

- terdengar seorang ibu ber-

teriak, “Hai, apakah Anda
mau membawa angsasayaitu
ke dokter hewan?"

dalam

-c-.ooaoooolooolcoocoal'ovvolvclolvlvovocvclovv

o 8 8 0 8 0 8 o 8 8 8 8 ¢ & 8 8 2 0 0

127

(Teguh Sulistyo, Sorong
98416)
SUDAHDIAJARY (47)

Boy tertarik dengan ikian
yang berbunyi, Dijuai seekor
anjing yang sudah diajari ber-
siul dan bernyanyi.

Segera saja ia mendatangi
alamat pemasang iklan ter-
sebut. Dan, ia membeli anjing
tersebut dengan harga yang
sangat mahal.

Namun, setelah sebulan
berada di rumahnya, anjing
tersebut tidak dapat bersiul
dan bernyanyi. Dengan ma-
rah-marah ia meneipon

i

' penjual anjing.

“Bung, Anda bilang anjing
tersebut sudah diajari bersiul
dan bernyanyi. Nyatanya, ti-
dak bisa apa-apa.”

+» "Anjing tersebut sudah
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saya ajari bersiu) dan bernya- -

nyi. Karena tidak bisa juga,

saya jual saja.” (Indra Prata- .

ma, Bekasi 17413)

TIGA KATA  (53)

Seorang pemuda sedang
merayu wanita yang dicintai-
nya.

“Sayang, katakanlah tiga
buah kata yang akan mem-
buatku merasa bagaikan se-
dang melayang di udara.”

Si wanita yang merasa ke-
sal dirayu begitu, berkata

(39)

Lebih
Dulu

s o2 o o » o o »

Seorang anak Kkecil
makan cacing di halaman. Me-
ithat hal seperti itu, sang ibu

dengan ketus. “Silakan gan-
tung dirimu.” (Indra Pratama,
Bekasi17413)

KOMENTAR (4U)

Kakek tua dudulk di tamean
dan mengomentari  orang-
orang yang lewat.

“Wanita jaman sekarang,
berani sekali...” Saat itu ada
wanita lewat.

“Anak Indongsia jaman se-
karang, gayanya seperti Lu-
le...” Saat itu ada pemuda
lewat.

“ibu-ibu jaman sekarang,
anaknya kok dibiarkan digen-
dong samapembantu.”

Karena risih, rnahasiswa
yang duduk di sebelahnya ber-
anjak dan bersungut-sungut.
"Rakek-kakek jaman seka-
rang, cerewet, dan banyak ko-
mentar.” (Citra Anandya,
Surabaya 60298}

TERSENYUM  (41)

“Waktu aku pulang malam
schabis nonton, istriku ter-
senyum menyambutku.”

“la masih bisa tersenyum
setelah membukakan pintu
untukmu?” tanya temannva,
heran.
~ "Tidak. la tersenyum se*e-
lah memukulku dengan pa-
fang pintu.” (Sumarni, jakar-
ta14320)

escerecreescOe U

sedang

. segera berlari untuk mencegahnya sambtil
. berteriak-teriak.

“Budi, jangan

kamu makan
. cacing itu. Nanti ibunya #kan merasa sedih

anak-anak

. dan kesepian mencari anak-anak cacing itu.”
3 “Jangan takut, Bu. lbunya sudah teriel:ih

. dulu Budimakan.” (Arya, Bali80225)
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UKANGSULAP (42)

~ Joko sudah bosan diperin-
kh terus-terusan oleh kakak-
we, sl Agus.

Hari itu Agus kembali ber-
ingkah. “Buatkan saya mi
nstan dan kopi," teriaknnya
vada Joko.

* “Memangnya saya ini tu-
kang sulap, bisa buat macam-
macam barang?” sahut Joko
keki, sambil ngeloyor pergi.

(Anthonius, Surabaya

601186)

TUNJANGAN (43)
Suatu hari terjadi razia

rambut di sebuah SMU. Se-
orang siswa Amerika yang
mengikuti program pertukar-
an pelajar berkomentar, “Wah,
rupanya kemakmuran di Indo-
nesia febih tinggi dari negara
sami. DI Amerika kami baru
memberikan tunjangan pe-

| ngangguran, belum ada tun-

jangan  potong rambut.”
(Anthonius, Surabaya
60116)

SOK (44)

guru Kkifler. Suatu hari salah
seorang muridnya, Jimmy,

dari mereka.

“Aku sedang bingung ka-
rena tidak punya cukup uang
untuk membayar kredit mobil-
ku.”

“Kenapa? Apakah kau ke-
hilangan pekerjaan?”

“Bukan begitu.”

“Kalau begitu, kamu hanya
bisa berharap usahamu
bergairah kembali.”

“Bagaimana mungkin aku
tega berbuat seperti itu,”
sahut Deni. "Aku kan dokter

otopsi.” (Anthonius, Sura-
baya 60116)
ALASANBEDA (4a)

Setelah 15 orang pega-

. wainya tidak masuk pada hari

* yang bersamaan,

seorang
manajer memanggil pegawai-
nya satu per satu.

“Mengapa kemarin sau-
daratidak masuk?”

“Maaf, Pak, kemarin ma-
lam saya menonton pertan-

i28

“Tapi, Anda kan bukan pa-
sien saya,” sanggah si dokter
sambil meneliti wajah pasien-

nya.

“Benar, dokter. Paman
« sayalah vyang jadi pasien
. Anda.”

“Lantas?”

* dingan sepak bola. Kesebe- *

. lasan kita menang Pak. Dan ® gini? Saya kira saya sudah

. untuk itu saya pergi ke luar
* rumah dan berpesta bersama

membual pada teman-teman- -+

| fva dari keias [QgNIentang sama. Sampai pada pegawai

aku tenang-tenang - ke-15. “Pasti kemarin malam

i saja makan di kelas dan ter- . dingan sepakbola

Pak Anton.
“Tadi

tawa-tawa pada pelajaran Pak

pulin PR.”

“Hukuman apa yang kamu
[ terima?” tanya teman-teman-
| nya.
"Nggak."
“Nggak?" teman-temannya
' heran.

+ “Karena tadi Pak Anton

' | tidak masuk kelas.” (Antho-
{

' nius, Surabaya 60116)
. PROFESI (ab)

| Dua orang sahabat lama
© hertemu.

Chegitu?” sapa salah seorang

Anton. Aku juga nggak ngum- © » “Tidak, Pak. Kemarin saya

Pak Anton terkenal sebagai * orang-orang. Tanpa terasa,

. tibatiba sudah jam 07.00

pagi.”

Demikian semua pegawai *

mengemukakan alasan yang

saudara menonton pertan-
lalu ber-
pesta sampaipagi?”

. berangkat kerja pukul 06.30,

« tuskan pulang kembali

tetapi banyak orang yang ber-
resta di jalan. Akibatnya, ja-
fanan jadi macet. Saya memu-
ke
rumah. Daripada terjebak ma-
cet seharian.” (Ferry, Rang-

« kasbitung 42311)

AHLIWARIS (47)
“Selamat pagi, dokter.
Saya sengaja datang kemari

. hanya untuk memberitahukan

“Halo Den, apa kabar? Wah : bahwa saya sangat beruntung

_ kenapa kamu kelihatan kusut *

berkat pengobatan
dokter berikan.”

yang

-“la baru saja meninggal,
dan saya ahli waris tunggal-
nya."” (Yuli, Bogor)

PURA-PURA  (4B)

“Pengemis malang,” kata
seorang nyonya tua. “Sung-

Anda bisa meningga! dunia.”

Pasien tersebut terdiam
sejenak.

“Tolong, beri saya selem-
bar kertas dan pulpen,” pinta
si pasien memelas.

“Apakah Anda akan menu-
lis suratwasint?”

_"Tidak, saya akan menn-
buat daftar orang yang harus
saya gigit untuk saya tulari.

. ‘(M. Syahril, Jakarta Selat

guh mengerikan rasanya men- *
. jadi orang lumpuh. Tetapi,

kalau dipikir-pikir jauh lebih
buruk lagi apabila
buta.”

. “Nyonya betul,” sahut pe-

kamu . lamanya yang sudah berpisah

an)

PENGGEM AR 1A RLEY
DAVIDSGH (52

Aryanto dari pagi mondar-
mandir mencari rumah teman

. celama kurang lebih delapan

ngemis, “Waktu saya berla- -
. gak buta, saya selalu men-

dapat uang palsu.” (Yuli,
Bogor)
KEPASTIAN (49

. s

“Apa yang Anda lakukan di *

memecat Anda tiga minggu
fatu?”

.“Saya tahu, saya datang
kembali ingin tahu apakah
Tuan masih tetap bekerja.”
(Yuli, Bogor)

RABIES (5y)

Dalam sebuah ruangan,

* seorahg dokter berkata pada

Bal&

pasiennya. “Anda terkena

tahun.

Seteiah mondar-mandir, te-
nya sana-sini akhirnya ia be -
temu juga dengan alamil
yang dicari.

“Wah, temanku sekarang
sudah jadi itmuwan,” bisiknya
dafam hati ketika melitat

* papan nama di tembok. 1.
. Soeharmadi Phd.

“Wah, hebat kamu Har, per-

. kembanganmu pesat sekali.
. Tahu-tahu sudah dapat gelar
< trdanPhd.”

“Stapa yang dapat gelar.

. Yang kutulis di papan nama

+ ity

maksudnya Ini  ruman

. Soeharmadi Penggemar hor

rabies, sudah parah. Mungkin |

90 00080 OE"ROBPBSRNS

ley Davidson.” (S. Harmun-
dhi, Salatiga 50711)

020020 00COEENESE 30

(1) Suatu hari Myonya Houi
3 memarahi pembantunya.
“Dasar pembantu tidak

. becus, belanja aja nggak beres. Pokoknva
. mulai besok biar aku sendiri yang belanj:..”

. " “Wah, jangan, Nya. Lha, saya dapat uang

. dari mana buat memberi Nyonya uang

-

karta)

. belanja.” (Cundo¥%o Aprilianto, Yogya-
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MALING (53)

“Dini, semalam aku men-

dengar ibumu berteriak-te-
riak, kemudian selang be-
berapa lama ia tertawa. Ada
apa sih?” tanya Okta.
. "0, itu. lbuku berteriak ka-
rena ada maling yang sedang
membongkar jendela kamar
tidurnya. Kemudian, ia terta-
wa karena maling itu tak ber-
hasil membongkarnya.”
(MayaR.A., Bekasi17144)

KELAMAAN  (34)

Seorang pasien sudah ber- °

baring dan siap menjalani
operasibedah.
Salah  seorang

dokter

mengingatkan agar sebelum °

peralatan harus sudah siap.

Termasuk kesiapan mental.
Dan sebelum mefakukan
pembedahan terlebih dahulu
harus memperhitungkan daya
tahan obat atau perbandingan
antara reaksi obat dengan
waktu yang dibutuhkan.
Setelah ceramah itu se-
lesai, lalu pasien yang siap
menjalani operasi bedah itu
berkata. +*Maaf, Dok. Saya
nggak bisa lama-lama dalam
keadaan bugil seperti ini.” (T.
Junaidi, Palembang 30134)

WARISAN  (49)

Seorang jutawan sedang
menasehati anaknya yang na-
kal dan kurang ajar.

“Nak, tahukah kamu jika
anak yang nakal dan tidak
mau menuruti nasehat orang
tuanya akan sengsara dan
menderita seumur hidupnya.”

+ "Kalau begitu, berilah saya
warisan yang banyak agar hi-

. dup saya tidak sengsara dan

menderita.” (Ade
Cirehon 45142)

Hendri,

BERTAHAN (55}

Setelah menempati kedu-
dukannya, seorang pegawai
baru bertanya kepada pega-
wai lama.

"Bagaimana seharusnya

o TR
-cq.‘hhu..|<!-ih.l-.‘-n.h-‘t-!.oihi.‘Q.Qll.l.clnl

tingkah laku seorang pega-

wai?”

+ "Bertingkah lakulah yang
jujur pada tahun pertama.
Bertingkah faku agak jujur
pada tahun kedua, Dan ber-
buat seenakmu pada tahun
ketiga.”

“Bagaimana saya dapat
bertahan sampai tahun ke-

tiga?” (Ahmadi, Grobogan
58152)
BEDA (17

Melihat temannya, Tono,
akhir-akhir ini sering ke rumah
Iwan, Rudijadi penasaran.

“Aku menengok lbunya.”
ltulah jawaban singkat Tono
ketika Rudi menanyakan hal

mengadakan operasi segala . tersebut.

“Kenapa? Apakah ibunya
sakit?”

“Tidak. la baru saja pulang’

dariJepang.”

“Ah, keluarga mereka kan
biasa pergi ke luar negeri.
Lagipula, waktu ayahnva per-
gi kamu tak menengoknya.”

+ “Ini beda Rud. Selain ope-
rasi plastik, ibu si lwan juga
mendapat suntikan silikon.”
(Reinhard, Sumatera Utara
22384)

CERDIK (.3,

Seorang pramuka mene-
mukan sebuah dompet. Di da-
lamnya terdapat surat-surat
berharga, seperti SIM, STNK,
KTP, dan sebagainya.

Anak itu lalu mengajak
adiknya mengembalikan dom-
pet tersebut ke alamat yang
empunya.

Betapa pemilik dompet itu
sangat terkesan dengan keju-
juran si anak pramuka tadi.
Dan dia bermaksud membe-
rikan sedikit hadiah sebagai
tanda terima kasih. Tetapi,
anak itu menolaknya.

“Terima kasih,” jawabnya.
“Hal itu sudah merupakan ke-
wajiban saya.”

Ketika pemilik itu akan me-
narik kembali hadiahnya,
anak itu cepat-cepat menam-

ne
L

bahkan. “Tetapi, adik saya ini
bukan pramuka.” (Dedi, Ban-
dung)

CUMA DIPELOTOTIN
“Bu, garam apa sih yang

T e 6 8 P& o s v

s .

{5y

- nggak asin?” tanya adik pada .
ibu yang tengah sibuk di da- -

yang g . Selain itu juga menumbuhikan
* rerumputan untuk makan sa-

0

pur.
“Ya, nggak ada. Semua ga-
ram rasanya asin," jawab ibu.

. pi

. “Ada, kok,” bantah adik. *
. “Garam yang cuma dipelotot- |

dan kedinginan? Hujan mem-
buat semua jadi menyebal-
kan.”

“Memang hujan ini tidak
menyenangkan, sayang. Tapi,
hujan ini sangat berguna bagi
huah-buahan dan tumbuhan
yang sekarang kita san*ap.

dan kambing," jelas si
ayah.

~"Tapi ayah, buat apa hujan !

- in, bukan yang dirasain.” . It turun di jalan rava?”
. (Kurnia Yuli grasgetya, Batam - (Novis, Sols 57147)

. 29422) .

- C500UTA  (u2)

) . Seorang suami ditindgal
- HUJAN (80) * Kabur istrinya. la segera me-
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Suatu sore, secrang ayah
mengajak anaknya yang ter-
kecil berjalan-jalan menghi-

rup udara segar. Namun, tiba- -

tiba hujan turun dengan de-
ras. Mereka segera mencari
tempat berlindung dan masuk
ke suatu ruman makan. Se-
telah duduk dan memesan

nyewa seorang detektif ter-
kenal.
“Berapa tarif untuk mene-
mukan istri saya kembali?
“Karena saya detektn bei-
pengalaman, saya minta tarif

* Rp.50juta."

.+ “Astaga, kalau saya punya

uang sebanyak itu, tentu istri

makanan, tibatiba si kecil . Say@ lidak akan kabui me-
bertanya. ,nlnggalkan saya.
“Ayah, kenapa hari ini ° (Sugiharto, Jakarta 11730)

turun hujan? Bukankah hujan .
ini membuat kita jadi basah -

® 0 000009500 000003 ¢0COQGSCEOIEECRINCOEDEOTTOC,

Salah

Ketika Arman beriam

Arah (o1 jung ke peternakan ku

danya, ia melihat salah sebrang P
gawainya sedang memasang pelan
kuda dalam posisi yang salah. Melih:
kejadian itu, Arman langsung menco gi
“Pelana yang kupasang itu terbahil.

“Bagaimana mungkin

pelana |

terbalik, sedangkan Tuan sendiri tid:
tahu ke arah mana saya akan pergl.” {
Tricahyonro, Yogyakarta 55281)
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BUNGKUSAN (43)
Sepulang belanja di pasar,

seorang ibu langsung disam-

but anaknya. Melihat ibunya

e o » o o 3le o o o o

membawa bungkusan cukup *
besar, sang anak langsung |

bertanya.

"Apa yang ada dalam bung-
kusan itu, Bu?"

“Ayo, apa coba?” sahut si
ibu dengan senyum. “Kalau
kamu bisa menebaknya, apel-
apeliniibuberikan padamu.”

-~ Dengan sigap si anak men- -
j “Pasti gga.” (Luk- *
Jawab, “Pasti mangga. (Luk- T " " Sekretarisku ini istri- -

man  Harun, Pekalongan
51104)
ORANG GILA  (54)

orang polisi.
“Pak, di
jalan sana ada orang gila yang

tanya petugas.
. "Orangnya pendek,

ratus kilogram.”

capai seratus delapan puluh

masak beratnya seratus kilo-
gram?"

itu | gilal”  (E.
Semarang 50112)

DIAJARI

“Kenapa

kau tak main-

bicarak.isar.”

“Ya,” kata Yudhi tenang.
“Tapi, mulai besok Mama
ckanmulaimendengarnya.”

b

“Kenapa?”’

“Karena baru saja kuajari.”
{Fitria Syahdini, Tangerang)
o5

SEKRETARSS'CEREWET

|
|
|

Budi sekarang telah men- .

o ku sendiri.

anak buah. Suatu sore ia
bertemu dengan teman ku-
liahnya.

“Sekarang kamu enak ya,
pekerjaannya asyik.”

“Oh, tentu saja. Apalagi se-
karang jabatanku pimpinan.
Cuma tinggal mengatur-nga-
tur saja. Hanya saja, aku tak
menyukai sekretarisku.”

“Ah, itu kan urusan gam-
pang. Tinggal pecat, selesail
Toh kamu pimpinan di situ,”
cetus temannya.

“Persoalannya tak semu-

Dan dia adalah

. satu-satunya pewaris tunggal
- perusahaan ini dari mendiang

persimpangan .

suka mengganggu gadis-ga- *
+ disyang lewat.”
“Bagaimana ciri-cirinya?" -

satu |
| meter delapan puluh senti. .
Badannya kurus, sekitar se- *

MODEL (67)

rasanya panas dingin.”
“Apakah ibu tahu kapan

mulai merasakan penyakit

ini?"

v "Tentu saja,

Dok. Saya

ingat persis kapan mulai me- *

rasakannya.
lalu,

Sebulan vyang .
ketika melihat teman .

saya memakai mantel bulu *

saat menghadiri pesta ulang
tahun suami saya. Sejak itu,

., setiap saya melihat wanita
. memakai mantel bulu, syal
* bulu atau topi bulu, gejala itu

* KOLEKSIPIZZA

° ayahnya.” (David Gunawan, °*
Bayu melapor kepada se- * Salatiga 50701)

“Kau katakan bahwa saya .
+ adalah model pertama yang

* kaucium.”

“Betul.”

kau lukis sebelum diriku?"
<"Empat. Yaitu, apel, dua

- jeruk, dan vas bunga."” (Bas,

. tadi malam,”

“Kalau pendek, bagaimana . 5010 57126)

mungkin tinggi bi i
mungkin tingginya bisa men- - SULIT TIDUR

sentimeter, dan kalau kurus ,

{wa)
“Mengerikan sekali badati
kata Juminten

* pada suaminya ketika sarap-

. “Sudah kukatakan orang .
Aryanto, .

an.
“Mengapa kau tak mem-

- bangunkan aku?" tegur Ju-
° minten. “Kau kan tahu aku pa-
. ling tidak bisa tidur di tengah

sebelah? Dia kan anak baik. -
Tak pernah Mama dengar dia °

* tur.” (Dewa, Tangerang - mereka.
15226) -Malam saya
* ALERGI BULU - (72)

189)

. Seorang ibu yang cukup .
* kaya mengadukan penyakit- -«

. mengaku

nya kepada dokter. lbu itu
terkena penyakit

+ alergibulu.

“Bagaimana gejala

. nyakititu, Bu?” tanya dokter.

jadi pimpinan sebuah perusa- + 0 "0k S run tubuh

|
l haan. la mempunyai banyak
|

“Mula-mula jantung terasa

Kemudian kepala

Pe * masuk melalui

langsung timbul.”

\79)
“Saya dituduh gila oleh

keluarga saya,"” adu seorang

pria muda pada psikiater.

nya di pinggir jalan.

“Harga durian ini Rp.
8.500," kata si penjual pada
calon pembelinya.

“Wah, mahal
Rp.6.000 saja.”

“Tidak bisa kurang.”

Setelah orang ini pergi, si
penjual mulai berpikir. Mung-
kin harga segitu terlalu ma-
hal, berarti harus dikurangi.

“Murah, cuma Rp.5.000,"
katanya pada calon pemrceli
berikutnya.

“Wah,

anat.

mahal amal.

* Rp.3.000 sajadeh!”

“Nggak bisa kurang,” lc-
gas si penjual. Orang itu nun

* pergi.

la berpikir lagi. Masih terla-

. “Mengapa bisa - U mahal, rupanya. Harus di-
. demikian?” * kurangilagi.

+  “Alasannya sepele, saya . Berapa nih Pak duren-
" begitu tergila-gila dengan - NYa?” tanya si pembeli ver-
. pizza.” : + ikutnya.

“Hanya karena itu? Anda n
© tak perlu merisaukan tuduhan
“Lalu, berapa model yang .
- pizza.”

itu. Saya juga menyukai

«"Oh vya? HKalau begitu

. pembeli

dokter mesti melihat koleksi *

pizza saya yang sudain men-
capai ribuan

jumiahnya.”

. (Kasdam Maradona, Grobog- -
. an 58152)

-Pulang

« gemuruhnya petir dan gun- .
main dengan anak tetangga .

MURAH (71)
Ada seorang penjual yang

“Murah Mbalk, cuimna
Rp.3.000 saja. Manis dan
dagingnya banyak.”

“Kemahalan tuh,” tawar si
sambil  memilih-
milih. “Rp. 1.500 saja dch.
Saya pastimau.”

Satelah berpikir agak la-
ma.

« v "Ambil aja deh,” ujarnya

kesal. “Daripadanggak laku,”

. ucapnya dalam hati. {(Air.old,

tengah menggelar dagangan- -

Jakarta Barat)

©0 000000 CRAOERIRSRENSSINNIPIOIBEIIOSEDMSEDS

Dua orang wanita sedang
asyik bercerita tentang suami

sudah Kewalaohan

menghadapi suami saya yang

- selalu keluar malam,” kata wanita yang satu.

“Ah, saya juga pernah mengalami hal seperti
< itu”
“Bagaimana Mbak mengatasi hal itu?”
Gampang kok, ketika suami saya berusahz

pintu samping,

saya bersert

 dengan lembut ‘kaukahituBen?'”
“Hanyadengar berseru sepertiitu?”

~“Ya,” sahut wanita itu. “Karena nama suamiks

- kanToni.” (Jourey Martin, Medan 20155)

* berdetak keras sekali, dok. °
rasanya .
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| ISIKOPOR  (73)

_orang calon pemain. la mem- -

Fbawa dua kopor, satu besar
/ dan satu kecil. Dari kopor
besar dikeluarkannya sebuah
batu raksasa. Lalu dipukul-
kannya ke kepalanya, sehing-
ga batu itu pecah berkeping-
keping.

“Hebat!” kata kepala sir-
" kus puas, “Anda diterima.
Lalu, apaisi kopor kecil itu?”

“Obat anti sakit kepala.”
(Ahmadi, Grohogan 58152)

ANAK PINTAR
Seorang nenek

(74)

suka sayur. la menjelaskan
bahwa sayur dapat membuat

setiap orang seringkali harus
melakukan hal

. dan bekerja. Cucunya mem-
bantah kalau ia tidak mau ma-
kan sayur, tidak mau sekolah,
danbekerja.

“Aku akan tinggal selama-
nya dengan orang tuaku.”

“Bagaimana kalau mereka
meninggal?”

paman dan bibi.”
{ “Kalau mereka
gal?"

mening-

sedang -
menyuapi cucunya yang tidak °

tubuh sehat dan panjang *
umur. la juga berkata kalau |
; * TAHYUL
yang tidak *
disukainya, seperti sekolah °

. TENTANG WANITA (75)
Kepala sirkus didatangi se- .

Seorang anak berbicara

» tidak pernah mengirim berita.

tentang wanita dengan ayah- : .
g g yah- 2 beritahu aku kamu hidup atau .
* mati.”

nya.

“Yah, ibu bilang wanita itu
cantik atau jelek sama saja.
Yang penting baik hatinya.”

- “Itu betul, nak. Karena itu
carilah yang cantik.” (Eko B.
Putera, Gresik)

SAKIT (77)

Bapak Herman menemui
dokter langganannya di tem-
pat prakteknya.

“Sudah hampir sebulan
Bapak tidak konsultasi de-
ngan saya. Ke mana Ssaja,
Pak?” tanya dokter.

v "Sudah sebulan ini saya
sakit.” (Shafira, Purwakarta
41181)

(74)

Dua orang pemuda yang
baru puiang kuliah kehujanan
ditengahjalan.

“Wah, hujan. Ayo kita lari!l”
ajak pemuda yang satu.

v “Ah... aku tidak percaya
tahyul. Memangnya kalau lari

. hujannya berhenti.” (Ery T.
* Ardianto, Surabaya 6011.2)

“Aku akan tinggal dengan *

“Aku akan tinggal di sini °

dengan nenek dan kakek.”
“Suatu saat kami pun akan

meninggal,” kata sinenek.

+ "Tuh, kan! Kalian juga tidak

suka sayur,

PERUBAHAN (79)
Seorang wanita muda me-
nelepon suatu percetakan.
“Apakah Anda ingat kartu
pernikahan yang saya pesan
minggu talu? Saya tidak tahu

* apakah sekarang sudah ter-

kenapa harus -

memaksaku untuk menyukai *

sayur.”" {Cne, Surabaya)

SEBUTANISTR] (75
“Dulu, ketika Kau masih
muda, istrimu kau sebut ke-

ayah pada anaknya.

- "Perawat, Pak,” jawab
anaknya, santai. (Joice
Kartika, Surabaya 60242)

lambat untuk membuat bebe-
rapaperubahan?”
“"Katakan perubahan-per-

* MENGECAT

. rapinya dengan warna putih.”

e ¢ o o o 5 @ s v & o @
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Suatu saat si ibu mengirim-
kan surat berisi, “Setidaknya *

Sebulan berikutnya ia me- *
nerima balasan dalam se- |
buah kartu pos. - "Hidup.” .
(One, Surabaya)

» .

(31)
“Aku sudah bersedia me- *
ngecat papan tulis di kelas.
Pak Guru malah marah.”
“Mungkin hasii kerjamu *
tidak rapi,” ujar kekaknya.
+“Kau lihat saja nanti, aku -
sudah mengecat demikian °

(Yen, Pekalongan)

WEKER (g2)

"Sebagal pengantin baru °
dulu, bagaimana suamimu |
bila membangunkanmu?” ta- .
nya Ita kepada Rena, sahabat -

® 000000300600 00 a0

.Saat
‘Pertama

(83)

. bilang padanya agar

* yang

. lamanya.

“Pada tahun-tahun perta-
ma sih dengan ciuman.”

“Sekarang?”

“Aku  dibelikannya jain
weker,” (Koko, Grobogun
58152)

CERITA (84)

“Maryati bilang kamu men-
ceritakan kepadanya sebuih

. rahasia yang aku ceritaknn
. padamu?” kata Endang, gu
- sar.

“Lho, padahal aku sudah
tidak
mengatakannya lagi padamu
kalau aku bercerita kepada-

. nya,” kata Etik tak kalah ngo-
. tot.

“Ya sudah. Tolong jangan

' katakan padanya kalau awxu

mengatakan padamu ava

ia katakan padaku.”
(Koko, Grebogan 58152)

“Bu, meng-
apa aku harus
sekolah?” ta-

fnya seorang anak yvang akan

. ubahan itu Nona. Dan, saya °

kasih. Sekarang setelah usia- |
mu hampir setengah abad, .
istrimu kau sebutteman. Lalu
kau sebut apa bila kamu @
seusia saya?" tanya seorang .

akan melihatnya,” kata pe-
milik percetakan.

“Ada perubahan pada wak-
tu pelaksanaan, tempat, dan
nama mempelai prianya.”
(Hans, Malang 65112)

BANDEL

(59)

Seorang anak yang masa '

. kecilnya terkenal bandel kini

telah bekerja di luar negeri.
Sang ibu merasa bangga se-
kaligus kesal karena anaknya

o o 5 s e »

.
.
.
.
.
.
.

-masuk TK.

- “Setiap anak seusiamu harus

bersekolah

Sesampainya

selama
-tahun,” jawab ibunya.

dua

di pintu ger

bang sekolah, si anak menatap
ibunya dengan sedih.
“Aku berharap ibu tidai lupa

(One, Surabaya)

-menjemputku dua tahun lagi.”
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ANAKNAKAL (85)
anaknya yang selalu berkata
kasar.

“Budi, ibu akan beri kamu
uang Rp 500, jika Budi tak
pernah ngomong kasar.”

“ “Eh, betul nih Bu? Kalau
begitu ibu harus menyiapkan

{(Wiena, Bandung 40262)

RUMAH SAKIT (80)
Duaorang ibu yang baru ke-

nal berbincang di

rumah sakit.

lamadisini?”
“Kira-kira dua bulan. Tapi,
kami sudah menghabiskan

sudah berapa lama di sini?”
labalik bertanya.
“Duatahun.”
“Dua tahun? Bagaimana
ibu bisa bertahan."”

berkata kepada ibunya.

terbang seperti teman-teman
lainnya?”

v "Tentu saja kamu bisa,
Nak. Kalau saja ayahmu
bukan seekor kutu loncat.”
(Dadang Subarna, Bandung
40134)

i PELIT (38)

“Suami ibu sudah berapa .

° karang kau tak periu
Seorang ibu memarahi ®

uang yang lebih banyak lagi, .
karena Budi masih punya ka- -
ta-kata yang iebih kasar lagi.” *

bangsal -

lagi

keluaruang sepeser pun.”
“Apakah kau bersungguh-

sungguh?” .

¥ “Tentu saja, mulai seka-

rang Kita cukup berkencan di

rumah saja.” (Achmad Taufik,

Cimahi40253)

PELUPA (53)
Seorang nenek yang akan

. Ngeras suara.

bepergian meletakkan kopor -

pakaiannya di luar pintu ru-
mah dengan harapan tidak

akan lupa membawanya. Se- -

telah selesai berhias, ia me-
nuju pintu. Dan siap berang-
kat. Sejenak ia terdiam me-
lihat kopornya di depan pintu,

. kemudian berkata dengan
- marah,

hampir seluruh harta untuk .
kesembuhannya. Suami ibu -

= "Siapa yang ceroboh mele-
takkan benda berharga ini?”
seraya memasukkannya kem-

* bali ke dalam. (One, Sura-
. baya60237)

. SOMBONG

v “QOh tak apa-apa, soalnyaia °

dokterdisini.” (TediSiswoko, | |anan menuju ke perkebun-

(90)

an yang sedang dalam perja-

. dang menyeberangi jalan ber-

Surabaya)
TERBANG  (87)

Seekor anak lalat yang -
baru mulai belajar terbang °*

. sa-basi, pemilik perkebunan -
“Ma, kenapa aku tidak bisa .

- orang yang mau memakai na- . mereka tahu juga bahwa bus
ma sepanjang dan sesulit - terakhir sudah berangkat. K-

mendekati ruang informasi.
“Mbak, tolong umumkan,

bahwa orang yang bernama -

Ksaztoky Taxz Demitroex Ber-

¢ o o e ¢ o m

laguzkek harap menuju ke *

sini, sayatunggu.”
Si petugas informasi pun
mengumumkan itu lewat pe-

fama, tetap tak muncui.

ini?” tanya si petugas.

T MABYK
Sudah agak ,

. “Ah, saya sebenarnya cu- °
ma ingin tahu, apakah ada °

itu.”
5 (Robianto Preira, Malang
+ 65112)
. KEHILANGAN  (82)

mukan secepatitu.

“Kau hanya mencari ha-
gian terkecil dari kertas, tepi
aku mencari dua juta rupiat.,”
jawabnya enteng. (Ujianto,
Bandung 401.91)

(94)
Dua orang pria yang ber

* jalan sempoyongan menung-
“Apakah Anda yakin orang * ’ poyone &

itu ada di pusat pertokoan | stasiun bus. Hari sudah larut

gu dengan tidok saebar di
malam dan sudah tidak ada
lagi bus.

Dalam keadaan mabuk,

. tikamereka melihatbeberapa
» bus di parkir di situ, mereka

* memutuskan

untuk memin-

" jam satu dan mengendarai-
- nyasendiri.

. Seorang wanita telah ke- °
. hilangan selembar cek yang
« bernilai 2 juta rupiah, ketika

Merelka kecewa karena ti-
dak dapat menemukan tus

. yang mereka inginkan. “Ba-

*ia sedang menyapu rumab- ¢

. nya. la mengira cek tersebut . lah seorang dari mereka. “Di

« telah jatuh ke keranjang sam-

Seorang pemilik perkebun- : pah yang berisi kertas-ker-

tas. Lalu ia pun mencari, dan

. mencari. Tapicek tersebut tak

sudah tua pula. Sekadar ba- -

bertanya kepada petani yang

* tua.

. anmu?”

Seorang gadis sangat ke- *
* harus melakukannya dalam

sal pada kekasihnya yang
pelit, sampai-sampai setiap
mereka kencan selalu saja
sang gadis yang membayar
semua pengeluaran.

“Mas, kau kan laki-laki. Ma-
sak sih aku terus yang men-
traktirmu setiap kali
keluar.”

“Berapa luas

perkebun- °

“Kebunku mulai dari batas :

ini sampai ke batas itu.”
Pemilik perkebunan ber-
kata lagi, “Kau tahu, perke-
bunanku sangat luas, sehing-
ga bila saya ingin mengeli-
linginya dengan mobilku, saya

waktu duahari.”
Petani tua itu lalu men-

+ jawab, “Oh, begitu. Saya juga

kita .

“Baiklah sayang, mulai se- *

' punya mobil

seperti  itu.”
(Suifadly, Soroako 91984)

COBA-COBA (91)
Disebuah pusat pertokoan
nampak seorang pemuda

« o e o« » . . .

« annya, tiba-tiba terhenti olch . kunjung ditemukan.
© SCOE Rt e YamE < - . suaminya datang dan mem- |

, + bantu mencari. Baru satu me- -
sama dengan sapinya yang .

gaimana mungkin?” kata sa-

. antara seratus bus tidak ada

yang bernomor 36."
“Tidak apa-apa,” kata yang

. lain. "Mari kita ambil bus no-

« mor 22 sampai ke perhen-
Beberapa saal kemadion *

nit, ia menemukannya. istri- °
nya sangal terkejut dan berta- |
nya hagaimana ia bisa mene- .

liannya yang terakhir, Kemu
dian kita berjalan kaki sc-
panjang empat kilometer
sampai ke rumah.” (Sitvana,
Jakarta 14450)

29 060002 2TOS CQISAI L OCEDD2ENE2TDHON LD BT

alkctu
Luang

(93) Pak Kare!l kasihan 1o~
fihat anaknya,
Fasalnya kegiatan anak
tersebul saongat padat.

- Mulai dari fithess, karate, drvama, sampai

vokal grup. Semua itu me~vita seluw

- waktu Jimmy. Belum Iagi di g~ wolal =n

Jitmray.

11k

ada pelajaran tambahan.

“Anakku Jimmy, dengan kegiatan so
kamu punya wakiu
istirahat dan tidui?” tanya Pal: Karel.

“Tenang Ayah, aku istirahat saat pelajar

banyak itu kapan

‘an tambahan berlangsung.”
- Preira, Malang 65112)

{Robiantc
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OMPONG (95)

Seekor kucing dikejar oleh .
anjing. Sang kucing sudah -
¢ serlari dari Lembang ke Ban-
dung, tetapi anjing itu tetap |
mengejar. Lantas sang kucing .
andaikata saya lari *
maka anjing |

berpikir,
i ke arah pantai,
| itu pasti tidak akan mengejar

dikejar.

cing kehabisan nafas,

’ unjmg

{Deddy, Bandung)

MALU (96)
“Dulu, aku malu

depan warung Pak Bejo itu,

Gun,”

gun.
"Malu kenapa?” tanya Gu-

i gun

' Masalahnya
utang.”
"Sekarang bagaimana?”

- “Aku masih malu, karena

utang

{Anna Maria, Depok 16421)

aku punya

SALAHMAKAN (57)
» ngah mengajar dikelas.
“Anak-anak, sekarang kita

Jelajari alat-alat pencernaan -

' kateK."
) “harus ada contoh lang-

paham,” usul seorang anak.
l “lya. Saya sudah menyiap-
i kan seekor katak.”

!lam tasnya. Lalu membuka-
| nva.

)
3
i

* tadi perusahaan kornet,”
- Apa yang terjadi kemudian *

adalah di luar dugaan. Si ku- .,
cing malah tertawa terbahak-
_bahak ketika anjing mener- *
kam dan menggigitnya. Kare- .,
.ria ternyata si anjing ompong. -
. net?”

lewat |
kata Indra kepada Gu- *
© 12440)

© MIMPI

. dua milyar,”
Seorang guru biologi te- -

. KESAL
v Kemudian guru itu menge- *
| luarkan bungkusan dari da-

“Astagal Apa rupanya tadi
yang kumakan,” bisiknya,
pelan, ketika melihat bekal
makan paginya masih utuh.
(Anna Maria, Depok 16421)

DA TAHU  (98)
Seorang turis menghenti-

- kan mobilnya di sebuah kota
lagi. Maka ia pun berlari me- *

nuju pantai. Tetapi, tetap pula *

kecil,

“Di mana perusahaan so-
sisdisini?”

“Di sini tidak ada perusa-
haan sosis,” jawab mereka,
serempak. Turis itu pun ber-

“Mungkin yang dia maksud
“*Mungkin juga,”

mannya. “Mari
dia.”

jawab te-
kita susul

“Hmmm, mungkin juga,”
jawab si turis.

“Wah,
tahu.”

kami juga tidak

{99
Dua orang hidung belang

“Jika Cindy Crawford mau

« kencan denganku semalam
* saja, aku berani membayar *
kata si hidung:

belang pertama.
Temannya tak mau kalah.

. Dengan terhuyung-huyung ia °
“Jangankan ber . punya kucing,” ujar ceorang anak padda
* kencan beneran, ia mau hadir- -

. dalam mimpiku saja akan ku- *
sung, Bu. Biar kami langsung -

- {Dasir, Purworejo 54265)

mengomel,

bayar lebih dari dua milyar.”

{(L0U)

- persimpanganjalan.

“Maaf, Pak,” aku telah

Jalu bertanya kepada °
. dua orang penduduk setem-

» pat.

la pun beriari terus mene- »
rus tanpa mengenal lelah me- *
tewati berbagai kota. Tetap di- |
kejar. Sampai akhirnya si ku- .
dan °
memutuskan pasrah saja me- | |alu.
| nyerahkan nasibnya dltangan o

tanya mereka setelah °
. berhasil menyusul.

133

« ‘menunggu istriku di sini lebih

. DUAPEKERJA
+  Dua pekerja bangunan ber- .
. jalan beriringan. "
. kalian?" benlatmandor.

batu-batu ke |

(101)

“Membawa
sana,” jawabyang didepan.
“Batu-batu mana?”
mandor.
. "Aauh, gilal” kata yang di

» kita lupa membawanya.”
* {Larry David, Jakarta 12440)

- KARTU PQS
ujar -
. salahsatudiantaramereka.

(102)
Seorang pramuwisma di-

. tanya majikannya sehabis di-
* suruh membeli kartu pos di

. sebuah kios vang dekat dari .

. rumanh.
“Apakah yang Anda mak- .

sud adalah perusahaan kor- -

“Bi...

“Belum Tuan, saya

- nyadikios itu nggak komplit.”

“Di mana per- *

. Usahaankornettersebut?” . amplopnya.”

* Purwokerto 53121)
{Larry David, Jakarta °*

. MENANG UNDIAN

. kan jika menang undian sera- -

+ yang tengah teler berat saling -
* membual.
itu belum kubayar.” |

« « o o @

“Nggak komplit gimana?”
s “Kartu posnya nggak ada

“Apa yang akan kaulaku-

atang

temannya.

C“Aku punya. Tetapi,

+ ku pasti

Scdang apa -
- SOKTAMY

D oyang
. oleh Kepala Personalia.

* kepada penjual ikan.
. baru saja menikah dan ber-
. maksud berbulan
{Rudy C. Erbros, -

(103 °

. tusjuta?”
* dari satu jam. Maukah Anda .
menyuruhku pergi dari sini?"” *
{Larry David, Jakarta 12440) |

“Yang akan kulakukan? Tak
ada.”
“Kok?"
““Karena penyakit jantung-
kumat.” (Bagus
Kardhono, Surabaya 60185)

(1us;

Di sebuah kantor

yang

- membuka lowongan sekreta-
teriak *
. yang berjubel dan di anta-

. ranya ada seorang pelamar
belakang. “Saking sibuknya, -

ris dipenuhi oleh pelamar

yang bernama Krista. Krista
berlagalk pinter  dites

“Menulis Psychology kok

* pakaiF?”

. . "Bukan salah saya. Pak,”
. ujar Krista sengit. “Mesin tik

* di perusahaan ini tidak ada

huruf V.” (Bagus Kadhono,

. Surahaya 60785)
kartu posnya mana®?” *
mau .
. beli di kantor pos saja. Soal- -

AWET  (136)
“Pak,” ujar seorang wanita
“Saya

madu ke
sebuah pulau. Apakah Bapaok

S menjual ikan yang tahan la

. ma?”

“Oh ada. ikan asin!” (Ba-
* gus Kardhono, Surabaya
. 60185)

o6 00 0% % 96 400 ¢ DEe SO PO e LS LSOO DO OS )
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tikus. Kalau aku punya
endiri pury

kucing,
‘tikus itu akan mati. Savang, aku tai

wmahisu banyak

pasti  tikus-

ihu melarangku

. ke luar rumah. Jadi, bagaimana kalau
Seorang lelaki kurus keci! *

. mendekati seorang polisi di

- tikus-tikus itu saja yang kau bawa k2

- rumahku?” (Mercy, Ambon 27233)
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| UANGSUAP  (137)

“Aku sangat kagum pada .
g & P . 50239)

syah Tommy. Bayangkan saja,
dia disuap 200 juta untuk me-
menangkan kasus sengketa
tanah. Tetapi, dia tidak mau
menerimanya
hasiswa Fakultas Hukum ke-
pada Roni.

- “Ya, dia memang hebat!
Yang ditolaknya saja 200 juta.

" ujar Rudi, ma- *

“Yang mana
asmg’? ' (Ofi,

yang paling
Semarang

LAMPU KRISTAL (111)
“Mengapa dipasang di
atas kursi tamu, Mas? Kalau

. jatuh kan berbahaya bagi ta-

» mu nanti,”

Lalu berapa juta yang diteri- -
manya?” balas Roni. (A. Noor *

Efriani, Banjarmasin)

PIANO (108}
“Saya tak tahu harus ber-
buat apa lagi,

istri saya ber- °

pikir kalau dirinya adalah se- *

buah piano,” kata seorang
lelaki pada dokternya.
“Baiklah, kalau begitu ba-
walah istri Anda kemari.”
“Apa Anda sudah gila,

ujar istri Pak Amat
ketika melinat suaminya me-

masang lampu kristal di
ruang tamu mereka.
“Maumu dipasang di
mana?”

“Ya, di atas mejanya.”

“Semuanya telah kupikir
masak-masak,” jawab Pak
Amat yang merupakan peno-
lakan usulistrinya.

Suatu hari, ketika Pak
Amat sedang membaca, lam-
pu tersebut jatuh di pangku-

. annya sehingga mengakibat-
. kanluka di pahadan sikunya.

dok?” serulelakiitu. “Anda ki- *

' ra berapa biaya yang harus

saya Keluarkan untuk bawa-

bawa piano ke rumah sakit?” *

(Deniar, Jakarta14350)

DUAANAK (109)
Di sebuah taman bermain

kan seorang ibu bermain-
main dengan dua anaknya.
Wanita itu berkata.

“Coba kalau kau menuruti
anjuranku, pasti kecelakaan
ini tak perlu terjadi,” ujar istri-
nya.

“Coba saja kalau kuturuti

. nasehatmu untuk memasang
. ditempat lain, pasti tampu ini

“Senang- -

nya punya anak dua seperti *
* kutan dan menyesal karena

fbu.”

“Lho, memangnya Anda be- .
lum mempunyai anak?” tanya °* {
* tamakalinya.

telah hancur berantakan,”

. . * jawab si suamitak mau kalah.
seorang wanita memperhati- *

. (Ofi, Semarang 50239)

Seorang istri begltu keta

telah mengkhianati kesetiaan
suami walaupun baru per-
“Mas,

maafkan  saya.

. Sungguh saya tidak akan

|bu. .

“Sudah, tapi sembilan .
orang.” jawab wanita itu.
(Herlambang, Yogyakarta

| 55711)

| FALINGASING (119)

* mengulanginya lagi,”

ujar si

. istri sambil menangis.

“Ah, tidak apa-apa,” jawab

+ suaminya kalem.

Seorang wanita menda- -

tangi kursus bahasa asing.
“Saya ingin belajar bahasa
asing,” katanya.

“Sungguh, Mas?"
setengah tak percaya.
 “Ya, asal tidak melebihi re-
kor saya saja,” jawab suami-

Istrinya

N o . nya tambah kalem. (Agus,
Nyonya ingin belajar ba- °
hasa apa?” tanya petugas. . Yogyakarta 66782)
“Inggris, Perancis, Jepang, . DAPAT DUA (113)
/

Spanyol, Jerman, ltalia, atau

Rusia?"”

Wanita itu berpikir sejenak. .

Di tengah ingar bingar dis-
kotik, Kika duduk termenung.

-t
i

Padahal, cowok yang me-

man  sekolahnya,
menghampiri.
“Cowokmu keren banget,

datang

- Ka,” bisiknya.

Tapi, Kika tetap saja tak

. bergeming dengan pujianitu.

“Kenapa sih kamu nampak | jalan berdua dengan anaknya

sedih?” tanya Arin.

. dan mengucapkan terima ka-
. nemaninya tampak keren dan -+

. perhatian. Tiba-tiba Arin, te- °

sih.getika ada seorang bapak
menyodorkan sebuah kotak
vang berisi uang,” jawab si
cucu. (H. Aryawati, Den-

: pasar 80225)

- MENJADI PANDAI

Seorang ayah sedang ber-

’ A * yang masih kecil. Anak it
Aku ke sini sebenarnyz * tiba-tiba berlanya, “Ayah, ‘i
sama Rico. Tapi, ia hilang | trikituapa sih?”
: entah ke mana. Lalu aku .  “wah, Ayah tak tahu pasti,
kenalan sama cowokitu,” ujar * Nai,” jawabnya. “Yang Ayan
Kika, pelan. . tahu, listrik membuat seuya-

“Ah, kamu mestinya mera-

sekerendia.”

. “lya sih. Tapi kalau si Rico
nggak menghilang, aku kan
jadi punya dua cowok keren.”
(Utie, Depok 1.6421)

BERSIKAPBAIK (il4)
Seorang nenek bertanya
pada sang cucu, yang sering
berbuat nakal.
“Apakah kau telah ber-
sikap baik hariini, cucuku?”
“Tentu, Nek,”
bersemangat.

. itubertanya lagi.

¢ . lanyaterang.”
sa beruntung. Rico kan nggak -

Tak lama kemudian anak

“Ayah, kena-

. pa ya bensin itu bisa mem-
* buat mobil-mobil bergerak?”

“Ayah kurang tahu soal per-
mesinan.”

Beberapa kali anak itu ber-

. tanya-tanya dan jawabannya

. kurang lebih sama. Sampai

« akhirnya anak

itu berkata.
“Mudah-mudahan Ayah tak

. keberatan aku banyak berta-
- nya.”

jawabnya *
. jawab Ayah.

“Syukurlah,” komentar si -

nenek, lega.

. buatanmuitu?”
- "Tadi saya telah menolak -

. serba
. kubeli.”

.

:b”é;m

“Apakah per- *
. kau bisa jadi pandai.”

v "Sama sekali tidak, Nak,”
“Tanyakan s3aja
apa yang kau belum tahu. Ka-
lau tidak begitu, bagaimana
(Sri
Sudono, Yogyakarta 55281)
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Bram bertanya pada
k temannya, “Dod,

aku

sedang bingung.”
“Apa yang kau bingungkan?” bal)s

Dodi, bertanya.

“Barang apalagi yang harus kuke-
. likan untuk istriku yang sedang keren-

. jingan dengan alat-alat rumah tangZa
listrik. Kurasa semua sudah

/ “Ah, kau tidak perlu bingung lagi.
. Belikan saja istrimu kursi listrik.” (H.
Aryawatl, Denpasar 80225)
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| STUNTMAN

o e — -

(117)

o o6 « » o o sle @ o o o

* yang tidak hadir. Tidak pernah
mereka latihan dengan perso- |

Pada pertandingan sepak- -
bola antara kesebelasan Al- *
pha dan Bravo terjadi banyak .
kekerasan. Akibatnya, bebe- . :
. Ternyata hampir semua per-

rapa pemain Bravo terpaksa
dibawa keluar lapangan. Se-
mentara pemain Alpha tak

satu pun yang mengalami ¢ ¢ e
+ bisamengikutinya.”

cedera.

“Hai Bung, kenapa pemain- )
mu tidak ada yang cedera?" -
tarya salah seorang pemain °
* harus saya tempuh karena

Bravo, penasaran.

» “Oh...
gan-adegan  keras,
menggunakan stuntman."
(Suswati, Bandung 40116)

IDEM  (118)

soalnya untuk ade- .
kami °

- BINGKISAN

Di sebuah kantor ada atur- - !
+ sang pengacara pada klien-

an bahwa setiap karyawan

! yang datang harus mengisi

buku absen. Setelahjam sem-

bilan, sekretaris kantor mem- *
beri garis tutup pada buku ,
tersebut. Sehingga, dengan -
begitu, mudah untuk menge- *
tahui karyawan yang datang .
terlambat. Mereka pun diha- .

ruskan menulis alasan keter- * arar
* kan perkaraini.

Jambatan.

Suatu pagi, cuaca buruk .
dan hujan deras. Karyawan -

pertama yang datang terlam-
bat. la menulis alasan, “Ter-
lambat karena hujan.” Selan-
jutnya puluhan karyawan lain
hanya menulis “idem”
bawahnya.

+ memenangkannya.

ne!lyang lengkap.
“Saya telah membuat ca-
tatan absensi selama tatihan.

nah absen, kecuali drymmer
kita.. Saya bangga padanya
dan saya ingin kalian semua

“Tidak pernah absen sela-
ma latihan merupakan satu-
satunyajalan yang benaryang

justru pada pementasan be-
sok saya tidak bisa hadir.”
(Melati, Denpasar 80225)

(120)
“Tahukah Anda siapa dan
bagaimana hakim itu?" tanya

nya.
“Tidak. Tapi saya harus ta-

S r s e

. pat itu. Jika beluin ketemu, -+

T R Z RN SRR R

135

“Saya lupa-lupa ingat,” pe-
muda itu mengerutkan

Anda mencarinya di dua tem-

- Anda bisa balik lagi ke sini.

Saya siap membantu Anda.”

* bali lagi. "Tidak ada Bung,”

katanya pada sipemuda.

. “Oh kalau begitu, ada di °
* blok C atau blok D. Mari kita |

mencarinya bersama-sama,

: Ariawan, Bekasi17413)

- SUPORTER

hu nama dan alamatnya agar .
bisa mengirimkan bingkisan -

sepaket minuman
yang mahal.”
“Jangan, itu langkah yang
salah. Jika Anda l!akukan,
Anda tidak akan memenang-

anggur

Seminggu kemudian, per- °

kara telah disidangkan dan ia
la pun

(122)
“Nek, cerita dong pengala-

kemerdekaan,” pinta Adi pa-
daneneknya.
Dengan mimik serius ne-

nek Adi memenuhi perminta- °

. ancucunya. “Perang memang

. menyusahkan.
« pada waktu itu nenek sedang *

jatuh cinta. Betapa sedih
nenek ketika harus melepas

. was. Namun, betapa indah-

berkata pada sang pengaca- °

ra. “Bingkisan yang saya be-

. rikan pada Pak Hakim ter-

di .

nyata membawa kesukses-

. an.”

Hari berikutnya, karyawan °*

pertama yang datang

lambat menulis alasan, “Istri «
saya melahirkan tadi pagi”. *

ter- * kaget,

Sang Pengacara semakin
“Jadi Anda benar-
benar mengiriminya anggur?"
= “Tentu saja. Tapi nama pe-

Selanjutnya, seperti biasa, | Ngirimnya saya gunakan na-

puluhan karyawan lain,me- . Ma rival saya.” (Melati,

aulis kata “idem” di ba- - Denpasar80225)

wahnya. (Melati, Denpasar °

80225) . HEMATTENAGA .,
“Maaf, numpang tanya,”

ABSENS! (119) * kata seorang lelaki setengah

Scbuah grup band akan .

mengadakan
Selama ini mereka terus ber-

" latih, selalu saja ada anggota

pementasan. °
* buah perusahaan.

¢ Ialih. Namun setiap kali ber- .

baya kepada seorang pemuda

yang sedang memasuki se- .

praktek dokter Budi di mana

. ya?’

“Tempat -

. - stiara
karena saya juga akan mene- -

- mui dokter itu.” (lswayanu  {jgak bekerja sama sekali i

< sini.

. karena tahun kabisat.
. korja 8 jam
man nenek pada saat perarg *

T cuma B
Bayangkan, -

. pulang dengan selamat. Ne-
ke- -
ningnya. “Kalau tidak di Blok *
A, ya di Blok B. Lebih baik |

nek
cita...”
“Mana cerile perangnya,
Nek?" potong Adi tak sabar.
“Lho yang perang itu kan
kakekmu. Nenek sih hanya

menyambutnya  suka

. jadi suporier.” (Yunus Priam-
Tak lama, setelah berke-

- liling di dua blok itu, ia kem- *
. KENATKAN GAM

bodo, Surabaya €C136)

(124)

Seorang: pekoria minta
kenaikan gaii.

M“Apa?  Kenaikan  gaji?”
majikannya langsung

meninggi. "Sebenarnya kamu

Dengar, setahun 365
Sekarang 366 hari
Hari
atau
atau 122

hari.

sehari,
sepertiga sehari

. hari setahun. Hari Sabtu dan
. Minggu libur atau 104 har

setahun. Dan hari libur nasio-
nal 13 hari. Jacli, hari kerjamu
hari. Hari kejepil.
katamu, 5 haridi hari Lebaran
dan 5 hari pada hari Nat: Tdan

. Tahun Baru. Alhasil, pese-

. haan nombok 5 hari. Maski-
kakekmu berjuang. Kesepian -
dan perasaan selalu was- °

pun begitu, kamu masil: juga
mau minta kenaikan gejr....”

. (Yani Cahyanawati, Jembes
. nya dunia ini ketika kakekmu -

681.27)
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Anak

Kami

Dua sejoli berjalan sam
bil bergandengan mesra gl
sebuah superimarket.

“Apakah kamu mencintaiku dengai
sepenuh hati?” tanya si cerek,

- “Tentu sayang. Kamu y:ang
dan satu-satunya wanita yang ala

cintai.”

- B oy
poriany

“Kalau begitu, beliinkemejadong'”
« “Jadi, kamu ingin supaya anak ko

: tidak minum susu?” (Pram, Solo 57244
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KARTUUCAPAN (1253)

Pada perayaan malam ta-
hun baru, seorang murid SD
yang lemah sekali dalam ma-
tematika mengirimi gurunya
kartu ucapan.

pan, mungkin saya tetap bo-
doh matematika. Faktanya,
setelah mama saya bertanya
tahun berapa lagi setelah

semester
depan kamu tak periu her
lagi,” katadosenitu, dingin.

“Kalau begitu,

. "Horee... saya lulus!”
(Akamdie Yaslan, Salatiga

+ 50714)
“Maaf, Bu Guru. Tahun de- .

tahun 19957 Saya jawab ta- *

hun 2295.,” (Sakur, Sulawesi
Selatan 92732)

PINDAH SEKOLAH (1206)

Karena sedang dibongkar,
kelas |A terpaksa dipindah-
kan ke sekolah lain yang ber-
jarak 300 meter dari sekolah
semula. Tetapi, segala urus-

an persekolahan masih ber- .

hubungan dengan

sekolah -

lama. Akibat kepindahan ini, °

kat membentuk pengurus ba- -
ru.Setelah rembukan, terpi- °

lihtah Joni Pranata, pembalap
nasional, sebagai Ketua Ke-

las. Dan Mardi Lestari, petari *
nasional, sebagai Wakil Ke- *

tua Kelas. (Erlis Widiastuti,
Palembang)

SEKOLAHLAMA (127)

© punya

seluruh penghuni kelas sepa- . ANAK

BUKTI (129)

Dalam  sebuah  kelas,
seorang guru bertanya pada
muridnya yang terkenal pem-
buat onar.

“Jimmy, berikan tiga bukti
bahwabumiituberputar?” -

Anak yang ditanya terme-
nung sejenak. Lalu, sambil
tersenyum dia menjawab,
“Pertama, ibuku berkata be-
gitu. Kedua, bapakku juga
berkata begitu. Dan yang ter-
akhir ibu sendiri yang berkata
begitu.” (Awal Dian Gustara,
Bandung 40235)

(13d>

Sebelum- menikmati ma-
lam pertama pengantin baru,
sang istri bertanya kepada
sang suami.

“Mas, kau ingin punya
anak berapa dariku?” tanya si
istri.

“Tidak, aku
anak

tidak ingin
seorang pun

. darimu,” jawab suaminya.

Seorang anak pindahan °

dari Amerika menolak kepada

ayahnya ketika ia akan dian- -

tarkan ke sekolah barunya.
“Saya tidak mau masuk ke

sekolah baru saye, Ayah.”

; Karena jengkel lalu ayah-

nya pun menjawab. “Saya

tentu tidak mau jika harus

mengantarmu ke sekolah
lamamu di Amrik.” (Kevin,
Purwokerto)

LLus  (120)

“Mengapa kamu sampai
her tiga kali pada mata kuliah
saya, Hendi?" tanya dosen
wanita yang masih muda dan
cantik.

“Karena saya ingin selalu
bertemu dengan Ibu,” sahut
mahasiswa itu, mantap.

“Apa?” si istri terkejut bu-
kan main. "Apakah engkau me-
nyesal menikah denganku?”

“Tidak.”

“Kalau begitu
engkau tak
anak dariku?”

-“Istri pertamaku saja su-
dah punya anak tujuh orang,
istri keduaku beranak empat
orang, dan istri ketigaku su-
dah punya anak tiga orang.
Kalau ditambah darimu, dari
mana aku cari uang untuk
memberi makan semuanya?”
(Aswanda, Kutai 75513)

mengapa
menginginkan

TERSESAT  (14l1)

Ada seorang anak kecil
yang sedang menangis di te-
ngah pasar. Datang seorang
pemuda menghampirinya.

. SKOR

P
(SY]
(o

“Pasti kau kehilangan ibu-
mu.”
“Tolong panggilkan, Pal.
Saya ingin pulang ke rumah.”

Sambil menggendong anak
itu, pemuda itu menyibak Ve-
ramaian pasar. Namun, tak
kunjung dijumpaiibu si anak.

"Ingat jalan ke rumahmu?”
tanya pemuda itu sambil
menyeka keringatnya.

“Ingat Pak.”

“Baiklah, siapa tahu ibumu

mah.”

Mereka pun berjalan ber-
iringan menuju rumah si
anak.

~“tbu memang ada di ru-
mah, Pak. Saya tadi kan pergi
tanpa izin,” ujar si
begitu tiba di
(Indra Alamsyah, Palembang
30113)

(132)
bola basket

menonton pertandingan anta-
ra Chicago Bulls melawab

di kantornya.

la segera menelepon anak-
nya begitu rapat usai. “Ton,
Ayah tak bisa nonton per-
tandingan. Berapa skor ier-
alkhir?”

“120-105,”
nya.
“Oh ya? Tim mana yang
inenang?”

"Apakah Ayah tidak tahu.

sahut ar.ak-

. tentu sajo yang memiliki <“or
. 120.7 (Slamet Hary Widein,
sudah sampai duluan ke ru- -

anak -

rumahnya.  pajj

Jakarta12z740)

VITAMIN

Seorang
dan pedagang kacang sa.ing
menyombongkan dagangan-
nya.

(134)

“Lihat, orang-orang m :m- |
banvalk

jeruk  Karena
mengandung vitamin C.°
“Kacang jugn ada vitanin-

Loy imerelia saja vang hooam
- tahu,” kala si penjual kac.ang
Seorang ayah penggemar *

tidak sempat |

Phoenix Suns lewat televisi. |

Saat pertandingan berlang-
sung ia sedang rapat penting

® 9000005008005 030

APt (1u3)
?e ang

tak imeans kalah.
“Vitamin

apa?”’ lanya si
. pedagang jerulc dengan 1ada
mencibir.
= “Vitlamin K-cang.” (Akbsan
. Okta Hidayat, Jember
68111)

5 0000 €00 00 0 36

Seorang warita

memilit sapu di sebuah
toko.

“Coba lihat yang itu,” katanyé. Pelavan
dengan cekatan mengulurkan sapu y:ng

ditunjuk.

“Ah, tidak begitu bagus. Coba yang satusya
lagi.” la memilih sapu berikutnya.
“Ah, sama aja, tak begitu bagus. Coha yang

lainnya.”

Akhirnya, setelah 20 menit berlalu tanpa
hasil. “Nah, ini lumayan. Saya membeli yang

satuini,” katanya.

“Nyonya,” kata pelayan toko yang sejalk
tadi sudah jengkel. “Apakah sapu ini perin
dibungkus atau langsung Anda terbangkar. ke
rumah?” (Nenny Diah Ayu, Jakaria Timur)
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PERMAINAN

“ltu sebabnya

(1359)

y Beberapa murid SD ber- -

“impul di halaman sekolah.
srang murid lelaki di antara

srereka kemudian berkata, -

“Ayo, kita bermain rumah-ru-

mahan. Saya sebagai hapak-
nya, Ani sebagai ibunya, Ati
sebagai anaknya, dan Tomi
sebagai pacar ibu.” (Sulfadli,

-ingin membuat film perang °

yang sangat besar.
“Saya akan menggunakan

Soroako 91984) .
FILM PERANG (iu6). ; ?
Seorang produser film -

dua regu tentara untuk ade- ° tujui. “Ayo, cubit si buyung!”

gan perang,” katanya. “Se-

Yiap regu akan terdiri dari

25.000 orang.”
“Fantastis,” sahut sutrada-

ra. ““Tapi, bagaimana Kkau

. PERMAINAN

akan- membayar honor me- *

-reka?”

“Saya sudah memperhi-
tungkannya,” sahut produser.
saya akan
menggunakan pelfuru asli.”
(Suifadli, Soroako 91984}

(137)
HADIAH PERKAWINAN

Seorang wanita mengata- > Mabaruidhu.”

kan pada temannya, bahwa
suaminya lupa hari ulang ta-
hun perkawinan mereka yang
pertama. Ketika suaminya
pulang larut malam dan men-

. nya

dapatkannya sedang mena-

ngis, suaminya berkata, "Sa-
yangku, hapuslah air mata-
mu. Pergilah ke toko dan beli-
lah sesuatu untuk menghibur
dirimu.”

Esok harinya, wanita itu .

nergi ke toko dan membeli se-
“uah cincin berlian yang sa-
ngat mahal.

“Peda hari ulang tahun ka-
mi yang kedua,” lanjut wanita
itu, sambil mengedipkan se-
belah matanya. “la hanya
memberiku sebuah sapu.”
(Sulfadli, Soroako 919284)

NONTON (138)
Sepasang suami istri pergi

* istri,

ke bioskop sambil membawa
anaknya yang masih bayi. Di

depan pintu masuk, penjaga-

karcis memberitahu bahwa
mereka harus keluar dari
gedung bioskop apabila bayi
mereka menangis.

“Tetapi, kami akan me-
ngembalikan uang Anda,” je-
las sipenjaga.

Setelah menonton kurang
lebih setengah jam, sang
suami bertanya pada sang
“Bagaimana menurut-
mu?” k

“Film yang amat mem-
bosankan,” jawab sangistri.
¥ “Saya juga,” suami menye-

(Sulfadli, Soroako 91984}

(139)
Seorang ibu merasa aneh
melihat anaknya yang berusia
tiga tahun melihat-lihat ke ba-
wah tempat tidurnya, mem-
buka semua laci yang ada,

- bahkan lemari pakaian pun ia

buka.
“Sedang apa?” tanya ibu-

“Saya sedang bermain.”
“Permainan apa? Kok Ma-

< "Permainan ini dinamakan
‘Di mana saya menaruh pin-
sil.” jawab si anak. (Awal
Dian Gustara, Bandung
40253) ’

KUKU (14))

Suatu hari seorang bos
mendapati sekretariatnya se-
dang memotong kuku pada
jam kerja. Bos menegurnya
dengan gaya sindiran.

* “Apakah kau selalu meme-
lihara kuku?”

“Tidak, saya membuang-

nya.” (Awal Dian Gustara,
Bandung 40253)
TEMAN WANITA (lal)

Untuk yang kesepuluh kali-

- nya, Suzie kembali patah hati.

“Mulai sekarang aku akan
lebih  berhati-hati kepada

teman-teman wanitaku,” kata
Suzie padaRista.

“Hmm, maaf, apakah kau
seorang lesbian?"”

“Bagaimana cara men-
bedakan antara Pak A dan Pak

- B?” .

“Bukan begitu, sudah se- .

puluh kali ini mereka selalu
keliru memilihkan aku se-
orang kekasih.” (Robianto
Preira, Malang 65112)

MEYAKINKAN  (142)
“Mengapa engkau selalu

mengungkit-ungkit kesalah-

anku di masa lalu?” tanya se-

“Pegang saia kepalanya.”

"Apakah di situ ada tanda
yang membedakan?”

“Tidak juga. Tapi, bila kamu
pegang Kkepalanya, ia me-
mukul, itu berarti Pak A. Jike
ia menendang berarti Pak B."

. (Tedi Siswokn, Surabaya)

orang cowok pada kekasih- *

nya. “Kupikir kau telah me-
lupakannya.”

. “Memang, aku sudah meng- *

ampuni dan melupakannya,”
jawab kekasihnya. “Tapi, aku
ingin meyakinkanmu agar
engkau tidak lupa bahwa aku
sudah mengampuni dan me-
lupakannya.” (Mily Engkode,
Malang 65112)

KEMBAR (143)

Pada suatu perusahaan,
dua saudara kembar (Adan B)
‘bekerja. A sebagai kepala pro-
duksi, sedangkan B sebagai
kepala personalia. Seorang
pegawai baru yang tak tahu

» perbedaan keduarya berta-

nya pada orang yang telah la-
ma bekerja di situ.

EMBER (lab)
Seorang b vang moen.-
punyai halaman sempit ingin
sekali punya kolam renang. |12
lalu memanggil tukang peni-
buat kolarm renang.
“Saya ingin di halaman ini

. dibuat sebuah kolam renan;

yang tak terlalu besar, namun
cukup membuat segar bila he-
ripanas.”

“Kolam itu hendaknya ti-

* dak perlu perawatan khusus

dan gampang mengganti biia
airnya sudah Kkotor,” tambah
siibu.

“Sebenarnya yang ibu per-
lukan bukan sebuah kolar re-
nang,” kata tukang pembust
kolam renang jengkel:

“Laluapa?”

“ “Ember.” (Tedi Siswokc,
Surabaya)

® 00000000 0O6CH5 O3 0020000000 0060600000°

Relamag‘ “Bukankah Anda ming-

erja

(142)8U lalu pernah datang,

dan saya menolak la-

maran Anda,”

kata seorang . staf

. personalia yang terkenal tegas dan

.
.
.
.
2
.
.
.

« o o o o

jujur.

“Benar, Pak,” jawab si lelaki.

- “Jadi,
kemari?”

kenapa Anda datang lagi

- “Saya ingin melamar pekerjaan sama
:orang yang duduk di meja ujung itu,
. Pak,” jawab pelamar kalem.” (Endang
lu38222)

Triwahyuni, Bengku
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KEBAIKANHATL  (ls6)

. Seorang guru wanita minta |

kepada murid-muridnya yang .

masih kecil di kelasnya untuk

menceritakan kebaikan hati |
mereka terhadap binatang. .
Ada beberapa kisah yang °

menggetarkan hati.

Ketika *

sampai gilirannya, Tommy ber- .
kata dengan bangga. “Sekali *

pernah saya menyepak se-
orang anak, karena ia menen-
dang anjing.”
Puonorogo)

SAMASAJA (147)

~Saudara

“Bagaimana Saudara mem-
bongkar dinding toko yang

masuki tadi ma-
fam?”
“Pakai palu dan linggis,
Pak.”

“Bisakah Saudara meme-
ragakan caranya?”

“Tidak bisa, Pak Hakim. ltu
kan rahasia perusahaan.”
(Frida Fifi Oktavia, Sukabumi

* 43121}

(Dwi Prasetya, -

- TAKCUMA KAMU (i50)

“Huh! Teman apaan kamu

. ini Don, dimintai telong begitu

Seorang ibu raenegur anak- .
nyayang sedang menonton TV .
di rumah. Padahal sebentar *

lagiia ujian.
“Dari tadi

melulu, kapan ujiannya?”
“Satu bulantagi.”

- “"Lalu  kapan mulai

lajarnya?”
“Sebutanfag).”

be-

kamu nonton .

aja tidak bersedia. Menyesal
sekali aku berteman dengan-
mu.”

# “Memangnya cuma kamu
saja yang bisa menyesal.

. Joni, Toni, Dina, Gina, Siska,
- Bekky, Vera, semuanya per-

n’

ga... .

“Salah,” potong lbu Guru.
“Bukan itu yang lbu maksud.
Negara kita hanya mengenal
dua musim. Coba kamu betul-

kan sekali lagi jawabanmu - .
+ mental dari sekarang. Ye anak

tadi.”
. “Onh, jadi di negara kita cu-

sim rambutan saja ya, Bu,”
.jawab si murid, kalem.
* (Made Kusumawati, Jakarta
' 12750)

RASALAPAR (1.4
bertanya pada seolah murid-
nya. )

“Jika kamu memiliki sepo-

» tong roti dan adikmu meminta

tiga ‘perempatnya,
yang kamu dapatkan?”
“Rasa lapar.” (Sri Anda-

berapa

' nah merasakan hal yang sa- * yani, Singaraja Bali)
. ma denganmu.” (Yulli, ©
. Bogor) - SOKTAHU - (]uv)

. “Dari tadi ngomongnya se- .
. TENAGA MATAHARI (151)bisa berangkat arican. Anak *

bulan, tidak ada jawabanyang
lebih baik.”

“Ya deh... 4 minggu lagi.”
(Mohamad Igbal, Jakarta
12240)

TELURPECAH (143

“Kita tidak mempunyai per-
sediaan telur pagi ini,” kata
seorang istri kepada suami-
nya. "Jika ingin sarapan, ka-

“Ayahku berhasil menemu-

° kan alat pengering baju ber-
. tenaga matahari.”

“Waw, hebat sekalil Seper-

* tiapaalatcanggih itu?”

+ jepitan baju.”

“Seutas tali dan beberapa
(Hari Behar,

. Jakarta 13220)

mu harus meminjam dua butir |
telur kepada tetangga sebe- .
lah, Satu untukmu dan satu °

lagi untukku.”

hun 1998 Indonesia akan
memproduksi mobil bebas
° polusi?”

Kemudian sang suami per- .
gi untuk mendapatkan dua °

butir telur itu. Sayangnya, da-

. annya?”

lam perjalanan menuju rumah .
ja terjatulr sehingga satu dari -

dua teluritu pecah.

y Sesampainya di rumah, ia
berkata kepada istrinya. “Sa-
ya terjatuh di jalan, maaf sa-

yang, saya telah memecah- |

kan telur bagianmu.”
Bayuaji, Mojokerto 61319)

RAHASIA (14%)

(AT .

" bakamu jawab, di negara kita
. adaberapamusim?"™

Seorang pencuri sedang di- |

adili, ditanya seorang hakim.

e,

{11k

. sim dukuh,

BEBAS POLUSI  {(1u2)
“Kamu sudah dengar,. ta-

“Mengagumkan. Apa me”
sinnya lebih bersih pembakar-

. “Tidak. Mobil itu hanya le-
bih rapat jendela dan pintu-

nya.” (Hari Behar, Jakarta
13220)
MusIM (. 153)

Ibu guru bertanya kepada
salah seorang muridnya.“Co-

“Di negara kita ada musim
durian, musim rambutan, mu-
musim mang-

“Maaf Jeng, tadi saya tidak

+ saya yang paling besar mun-
: tah-muntah terus, perutnya

. mulas serta mual," telepon
« ibu kepada seorang teman-
tnya. .

ma ada musim durian dan mu- .

Seorang guru matematika °

\N
e 4]

“Oh tidak apa-apa. Tapi lbu,
harus hati-hati dengan gejala| |
gejala seperti itu. Jangan se- .‘
perti anak tetangga sevelal|
saya, tahu-tahu sudah hamil
besar. ladi, Ibu harus siap

muda sekarang memang agax
susah pergaulannya...”
- “Terimakasih atas pcrhati

* annya,” potong si ibu. “Tap;
. anak saya laki-laki lulen,
. kok,” lanjutnya sambii me
* nutup telepon. (Sarwanto
- Boyolali 57311)

: MENAKUTKAN  (1c7)

Sepasang muda-mulii se
dang asyik duduk Lerdu:
sambil ngobrol satu sam:
lain,

“Kamu tahu nggak, Din, se
malam saya nggak bisa tidu
sedikit pun.”

“Memangnya kenapa, iMas?
tanyasicewek manja.

“Pikiranku dipenul.
ngan'wajahmu.”

“Oh ya?" si cewek tersc
nyum ge-er.

“Ya, dan itulah yang men
buat saya ketakutan hingg
nggak bisa tidur.” (llhan
Jukarta13330)

de

. (156)
Tusuk
Gigi

pemabuk.
lembang 30113)

Seorang pemabuk be
usaha memasuki
- bali restoran yang ine!

dadak terbakaritu.
“Jangan masuk, berbahaya!”

petugas pemadam kebakaran.
“Sebentar saja!” jawab pemabuk il
dengan langkah yang sempoyongar:.
“Apa yang hendak kau lakukan
sana? Apakah ada temanmu tertingg
di sana?” tanya petugas itu khawatir.
. “Mengambil tusuk gigi,” jawab
(indra Alamsyah, F

ken

sel
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WIBAWA  (155)

diknya. Apalagi di kelas 1I-2
yang terkenal badung.
Benar saja, baru saja sam-

anak membuat keonaran.

“Hey... siapa namamu?”
teriak Pak Guru sambil me-
nuding dan memukul meja ke-
ras-keras.

kat.
“Yang keras!”

gang supaya terlihat semakin
wibawa.
“Joni!”

mengatakan Pak, sebab saya

dikdo, Surabaya 60254)

NASE  (199)

Seorang ayah menegur
anaknya yang tidak meng-
habiskan nasinya.

tani.”

dengan jijik. “Kalau begitu,

Seorang istri yang cembu-
ruan mencak-mencak ketika
mendengar suaminya mem-
punyai simpanan. “Katakan di

.«ucabik-cabik keparat itu.”
< Suaminya menghela napas

panan,

B HAI20/XX/21 MEI 1996

pai di kelas tersebut, seorang .

“Kalau ditanya kamu harus | pulang, Kakek Een memberi-

ini gurumu.”
“Baik!” ‘
“Jadi, siapanamamu?”
“Pak Joni!” (Erinnanto Wi- -

“Habiskanlah nasimu itu. . orang lelaki

Petani telah susah-susah me- .
nanamnya. Pepatah mengata- *
kan bahwa scbulir nasi sama | partender
dengan tiga butit heringat pak .

nasi tlagi.” (lili, Pontianak °
781.22)
SIMPANAN  (160)

- PERINGATAN
" Seorang guru baru berusa- .
ha keras menerapkan strategi *
tampil di depan kelas. Yang
paling penting adalah men- .
jaga wibawa. Supaya tidak di- -
anggap enteng oleh anak di- *

{161
Sepasang muda-mudi se-
dang asyik bercengkrama di

halaman depan rumah si
gadis.
" “Jangan sampai kelihatan

oleh bapakku bita kau men-

. ciumku,” bisik sigadis.

“Tapi, aku kan tidak men-
ciummu?”

. “Memang tidak. Ini cuma

. semacam peringatan saja...

* jika kau nanti akan melaku-
" kannya,”

jawab si gadis ter-

. Sipu-sipu. (Herry Nar, Purwo-
* kerto 53115)

“Jonil” jawab anak itu sing- ©
. UANG KEMBALI!
Perintah Pak -+

Guru sambil berkacak ping~': ngunjungi kakek Een. Kakek

(102)

Saat liburan, Ipunk me-

- Een orang yang sangat baik
; hati.

Ketika Ipunk pamit hendak

* nyauang Rp 5.000.

Ipunk segera berterima ka-

. sih dan pergi keluar, Namun,

. gi.
- 4.500,

- SUDAH SAATNYA

aku tak akan pernah makan -

« minumannya dan

mana simpananmu itu, akan °

kesal. “Kalau aku punya sim- -
betapa bahagianya ’
aku.” (Lili, Pontianak 781.22)

" langsung meneriakkan

+ Anaknya memandang nasi | sanannya.

* baru saja ia mencapai pintu,

Kakek Een memanggilnya la-
:“Cu, kembaliannya Rp
mana?” (T. Makmun
Riza, Banda Aceh 23116)

(163)
Suatu malam terlihat se-
memasuki se-

buah bar dengan tergesa. Le-

laki tadi- langsung menuju

sudut bar. Kemudian letakijitu «
pe- *

“Whisky satu...”
Begitu pesanannya datang *

. fa langsung meneguk habis

langsung
memesannya kembali. Setiap
kali akan meneguk whisky, ia *
selalu melongok saku keme- .
janya. Dan inj dilakukannya -
berulang kali. Tenty saja hal
ini mengundang tanda tanya
si bartender, dan’
bartender. itu tidak dapat °
menahan rasaingintahunya.
“Maaf, Pak, saya lihat dari
tadi Bapak selalu mengintip

. saku kemeja sebelum meng-

yang berada di-,

rupanya. -

DAK TERRUJI

habiskan minuman. Apakah
Bapak takut tidak dapat mem-
bayar minuman-ininuman ta-
di?”

» Lelaki yang mulai mabuk
itu menjawab. “Bukan itu ala-

. sannya. Apabila foto istri saya

yang ada di saku ini terlihat
cantik, sudah waktunya saya
pulang ke rumah.” (Lia Ce-

« cilia, Denpasar 80361)

KABUR (164)
Pada hari Minggu aku dan

“Lewat sini,
adikku. -

Baru saja selangkah, tiba-
tiba si kakek datang. “Jangan

Kak,” ajak

. bergerak!” gertaknya.

* ANGGOTA

adikku pergi berburu ke hu- -
tan. Tapi tiba-tiba kami ter- *

sesat. Kami sempat mena-

. Ngis berteriak-teriak minta to-

long. Tiba-tiba datang se-
orang kakek mau menolong
kami, falu dia mengajak karni

“Ka... kalau bergerak, ke-
napa?” tanyaku, gemetar.
» “Silakan pergi... Tak ada
makanan buatmu!” (Jaenu-
din, Jakarta12240)

(188)
“Siapa saja anggota MPR
itu, Ton?" tanya scorang guru
PMP di kelas.
“MPR terdiri dari anggota-

. anggota DPR, utusan dxerah

. ke rumahnya. Tetapi, kami pa-

nik karena akan dijadikan
sandera.

Ketika laki-laki tua itu mau .

- mencari makanan, kami ber-

.

L] '.. ® o e © o ¢ o -

-Akal

dua menyusun siasat untuk
kabur.

ln.x

dan utusan golongan.”

“Bagus. Sekarang kamu,
Jono. Siapa saja anggota
DPR?"

. Ee...ee...” Jono Kkebi
ngungan. “Anggota DPR yang
saya tahu adalah Pak Ahmad,
Pak Umar, Pak Ali..." (Adhi
Kirana, Malang)

...............4

Yanto sedang main di
rumah Pardi.

Pada saal

juga mau pulang, hujan meng

guyur deras. Ibu Pardi da
tang tergopoh-gopoh mengambiikar
Yanto jas hujan dan topi agar ia tidal

kehujanan.

“Ah, tldak usah repot-repot Bu,” uja

Yanto.

“Tentu saja tidak. Aku yakin ibumi
pasti juga serepot ini, jlka Pardi d
- rumahmu dan mendadak hujan ketik

- akanpulang.”

AOh... kalau Ibu saya jauh lebih repo

lagi,”

ujar Yanto. “la minta anak ib

- untuk tetap tmggal di rumah dan maka

Jakarta10640)

.

.malam ‘bersama.”

(Merry Chandyr:
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KENALANBARU (167)

kenalan barunya.
“Halo?” - terdengar
dari seberang.

“Halo. Bisa bicara dengan -

indraPrasetya?”
“Mau bicara dengan si-

non.
“Indra Prasetya, Mbak.”

. “Denganlindra ataudengan .
‘Prasetya?”

“Dengan indra Prdsetya
jawab Nita, kesal.

“Saya tahu. Tapi,

dan Ary Prasetya.” (Ray Ar-

‘mardo, Medan 201585) .

(163)
Seorsng bocah memamer-

tinggalan jaman, ayahku lang-
sung beli mobil baru.”

“Kalau ayahku lain lagi.

dahtiba," sahuttemannya.
-1ty sih kecil. Ayahku selalu

jalan,”
(Ernanto
57135)

ujar yang lainnya.
Roniandri, Solo

TERTAWA {1u9)

Jeni dan Agus sedang ma- |

rahan dan ada kesepakatan di

antara mereka untuk tidak sa- -
ling tegur sapa. Hingga pada | an mendengarkan sambil me-
. ngerutkan dahinya.

membuat Jeni *

suatu ketika Agus hertingkah
lucu sampai
tersenyum-senyum.

“Jen, kamu ngetawain sa-
ya?" wanyaAgus.

“Siapa bilang,”

“Ye, saya mengerti,
karang lagi suka tertawa
sendiri.,” (Made Desi

rmini, Denpasar 80224)

HAI21/XX/28 MEI 1596

* SOPIR
~ Suatu hari Nita menelepon ,

suara °

* dah dijual
° dipecat.”

“Bagaimana mungkm dia -
« kan
' Ebros, Purwokerto 53121)

yang
bernama indra Prasetya tidak °

‘ada. Yang ada Indra Prabowo | puky, sang guru bertanya ke-

* padaseorang siswi.

« “Buku cek."”
. Bogor16916)

- TERLALU AKUR
Regitu ada iklan mohil baru, *

. nggak sampai satu jam, mobi - Zelida pergi kepada seorang
yang diiklankan di TV tadi su- .
" berharap mendapat

: A . longan.
langsung beli mobil baru gara- .

gara mobilnya mogok cuma -
karena kehabisan bensin di *

* obrolkan
Sua- .
- 16916)

(i74)

. “Wah, punya mobil nggak
punya sopir, bener-bener bi-
kin repot deh!” kata seorang
' Ibu padakenalannya.

“Kalau saya justru keba

* likannya, punya SOpll’ nggak
. punyamobil.”
‘apa?” ulang si penerimartele- .

“Lho, kalau mobiimu’ su-
sopirmu kan bisa

suamiku.” (Rudy C.

NILAIBUKU  (i71)
Saat mendiskusikan nilai

“Buku yang mana yang

. akan kamy pilih, jika kamu ha-
* rus memilih salah satu bu-
: ku?”

kan kegiamoran ortunya. “Be- .
gitu mchilnya dirasakan ke-

ia berpikir sejenak,
(Hadi

lalu,
Dana,

(172)
Dalam keadaan frustrasi,

penasehat perkawinan dan
perto-
“Saya tidak tahu ha-
rus bagaimana,” ujar wanita
itu. “Saya mencintainya dan

ia juga mencintai saya. Kami.
» menyukai

buku-buku yang
sama, film-film yang sama,

. acara televisi yang sama, dan
- segala hal yang sama. Dan

* saat tidak bersama-sama,
. kami berdua merasa seng-
. sara.”

Sang penasehat perkawin-

“Ya, dari

cerita tersebut, sepertinya

. kalian berdua sangat me-
. nyatudan sangat mesra,” ujar
+ penasehat.
kata Jeni *
dengan tampang kurang se- .
nang.

“Lantas, apa
masalahnya?”

: “Masalahnya?” sahut Zel-

. da geram. “Masalahnya ada-
kamu *

tah apa yang harus saya
dengan suamij

saya?" (Hadi Dana, Bogor

- SHAKESPEARE

(L73)
“Sayang, ibu tidak
lagi mendengar kamu meng-
gunakan kata-kata kasar itu
lagi.”
“Tapi Bu, Shakespeare pun
pernah menggunakan kata-

kata tersebut dalam karya-_

karyanya.”.

~*Jadi, sekarang kamu tidak
boleh bermain lagi dengan-.

nya."”
(Hadi Dana, Bogor16918)

CATUR . (174)

Dokter Ferdi yang ahli pa-
tah tulang sedang mengobati
seorang pasien yang seluruh

- jarinya patah.

“Bagaimana bisa jari Ahda
patah semua?” tanya dokter
Ferdi.

“Cedera, *waktu oiahraga,
Dok.”

“Oh, Anda seorang olah-
ragawan. Kalau boleh tahu,
cabang olahraga apa yang
menyebabkan jari Anda be-
gini?’

» “Catur.” (Robianto Preira,

. Malang 65112)

+ “Langkah

ingin :

AK TERPUJI

. BEBAS PAJAK

. Tono, pada Toni,

.
.
.
.
.
.
.

149

“Apa sebabnya hidupmu
terus menganggur?” tanya si

tangganya.
¥ “Supaya bebas pajak...,”
jawab Toni sambil ngelayor

pergi. (Frans, Kuningan
45595)
JAWABAN (177)

Suatu ketika di sebual ke-
las, saat ulangan berlang-

sung, seorang siswa bertanya |

pada siswi.
“San, aku ingin mintu ja-
waban,” bisik Andi, siswa tadi

. itu, yang sebenarnya berniat
. menyontek.

- yang punya,”

“Oh, kamu ingin minta ja-
waban," tegas Susan.

“lya,” pasti Andi.

Sudsan berpikir sebentar. la
agak bingung juga dengan
permintaan Andi yang bebe-

rapa hari lalu menyatakan
cintanya.
v *Maaf, saya sudah ada

jawab Susan,

. akhirnya. Andi melongo saja
. (Andre, Tangerang 15000)

“Selama kau ber-
latih silat jurus apa

yang palmg ampuh?”
“Tentu jurus tingkat akhir.”
“Sulitkah mempelajarinya?”

“Tanpa

dipelajari,

semiuda

- orang akan bisa.”
“Apanama jurus |tu"”

seribu.” |

(Indra

Alamsyah, Palembang 30113)

L4

RN Sty ok ok iy s e I L S S

pemude te-




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

CSANAN  (L70)
‘Pelayan, bawakan saya
Buah hamburger,” pesan
Lo di sebuahrestoran.

“Baik Tuan, akan saya ba-

wakan dengan senang hati.”

- "Bukan dengan senang
hati, tapi dengan dua buah
hamburger.” (Surya, Padang
25132)

KACASPION (17y)

Budi dan Eko sedang nong-
rong di warung. Tiba-tiba le-
watlah Pak Sukro menuntun
motornya.

“Kenapa, Pak?” tanya Budi

| dan Eko.

Mogok mendadak waktu saya
pakai berangkat ke kantor.
Apanya kira-kira yang rusak

a7

Budi, sambil melihat-lihat se-
=eliling motor.

“Apa?”
ngah berteriak.
© “Kaca spionnya kurang sa-

Firman, Jakarta 14240)

SiM (L3G)

Seorang wartawan mewa-
~wancarai pembalap yang baru
v Saja menjuarai Formula 1.
| “Jadi, apa cita-cita Anda di
| tahun ini?”

“Nggak tahu nih, Nak Eko. .

“Saya tahu, Pak,” celetuk °

Pak Sukro sete- °

BERDIRISAJA  (142)
Bu Guru menghukum Utik
di depan kelas karena tidak
mengerjakan PR Matematika.
“Sekarang kamu boleh du-
duk,” perintah Bu Guru ketika
bel tanda ganti pelajaran ber-
dentang. '

““Saya berdiri di sini saja, "

Bu, karena saya juga tidak
mengerjakan PR Sejarah.”
(Suyu GK, Bandung 40154)

DUNGU (153)

Seorang penculik yang du-
ngu sedang memerintahkan
seorang anak kecil hasil
culikannya. -

“Hei, nanti kamu bilang sa-
ma Bapakmu, aku minta te-
busan satu milyar.”

“Bagaimana caranya, se-
dangkan di sini nggak.ada te-
lepon,” jawab sianak ketakut-
an.

“Caranya gampang, kamu
pulang dulu. Setelah diberi

. uang oleh Bapakmu, kamu

tu,” jawab Budi, enteng. (A. *

* SEDANTUA

“Keinginan saya hanya sa- *

"
“Mempertahankan
juaraditangan Anda?”
| ¢ “Bukan. Saya hanya ingin
| tahun ini bisa memperoleh
SIM.” (Harapan Silaban, Ja-
| karta13240) '

i - '
. PURA-PURA  (131)

Seorang pengemis terse-
rempet mobil.

kiri kanan dulu sebelum me-
nyeberang?” tegur
mudi.

-"Soalnya, tadi saya kan la-

kemari lagi,” perintah sang

penculik tegas. {(Aris Guna-
wan, Purwokerto 53111)

(lga)
Seorang wartawan ber-
tanya kepada scorang peng-
usahayang doyan wanita.
“Dalam satu bulan, Anda
bisa mengantongi keuntung-
an puluhan juga rupiah. Meng-

: apa Anda hanya memiliki

gelar .

. mengangkut

sebuah mobil sedan tua?”
“Karena sedan tua ini bisa
enam wanita

. cantik sekaligus.” ' (Sujoto,

. SAMA SUSAHNYA

Jakarta)

“Selama beberapa tahun

. menjadi lurah belum pernah
» merasakan kenyamanan dan

“Kenapa kamu tidak lihat °

ketenangan,” ujar Pak Lurah

. padatamunya.

penge- .

! buta,” jawab si pengemis. °

| (Suyu GK, Bandung 40154)

|

“Kenapa?”
“Daerah saya ini rawan

! , banjir dan kebakaran,” keluh-
t'gl pura-pura menjadi orang .

nya.

kan agar mutasi ke daerah

“Sudah saya coba. Tapi,
sama saja susahnya.”
“Kenapa?”

¥, “Karena pilihannya adatah

daerah rawan perampokan

dan pembunuhan.” (Sujoto, *

Jakarta)

BERHEMAT  (,45)

‘Hari itu Pak Somad mem- .

punyai kesempatan bicara

berdua dengan istrinya. Me- °

reka sedang memikirkan cara

berhemat, ‘
“Bagaimana kalau kita beli

mesin cuci. Jadi tak perlu lagi

Nyonya Somad memberi usul.

“Eh pintar juga kamu,” puji
Pak Somad. “Dan aku sebaik-

bus kota.”

c -

membeli es batu.”

Dua hari kemudian istrinya
bertanyalagi.

“Apakah kau sudah mem-
belimesincuci?”
s “Demi penghematan, se-
baiknya semua rencana kita

gagalkan."(Adrianty,
Jayapura) :
RENCANA  (13a)

Seorang pemuda pengang- |

guran merayu soorang kavys
wati pabrik roti.

“Jika Kita sudah menikah,

saya akan mendirikan pabrik

K Bl rotl. Kamu yang mengurus-
membayar gaji tukang cuci,” .

nya.”
“Tetapi, saya ingin membu

. ka salon kecanlikan," tukas

* bayar sewa kontrakan,” istri- »

nya mengusulkan.
“Juga beli kulkas, supaya

- setiap hari tidak perlu lagi

“ o o @

(lci:J):

99 0008808 06080800820 n20080C0060006035800600390

Sesuai

(187)

’ ! « sigadis.
nya membeli mobil tua, su- ¢
paya menghemat tidak lagi | neratan,” jawab si pemuda.
setiap hari membayar ongkos .

“Boleh. Saya juga tak ke-

“Tapi, gimana kalau ke-

* mudian bangkrut?” tanya si

“lyaa... Dankitabelirumah 7 ga4is,

. sendir, agar tidak pertu mem- .,

“Tak apa. Kita akan kom-
bali seperti semula. Kamu be-

. keria di pabrik roti, dan ak

jadi penganggiiran.” (Sujoto,
Jakarta)

Seorang perampoi

sedang merencanakan

ayah‘am perampokan. ia beruis-

ding dengan hosaya.

“Kau sanggup melaksanakan tugas ini?”

tanya sang bos.
“Siap, Bos!”

“Nih, bayaran yang kau minta.”
“Lho, kok hanya setengah dari hayaren
sebelumnya?” protes si perampok. “Tara-

bah lagi dong!”

“ltu sudah cukup banyak, goblok!”

“Okeylah. Kalau bos hanya memberi
- upah segini, saya akan bertugas sete-
ngahnya saja. Meiompat dari pagar, men-
congkel jendela rumah, membuka lemari
" uang, dan pulang dengan tangan hampa,”

“Mengapa tidak mengusul- : ancamnya, sambil ngeloyor pergi.

(Andi

Sutisna, Tasikmalaya)
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H.0S (189)

Pak Sidin agak -waswas °

engamati pertumbuhan

ak gadisnya yang punya se- .
ra makan luar biasa. Setiap *

arl perutnya bertambah ge-
uk. Maka suatu hari ia me-
asehati anaknya.

“Begini, Bapak . anjurkan
Jar setiap pagi kamu sarap
wbubursaja'?’

“Baik, Pak. Sarapan bubur- *

ya sebelum atau sesudah

akan pagi?” (Fiyandi Polim, .

ekasi17147)

IA-SIA (194)

Dua orang berkepala botak
zdang berjalan di sebuah ge-
UNg gang yang sempit. Tiba-
ba keduanya melihat secara
srsamaan sebuah bingkisan

° NAFAS

ing tergeletak di jatan. Ke- »

wdian mercka saling bere-
ut untuk mendapatkannya.

k!”

(192)
Seorang anak kecil berkata
. padaibunya.

TIDAKSEKOLAH

“Ibu, saya telah memutus-
kan untuk tidak sekolah lagi.”

“Mengapa?” tanta’ng sang
ibu.

“Saya barusan mendengar

berlta di radio bahwa seorang

pria tewas tertembak di italia

karena dia tahu terlalu ba- .

nyak.” (David Andersen Wija-
ya, Mataram 83112)

(195)

Dengan  tergopoh-gopoh
seorang pemusik datang ke
dokter.

“Gawat, Dok. Teman saya
nafasnya sudah tak terdengar
lagi.”

“Apayangialakukan?”

“la berhenti meniup terom-
pet.” (Tedi Siswoko, Sura-

. baya)
“Gue dulu yang nemuin; .

* LAIN CONTOH

“Enak aja, gue yang duluan *

emuin.™
Sampai akhirnya mereka -
erkefahi  untuk mempere-

utkan bingkisan itu hingga’

. s

alah seorang temannya mati *

rbunuh.

"Mampus lu!" umpatnya.
etefah itu ia pun.tak sabar
ntuk  membuka bingkisan
rrsebut. Dan ternyata. ..

"Haaa? Sisir?” (Atriedz,
andung 40291)

JANGPARKIR (191 )

Dalam pelajaran berhitung, * tengah menikmati malam per-

urubertdnya kepada Parti.

eribu, Lalu kamu pergi ke
ko Dahlan membeli buku

(iwa)
Seorang ibu mencoba me-

* ngetes kepintaran anaknya

yang duduk dikelas 2 SD,

.

s e s o s o »

 sambil

orang psikiater karena sudah

sebulan dia tidak bicara pada

.‘siapa pun.

“Bagaimana anak saya,
gelisah. _
“Ibu tidak usah khawatir,

cita-citanya dipenuhi.”
“Itufah masalahnya, Dok.
Cita-citanya adalah ingin men-
jadi bayaran,” jawab sang {bu
menangis. (Sukma,

°* Purwakarta 41181)

. memenuhi

o o & o % & » &

TESIQ  (197)

mungkin kamu bisa menye-
butkan usaha apa yang cocok
dilakukan di sekitar... pabrik

- pakumisainya®?" lanjutnya.
Dok?” tanya sang Ibu dengan -«

‘anak lbu akan normal bilg -

Setelah berpikir agak lama

© Michacl menjawal  lirih,
‘Usaha tambal ban, Pak.”
(Audi, Semarang) )
JATUH CINTA (2JU)

“Kau masih saja jatuh
cinta pada umur 70 tahun. Se-
lamat yal Pacarmu umur
berapa?”

“65tahun.”

“Coba sebutkan salah satu -

syarat menjadi pramugari!”
_"Harus pandai,” jawab se-
orang siswa.

jawabyanglain.
“Memenuhi syarat,” jawab
Siska,

“Bagus. Satu syarat yang °

harus kamu penuhi adalagh
syarat.”  (Lili,

- Tarakan 77111)

. EKONOMI

“Coba Hen, tiga salak di- |

tambah tiga salak, berapa
jumiahnya?”

“Tidak tahu, Bu."”

“Lho, kok tidak tahu, kan
sudah diajarin di sekolah?"”

“Ya. Tapi di sekolah pakai

. jeruk, Bu, bukan salak.” (Eke
* Kristiadji, Bandung 40258)

(143%)

- PANDANGAN KEDUA

apa sisa uang kamu pada *

aktuitu?”
“Rp400.”

"Mengapa uangmu tinggal :‘tiadji,Bandung40258)

n400.” .
"Uang parkir motor saya .
an belum. Bu.” (Dhenny -

ilitonga, Riau 28282)

Sepasang pengantin baru

+ lama sembari mengenang ke-
“Kalau kamu punya uang -

indahan masa pacaran.
“Mas, kenapa kamu bilang

- jatuh cinta padaku pada pan-
ang harganya Rp 500. Be- .

dangan kedua?”

“Sebab, pada pandangan
pertama, tak kusangka kau
sekaya ini, Dik.” (Eko Kris-

CITA-CITA
Toni

150)
diperiksa oleh se-

(Lvd)
"Seringkali industri yang
berlainan dapat saling men-

“Lalu, kapan akan dilang-
sungkan pernikahannya?"”

“Belum tahu. Orang tuanye
tidak setuju.” (Yuli Nurwah-

« yono, Jakarta 1.L750)
“Berpenampilan menarik,” *

. JERA  (2ul)

: “Hei, Ton, mengapa eng
. kau tak pernah lagi pergi
. nhonton bareng si Ani?” tanya

Budipada Tono
“Bud, apa kamu mau pergi

. nonton dan selalu jadi orang

. dukung jika lokasinva tepat. *

‘menantangnya.

Seperti industri pembuatan

botol di depan industri fi-
mun,” papar seorang guru
ekonomi.  “Nah, Michael,

..00.....‘...0...00...0.0.00Q.0000

(199 ) Seorang preman
dengan penuh rasa hangga pa‘ia
anaknya.

Baliet

. feng sama aku,”
. kalem.

yang keluar uang untuk beli
karcis berdua?”

“Jelas nggak mau dong.”

“Nah, itulah sebabnya s
Aninggak mau lagi nonton bo-
jfawab Tono,
(Tyas, Temanggunrg
56271)

bercerila

“Ton, Bapak tadi bersama Ibum» mendatangi
raja copet kota ini di tengah- t~agah p':M

Dengan disaksikan oleh ovang bsynk, Vo -7 |
Kalau dia biss

;t'x.cr-zf:- Syt

barang-barang milik Bapak, dia boleh berku(.,.a

- atas wilayabh Bapak. Keayataannya, lihat Ton,

. semua barang milik Bapzk utuh. Dompet, arioji,
: bolpoin, tidak ada yang hiiang.”

“Lalu, Ibu sekarang di mana?” tanya anaknva,
“Astaga! Ihumu tadi hilong di mana?” (Ajus
: Kurniawan, Jember 68172)

HAT23/K3 /1 1 JUNL 1990 =G

|
|
|




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PETAK UMPET

(242}

" pirmenginjak rem Kuat-kuat.

Seorang manajer pemasar- * Ry
« numpang. “ltu lampu hijau!

an menelepon pelanggannya,
seorang profesor terkemuka
4i sebuah perguruan tinggi

wasta di Jakarta. Yang meng-

angkat telepon adalah anak- .,
'nya yang baru berusia enam -

. tahun.
"Apa Bapak ada di

| mah?"tanya sang manajer.
“Ada, tapi Bapak tagi si- °

buk,” ujar si anak.
“lbu ada?”
laindirumah?”

tapidiajugalagi sibuk.”
“Apa yang

nasaran.

dang mencari saya.’

83112)

LALULINTAS  (/33)

1
.|

i osi.

| “Cepat,” katanya,
| saya ke air port secepat |,
- | mungkin.”

Sarg sopir taksi menancap

“Ada, tapijuga lagi sibuk.”
“Baiklah, apa ada orang

“Kakak perempuan saya,

Hampir ketinggalan pesa-
. wat, seorang turis Jerman di
Jakarta masuk ke dalam tak-

. sebut.”

“Apa kamu gilal” jerit si pe-

- "Benar, Tuan,” jawab si
sopir. "Tapi, kita tidak pernah
tahu kapan salah seorang da-
ri saudara yang akan mele-
wati persimpangan jalan ter-
(David Andersen

* Wijaya, Mataram 83112)

. IDAMAN

{244)
Seorang hakim menase-
hati seorang pemuda. yang

- didakwa sebagai pencuri mo-

e o »

mereka laku- |
kan?” tanya sang manajer pe- -

“Kami bermain petak um- |
pet, dan mereka semua se-

jawab pemuda

tor.

“Sudah berapa kaii Anda
melakukan pencurian?” tanya
Pak Hakim.

“Baru pertama kali, Pak,”
itu sambil
menundukkan wajahnya.

“Semoga hukuman ini

o menjadi pelajaran bagimu.”
“Saya akan lebih berhati- .
* hatilagi, Pak.”

" (David -
Andersen Wijaya, Mataram

“Bagus, itu baru namanya

- pemuda. Setelah tergelincir,

P

kita harus bangkit kembali.
Ya, kau harus mempunyai se-
mangat baja. Kalau boleh
saya tahu, apakah yang kau

° idamkan itu?”

“antar °*
* syah, Palembang 30113)

. ASBAK

. gasnya hingga 100 kilometer

perjam.

sopirtaksi.™

«@:& HAL24/XX/18 JUNY 1996

wWeniekati persim-
pangan jalan, tampak fampu
merah menyala, namun sopir
tetap melajukan mobilnya tan-
pa menurunkan kecepatan.
“Apa kamu gila?" teriak si °
turis. "Tadi itu tampu merah!”
Sang sopir menjawab san- .
tai. “Saya tidak pernah mem- *
pedulikan lampu merah, tuan.
Demikian halnya dengan lima
saudara saya yang menjadi ° .
. KUDALUMPING
Setelah mefewati tiga lam- .
pu merah yang menegangkan,
si turis merasa lega karena °
melihat di depan lampu hijau
menyala. Tetapi tepat sebe-
lum persimpangan, sang so- ;

“Motor, Pak.” (Indra Alam-

F(205)

Seorang lelaki menemui

. psikiater. lLelaki itu merokok

. dan berkata,

P

.

dan tiap kali abu rokoknya.di-
jatuhkan ke dalam saki
jasnya.

Psikiater yang melihat ulah
calon pasiennya itu makium

lah datang ke mari. Apa yang
dapat sayabantu?”

*“Di  manakah asbak?” °

. (Tedi Siswoko, Surabaya) '~

4 . A}
EANY;

“Si twan kerja "di

: sekarang’?" tanya Budi,

“Dia kerja di pabnk pem-

buatan flampu dan sem-
prong,” jawab Tono. ‘
“Seharusnya dia tidak

“Anda tidak sa-

bekerjadisana.”
“Kenapa?” tanya Tono he- *
ran. :
“Bisa bangkrut perusaha-

an tersebut. Si lwan kan
bekas pemain kuda lumping.”

(Dicky Roostiawan, Suka-
bumi 43155)
* DIUNDUR (207;

nya.
“Saudara sudah siap
ujian?”
“Siap, Pak. Cuma se-

malam sayatidak bisa tidur.”
« “Wah, kalau begitu diundur

o saja Tidur saja tidak bisa,

e o o o o @

e 6 6 @ 06 0 @ @ e 9 0 s 0 o 0 o

.
.
.
.
.
.
.
.

bagaimana Saudara bisa
menjawab soal-soal saya,”
kata sang dosen sembari

pergi. (Tono, Purworejo
54114)
SEHARUSNYA (233)

Seorang hakim bertanya'

kepada si terdakwa kasus

perncurian.
“Sadarkah kau

kesalahanmuitu?”
“Ya, Pak Hakim.”

{204)

EI H(watl

pop singer pria.

143

“Menyesalkah kamu?”
« “Tentu, seharusnya sava

. lari lewat pintu belakang.”

(Indra Alamsyah, Paleiu-

* bang 30113)

KABIN {2id)
Seorang penumpang terse-

. sat di antara geladak kapal
« Atlantikyang besar.

Seorang dosen menanyai °
- mahasiswa yang akan diuji-

dengan °

la ekhirnya lari mengham-
piri seorang pramugari dan
meminta bantuan untuk me-
nenukan kabinnya.

““Nomor berapa kabin Ha-
pak?" tanya pramugari.

+ "Saya ticgak dapat menga-
takan, tetapi saya akan tahu
pada suatu ketika, karena
ada menara api di sisi kapal.”
(KatikaD., Solo 57152}

{211
PRESIDEN PENGGANT/
Pak Guru Cecep bertanya
kepada muridnya, Usep.
“Siapakah Presiden Ame-
rika?”
“George Bush, Pak.”

- “Lhe, kalau Bill Clinton?"

~ “Oh, dia sih penggantinya,
Pak." (Khasan Ashari, Yogya
karta 55281)

2000060006006 000 80000

Seorang wartawa-

ti cantik tengah me-

wawancarai

juara

“Wah, suara Anda luar biasa merdu-
.nya, memang Anda pantas menjadi
. juara. Ngomong-ngomong bisakah Andez
'menceritakan hal-hal yang Anda suks:

- selain menyanyi?”

“Emmm... saya suka olah raga, sua

. sana pantai, suasana pegunungan, ja
mana «

" lan-jalan, makan bakso dengan temar
-teman, dan saya rasa saat ini say
-sedang menyukai Anda.” (Sumaryad

. Lombok)

!
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KURANGBERAS (212)
‘Seorang wanita datang me-
nemui Hakim yang mengadili
suaminya.
“Tahukah |bu perbuatan
saat mencuri beras?”
“Sayatahu, Pak Hakim.”
“Saya pikir perbuatannya
dilakukan karena rasa sa-
yangnya terhadap anak istri-
nya. .
“Ah, siapa bilang Pak Ha-

“Ya, lebih cepat lebih
baik,"” tukasnya. “Tapl jangan

lupa buatkan. copynya satu °
. file

untuk arsip saya.”

- (Andriyanto, Jakarta 11480)
suami ibu, tertangkap pada .
. DOKTER-DOKTERAN ({216)kan contoh soal pembagian

Seorang ibu berkonsuitasi
pada psuklater

“Saya memergoki anak le-
laki saya main dokter-dokter-

. an dengan anak perempuan

. tetangga,

kim, dia itu senang mabuk- -
mabukan dan suka kasar ter- °

hadap anak-anak.”

tanpa memakai .
celanadalam,” keluh siibu.
“Tak usah cemas. Anak-

anak memang suka memban-

dingkan sesuatu. Tapi, anak
ibu sekarang di mana, kok

* tidakikutserta.”

“Lho, falu untuk apa ibu -
minta suami ibu dibebas- *
kan?"

«Ya, itu... “ ibu itu terse- .
nyum malu-malu. “Beras di °
rumah habis, Pak Hakim.” °

{Andriyanio, Jakarta 11480)

TIDAK TAKUT (213

Dua orang anak sedang ter-
libat perselisihan.

“Baru juga melawan kamu
yang sebesar ini,
sekali tidak takut. Kecil...”

-~ “Aku juga tidak takut,

bapakmu.”
Jakarta11480)

(Andriyanto,

BUKAN BUS KOTA

- DIGANGGU NYAMUK (217%)

¥ "fa di rumah, sedang dima-
rahi istrinya.”

. Surabaya)

Dua orang mahasiswa da-

(Tedi Siswoko,

.
.
.
.
.
.
.
.

. JADI PERKEDEL

lam satu kamar menggerutu »

karena banyak nyamuk yang

. mengganggunya.

aku sama -
* sekali

“Sialan! Malam ini banyak
nyamuknya,” umpat

. salah satu dari mereka. “Apa
bapakKku jauh lebih besar dari »

kamu belum memasang obat

: nyamuk’?

(214)

Seorang kakek sedang ber- -

bicara dengan cucunya yang -
- -mata.

baru masuk sekolah.

“Sekolahmu sudah sampai .

di mana, Nduk?”

+ “Ah, Kakek. Sekolah Kiki *
* tikan lampunya. Lantas seca-
. ra diam-diam kita selimuti
- bantal biar nyamuk menyang-
* ka itu kita. Padahal kita tidur

kan bukan bus kota.”
yanto, jakarta 11480)

(Andri-

TERTARIK  (215)

tarik dari peredaran karena
bisa berakibat buruk terha-
dap masyarakat,”
orang pejabat setelah
nyaksikan pemutaran

me-

itu."”
“Jadi, film ini harus dibe-
kukan, Pak?"”

HAI25/XX/25 JUNI 1996

kata se-

film ,
yang cukup  menghebohkan -

PR ) . di kolong.”
Film ini harts segera di- ° _g
. ngerang) -

“Sudah,” Jawab temannya

“Kok masih banyak saja,”
gerutunya.

Sampai tengah malam me-
reka tak bisa memejamkan

“Ben, aku punya akal.”
“Akal apa?”

“Kita tipu mereka, kita ma- .

(Suparman, Ta-

HARUSJUJUR (714)

an bahasa Indonesia kemarin * mengunyah kue itu dan mengembalikat

karangannya tidak dibuat?”

. tanya Bu Guru.

« "Kata ibu saya, saya harus
jujur. Tidak boleh mengarang-

. jawab seorang siswa di pcjok .
* kelas.
© 16143)

ngarang cerita.” (Fitya, Ja-
karta Sefatan)

(219)
Dalam mata pelajaran ma-
’ tematika, bu guru memberi-

dengan perumpaan sebuah
. kentang. ’
“Jika sebuah kentang kita

" TAK PERLU

i44

(221)

Di super market ada tulis-
an dengan huruf menco!ok.
“Hitung uang kembalian: se-
belum Anda keluar. Kami
tidak bertanggung jawab oiia

ada kekurangan, setelah |
Anda meninggalkan super
market.”

Ketika itu seorang Nyonya'

Tm
u l\/LU\

belah, lalu belahan tadi kita , mendekati kasir. “Anda salah
* belah lagi, jadi berapa bagian « memberi uang kembalian-
* yangkita peroleh7’ * nya.” \
“Seperempat,”. serempak i Kasir itu menunjuk tulisan
muridnya menjawab. + itudanberkata.
“Kalau belahan itu dibelah * - “Saya tidak bertanggung
lagi, jadi berapa?” ! jawab, karena Nyonya sudah

“Seperdelapan.” . keluartadi.”
“Kemudian, masing-ma- ° “Saya tak mau mengambil
sing kitabelahlagi..."” kelebihan uang kembalian,”
“Seperenam belas.” ujar si Nyonya, sambil menyo-
"Terus, kitabelah lagi...” - dorkanuang.
“Sepertigapulub dua.” . 7 "Orang jujur seperti Nyo-
“Pintar... Kalau kita belah , nya tak periu dikenakan per-
- lagi, jadi berapa?” - aturan,” kata kasir itu ter-
v “Jadi perkedel, bu guru,” * sipu, sambil menerima uang
. itu. (Indra Alamsyah, Palem-
(Arie Soeria, Bogor - bang 30113)
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Ketika kereta api itu
berhenti di stasiun sebu-
ah kota kecil, dia melihat
ada orang menjual kue. Dia lalu melam-

- baikan tangan memanggil seorang anak

* kecil, yang sedang berjalan di dekat ger-
- bong.

“Berapa harga kue itu?” tanyanya sam-

* bilmenunjuk ke arah luar gerbong.

“Dua ratus lima puluh rupiah,” jawah
anak itu.

Diberikannya yang Rp 500 sambil her

. kata, “Beli dua buah, sebuah untuk kamu

- satunya lagi untuk saya.”
“Pedy, mengapa dalam uji- »

Tak lama anak itu balik lagi sambi

*uang Rp 250. “Maaf kuenya tinggal satu,’

- kata anak itu kepadanya.
syah Palembang30113)

(Indra Alam
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PMENYONTEK (222)
i Suatu hari Pak Guru me-

“Yang tahun berapa,

« Tuan?" tanya si pelayan, sa-

bar. .
“Saya mau sekarang jugal”

. jawab Amran sedikit memben-

* tak. (Fani Borman, Surabaya

Cmaregil Teao, muridnya, Ke- |
pacaisa seiiau menunjukkan .

L seCarihkertus hepaunioya,

* “Cuba lihat hasil ulang-
nmuint...”

“Kenapa, Pak?”
S

“Nilaimu jelek sekali.”
i "Saya tidak = mengerti,
Pak.”

" 60136)

tanya To- ¢
* BENSIN

mu nggak malu memperoleh -«

nilai di bawah standar. Kamu
1 nggak bisa mengerjakan atau
saya yang tidak
mengajar?”

v “Tapi, Pak.

wabannya. Jadi, secharusnya

Bapak memarahi  Sony...”
‘ {Lilik Agustin, Sidoarjo
i 61218)

HKECOLONGAN  (s23)

Ketika cerita {ilm di bios-

° tar,

{225)
Setelah pulang
film, Yilo mengantarkan pa-

. * carnya pulang. Sampai di ha-
“Tidak mengerti? Apa ka- ,

laman ‘rumah pacarnya, Yilo
berkata, “Tunggulah seben-
aku akan memundurkan

. mobilnya."”

berhasil .

Wati heran melihat Yilo me-

* mundurkan mobilnya bebera-

Kenapa saya |
harus malu. Yang bodoh itu .
bukan saya, tapi si Sony, ka- -+
rena saya kan meminjam ja- °

pa keliling.
“Hei, apa yang kau laku-
kan, Yilo?"

“Sssst... aku sedang me-

. mundurkan angka spedome-

< ter,

agar ayahku yang irit dan

© opelit itu tdak tahu kalau kita
. sudah menghabiskan ben- :

PRy

. SEPAKBOLA

kop sedang berfangsung te- °

: gang, Amir pamit pada pacatr-
nya, hendak ke toilet. Karena

peduli ditinggal sendiri.

“Aku tak suka dengan cara-
mu yang mencari kesempatan
itu," tukas si cewek tatkala
pertunjukan usai.

“Apa maksudmu?”
Amirdengan nada heran,

“Dasar lelakil Sudah men-

pula,” kata si cewek dengan
sebalnya.

kecolongan!”
ram.

seru Amir ge-

| Kalah kagetnya.
. {Indra Alamsyah,
bang 30113)

ANGGUR (724
~ Untuk menghilangkan sakit
hatinya, Amran pergi ke bar.

tol anggur!” pintanya kasar.
i HAI26/XX/2 JULI 1996

“Bangsat! Kalau begliu aku : akhirnya

sin." (Fendi, Medan 20211)

(£206)
Akhirnya keinginan Tamrin

. menjadi seorang pemain se-
. pakbola sudah terpenuhi.

asyik menonton, si cewek tak *

“Anda mulai belajar -me-

AN TIDAK TERPUJI

. da menginvestasikan uang -
. seriburupiahitu?”

v “Saya
untuk mengirimkan telegram

. ke rumah agar orang tua saya *

« memberi

modal.” (Fenddi,

. Medan 20211)

- KARIR
nonton |

(228)

menggandeng anaknya ter-
+ seok-seok mendatangi
menggunakannya .

buah rumah.
“Kasihanilah saya, Tuen.
Sekadar untuk makan dan

: minum.”

. gai office boy di kantor itu * i ;
gaj office boy di el beranjak dari tempatnya.

.

.

pada tanggal 1 Januari. Di

fan Feb i ia menjadi se- -
bigagFebruart iarggiadi se . Kan sudahdikasih uang?"”

orang salesman. Dua bulan

kemudian dia menjadi mana-

ger regional. Di pertengahan . anak saya befum,”

tahun ini ia menjadi asisten

- general manager. Dan di bu-

* sarisnya,

lan Nopember ia menjadi ge- .
neral manager. Pada ulang ta- - DASAR BADUNG

. hun pertama perusahaan,

1a
bertemu dengan seturuh de-

Tanpa banyak bicara, si
Tuan rumah menyodorkan se-
jumlah recehan logam. Na-

Ali memulai karirnya seba- . mun yang mengheraikan si

pengemis itu tetap belum

“Apalagi yang ditunggu?

“Betul, Tuan. Tapi bagian
jawab si
pengemis, kalem. (Wibowo,

- Bandung 40226)

wan komisaris. Ketika ia ber- .
. temu dengan presiden komi-

lefaki itu sambil berkata,
“Terimakasih, Pap.” (Fendi,

- Medan 20211) -

.

.

nendang bola?” tanya teman- *

nya.
“Tidak."”
“Lantas, bagaimana Anda

, memulailatinan?”

tanya .
* buah stadion.”

“Saya telah membeli se-
(Fendi, Me-

" dan20211)

dapal jatah berlagak bodoh .
: INVESTASI

(227)
Larry, putra konglomerat,
sukses menjadi -

: konglomerat juga. Saat ini ia

. . sedang menghadapi wawan-
“Apa?” tanya si cewek tak .

cara dengan seorang warta-

* wan surat kabar.

Palem- *

“Pelayan, saya minta sebo- |

“Ya, ketika saya datang
pertama Kkali di ibukota, saya
hanya mempunyai seribu ru-
piah di dompet saya. Modal

. itulah yang mengawali usaha -

saya,” ceritanya.

“Anda benarbenar luar

. biasa. Lantas bagaimana An-

. JATAHANAK

(225)

KO?&I Ca

dijabatnya tangan |

(234)

“Dasar anak bandel, ke:
marin seharian ke mana, heh!
Pergi melulu, ruman diang;ap
terminal. Jangan pulang saja
sekalian!” omel scorang ibu

. pada anaknya.

“Bener nih?" ujar si anak.

" Mengapa kemarin ibu menel-
. pon teman-temanku sainbil

. terisak-isak.”

Seorang pengemis dengan . vianto, Tangerang 15224)

(Yohanes No-

‘Setelah tampil membawa-
kan lagu dalam sebuah fes-

tival, Maya menghampiri Tami.
“Bagaimana penampilanku, Tam?”
“Penampilanmu bagus, penghayatan

- cukup, suara pun sudah oke. Tapi sa-

‘yang...”
“Adaapa, Tam?”

“Saat kau tampil tadi, eh jurinya
malah asyik menikmati kue kotak yang
dihidangkan. Dan sempat kudengar ada
yang bilang, ‘kuenya enak sekali, beli d
mana ya?’.” (Yohanes Novianto, Tange

rang 15224)

se-
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', saya bisa membantu...,”

(232)

Tolong sepasang suami

istri termangu-mangu ketika

batan maupun perahu. Se-
orang pemuda datang mena-
warkan bantuan.

(/\JU)
Pemam Bola- Llhatayah-

. ku, dia begitu perkasa sebagai *
sampai di pinggiran sebuah -

'sungai karena tidak ada jem- °

“Nggak usah bingung, su- |
ngai ini memang deras tapi .

pemuda itu. Si suami segera
menyerahkan tasnya.

kata -

. falu ada di mana-mana,”

¥ “Saya hanya bisa meng-
gendong wanita, bukan tas.” °

nangnya.
Binjai 20724)
{ Z..JJ )

Bayanu—m Dua pemuda »
{ yang sedang imabuk, berjalan *

menuju rumah mereka. Di te-

jawab si pemuda dengan te- .
(T. Anita Trusia, -

penyerang tengah,” kata se-
orang anak ketika menonton
pertandingan bola piala Eropa.

“Ayahku apalagi.

Sebagai .

kiper dia yang terpenting dari -

yang terpenting,”
anakyanglain.

tangkis

. nya, :
* tenang. Pilot heran kok suster .

“Pokoknya tidak ada yang .

mengalahkan ayahku. Dia se-

bocah ketiga.

. begitu cepat. Lalu pilot ber- : nimpamu, apa yang akan ka-

* muiakukan?”

ujar *
x Hm... begini, Pak, mereka -

“Yang mana ayahmu, Li- -
bero?"
- “Wasit,” sahutnya. ,

+ (lrawan Sutikno, Bogor -
©16002)

(294

Nasib' Sial Seorang pe-

' dagang bakso melewati se-

ngah perjalanan, mereka ber- -
henti pada sebuah jembatan °

di atas sungai.
memandangl air sungaoi.

“Kerlap-kerlip apa wh di -

bawah?”
“Itu
tang.”

adalah bintang-bin-

sampai di sini? Sekarang

bagaimana cara kita pulang?”

{Melati, Denpasar 80225)
(234)

Mereka lalu |

. nya. Tapi,

YJ /rK N TIDAK TERRUJI
0~ [

. semua penumbangnya ber-
‘main sepak bola. Kemudian,

pilot memberitugas pada sus-

ter pendamping untuk mene- ° kamu lakukan?”

nangkan mereka.
Beberapa saat

pesawat pun kembali
dapat menenangkan mereka
tanya akan halitu.

saya suruh maindiluar.”

(Bambang Eko, Banyuwa-
ngi 68465)

. Nﬁmta Uang sanu sela-
* lu minta uang jajan pada ibu- .
ibunya tak pernah -

+ mau memberinya. Menurut si

buah gang. Tak lama berse- .

lang dari sebuah rumah, se-
orang lelaki memanggil.
“Bakso! Bakso!”

“Belibakso, Mas?" sapasi_ .

° pedagang ramah.

-

. "Aduh, maaf Bang nggak ©
- jadi. Saya kira bakso langgan- .
«“Astagal Kenapa kita bisa °

an ibu saya. Katanya, lampu-

. hya di sebelah Kkiri. Abang kan
.- di sebelah.kanan. Maaf ya, .
* Bang.”
. Pedagang bakso itu berlalu *

Memprinatinkan se . )
* jalan ia berpikir kenapa tak ia
' pindahkan saja lampunya. Se-
. telah melaksanakan idenya,
+ la berjalan memutar mende- .
' katirumahyang tadi.

orang wartawan sedang me-
wawancarai nenek yang ber-
usia 102 tahun,
“Adakah yang mempriha-
tinkan hatiibu selamaini?”
» CTidak ada iagi,
anak lertuaku imasuk rumah
anti jompo.”
Graha, L'lmpurlg :'.5051)
.(_ : s.l /
Pakaian
menghampiri |bunya di ruang

| tamu.

“Mama, kemarin temanku

kaian kotor. Sebagai hukum-

annya ia disuruh pulang 0|eh i Be"“a'n Di Luar se. -
e-

PakGuru.”
“Lalu, bagaimana hari lm’?
“Hari ini lebih dari separuh
murid datang dengan pakaian
kotor.” (Nurman  Graha,
Lampung 35551)

> HAI27 /XX/9JULI 1996

setelah -

sambil menggerutu. Sambii

“Bakso! Bakso!” teriaknya *

. lantang.

(Nurman |
. tadi.

Lotor Adi

* kemarin,”

datang ke sekolah dengan pa- . 8embira.

“Eh, bakso!”

ibu, itu pemborosan.

sih uang, nanti kalau sudah
besar akuinginjadi dokter.”

ta-cita yang mulia,”

ngapa sih kamu kepengen ja-

. di dokter?”

3

+ "Kalau ibu. sakit, aku kan i 18 tahun. Jadi...

- Dok.” (Desi Afriyanti 61323)
. {Bambang Eko, Banyuwangi . ok.” (Desi Afriyanti 61323,

* lebih mudah minta uang.”

- 68465)

........O..O..................00.0

teriak lelaki -+

“Beli bakso ya, Mas?” Si .

pedagang tersenyum senang.
» “Man, balikin dong uang °
kembalian Rp 4500. Sisa .
ujar si lelaki tadi,
(Rachmat

. danie, Samarinda 75117)

(ZSQJ

. buah pesawat yang tengah ,
* membawa orang-orang gila
* untuk dipindahkan.- Tiba-tiba
. pesawat goyang setelah be-

e a s s .

berapa saat terbang, Usut pu-

Ham- -

. mertua.
. _40191)

nya usut, ternyata, gara-gara °*

bu Baruoua

setelah .

suster itu menjalankan tugas- " nolong, gimana?”

. Tapi,

1406

(2471)

. Cut “Rud, umpamanye ke
* mu diikeroyok lima orang atau

lebin, apa’yang pertama-tama

“Teriak saja minta tolong.”
“Kalau nggak ada yang me-

“Larisaja.”
“Berarti kamu penakui?!”
“Memangnya jika itu me-

- "Gampaang.... Tinggal bi-

. lang cut pasti selesai dar
« istirahat.”
: Malang)

(Wiji Santoso,

(du2)

. Umul‘Jumllah pergi ke dok-

ter sore itu. Dia sedang men-
derita flu berat. Karena Ju-

+ milah pasien barunya, maka

i * dia menanyakan
Suatu hari, Banumerengek - y

sambil menangis minta uang °
* jajan, o
“Kafau ibu nggak mau nga- »

beberapea
data pribadi Jumiiah. Salahk

. satunya, menyangkut umur.

“Berapaumurlbu?”
-“Waduh, saya lupa Dokter.
ah ya... begini dokter

g .+ waktu menikah, umur saya 1¢
“Lho, bagus itu. Sebuah ¢i- . " ay

kata ibu- -

: nya. "Ngomong-ngomong me- 7 o2 60 tahun. Itu berarti dus

* kali

tahun dan suam saya 3(
tahun. Sekarang umur suam

umurnya sewaktu me
nikah. Nah, umur saya duaKk:
36 tahun

(zau

orang pemuda

- sedang mengobrol di tempat kerjanya.
“Aku saat ini sangat gembira.”
“Memang ada kejadian apasih?”
“Karena sebentar lagi aku akan pu

“nyaibubaru.”

“Gimana sih kamu ini; Punya ibu tir
- kok malah senang?”

- “0Ooh, maksudku aku akan meni
,kah sehingga aku akan mempunya

(Herlin Lubis,

Bandun;



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

7oy

KASIR (255)

sedang asyik-asyiknya ber-
.slanja di sebuah swalayan,
seorang ayah bertanya pada
~naknya.

“Bila Ayah membelikan se-
batang coklat dan dua per-
men ini untukmu, berapakah
wang harus Ayah bayar?”

Anak itu segera memain-
kan jari-jarinya untuk meng-
nitung sambil melihat cokiat
dan permennya.

: Tiba-tiba seorang pelayan
datang, “hitungnya di Kkasir
saja, Dik.” (Hendry, Pema-
tangsiantar21145)

ANGAN-ANGAN (256G)
Untuk memperlihatkan pe-
saan simpatinya, seorang
jabat daerah mengunjungi
mah sakit jivva. Diham-
irinya seorang pasien yang

edang duduk-duduk ~dan
lisalaminya pasien itu sambil

rerkata, “Sudah lame di

5ini?" .

“Lumayan juga,” jawab pa-
sien itu acuh tak acuh. “Anda
sendiri siapa?”

“Saya pejabatdaerah.”

+ "langan khawatir Sauda-

i Kata si pasien. "Angan-

angan Anda yang semacam

itu nantinya toh akan hilang
juga. Ketika baru tiba di sini,
saya pun sefalu merasa
seolah-olah saya ini seorang
Gubernur...” (Eko Juarman,
Tasikmalaya 46196)

MEROKOK (257)
Seorang dokter menase-
hati pasiennya yang terlalu
gemuk, “Kurangi makan ma-
kanan yang berlemak dan
manis. Merokok tidak boleh
lebih dari dua batang sehari.”
Seminggu kemudian pa-
sien tersebut datang kembali

il dalam keadaan payabh.
“Mengurangi makanan
i yang mengandung lemak dan
\ manis itu dengan mudah saya
ilakukan. Tetapi yang men-
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KATATETANGGA

buat saya sakit ialah saya
harus mengisap dua batang
rokok sehari. Sejak duiu kan
saya tidak merokok.” (Ari

Wulandari, Tulungagung
66128)
JAMDIGITAL {244 )

“Andi, coba lihat sekarang
jam berapa?” seru Nenek.
Andi segeraberanjak.

Setelah beberapa lama
memperhatikan jam antik di
rumah neneknya, Andi kem-
bali menghampiri neneknya.
"Wah, susah Nek.”

“Lho, kamu kan sudah ke-
las empat. Mengapa belum
bisamelihatjam?”

. “Ya, Nek. Soalnya di se-
kolah Andi cuma belajar me-

lihat jam digital.” (Ari Wulan-

dari, Tulungagung 66128)

(259)

Melihat anaknya berduaan
sampai jauh malam, sang ibu
ngomel.

“Hari sudah larut malam,
katau kau masih juga belum
pulang apa kata tetangga
nanti?” ujarnya pada anak
dan pacar anaknya.

“Jangan khawatir, Bu,”
jawab si anak. "Besok pagi-
pagi sekali akan saya tanya-
kan pada tetangga-tetangga
di sini.” {Andrianthy Manda-
sari, Jayapura)

CONTOHDULU (.ou)
Setelah pulang dari per-
tempuran, Sersan  Smith
menghadap komandannya
sambil membawa seorang
tawanan.
“Lapor Pak, saya berhasil
menawan 100 orang musuh.”
“Bagus, tapi saya lihat
hanya satu orang yang kau
tawan. Manayanglain?"”
,“Begini, Pak, sebelum
menawan yang 99 lagi, saya
bawa dulu contohnya satu
orang.” (Robianto Preira,
Malang 65112)
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PERKELAHIAN (261) TELAPAK TANGAN {204
“Tadi malam aku bermimpi Suatu hari seorang atasan
buruk sekali,” cerita Fela ¢+ marah-marah pada bawahan

pada seorang temannya.

“Mimpi apa?”

“Brad Pitt tergila-gila pada-
ku. Begitu juga Doni. Sampai-
sampai keduanya harus bey-
kelahi untuk memperebutkan
diriku. Perkelahiannya sung-
guh hebat.”

“Lalu kenapa kau bilang

mimpi buruk.”
« Fela mengangkat bahunya,
“Perkelahian itu dimenang
kan oleh Doni.” (Miftahul
Huda, Jakarta 12220)

TAWURAN  (2.2)

Bobi baru saja lulus SMP
dengan nilai yang sangat
memuaskan.

“Bob, dari tadi kamu kok
melamun saja sih.
Memangnya kamu belum
dapat sekofahan. Kantu kan
pandai, nilaimu bagus, orang
tuamu Kkaya, kurang apa
lagi?"

“Bukan itu masalahnya,”
jawab Bobi.

“Habis apaan sih?”

r“Yang menjadi masalah
aku ini ogah tawuran. Apakah
ada sekolah yang menjamin
itu?" (Wibowo Lisbinarto,
Jakarta13610)

ERC A BC AR B BE B B S B R R R A )
(263)
ain

arangibu,

4

yang dinilai kerjanya tidak be-
cus.

“Oekerjaan mudahnya se-
perti rnembalik telapak 1a-
ngan saja kamu tidak bisa,”
benteknya.

“Bagaimana dengan orang
yang tidak punya lelapak
tangean, Pak?”

“Bodoh kamu! Pasti dia pu-
rya sesuatu yang juga mudal
dibalik,” sahut atasannys
makin marah.” (Dieila
Dachlan, Bogor 16680)

ISTILAH  (Zuo)

Pria itu berkonsultasi padu
poikiater, karena merasa tak.
mampu melalissanakan peker-
jaan di dalam rumah. Sesu-
dah  menjawab  beberapa
pertanyaan psikiater, pria itu
bertanya. "Apakah nama pe

nyakit saya datam istilah sc
hari-hari?”

“Malas,” jawab psikiale
it

- "Tolong  sehutkan  nams
penyakit ity dalam istileh

kedokteran. Saya tak ingin
istriku tahu penyakit saya.”
kala pria itu.  {Indra Alar:-
syah, Palembang 30113)

2845 F 96888 LEA8 G~ G

Seorang penjual kain lap sedang
menawarkan dagangan pada se-

“Ayo, ayo, kain lap murah. Lima ratus dua,”

seru sang penjual.

Tanpa basa-basi sang ibu mengambil us
buah kain lap dengan menyerahkan selembor
u

ang limaratusan.

“Maaf, Bu,” kata si penjual. “Maksud saya,
lima ratusnya berjumiah dua dan kain {apnya
- dapat satu,” tegas si penjual. (Andri Gugns
- Kusdarjanto, Surabaya 60224)
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(268)
CANGKIR KESAYANGAN
Seorang tamu bertanya ke-

pada tuan rumahnya, “Meng- -
apa anjing itu mengawasi sa- *

ya terus ketika saya minum?
Apakah dia belum diberi
minum?”

*“Bukan,” sahut tuan ru-

mah. “Itu hanya karena Bapak
minum dengan cangkir ke-
sayangannya.” (S. Mugiono,
Pekalongan 51128)

PEMABUK BERAT

(287

~
B

Seorang gadis memutus- -
kan hubungan dengan pacar- *

nya. Alasannya si pacar pe-
mabuk berat.

* palsunya jadi

Sambil mengangkat dagu-

* nya, ia menjawab, “Saya se-

dang menunggu sekretaris
saya.” (Ori, Bandung 40134)

SOK GENGSI (270)
Pelanggan restoran
menemui pelayannya, -~
“Mengapa di sisa nasi ke-
marin itu banyak tulangnya?"”
tanyanya kesal.

“Tapi, kemarin Tuan me-
ngatakan itu untuk piaraan di
rumah,” sanggah pelayan.

“Benar,” tegas si pe-
langgan. “Tapi, akibatnya gigi
berantakan.”

itu

° (Indra Alamsyah, Palembang

“Ini kasus aneh,” komen- *
tar sahabatnya. “Kamu seta-

tahu kalau Tony itu pema-
buk?”

adaan tidak mabuk.”

TIDAK BERCERAI

(203)

berbincang-bincang.

hun pacaran dengan Tony. . BAYAM

i Apakah selama itu kamu tidak

30113)

(271)

Seorang ibu mendesak

' anak laki-lakinya agar meng-
. habiskan semua yang disaji-

“Tidak,” ujar gadis itu. “Sa- *
ya baru tahu sesudah dia |
datang ke rumah dalam ke- .

(s. -
Mugiono, Pekalongan 51128) °
. . anaknya. “Tapi, siapa yang °

kannya. “Sekarang, makan
sayur bayamnya,” katanya.
“ltu akan memberi
pada pipimu.”

“Mungkin

benar,” kata

. ingin punya pipi hijau?” (Rizki

ngetahui kamu memutuskan |

untuk tidak bercerai,”
wanita pertama.

kedua. “Kami
untuk tinggal bersama karena

saya.”
longan 51128)

KONGLOMERAT
Untuk
kreativitas

(269)
mengembangkan

ujar .

“Saya senang sekali me- -+ JALAN CEPAT

Dua orang wanita sedang . Amalia, Malang 65311)

(272)

* MABUK
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saya harus kembali lagi ke
sana besok.” (Rizki Amalia.
Malang 65311)

(27a)

rut info dari temannya, bayar-
nya cumaenamratus rupiah.
“Bang, ke kampus, hera-

" na?” pancing Boy pada tu-
. kangbecak.

Seorang pengunjung se-
» dang mabuk dalam bar. Tiba- ,

tiba tetangganya memberita-

. hau, “Don, segera pulang!

Rumahmu hanyut dibawa ban-
jir.”

“Seribu dua ratus,” jawab
situkang becak.

“Mahal amat. Enam ratus
deh!”

Karena si tukang becak

' rnenolak, Boy berjalan lagi.

“Ah, mana mungkin,” ja- °

wabnya sempoyongan. “Kun-

cinya saja masih ada di .
sakuku.” (AT Muryono, Yogya- *
. karta 55212)

SATUSLOKI (273)

qda £rancggge dudukidi sl . temu dengan becak vang ke

belahnya.

“Saya bingung, satu sloki
kecil ini cukup untuk mem-
buat saya mabuk.”

“Sungguh? Hanya satu

* sloki?”

warna |

. Yang ke delapan.” {AT Muryo-

. NAIK BECAK

Sebuah taksi terjebak da- °

jam kemacetan lalu lintas dan

« hampir-hampir tidak bergerak
“Memang,” sahut wanita ®

memutuskan .

maju.
“Apakah kau tidak bisa

. jalan lebih cepat dari ini?"
anak-anak. Rudi tidak akan ®
membawa mereka begitu pula ,

(S. Mugiono, Peka- -

tanyasipenumpang gelisah.
“Tentu saja bisa,” jawab
sopir taksi. “Tapi, saya tidak

* boleh meninggalkan taksi.”

" (Rizki
. 65311)

murid-muridnya, .

seorang guru menyuruh me- *
reka untuk mengarang, de- |
ngan tema Jika Saya Seorang .
. kolah.

Konglomerat.

Semua murid segera sibuk
menulis gagasannya. Kecuali,
Dedi.

“Dedi,

mengapa kamu

tidak memulai menulis?" ta- .

~ e

Amalia, Malang

TAKBANYAK  (273)

Seorang gadis cilik baru .
saja pulang dari sekolah. Ini *

adalah hari pertamanya se-

“Apa yang kau pelajari di

. sekolah hari ini?" tanya si ibu
. menyambutnya dengan suka
* cita.

"Tak banyak,” jawabnya.

. “Sebab Bu Guru mengatakan

* no, Yogyakarta55212)

(27¢)

Sertemu dengan becak be-
rikutnya.

“Kampus Bang. Berapa?”

“Seribu.”

“Ah, mahal. Enam ratus
ya?"

Karena ditolak, Boy nun

. + berjalan lagi. la menawar dan
Seseorang di bar menoleh , ) g

menawar lagi. Sampai ia ber-

delapan.
“Bang, kampus. Enara ra-
tusya?”
Abang becak
mengangguk.

spontari
Boy serang,

“Ya. Dan biasanya itu sioki * langsung naik. Tapi, apa vang

. terjadi? Baru saja beca< itu

* berjalan

tiga kayuhan, si

. abang menghentikan becak-

. nya

Boy baru saja berkunjung -
. ke kota Semarang. Karena be-
.- lum tahu situasi, 1a menawar
becak menuju kampus. Menu- -«

o0 00NN OGO OO OO OO 6O O6 LGSOV GOOOSS DS PO

(277)
Bele O
m L.

“Kenapa, Bang?"

“Sudah sampai.” (lcdra-

. jaya, Surabaya 60136)

Telepon di
Harun, yang kaya raya fan

rumah Pak

sombong, berdering.
“Halo, bisa bicaradengan Pak Harun?”

“Ya, saya sendiri. Siapaini?”

“Eh, Harun, saya Tomo, temanmu. Wajariah
kalau engkau lupa. Maklum, kau sudah kaya
. sekarang.”
“Oh kamu Tom, tapi nanti dulu, suaranya

kok berisik banget. Kamu di telepon umum
. ya?"

“lya, Har.”

“Kalau begitu cepat tutup teleponnya.
Kamu harus tahu, keluarga kami tidak me-

nerima penelepon dari

telepon umumn.”

c AQantn Puruwnkarta 59155)
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JAWATIR (278
“Mungkin engkau melihat
kL yang kemarin kubeli?”
tanya Andi kepadaistrinya.
“Apajudulnya?”
‘ “Rahasia Hidup Selama
100 Tahun.”

“Aku melihatnya dan lang-
sung menyembunyikannya di
laci mejaku.”

“Lho, kenapa?”

T “Axu khawatir buku itu di-
baca ibumu.” (Ahmadi, Gro-
bogan 58152}

TEMAN
Setelah

(273}
lima tahun ber-

dan menjumpai istrinya se-
4ang menggendong seorang

tugas, Rudi pulang ke rumah -

'Siapa ayahnya? Temanku *

pr.o?”

. ‘Bukan.”
"Temanku Teguh?”
“Bukan.”
“Temanku Antok?"
“Temanxu... temanku...”

sang istri menirukan suami-
nya. “Aku sendiri apatidak bo-
leh punya teman?” (Kasdam
Maradona, Grobogan 58152)

DANSA  (;33)
lyar dan Ana sedang nge-
rumpi di sebuah kafe.

“Semalam, aku pergi ke °

disko. Pacarku memergoki
aku dan Tino sedang bercium-
an. Dia langsung mengham-
piri kami dan menepuk pung-
gung Tino dengan keras, se-
hinggaiaterjatuh.”

. “Lalu, apa yang terjadi?”
| tanya Ana.

i "Tino bangun, lalu ber
i dansa dengan pacarku.”
. (Kasdam Maradona, Gro-
1 bogan 58152)

| NIKAHLAGI (251)
,(‘ Anton menegur temannya
|} yang sedang bersedih.
a “Kenapa sih kamu,
\ melamun terus?”

kok

|

“Saya sedih Ton,
pengen punya anaklagi.”
“Lalu, apa yang membuat-
mu sedih.”
- "Lho, itu kan berarti saya
harus menikah lagi.” (Taruna
Sanjaya, Yogyakarta 55222)

saya

BONEKA (.:2)

Dalam sebuah makan ma-
iam, Edo menceritakan ten-
tang sekretaris baru pada
keiuarganya.

“Dia sangat efisien, herke-
pribadian, pandai, dan cantik.
Pendeknya, dia seperti bo-
neka.”

Dilla, anak bungsu yang
berumur empat tahun, yang
mempunyai koleksi puluhan
boneka, sangat tertarik de-
ngan cerita kakaknya.

. “Apakah dia juga menutup-
kan matanya ketika kakak
membaringkannya?”
(Ahmadi, Grobogan 58152)

DINGIN  (2433)
“Kamu tahu cara meng-
atasirasadingin digunung?”
“Mudah, pakai saja baju
hangat.”
“Buat saja apiunggun.”
“Ah, paling manjur ya tidak
naik gunung.” (Yogya Wibo-
wo, Wonosobo 56311)

UANG PALSU  {(2u4)

Seorang pramuria mem-
berikan uang kembalian pada
seorang pembeli.

“Ini kembaliannya Rp.39.
500, Tuan.”

“Ambil saja untukmu,” ka-
ta pembeli.

“Begitu banyak, Tuan?”
tanya pramuria bingung.

- “Tidak apa-apa. Uang saya

tadi kan uang palsu.” (Akam-
die Yaslan, Salatiga 50174)

TUKAR (245}
*Maukah Anda menukar
mobil Anda dengan permen
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sayaini?" tanya Udin.

“Anda gilal” umpat si em-
punya mobil.

“Siapa tahu Anda yang gila,
mau tukeran,” kata Udin
sambil tertawa. (M. Ridwan,
Medan, 20253)

MAKAN SIANG  (soa)
Pembicaraan tewat telepon
berlangsurg antara Siukiman
dengan seorang sekretaris
kantor.
“Halo, Pak Direktur ada?”
“Oh, beliau sedang makan
siang.”

* “Astaga, jadi dia sudabh ti-
dak makan nasi lagi?" (Vira,
Purwakarta 41181)
MENYANY! {207}

Dodi disuruh menyanyi di
depan kelas.

“Kamu mau nyanyi apa?”
tanya Bu Guru.

“Kalau Bulan Bisa Ngo-
mong.”

"ltu lagu orang dewasa,
ganti sajaya.”

“Baik, juduinya saya ganti
Kalau Bulan Bisa Ngompol.”
(Vira, Purwakarta41181)

BURON (2345)

Sebuah bank menolak pen-
cairan valuta asing milik se-
orang pria, sebab ia tak me-

......,."0...0....00.......IIQOC..f‘
(23°Ketika pesawat udara itu meng-
alami kerusakan mesin,

Tak

miliki KTP,
Namun satpam bank me-

ngenal pria itu dan meya-
kinkan petugas bahwa pria itu

. dapat dipercaya.

“Kok Anda bisa kenal dia?”
tanya petugas bank kcpada
satpam, seusai pria itu pergi.

- “Masak Bapak lupa sih.
Setahun lalu dia pernah e-
rampok hank ini dan berhasil
lolos. Saya sempal ditempa:
olehnya.”

Petugas bank terperanjat.
“Cepat tangkap dial!l" (Sofian
Effendy, Jombang 61481)

TEHBOTOL i2vu)

Di sebuah masa perkenal-
an SMU, seorang senior ber-
diri di depan kelas sambi’
marah-marah.

“Siapa di antara kalian
yang mengambif teh botol dua
kali?"

Seisi kelas diam, tak ade
yang menjawab.

“Baik, karcna kalian lida'
ada yang mengaku, besok pao
gi setiap anak harus mem-
bawa satu kratleh botol.”

“Saya mengaku, Kalk,”

. jawab Adi mencoba menyela

matkan tcman-temannya.
“"Bagus, leh botol kamu
jadi dua krat.” (Taruna San-

. jaya, Ycgyakarta 55222)

1S Q sigap pramugari

dasngan
meagumumkan

keadaan darurat.
“Perhatian, semua penumpang harus terjun

ke laut.”

Kini tinggal

pilot

bersama secorang

penumpang yang tinggal di pesawat itu.
“Tunggu apa lagi?” tanya pilot dengan

heran.

“Saya tak bisa berenang, Pak.”
“Tapi, kamu pasti bisa terbang kan?” (Indra
Alamsyah Palembang 30113)
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LARI DARI RUMAH

“ “Hampir tiga kali seminggu
ibuku lari dari rumah,” cerita
Budi kepada temannya.

“Dan ayahmu mendiamkan
saja? Tidak memarahi atau
menceraikannya?”

“Tentu saja tidak. Ibuku lari
setiap pagi jam lima dan
kembali ke rumah satu jam
kemudian. Maklum, ia kan
gemar berolah raga,” jelas
Budi, santai. (Liber Parhusip,
Sumatera Utara20518)

HOBI  {247)

Para istri pejabat sedang
berkumpul dan membicara-
kan hobi baru mereka. Ma-

! sing-masing berusaha agar

kelihalan lebilhv dibandingkan
yang lain.

“Saya ikut golf dengan
juran Rp 150 juta setahun.”

“Saya mulailatihan tenis di
fapangan pribadi.”

“Saya sedang tertarik de-
nganolahraga parasailing.”
© "Ah, itu semua bagi saya
kurang menarik. Akhir-akhir
ini saya lebih cenderung
melakukan hobi yang menarik
dan menegangkan, klepto-
mania di butik-butik terke-
nal.” (Agung Prasetyo, Jakar-
ta11450)

SUAP  (293)

Seorang kontraktor beru-
saha memenangkan sebuah
tender dalam pembangunan
sebuah gedung. Untuk itu ia
menyuap salah seorang kar-
yawan perusahaan tersebut
dengan janji akan membe-
rikannya sebuah mobil baru.

“Maaf, peraturan perusaha-
an kami melarang karyawan-
nya untuk menerima pembe-

rian dari -pihak terten-
tu,"jelasnyaramah.
“Baiklah, saya mengerti

akan hal ini,” kata si kontrak-
tor. "Bagaimana jika mobil
yang saya tawarkan kepada
Anda saya jual Rp 300.000

e 8 & 8 & v s s s a|ls & e & = e

(291)

e 2 % %= ®w & % & % 3 % e e T % e & ® B e B e 0o

saja?”

"OK, kalau begitu saya beli
tiga,” sambut si karyawan
antuasias. (Rully, Jakarta
12140)

i51

Anda minum?”
“Tidak, Dokter.”
“Lantas?”
" “Sayajual kembali.” Doani

* yangtelah sayaberikan selalu
. Wicakso no,

Surabaya

PEKERJAAN RUMAH (2947 60132)

“Maaf,” kata secrang anak
pada temannya. "Aku tidak
dapat keluar bermain seka-
rang ini. Aku harus tinggal di
rumah untuk membantu Ayah
menyelesaikan pekerjaan ru-
mahku.” (Sigit Setiawan, Te-
manggung 56271}

NAMA (235}

Dua orang pemuda sedang
bercakap-cakap di sebuah
kafe.

“Bob, tahu nggak nama ce-
wek tetangga barumu itu?”

“Hmmm, aku agak lupa.
Tapi, pokoknya namanya itu
dimulaidenganR.”

“Siapa? Reny, Rini, Ris-
ka...?"

“Bukan. Nah, aku baru
ingat, namanya Erna.” (Rully,
Jakarta12140)

ANJING PINTAR (295)

Seekor anjing yang bisa
berbicara ketahuan oleh pem-
bantu tuannya bahwa ia bisa
berbicara.

“Kenapa kamu tidak bilang
padatuanmu kalau kamu bisa
bicara?” tanya pembantu itu,
heran.

“Ssst... jangan. Nanti saya
dapat tugas baru, menjaga
telepon.” (Deddie, Bandung
40154)

JUAL KEMBALI (297
Dokter menjadi heran ka-
rena ada seorang pasien yang

datang tiap hari dengan
penyakit yang macam-ma-
cam.

“Saya heran sudah lima
belas kali Saudara datang ke
sini dengan berbagai macam
penyakit pula. Apakah obat

AKUPERCAYA (2 4)

Seorang anak merengek-
rengex minta dibelikan es
krim padaibunya.

“Ma, beliines.”

“Jangan, nantibatuk.”

“Nggak, lwan nggak bakal
batuk.”

“Jangan, nanti pilek.”

“Nggak, lwan nggak bakal
pilek.”

“Jangan sayang,
nggak punya uang.”
- “Nah, kalau itu baru Iwan
percaya,” katanya sambil
ngeloyor pergi. (Erly, Lam-
pung 35374)

Mama

BUDAYA BACA (259)
Seorang wartawan iseng
bertanya pada pemilik toko
buku.
“Bagaimana pendapal An-
da dengan peningkatan bu-

Ya Tnu?gé
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ember berisi air.

dung 40514)

dayabacamasyarakat?”

“Kesel.”

“Kenapa?"”

“Minat bhaca tinggi, minat
beli rendah. Sehingga bulke s di
rak  tokoku hanyak vong
rusak.” (Mecchamad Syalei,
Jakarta13420)

ANAK MAKAL (300D

Agus yang baru saja duduk
di kelas 3 SD putang ;quh
lebih awal dari waktu yang
seharusnya.

“Agus, mengapa kau
pulang lebih cepat hari ini?"
tanyaibunya kaget.

“Karena saya berhasil
memberi jawaban yang tepat
alas perlanyaan Bu Guon”
Jawab Apuc.

“Pertanyaan apa  yang
dinjukan Bu Guru?” tanya
ibunya kembali,

“Pertanyaan Bu  Guru,

‘Siapa yang meletakkan naku
di kursi Bu Guru?® Dan =aya
menjowaly  dengan  lanat,
‘Saya Bu Guru.' Begitu, 8u.”
(Sigit Sctiawan, Temang-
gung 56271)

Budi keheranan memprer-
Ketlga hatikan orang yang se-

.dang memancing

pada sebuan

“Apayang Anda pancing?” tanyany .

“Sejenis makhiuk vya ¢ o
jawabnya.
“Sudahdapatkah?”

““Anda yang ketiga.” (Deddie, Bamn
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PROFESOR (302)

Seorang profesor sedang °*
tawar menawar dengan se- |

orang direktur sebuah perusa- . nya,

* cepatdatang naik mobil.™

Amat dan Dede tertegun
sebentar, lalu mereka berta-
“Memangnya apa peker-

. jaanbapakmu?”

biantarkenal.
“erusuahaan kamio akan C
ineinbayar anda Rp.

2.0 Llg -t
2.000.000 per biulan dan bo © 44112)

nusnya sebuah iazda,”
war direktur.

ta-

haan yang lama saya dibayar *
Rp 10 juta. Dan bonusnya se-

buah Baby Benz,”
fesoritudengan congkaknya.
« Tiba-tiba seorang karya-
wan perusahaan
nyeletuk. “Kalau nggak salah
kemarin saya melihat Bapak

kata pro- .

“Apa? Padahal di perusa- L TIPS

“Tukang parkir,” jawab si

- Asep sambil berkacak ping-
.gang. (Heru Rosaria, Garut

RSN
[QSIBEely

DAK TERPUJI

belum juga berhenti.

“Bang, apoteknya sudah

- lewat,” protes ibu tadi.

“lya,

. cari, belum keteimu dari tadi.”
+ (Habibul Miftah, Semarang

nolong orang yang tersengat °

listrik. Mula-mula, matikan

« saklarinduk. Tapi, kalau tidak

* mungkin  ambil
tersebut .

kayu kering
untuk memisahkan korban

. dengan aliran fistrik. Namun,
* bilatidak ada, ambil penyekat

di pasar loak memakai se- .

peda kumbang.”
irawa_n, Malang 65125)"

MiviPl

Amir

303)
membicarakan

(Hengky -

lain. Dan kalau tidak ada juga,
biarkan saja. Sebab, saya

+ yakin crang itu sudah tewas.
" (Meicky Rudi, Kediri 64127)

Sugi, tetangganya, yang dira- .
wat di rumah sakit, kepada *

Jono.

“Kasihan Pak Sugi,
hanya mimpi
buah semangka, befiau dira-
wat dirumah sakit,”
kepada Jono.

“Kok bisa, Mir?”

“Ketika bangun tidur,
buah pantal sudah berada di
dalam perutnya.” (Boby W.,
Pekalongan 51111) ‘

TAK MAU KALAH  (334)
. Saat itu tiga orang anak

gara- .
makan

- BINTANG

Pak .

(306)
“"Mayla, bintangmu
sih?” tanya Jati suatu hari.

“Scorpio. Memangnya ke-
napa?”

“Scorpio?  Kamu

* sama Andi dong. Dia juga kan

kata Amir .
. bibul

bintangnya Scorpio.”

Miftah,

. 50142)

se- ,

- KANAN

. bus kota berhenti.

(SU7)
Di sebuah halte, sebuah
Saat itu

- seorang kakek sedang turun

sedang menyombongkan ba- -

paknya masing-masing.
“Ayah, saya seorang tenta-

ra yang gagah berani, dia per-

nah menembak musuh dari

“jarak jauh,” kata Amat sambil

menepuk dada.
“Kalau ayah saya seorang
pemimpin perusahaan,

. lagi kaki kiri,”

ke |

mana-mana dia selalu naik .

sedang dengan
nya,” si Dede menimpali.
Dengan tak mau kalah, si

teriak. “Huuuh...

pengawal- *

dengan kaki kanan lebih dulu. -
Karena kehilangan keseim-

bangan, sang kakek terjeng-
kang.

“Waduh, Kek, kalau turun
kaki kiri duluan,” ujar sese-
orang. _

“Kaki kanan aja jatuh, apa-
bantah Kakek.
(Habibul Miftah, Semarang
50142)

REM
Sebuah

(304)

angkutan . Kkota

. sedang melaju lumayan ken-
Asep berkata setengah ber- °

apalagi ayah °

saya, mobilnya nggak terhi- .
tung, sekali dia meniupkan -
peluit, anak buahnya cepat- *

cang. “Apotek kiri, Bang!” pin-

ta seorang Ibu. -y
“lya, Bu,"” jawab si supir.
Akan tetapi, sampai apo-

tek sudah teriewati, mobil

apa |

kenal .

* PERCUMA SAJA
(Ha- °

Semarang . |35 dengan muka babak belur.

* ruhnya,

50142)

ANAKPATUH [3d9)
Seorang ibu muda sedang

i . berbincang-bincang dengan '
Saya punya tips untuk me- .

iya. Remnya sedang -

seorang guru yang menjadi .

wali kelas anaknya.

“Anak saya adalah seorang
anak yang patuh, Bu,” kata-
nya. “Jadi,

tolong jangan di- -

marahi. Apaldgi sampai dipu- °

kul....”
“Tapi,"
pat.
mulai
ajar?”

potong guru itu ce-

bertingkah kurang

“"Bagaimana kalau dia *

“Pukul saja teman sebe- -

lahnya, Bu,”
“Kalau melihat temannya ke-

jawab ibu itu. *

sakitan, dia pasti akan keta- .
. kutan dan berhenti berbuat °

kurang ajar lagi.” {Indryarko
Endhar, Depok 16411}

(310)

fo]
U0
Mo

- lagiya? Ayo sana lekas berdiri -
perintah guru- i

¢i muka kelas,”
nya dengan wajah Kkurang |
senang.
“Tapl
saja..

“Sudah jangan membuat,

Pak. Saya barul

alasan. Nanti saja kau cerita-

kzn usai menjalani hukum:- ;

an.”

i

!

Setelah selesai menjalani:
hukuman, Tono ditanya guru-!
. nya. “Nah, coba sekarang hau !

ceritakan...”
“Percuma saja, Pak. Grang

yang mencuri sepeda Bapak’

sudah kabur, kok.” (Noor
Ifansvah, Kalimantan Selat-
an)

SEPARUHNYA  (311)
Seorang ibu yang sedang
mengajak tujuh orang anak-
nya berjalanjalan, muorasa
tersinggung dengan ucipan
kondektur sebuah kendaraan
umum.
“Bu,”

kata kondektur itu

. sambil tersenyum. “Sel.arus-
* nyabawa anak itu separuhnya
° sajasupayatidakrepot.”

Tono masuk ke dalam ke- -

* Melihat itu-gurunya berkata,

“Pasti kamu habis berkelahi -«

- “Apa?" tanya
mefotot.

sang sambil
“Ini pun sudah ceper
tahu?" (Indryarko
. Endnar, Depok 16411)

.0'0‘06.90‘3@#‘3&0OOCOOOQCDC&&é‘l&uﬁ&

diknya.

“Coba, Yoga,” katanva lembut.

Seorang ibu guru di se
buah TK sedang menguj
kemampuan anak-anak di

“Saty

kurang satu sama dengan berapa?”
Karena merasa bingung, Yoga melirik ke
arah ibunya yang sedang menunggu di lua
kelas. Dilihatnya sang ibu membetri isyara
dengan mempertemukan ibu jari dengas
teiunjuknya membentuk angka nol. Maka
sambil tersenyum bangga, Yoga langsun;
menjawab. “Satu dikurang satu samsa d¢

ngan tiga, Bu,”

katanya.
Endhar, Depok 16411) '

(Indryark
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TAKTERKUKCE
Sebuah kebun
1 membangun sehuah pagar se-

I I S TPYRI PO

P3515)

deieny i Kangguru.
Daginya,

an

AN
ditChin..

itu

wan

ditambah lagi sctinggi 10 |
meter. Tapi, sang kangguru .
masih berhasil lolos. Begitu -

pula setelah pagar dipertinggi ~

sampai 15 meler.
Seekor jerapah
kepada sang kangguru.

garitu?” p
“Saya tidak lahu,” sahutl |
kangguru. “Mungkin sampai

ribuan meter, jika mereka te- °
tap membiarkan pintu pagar °

tidak. terkunci.
Bogor1644.6)

(Hadi Dana,

Al
SENSOR SURAT {500
telah mengetahui bahwa se-

rima surat dari istrinya yang
menanyakan kebun mereka,

“Sayang, kapan sebaiknya *
saya mulal menanam ba-
wang?"

la pun memb:ilas,

webun itu dulu, karena di sa-

nalah terkubur semua senjata - memanjat gunung?”

. seorang pemuda.

apimilikku.”
Beberapa hari kemudian,
sang istri membalas surat-

nya. “Sepuluh petugas penye- . panjat gunung secara leng-

: 8. . kap,”
Lalu mereka menggali setiap -
jengkal tanah di kebun kita *

lidik datang ke rumah kita.

itu.”

Sebagai Dbalasan, ia pun
nya untuk
wang.” (Hadi
169186)

Dana,

RAMALAN (5.5)

paranormal  untuk

et LIS

binatang - e :
< ngan seorang gadis cantik
yang tidak :
. Suatutentang Anda.”
he- -
sedang . kan. Di mana saya bertemu
melompat-lompat di luar pa- -
gar. Kemudian pagar tersebut ~

bertanya -
“Co- *
ba tebak sebherapa tinggi lagi .
mereka akan membangun pa- «

- COPY.

“Jangan -
sekarang. Sebaiknya galilah *

* beli
menulis, “Sekaranglah wakiu- ¢
menaram  ba- ° 16953)
Bogor .

. RUMAH IDAMAN

“ manmu?”
Seekor kodok datang ke *

dibaca |

«%3}'9 HA! 35/XX/3 SEPTEMBER 1996 -

. garistangannya. .

“Anda akan bertemu de-
yang ingin mengenal seala se-

“Wah itu pasti mengasyik-

“Sayang. Ton,.: aku tidak
mencintaimu sama sekali.”

“Hehehehe... GR kamu.
Aku kan cuma main-main.”

“Tapi, aku serius.” (Ismail,
Bogor)
{al7y

Seorang pemuda pertama

. kali datang ke apotik untuk
- menmbeli
Seorang penghuni tahanan .

obat. Pemuda itu
lalu menyerahkan resep obat

. kepada petugas apotik.
mua surat akan dikenakan -
sensor ketal. Kelika ia mene- *

“Saudara mau dibuatkan
copy-nya?” tanya petugas.

. % “Oh, terimakasih banyak,”
- Jjarnya girang.

“Dan kalau
bisa jangan terlalu pahit ya?”

. (Ismail, Bogor) .

LENGKAP (3 ;)
“Apakah toko ini menyedia-

“Betul. Kami menjual se-

. lajar main terompet.”

kota, terpencil, dan jauh dari «

tetangga.”

“Ah, kamu. Jangan sok hi-
dup sederhana.”

“Nggak. Aku cuma mau be-

+ Jakarta Timur13610)

dian mahasiswa itu mengatur
posisi

mempersiapkan tustel oto-

* matis yang bisa menjepret
. sendiri.

.« s

Setelah semua beres, ma-
hasiswa tersebut lari dengan
maksud

155

GRATIS  (52.)

Seorang anak lal-lahi pe

- gike sebuah toko buku.

(Senno,

’ nya kembali,

“Ada- pita mesin it
Mbak?"

“Lagi kosong?”

Sebelum berlalu, ia nerte

“Harganya be

) rapa sih, Mbak?"

dengannya?” _ X
“*Semester yang akan da- . GAGAL (320
lang, dalam kelas Biologi- - Pada akhir kegiatan KKN di +
nya.” (Hadi Dana, Bogor | sepuah desa terpencil, se- *
16916) - orang mahasiswa hendak .
‘ - ' membuat foto bersama de- .
. SERIUS  (4104) " ngan beberapa penduduk °
“Rin, aku mencintaimu,” . yang telah lanjut usia. Kemu- X
kata Anton. '

para sesepuh dan -

“Antara Rp 1.000 samps:
Rp1.500.”

Si anak laki-laki itu m.enuj
toko buku lain. .

“Ada pita mesin tik, Mas?"

“Ada.”

“Beli satu, Berapa, Mias?”

“Rp2.000.”

“Wah, kok mahal. Di sebe
lahcumaRp 1.000."

“Mengapa tidak beli d
sehelah?” si penjaga tok«

. berkata sewot.

ikut foto bersama. -

. Namun, pada saat itu juga pa- :
ra sesepuh ikut berlari me-

ngira bahwa yang dipasang
oleh imahasiswa
adalah bom

waktu. (Asri,

* Bandung 45363)

< kan segala peralatan untuk -
tanya °

gala perlengkapan olah raga -

jawab pemilik toko.

7 "Kalau begity saya mem-
gunung, untuk latihan
besok.” (Hans, Cimanggis

“Seperti apa’ rumah ida-
tanya Lusi .pada
Didi.

“Aku ingin rumah di pmggn

(319) -

-

.
.
.
.
.

- Honor

000000000 OCGOGOOOCEES

-.J).L/

F|Im

tersebut *

v

“Sedang habis.”
“ “Di sini, kalau nabis ma!lal
gratis.” (Abriyanto, Depol
16432)

O¢ 00000 OGOOGOEOEOSITISO O

Film action Jagoan laku
keras di pasaran. Aktor uta
ma merasa bahagia karen:z

ia akan memperoleh bonts
dan tambahan honor, sesuai perjanjian.

Semua kru sibuk menghitung macing

masing bagiannya.

“Kenapa aku hanya ménerima seper
empat dari harga perjanjian?” seru pemecran

“Apa saja yang Adik butuh- - _utama dengan wajah berang.

. kan, sayajamin ada.”

- “Apakah kau tidak mgat ” kata produser.
“Dalam filmmu, kau dirampok dan uangnya

: tak kembali. Nah, tiga perempat bagiaamu

: ada dalam tas yang dirampokitu,” jelasnya.
“Apakah mobil sport yang meledak ity

.

' juga bonusku?” tanya si aktor lagi.

-“Tentu saja.” (Agus Prawito, Semarang

50142)

——. o - P
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MENGGANGGU  (323)
Di sebuah plaza seorang
wanita muda menghampiri pe-
tugas keamanan.
“Pak, pemuda yang berdiri

© ya," Kkatanya.

“Apakah  dia
Flona?" Lahyio Sanp pelugat,

STidak, Pak. Tapi
ying menggangpu pikitan so
yvir " (Jinmy Wharhuomn,
[NERSE NN

ANTI (hon)
Dl pragantan balivin
ing, aku ingin semuanya dJi-

menpgoda :
- VIOBILIMOGOK (wel)
itulaty -

- an
© Mukri:

“Ah,
mata saja,

hanya perlu ketahan-

Ma,” jawab
“Satu setengah jam

. lamanya saya harus terus-
< menerus melirik ke bangku

itu sangat mengganggu sa- . S@mping.”

(Joko Sudiono,

. Yogyakarta 55198)

“angaly Jjalan,
Bogor

Sebuah mohil mogok  di
dan ponum-
panpgnyn segera lron, Kebe-
bodannr en o v lra pruingdun s yaiig

© beradatakjauh dari situ.

ERTTIRIY

“Maal, Pal¢,” kata pemilil

Tl g

+ bil saya sampai ke bengkel
| sana, yaPak.”

Betapa  ghranghya  Mimin

« dan Nenet, dua pengemis itu.

panti. Ganti perabot rumah,
gant  kendaraan,  pokoknya -
kita harus mengganti sua-

sanarumahini,
istri pada suaminya.
“Untuk memenuhi semua

- {tu, kau harus mengganti sua-

mimu,”
ram.

jawab si suami,
{Jimiay NMarbun,

ge-

i 16515)

JALAN TENGAH
“Yang mana

{325)
yang

"kataseorang . Mereka berharap mendapat-

. kan imbalan yang lumayan.
- Dengan semangat menggebu- .

* gebu

Bogor *

mereka mendorong
mobil itu hingga sampai beng-
kel.

» gera menyodorkan selembar
* uanglimaratusan.

pilih?"™ tanya Ana kepada Me- -

ry," Menikah dengan seorang
lelaki tua tapi punya banyak .

uang, atau pemuda ganteng -

tapi tAk punyauang?”
“Aku ini tak senang ber-

! pihak, Ana. Dalam setiap hal

yang menimbulhan pro dan

kontra, aku akart memilih ja- =

lan tengah,”

seenaknya. -
“Maksudmu...?”

» “Maksudku, aku tebih suka

memilih  pemuda ganteng

jawab Mery,

yang punya banyak uang.”

{Joko Suprianto, P. Brandan,
Sumut 20857)

RYONTEK (326) ,

Mama & merasa sangat
bangga melihat hasil ulangan
Mukri yang sangat memuas-
kan.

“Wah, tentunya kamu
hdeS belajar keras untuk
mendapatkan nilai yang seba-
gusini, ya Kri?” tanya Mama,

“Gilal Masa dorong sejauh.

- itu cuma dikasih gopek. Pelit
Kau .

amatl” gerutu Nenet,

+ “Sudah, kalau tidak mau,
- kembalikan saja mobil saya
ke tempat semula!” balas
pemilik mobil itu tak kalah
jengkel.  (loko  Sudiono,
Yogyakarta 55198)
. PENGUSAHA  (123)

"HA! 38/XX/24 SEPTEMBER 1996

.

Iwan, seorang pengusaha.

muda, baru saja membuka
kantor sendiri.

dan lengkap. Ketika sedang
duduk, lwan melihat seorang
pria menuju kantornya. Agar
kelihatan sibuk,
sedang bernegosiasl bisnis di

telpon, sembari’ tak .. lupa
mempersilakan tamunya'
duduk.

telpon dan bertanya.
apa, Pak?"

Pria itu menjawab’ Saya ..’

mau memasang sambungan

Dan pemilik itu pun se--

la menyewa
sebuah Kkantor yang, bagus -

ia berlagak.

Lalu |é meletakkan gagang-
Ada «

telpon!” (Abdul Razak Asrl,

- Jakarta Pusat10310)

a e e s 2 s e ®
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(329)
MELAMAR PEKERJAAN
Seorang pemuda lugu

datang ke kantor yang cukup

bonafid dengan maksud me-

lamar pekerjaan.

. menabung.”

. menyahut.

154

lagi berjalan ke bank unluk
“Tentu saja,” temannya
“Sekarang kamu
naik motor, yakan?”
r“Bukan begitu,” sergah
Joko. “Saya tidak ke bank lagi
karena saya tidak punya uang
fglh untuk ditabung. " (Nur-

" hadl SA, Semarang 602356)

"Apu ljugih torakhie ki -
mu?” tanya personalia,

“SMA, Pakl”  jowabh  pe
tuda i,

Wl tsrpyala boarpig hiu

lum mengerti juga, ya, bahwa :

perusahaan inl hianya mene- -
e’ Tulygan "

Jaber yeest
sonalia.

Y Tapi Pak, SMA kan S-nya
Juga salu.” (Sutiaryono, Yogya-

( ,._,’l._'l] )
MIEMANDIKAN CACGING

Liabter tutnaly salal lwa 1Ly
Ltampak terheran-heran  de-

Cntan pasien bmunyn. Pasien
-ty

lengall inaniciig e

+ ngan kail yang dimasukkan ke

karta 55232)
MOTORBARU  (33.)
“Sejak  saya membeli .

motor baru,” Joko berkata
pada temannya, “Saya tidak

dalam toples berisi gir.

“Lagi asyik mancing, ya?”
sapa dokterituramah.
¥ “Siapa yang mancing?"”

. sahut pasiennya. "Saya lagi
memandikan cacing ini, kok!”

: (Lulut  Widayat SP, Solo

, 57128) '

- . .
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(552)

Tak
Cukup

negeri ini.

hari

terdampar

Seorang konglomerat, suatu

di sebuah’

kabupaten kecil di ujung timur
Rupanya ia kerasan berada di

kabupaten itu. Ia pun memutuskan untuk
menetap beberapa waktu,ragar bisa lebih
lama menikmati panorama, dan gadis-gadis

cantik alamidi sana.

. Tapi 'sayang, uangnya tinggal beberapa ribu

perak saja. Maka

ia mencairkan

cek

pribadinya di satu-satunya bank yang a‘da di

kabupaten itu.

Sehaﬁ

kemudian cek itu

kembali padanya dengah catatan stempel
“Dana tak cukup”. Lalu di bawah stempel itu
dltambahkan tulisan tangan. yang berbunyi,
! “Bukan dana Anda, tapi dana kami”. (Lulut
Wldayat SP Solo 57128)

.
.
-
.
*
.
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BOSAN (333)

“Sekali-kali kita makan di -
"luar dong, Pak,” ujar Andi *

menjelang makan malam.
“Makan di rumah bosan,
menunya ini-ini terus
adiknya.
Pak Amat yang memang tak

dalam rumah. Lantas ke luar
dengan membawa nas! seba-
kul lengkap dengan lauk pauk-
nya. “Ayo kalian mau makan
di mana, boleh pilih deh tem-,
patnya.” (Ardiana Eka Sulis-
tiawan, Jepara 59462)

BUTAWARNA (334)
Seorang saksi dimintai

keterangannya oleh petugas

"dari Kepolisian mengenai ma-

rusajaterjadi.

“Bisakah Anda menyebut
kan ciri-ciri pelakunya?”

“0...

nunjuk kemeja yang
nakannya sendiri. (Heng-Q, -
Semarang 50235)

JADI PENGANTIN .

Seorang anak bandel se-
dang dimarahioleh ibunya.
“Dasar anak tak tahu diri,
sudah bandel,

dah besarnanti?”

Agustinus, Semarang 50231)

| SALAH PAHAM (335)
“Selama ini
pernah mengerti diriku. Aku

denganibumu?”

(3359050 .

ibuku tidak " ekor

. »

timpal -+

kelewat malam setelah. me-- -

nyaksikan suatu pértunjukah

di desa seberang, Terpaksaia -

harus melewati kuburan yang
membatasi. kedua' desa ter-

+ tak mengetahui ‘ada lubang

punya-uang lantas masuk ke «

.

e 8 » & 3 » a o &

. yang.cukup dalam. dan .ter-

perosok ke dalamnya.
Tak lama kemudian Iewat
seorang pemabuk,.

jubang.
“Hei...

atas,

kedlngman di datam sini.”

. seseorang yang di

¥ “Kasihan kau, Bung... pan'-‘

° tas Kedinginan. Rupanya me-

. reka lupa menutup liang ku-

+ burmu.” la pun kemudian me-

salah penjambretan yang ba- :

. TERLALU CEPAT

orangnya tinggi, pakai |
celanajeans dan warna kaos- .
nya kuning, seperti ini, Pak,” *
jawabnya mantap sambil me- |
dike- .

nimbun
tanah. :
50251)

jobang
(Rinny,

itu dengan
Semarang

(338).

“Seorang pencuribaru saja
membawa lari dompetku,”
lapor seorangjuara laricepat.

nya?"
“Tentu. Pertama tama pen-

+ ouri itu telah tersusul oleh sa-
© ya. Tapi, ketika saya menoleh

ke belakang,

(Hadi Dana,

© 16916)

.

bodoh pula. |
Mau Jadl apa kamu kalau su- » ;
. dipanggil

“Jadi pengantin, Bu.” (Daniel | seorang lelaki yang terserang

0

OBATDEMAM - (339)
Seorang dukun darl hutan
untuk mengobati

demam tinggi.” Sang dukun
lalu membuat ramuan obat

+ yang terbuat dari mata kodok,

+ ekor Kecoa. Semua ramuan

merasa tersiksa. Bagaimana .

* mam pasien

tersebut lalu dihaluskan dan

diaduk dengan lumpur dan

sedikit kotoran kerbau liar.
Hari berikutnya, sang du-

" kun kembali mengunjungi pa- *
. siennya dan menemukan de- ,

tersebut se-

 makin tinggi. “Oh, kasihan be-
. nar Anda,” ujar sang dukun.

“Entahlah, aku belum
pernah cerita tentang kamu ,
padaibuku.”

(Daniel Agustinus, Sema- °
rang 50231)

KEDINGINAN  (387)

Seorang lelaki pulang

:-K/“Mungkin

lebih baik Anda

lelaki-
-tersebut berterlak dan dalam_

tolonglahl Saya: bisa‘

ja telah tak |

"0 0000000009200 CFSMNDES

Bogor .

: FANTASI_
“Ada yang bisa saya ban- *
tu?” tanya seorang dokter pa- |

o
NG

mer-ninunnw :
“aspirin:" (Hadi Dana, Bogor
'16916)

béberaba

"Kiat-apa yang kau pakai,
sehingga. penjualan

Jeritu pada anak buahnya.
“Aku turun langsung ke la-

.pangan, menemui pnra pem- .

bantu tumah tangga.”

“Apa yang  kau pcrbuat:

terhadap mereka?”
“Membuat - jadwal,

pakaian.” (Indra Alamsyah

. Palembang 30113)

(341)-'

da Joko, pasiennya hari itu.

"Begini, Dok, akhir-akhirini -

saya berfantasi yang berle-

bihan. dengan ‘aktris, Sharon .
".-Stone. Dokter mengertl mak- » “

) - sud sayakan?”
“Apakah Anda mengejar- -

sau. Hal itu terjadi pada ham-

- pirsemuaanak muda.”

« > e a4 s e @ « .

. .

* hati ular, jantung tikus, enam :
lebah, dan setengah .

v “Tetapi masalahnya, Dok,

(344)

Setelah
Menikah

“Kok bingung? Untuk semen-
‘tara kamu kan bisa tinggal i

butir |

. LAMPU WASIAT
‘sabun
- kita meningkat?" tanya mene-

untuk -
membantu mereka mencuci °

. MENANG LOTERE

halitu sélalu terjadi setiap sa-

+ ya melihat Bambang, teman
* saya.!

‘ ‘ © Malang 65112)
_‘_'SALESMAN SUKSES (143)
sebut. Karenagelap,lelakg_ltu...'. :

(Doan Widhiandono,

(342)
Suatu ‘hari Udin menemu-

« kan lampu wasiat, yang dapat
* mengabulkan satu permin-

(343

. Seorang wanita dengan

. gembira menelepon suami-

nya yang sedang berada di
kantor.
“Halo sayang. Aku menang

. lotere,” serunya. “Cepat ke-

mari dan kemasi pakaian-
mu.” . -

“Bagus,” ujar -suaminya.

Pakaian musim panas atau

. mu51m dingin?”
“Ah, kamu tidak perlu ri- |

“Semuanya. Aku ingin Ka-

5 'mu keluar dari rumahku hari
*ini juga.”
© Mataram 83112)

(David Andersen,

000000000.0000004‘

“Ton, aku bi-

ngung

kalau

" taan.
» Setefah  berpikir  selkian
* lama, Udin berkata., “"Aku
ingin mencmukan 100 tanypy
wasiat lagi.” (Yudi Privoego,
Tangerang 15417)

|
|

|

sudah menikah
nanti akan tinggal di mana?”

rumah mertuamu.”
w“ltulah masalahnya, sampai
. saat ini calon mertuaku masih

tmggal

dengan mertuanva.”

(TopanS.,Manadu@ 113)
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~nah Kkulihat.

SAMA-SAMA  (545)

‘pada tetangganya, tentang
suaminya. .
“Bagaimana ya Mbak,

suami saya selalu keluyuran '

setiap malam.”

“Kalau sudah tak bisadina- -

sehati sih, mintacerai saja.”

, "Bukan itu yang saya _ingm- .
kan. Masalahnya saat ia ke- .

luyuran kami selalu berada di * (Tedi Siswoko, Surabaya)

tempat yang sama.” (lsmail,
Bogor)
PERANTARA  (340)

Seorang pria
teng menghampiri dua orang

wanita yang tengah asyik ber- .
bincang-bincang. Pria itu lalu -

berkata kepada wanita berpe- . ngan ayam kampung,”

*.mahasiswa. i

nampilan sexy.
“Engkau adalah bldadan
ku, wanita tercantik yang per-

lembut,
sual, dan scnyummu
menggoda membuatku ter-

kah engkau menjadi milikku.,”
Wanita itu tersipu-si )u De-
ngan malu ia bertanya,
kamu bersungguh-sung guh e
# Pria itu berkata, “Maaf,

Nyonya, saya hanya menyam- *
paikan saja. Puisi ini Bapak |
itu yang membuatnya.” la pun .
lalu menunjuk scorang lelaki » ‘ '
- sedang mengadakan perja-
*lanan di sebuah taman na-
. sional.

gendut sclengan baya yang
dudiel di pejoc ruangan. .
{ismail, Bogur)
L L}
CUCUPERTAMA (347)
Seorang ibu mempunyai *

dua anak perempuan, Si su-
lung sudah berkcluarga tetapi »
Se-
dangkan sibungsu belum me- |

belum dikarunia anak.

sebuah SMU swasta.
Suatu sore dokter keluarga
mereka menelepon.

“Saya harus menyampai- -

. KEJUTAN

kan sebuah kabar buat Nyo-
nya,” katanya.
Anda akan mendapat cucu...”

;’ti'&‘» HAI 42/XX/22 OKTOBER 1996

" DELAPAN EKOR

Matamu yang |
bibirmu yang sen- .

yang ;g

) . + ayam
pesona setiap wali meman- . y

dangmu. Aku jatuh cinta pada -
pandangan pertamaku. Mau- °

Apa °

"Schentar lagi . VA
. pada istrinya. la gemar mem-

“Oh, menyenangkan seka-

S st menzeluh k * li. Ini sudah lama aku tunggu.
corang Istrl MEengelun K& = ny,ier tahu, aku sudah lama
+ ingin menimang bayi lagi,”

* kata si Nyonya dengan nada

riang.
"Tapi, Nyonya... sebénar-
* nya ini tak terlalu menye-
. nangkan...”

““Maksud Dokter?”
¥ "Karena Nyonya akan mem-
perolehnya dari si bungsu.”

(343

Sekelompok mahasiswa

nuda gan. « Pertanian melakukan penyu-
muda 8an- " han pada peternak di desa
- tempat ber-KKN.

“Kami telah berhasil me-’

ngawinkan ayam hutan de-
kata

"“Bagaimana hasilnya?”;
“Seekor ayam bekisar."
“Itu tidak seberapa,” kata
peternak setempat. “Saya ju-
berhasil mengawinkan
hutan dengan ayam
kampung. Tetapi, hasilnya bu-
kan seckorayam bekisar...”
“Hasilnya apa?” tanya ma-

* hasiswa, penasaran.,

» "Delapan ekor ayam be-

pada pemandu wisata ketika

IDAK TERPUJI *

beri kejutan di saat ulang -

tahun. Misalnya saja membe-
likan kalung berlian, atau
mengajaknya menginap di ho-
tel berbintang.

Pada ulang tahun istrinya
ke-40, ia ingin sesuatu yang
lain. la ingin membantu sang
istri dengan menata ulang
ruang tamu. Beberapa tanam-
an hidup dipindahkannya ke
ruang tamu sebagai hiasan.

' Setelah beres, ia pun se-
gera menyambut kedatangan
istrinya.

¥ "Apa-apan ini, Pak, kok ru-

* mah kita jadi kotor oegini?”

komentar istrinya kaget.

' (Ismail, Bogor)

JINS (,.351)
“Ton, kamu mau beli cela-
na jins nggak? Bokap beli di

« Amrik nih!”" tawar Dono pada

temannya.

. “Paling juga yang udah
bolong..."
" “Masih bagus, kok. Asli
luar punya. Harganya murah

« pula.”

“Hewan apa yang paling .

. berbahayadisini?”

“Ular Mamba.

“Apakah ia sepanjang itu?”
< “Bukan.

pat ditempuh oleh orang yang

. telah digigit ular tersebut.”
+ (Tedi Siswoko, Surabaya)

(35U) i
Pak Amat sangat sayang

Penduduk .
. setempat biasanya menyebut
* ulardelapan meter.”

Delapan meter ,

nikah dan masih sckolah di . adatah [aTChaGUEENda-

‘e 8 8 e e o

RalE

~ “Boleh juga. Eh ngomong-
ngomong bapakmu kapan ke
Amrik?”

. kisar.” (Tedi Siswoko, Sura- -y “Enam tahun yang laluy,
. baya) * waktu_saya masih SD." (Ray
; - . Armando, Medan 20455)
- DELAPAN METER (349) . _ :
Seorang turis bertanya ! PELATNOMOR  (302)

Dua orang bocah sedang
mengamati- sebuah mumi

(194)

150

yang dipamerkan di sebuah
museum. Tampak pada peti
mumi tersebut tertulis 1286
SM. X

“Apa arti nomor tersebut?”

. tanya salah seorang bocah

kepadayang lainnya.

» ‘Entahlah, mungkin itu’
merupakan nomor pelat mobil -
yang menabraknya.” (David
Wijaya, Mataram 83112)

PEROKOK BERAT (353)

Seorang eksekutif perusa-
haan rokok ternama meng-
adakan perjalanan “keliling
Indonesia untuk mencari se-
orang perokok berat yang su-
dah berusia lanjut namun
tetap sehat walafiat.

- Akhirnya dia menemukan
seorang pria berumur 90
tahun -yang mengaku telah
merokok selamal' 70 tahun
dalam hidupnya. ‘

“Jika Bapak bersedia men-
jadi bintang iklan produk ro-
kok kamu,” kata eksekutif
tersebut. “Akan kami bayar
10juta.”

“Oke, saya bersedia,” kata
pria itu. “Kapan saya bisa
mulai?”

“Bagaimana kalau_ besok
pukut 10 pagi.”
¢ “Maaf, Nak, saya tidak da-
pat melakukannya. Karena
biasanya jam 10 sampai jam
2 siang saya selalu batuk-
batuk.” (David Wijaya, Mata-
ram 83112)

@00 ¢ 000000000 000

“Semalam saya mendapat
surat kaleng dari seseorang
yang isinya mengancam agar

saya tidak mengganggu |str|nya lagi,” cerita

“Mudabh,
ang ”

‘seorangbapakkepadatemannya.
jauhi saja istrinya mulai seka-

«w“lya, -tapi aku jadi bingung wanita mana
yang harus kujauhi. Dia tidak mencantumkan
' namanya.” (Adi Fajar, Tangerang 15151)
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BERSUAWII (35%)

Seorang anak mendatangi
ayahnya.

“Ayah, aku sudah menemu-
kannya.”

“Apa yang dimaksudkan,
anakku?”

“Seorang pendampmg hi-
dup. Dia hampir sempurna,
Yah. Cantik dan keibuan. Cu-
ma satu kekurangannya.”

“Kekurangan itu  pastj
selalu ada, namanya juga
manusia, Tapi, apakahitu?”
¢ “la sudah bersuanad.” (Su-
darsono, Grobogan 58152)

TIDUR  (3%0)

mereka didatangi' seorang
wanita dari seberang jalan

.sambil membawa kue'lapis. *

“Selamat datang di kom-
plek kami, ini saya bawékan
kue lapis. Buatan sendiri
lho!™ ) _

" Eh, tidak usah repot-repot
begini,” sambut Pak dan Bu
Tempul.

“Ah, tidak usah malu malu :

Ayo terima saja. Waktu saya
pindah kemari 3 tahun yang
lalu, nggak ada lho yang me-
nyambut seperti ini. Makanya
saya berusaha untuk me-
njalin keakraban antartetang-

* gadisini.”

Ketika memeriksa PR mu- *

rid-muridnya, bu Rini bertanya
kepada Alan.

“PR ini dikerjakan dengan " kami

sungal baguw, Alan. Aluilah,
slapayang membuatnya? Ayah-
mu atau ibumu?”

Waktu dikerjakan, saya sudah

tidur...” (Sudarsono, Grobog-
an 5818x)
KIKIR (357

Seorang pria Kikir keda-

tangan tamu yang bermaksud
meminta sumbangan untuk
yayasan yang mengurus anak
yc? m piatu. ,

Saya pasti menyumban
kata pria kikir itu. “Saya pun
betapa  berat
ner sang ditinggalkan
(luirangtuanya.”

“Hali Aot sungguh
lia,”
|tu

“Nah, ini Dodi, Adi, dan Ita.
Mc,reka kcponakan saya yang
kedua orang tuanya sudah
meninggal dunia. Saya akan
menyumbangkan mereka un-
tuk yayasan Anda.” (Suyu GK,

-

Bandung 40154)

SOK AKRAB {3558)
Ketika sebuah truk penuh

perabotan, parkir di depan

sebuah rumah, bapak dan ibu
Tempul siblik membereskan
barang-barangnya. Tiba-tiba

HA143/XX/29 OKTOBER 1996 -

“Aduh,* gimana ya lJeng,”
Jawab Bu Tempul. “Sebenar-

nya kami sudah tinggal di sini’

lebih dari 5 tahun. Sekarang
beres-beres huat pin-
dahan ke rumah baru di
daerah Tanjung Priok.” (Betty

» “Saya tidak tahu, bu Guru. Purwandari, akanta SEerlos

PENDARATAN (3u9)

Seorang pilot baru minta
izin untuk mendarat kepada
Pengawas Pengendali Lalu
Lintas Udara, karena pesawat
yang dikendalikannya me-
ngalamikerusakan.

“Berapa ketinggian Anda

- dan di mana posisi Anda saat

ini?" tanya Pengawas Pengen-
dali Lalu Lintas Udara.

- “Tinggi saya 1,70 meter

* dan

posisi
pesawat.”

saya di depan
(Marliani, Banjar-

. masin)

puji tamu dari yayasan .

. « o

« & o o o

NAMA LAIN (3&60)

Seorang petani sedang
membajak sawahnya dengan
dibantu seekor kerbau. “Ayo,
Pole bajak terus! Kamu harus
lebih giatlagi.”

Kemudian datang seorang
temannya menghampiri, “Hei,
kerbaumu bukan bernama
Pole. Mengapa engkau me;
manggilnya demikian?”
¥ “Benar, itu nama kerbau
tetangga seberang,” jawab si
petani.
bauku demikian agar ia
semakin giat ‘bekerja karena

“Aky memanggil Kker-.
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merasa ada kerbau lain yang
membantu.” (Arya, Denpasar
80225) -

VIENYETIR (351)
Seorang . suami sedang
mengajari istrinya menyetir
mobil. oo
y “Lampu hijau jalan, lampu
merah berhenti, dan jalan
diperlambat apabila engkau
melihat  mukaku berubah
menjadi pucat.” (Arya, Den-
pasar 80225)

DUA ALASAN (3q_2)
“Ngapain - kamu memper-

-hatikan saya terus, usil amat

sih!” semprot gadis pada se-
orang pemuda. . -
“Adaduaalasan.”
“Apa?”

v "Pertama, saya naksir Ka-
mu. Yang kedua, saya satpam
di supermarket ini.” {Abdul
Haris, Bandung 401.35)

SELINGKUH  (363)
“Tolong siapkan segala
perlengkapan obatku ke da-
lam tas,” ujar seorang dokter
kepadaistrinya.
“Ada apa, Mas, kok buru-
buruamat.”
“Seorang

laki-laki baru

(386)

etiga

157

saja menelepon, katanya ia

tak bisa hidup kecuali de-
nganku.”
+ “Tunggu dulu, mungkin

telepon itu untukku,” jawab si
istri polos. (Abdul Haris, Ban-
dung 40135)

PEVIBUAL (364)

_ “Aku pergi ke Australia
liburan lalu,” kkata Bimo pada
Boni.

“Mana mungkin, Bapakmu
kan cuma pegawai biasa?”
tanyaBonitak percaya.

“Mungkin saja. Paket wisa-
ta itu memang khusus untuk
anak-anak para pegawai bia-

a.” (Ari Bayuaji, Mojokerto
61319)

TANGGA (503)

Suara perempuan  terde-
ngar di'sebuah telepon Dinas
Pemadam Kebakaran,

“Tolong, cepat ke sini, ada
dua orang lelaki mencoba
masuk ke apartemen saya."

“Nona, ini Dinas Pemadam

Kebakaran, bukan kantor po-
lisi,” sahut operator.
v “lya, saya tahu. Tapi, ce-
patlah datang ke sini, mereka
membutuhkan tangga.” (Ah-
madiLGrobogan 58152)

“Anak-anak, kerjakan soal
ini dengan cara pertama atau
cara kedua. Pakailah cara ma-

na yang kalian anggap paling mudah,” kata
Pak Guru dalam suatu ulangan Matematika.
Setelah hampir 1 jam, Pak Guru berkeliling
untuk melihat jawaban murid-muridnya. Dan
akhirnya sampai pada Joko.
“Joko, mengapa lembar jawabanmu masih
kosong, padahal waktunya tmggal 2 menut"”

. tanya Pak Guru. .

v “Saya sedang memakai cara ketiga Pak,”
-'jawab Joko kalem. (Alfan Reza, Yogyakarta

55271)

e a o e o @




TELEPON  (307)
“Telepon dari siapa,

bantunya.
“Dari

Tuan."
“Buat siapa?”

seorang laki-laki,

“Dia tanya apakah benardi

Bik?" I
tanya Pak Budi pada pem- .

sinirumah pak Budi, langsung .

Qooo0o0...

”

saja saya jawab
bukan, di sini rumah dinas.
{(Rudi C. Erbros, Purwokerto
53121)

KAKITUA (368 )

- Seorang laki-laki tua me-

ngeluh pada seorang dokter,

sakit.
“Rasa sakit di kakimu itu
disebabkan olech umur tua,”

an.

« “Jangan anggap’ saya inf .
tolof, Dokter," protes faki-laki ,
itu, "Kaki yang satunya juga

sama tuanya, tapi saya tidak ,
. TUL

punya keluhan apa-apa.”
(Hans K., Malang 65112)

DOKUMEN  (3,y)

rmusuh, sang komandan mem-
beriperintah.

“Kumpulkan semua doku- -

men dan urutkan sesuai tang- ini.

gai”
Dua janm ke
annya  melager,

“"Dokumen

berikutnys.”
« “Bakar dokumen-dokumen

itul” (Tedi Siswoko, Sura- .
hava)
GARUDA (372)

"Untux mamilih sesuatu,

Jika sisi garudanya aku pergi

ke diskotek,”

pada Kusno.
“Yang muncul tentu gam-

. Budi

. bar Garuda, karena sermgkah
kau pergi ke sana.’

¥ “Ya, tetapi itti terjadi sete- *

. lah lemparan ketujuh.” (Dewi -
- Rachmawati, Grobogan
* 58152) '

- BERAT (371)

Suatu hari di téengah jalan,

melihat Anto berjalan’
+ tertatih-tatih sambil memang--
. gul kotak kayu yang besar. Di-

. WARUNG
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SIM.”  (Kasdam

. méndapat
- Maradona, Grobogan 58152)

(374)
- Paidi adalah pemuda desa

yang baru pindah ke kota
. untuk melanjutkan sekolah.
* Dia ingin merasakan makan-

dorong rasa kesetiakawanan- |

nya, Budi langsung memban-

tu Anto memanggul kotak itu.

“Isinya apaan sih Ton, kok -’
. berat sekali?”

tanya Budi

bahwa kaki kanannya sering - Sggecn napas ngos nEgagis

“Nggak tahu. Hadiah dari

. bibiku. Katanya sih kejutan.”
+ .. Mereka meneruskan perja-

. semangat belajar anak Anda, -

. . . lanan yang
kata dokter usat.pemernksa- " Sesampainya di rumahsnto
tersebut, -

Ternyata isinya sebuah kereta

+ membuka

fjumayan jauh.
kotak

dorong.” {Dwiyani Christ-
yanti, Surabaya 60400}

(372)

“Untuk  membangkitkan

. Saya punya cara yang bagus.

Di dalam benteng perta- . Anda putar kaset lagu kesa-

hanan yang sedang diserbu °

yangannya ketika dia tak mau

. belajar,” kata dokter kepada
+ [buRena.
“Tapi, Dok."

rnudian bawah- «

“Coba dulu cara yang satu

. . . kan waktu sangatlama.”
telah disusun rapi. Sekarang g‘

saya siap menaerima perintah .

“Kenapa?”

. SLJyJ satu‘piring dan SLI satu * |5 ar hekeriaan sebagal se

.
.
.
.
.
.
'
.

"an kota. Sampailah dia di se-

buahwarung.
“Mbak, pesan fried ch/cken

. dancoke,” kata Paidi.
. “Maaf, Mas, ini warung
telekomumkasr tidak . ada

* fried chicken dan coke, ada’

.juga SLJJ dan SLI" Jawab
penjaga.
¥ “Tak apalah, beri saja saya

. gelas." (Robianto Preira, Ma-
Iang65112)

KARCIS (375)
. Pertandingan

akan segera dimulai. Di po-

dium VIP duduk seorang anak .

laki-laki.

“Nak, engkau datang sen-'

--diri ke mari?” tanya orang di
* sebelahnya.

Kita lihat nanti perkem- .
* bangannya.” g,
“Tapi, dok, itu membutuh-‘:

“Tentu saja, Pak.”
_“Dan  engkau
membeli karcis yang begitu

mahal?”

“Bukan. saya yang beli,

tetapi ayah saya.”
“Mana ayahmu?”

y- “Tentunya ia sedang men-

cari karcis .ini di rumah.”

(Sudarsono Grobogan 58152) -

sepakbola -

158
BANTUAN 377y |
Sekelompok  pengusaha: |

berkunjung ke Jerman. Sial, dif |
tengah perjalanan sayap ka
nan pesawat terbakar. Pesa
-watpunmulaloleng

Pilot segera keluar dan
kokpit untuk menenangkan;
penumpang yang menjerit}
jerit. “ketakutan. Sambil ber{

x g et

..slap-siap memakai parasut,;

* pilot

itu berkata, ."Jangan?
panik, saya akan- mencar;
bantuan!” (Sudarsono, Gro
bogan58152)

IKAL - " { ’;7:3)
Rlsmx ‘Rahmi, dan Ani me-

- kretaris. Staf personalia per:

e % 0e"ea = 8 » & o

_usahaan mengajukan perta
nyaan. utama “Berapa 3 +:
3?"':1 f {:

“8, ”jawab Rismi. .
. "66," jawab Rahmi. _

‘6 atau kemungkman 66,"
jawab Ani..

Dahi, staf persorialia itu,

. langsung berkerut. la segerz

- menghadap bosnya.

sanggup ,

“Yang
pertama jeias masuk akal.
Yang kedua cuma imajinasi.
Yang ketiga menampakkan
keduanya. Mana yang ingin
dipilih?”

% “Sayaingin yang cantik dan
berambut ikal.” (Kasdam
Maradona, Grobogan 58152]

"0..000..‘........'.....'....OOOOI

. v "Saya harus mencari dok- .’
. ter yang bisa menyembuhkan .,

* telinga anak saya lebih dulu,
. sebelum nasehat dokter saya’
. jalani.”

(Kasdam WMaradona,

+ Grobogan 58152)

TN
aku selalu melempar uang lo- ,

gam. Kalau yang terbuka sisi -
angkanya aku mulai belajar. . Hamid mengeluh pada teman-

kata Didik ke- .

(373)
“Hari ini saya kehilangan
kekuasaan atas mobilku,”

nya.
“Mengapa? Tabrakan'> Di-

. tilang?”
* « "Oh bwkan. Hari ini istriku

«e%» HAI 44 /%X/5 NOVEMBER 1996

. untuk mengambil

Seorang ,wanita penderit:
-rematik berada di sebuah pa
sar swalayan. la membungkul!
beherapa tomat.

Pad

- waktu itu ia merasakan sakit dari punggun
ke bawah, sehingga sulit bergerak lareflek

e o o « o o =

- mahal,

menjerit.

Seorang pramuniaga yaﬁg berada di deka
nya membungkuk penuh pengertian, dan be
kata, “Kalau menduga harga tomnat itu terlal

Anda harus melihat harga tomat .

. tempat lain saja.” (Hans K., Malang 65112)

%) ES TR AT TR




GANTIAN ~ {379)
Menjelang tidur, seorang

nya.

dapi dilema. Dokter yang me-

kan stres
golf.”
“Lalu, kenapa?”

main.  Soalnya, kalau
yang main, dia stres.”

Palar, Tanjung Karang)

WANITA MENT(AH

Dermesraan.

“Rud, apakah kamu akan
mencintai  saya seperti
apabila kita sudah menikah
\ mmtl'7
! 50 pasti,”
e
} ycmgwdah menikah.
P L.lar Taijung Karang)

jawab Rudi.

‘UKU PENMBIUS

Parpustakaan
i selalu ramai

{301)

jurusan Kedokteran,

niemihaca

R I
Aoy, saiuh

ult

satu meja

[

g
oy

teudur

menangis  karena

dar, ia hgran melihat istrinya

sedang menangis.
“Mengapa kamu

ngis, aku kan cuma pingsan?”

gal, lalu aku berpikir...”
Karena penasaran,
; suami

memotong, “kau

@%’ HA 46/XX/19 NOVEMBER 1996+

suami mengeluh kepada istri- |

. TERTIPU

T

Hampir
setiap meja ditempati oleh
para mahasiswa yang sedang ,
buku-buku »

(ilmu  pembiusan). (Hadi
Dana, Bogor L6%1.6)

| TAKUT (332)
“Seorang  wanita  sedang -

suaminya *°
pingsan dan dirawat di rumah
sakit. Tatkala sang suami sa- -

mena-
: * terbahak-bahak. Tiga jam ke-
) “Aku takut Abang mening- |

- berpikirapa?” i
* v "Aku berpikir, apakah ma- °
(Ade.
. Yulianto, Kuningan 45565)

“Ma, aku sedang mengha- * ‘
. SERITERAKHIR (333)
meriksaku tadi sore menya- .
rankan agar aku menghilang- -
dengan bermain °®

sih bisa kawin lagi.”

Seorang terpidana hukum-

an mati diminta menyebutkan
. keinginan terakhirnya. .

“Permintaan saya hanya

. * satu, agar saya tak mati pe
4 "Padahal, pelatih golf me- ' nasaran, Pak.”
nyuruhku untuk berhenti ber- ,
aku -

(Andre °

. pagi. Karena nanti malam se-
* rial TV favorit saya merupakan
(530);
Sepasang kekasih sedang .

llApa?H
» “Mohon hukuman mati sa-
ya ditunda sampai besok

seri  terakhir,”  (Harison,
Yogyakarta 55281)

(384)
Seorang mafia masuk ke

: sebuah bar yang penuh se- °
. sak. Kemudian ia bertanya

b df. . dengan sopan kepada semua .
"Saya selalu menyukai wanita

" (Andre *

orang yang ada di situ.
“Adakah di antara kalian

. yang bernama Udin?”

Seorang anak kecil mende-

' katinya dan dengan gaya som-
kampus .
selama  ujian -+
akhir semester berfangsung.
Begitu juga yang terjadi di .

bong ia berkata, “Saya Udin.
Kamu mau apa, hah?”
Tak dinyana sang mafia se-

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI ..

' “Mana mungkin saya mem-

- DANGDUT

e o o o o o

balas surat 'sebanyak itu.”
(Indra Alamsyah, Palembang
30113)

{33a)

.Di sebuah toko kaset, ter-
dengar - sekelompok remaja
sedang membicarakan album
terbaru penyanyi dangdut fa-

. vorit mereka. Sampai-sampai
mereka bertengkar memper- -

e« a4 o o v 2 o o

+ penggemar

‘masalahkan judul fagu yang

sedang mereka cari.

Tiba-tiba masuk seorang
remaja lain. Dari penampilan-
nya jelaslah terlihat bahwa ia
fanatik
rock. Begitu masuk dan men-
dengar pertengkaran itu, ia

« tersenyum sambil berkata da-

o o

. CADEL

lam hati,*“0... SLASH, lin-

15y

-

pertahankan pendapat ma-
sing-masing. Akhirnya untuk
mengakhiri perselisihan, me-
reka mendatangi penduduk di
situ,

“Pak, numpang tanya, na-

* matempatini apaya?”

musik

dungilah aku dari aliran dang- |

dut." (Agus Kaloli, Ujung-

* pandang 90142}

(357)
Roni dan Adi sedang ber-

. libur di Bali. Mereka mengun-

“Tanah Rot.”
“Tuh betul kan!”

" Sebelum pergi, Roni ber-
kata, “Terimakasih, Pak.”
“Kembaki." (lzaac

Siwy, Bogor 16133)

W.F.

GILA (3358)

“Apakah Anda akan marah
kalau ada yang mengatakan
Anda gila?”
dokter kepada pasiennya. ¢

“Tentu saja, Dok.”

“Kalau begitu, saya tak
akan mengatakan penyakit
Anda.” (Agus Kaloli, Ujung-
pandang 90142)

SAKIT KEPALA (389)

Pada suatu imalam, Nyonya
Ani menelepon dokter jaga |-

. rumah sakit.

« jungi berbagai tempat wisata

gera menghajar dan memu- ,

kulinya sampai babakbelur.

7 Apa yang terjadi kemu-
dian? Setelah dipukuli, de-
ngan santainya si anak kecil

* tadi mencemooh, “Tertipu kau,
mahasisva sedang |
pulas Lorbantalkan .
buiku berjudul Ancsthesiology *
. MANA MUNGKIN (33%)

aku kan bukan Udin!” (Ri-
charda, Sukabumi43121)

Seorang pemulung tertarik

* melihat seorang perempuan-

kertas.

disana.
“Ron, tempat ini namanya
Tanah Lot, kan?”
“Tanah Rot,” ralat Adi,
"Lho, Tanah Lot dong!”

. balas Roni.»

. yang sedang sibuk menyusun

“Kerjakan juga yang ini,” *

kata pemulung itu sambil
menuangkan gerobak

Perempuan itu
menerimanya sambil tertawa

mudian pemulung itu kembali

. lagi ke tempat itu. Hanya satu
sang -

yang .
: penuhdengankertas bekas,

lembar yang tidak tercabik. Di -

. atas kertas itu tertulis pesan,

.
.
.
.
e
—— A L L e A ST Pl At e e -

Mereka pun ngotot mem- :

® 000000009009 900CO

(390)

fear

ter.

“Dokter, dokter... suamiku

menelan 30 tablet obat sakit |!
. kepala. Apa yang harus saya

lakukan?”
, “‘Lakukan sesuatu yang
membuat dia sakit kepala.”
(lzaac W.F. Sw.y, Bogor
16133)

Sepasang suami istri meme-
riksakan kesehatannya ke dok-

“Bapak kelebihan berat badan. Biar ideal,
tolong beratnyadikurangi 6 kg.”

“Baik, saya akan mulai diet.”

“Bagaimana dengan saya, Dok?” tanya si
" istri.

“lbu  justru kurang berat.

Seharusnya

menambah 100 gram lagi.”

Sang istri kontan berkata pada sang suami,
- “Tuh kan, Pak, dengar sendiri apa kata dokter.
Jadi, septtang dari sini kita langsung ke toko
emas. Belikan aku 100 gram, biar beratku
ideal.” (Eko, Bandung 40116)

« e« o« & o o

tanya seorang




SOPIR (a9l)

s,

yang khawaln

culikan analk.
“Jangan sekali-sekali

tentuang pen

tidak kamu kenal, ya Nak.”
katie ibunya, "Sudah,
rang kamu berangkat.
jemputanmu sudah datang.”
Tak lama kemudian,
masuk rumah lagi. “Liio,
kannya kamu sudah
berangkat?”
heran,

flum kenal.”
Sanyiala, Ball BO220)

KERASAN (3929
Fajar adalah scorang pa-
sien RS Jiwa. Pagi ity dia me-
nemui dokternya.
“Dolkler, sudah waktunya

tinggi "
Bau
H"rl

. NVt iy

Tapi apa

cichodobr e

rasan tingpal di rumah sakil
ini,” (Djuminnh,
13120},

I TERULALU SOPPAN
‘ Aty Mt

S \

kenal kepada scorang petu-

|||n

Hidalk, ok,

ini."

il brepita, talonyd gy
il bl sbombomny, -
dotaehtifna,

Ketika kepala stasiun tiba,

SMaal Palky, Lelapi
pearmah mebhat orang, itu se

D belumnya,”

Antok seorang anak yang - : | Hhde
baru beberapa bulan masuk - tersebutdengan teliti.

fo chiberi nasehat ibhunya .
ol ke arah lelald take dilkeneal

ka- .
mu ikut mobil yang sopirnya * !
+ na mestinya,
5(,.'“\(1' .
Mobil -
- terbakar.”
Antok
Dbu- -
harus -
tanya sang Ibu |

- enujadi apanya, Yang?”
" Sopir mebil jemputannya
orang baru, Bu. Antok kan be-
(Listyono Setyo

diberi pengharguan yang ler |

sten leladant yang pobing ke o

ke,

Jakarta
« peragawati,

Cohadind pesta perkawinan,

it betoda !

Yot ol ol vl o
et off cledad oy il
Loy ot ooty detebdd e

gas di sebuah stasiun kereta

gt Banyuh
penumpang kereta apt yang .
setiap hari dalang ke stasiun -
Copnasi
sy g i,
Penleitody s

©oseliap hali hamu kemari, past
* kamu mabuk. Apa benar itu?"
si detektif kemhali menanya- . :
an pertanyaan vang sama. ¢
ritya Hdaly

war kepala sta-
siun sembari melihat laki-laki

Tiha tiha si detehtif borja-

itu. "Mohon maaf Tuan, bila
ingin‘ berbicara tanpa mem-
perkenalkan diri sebagaima-
" kata detektif,
"Srya mgin menmboritahulkean
bahwa jaket Anda sedang

16916).

PESTISIDA (394
“Kalau aku jadi matahari,

*Jadibulan.”
“Kalau aku daun?”
“Abu klorafitnya, dong!”

lean, Palan abu jadl

y |'.LII||IHIHL"’”

“Tentu sajo. aku jadi pes-

- lisidal” (Rivai - Affandi,
. Salatiga 50775).
- DANDANAN (592)

. Setelah hampir dua jam

. berdandan, akhirnya Julie ke-
atasan- -
T Mk o vang meniBgEglnya

luar dari kamarnya dan mene-

il Loy,

“Linat panampitanku,  Mi-
Elepgan, kan?" kala Julie

sambil  bergaya . seorang
Hvmme. kita akan meng-

bu-

lartay Mike,

NMuomangnyn ke

e
i

e’

Chobathiya o et simpan

© saja dandananmu untuk pes-

ta malam Helloween.” (Rivai
. Affandi, Salatiga 50775).

JELEK (39c)

Pak Ali sedang mengintero-
Iendra, calon merlua-

Heprah dengan danl Husi,
tanya PalcAli tegas.

"Benar, Pak,”
AR yan nasnyabelsloan

< hamu begita?”

W PIALA 0 oy LRI e

tulolit -

a e e e m e e e o=

« Susi terlihat jelek’ di

A e ® e e

(Hadi Dana, Bogor .

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

i 0iJ

«"Sebab, kalau saya kemari

. BAJUBARU
tidak dalam keadaan mabuk, *

Sepulang dari

(399)
supermar-
mata

ket, seorang kakek dengan
sayw,” jawab Hendra dongan .o memamoerkan pada
tenangnya. — (Tonl .Fatonl, » oyeunya baja baru yang dr.
Serang42117). : belinya.
- e . “Gimana, Cu? Bagus,
SATE  (397) * kan?"
Seorang turis mancane- | “‘lya, bagus, Keli,” si cucu
gdra datang ke lonn)ulprak v monanggapl  sambil - lerse
tek dokter. * nyum. “Tapi lain kali kalau

“Dokter, mengapa tiap Kali
makan sate, mulut saya se- ,
pertitertusuk sesuatu?” .
“Lepaskan dulu daging dari :

. mau memamerkan baju, cela
na kakek nggak usah dile-
pas!” (Yudhi Herwibowo,

Purwokerto). '
tusuknya,” nasehat ~dokter, :
(todi Siswoko, Surabaya).

(5343
Hgﬂﬁ)alian

saya ini,” tutur seorang lelaki kepada

“Saya sa'ngat kha-

watir dengan anjing

-d'qkter héwan. “Tadi saya telah men-

jatuhkan' beberapa lembar uang se-
pulull ¥ithuen ke lantai, Tapl sehoelum
saya memungutnya kembali, anjing ini
telah memakan semuanya.”

Kemudian, sang dokter hewan me-

nyarankan moninggalkan anjing itu
dirawat sclama semalam suntulc i
‘ ruang prakteknya.

Esok harinya, pemilik anjing itu

. datang lagi

* e e » oo

untuk melihat dan me-

nanyakan koeoadaan pollharaannya.

“‘Maaf, belum ada uang kembaliannya,”

- sahut sang dokter hewan. (Hadi Dana,

Bogor 16916).
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"KERJAAN RUMAH (4{)
Seorang guru memarahi
iridnya yang memang ter-
val nakal dan pemalas.
“Mengapa kamu tidak me-
arjakan pekerjaan rumah-
1?"

“Karena saya belum pu-
ig ke rumah, Bu. Tadi ma-
N saya menginap di rumah
4s,"(Nurul Quddusy, Bogor
151)

JKUM GANTUNG  (401)

- "Kesalahan apakah yang

ah Anda perbuat?” tanya
rtawan pada seorang ter-
wa. :
“NMiembunuh
gan sengaja.”
“hpakeputusan hakim?”
‘Satuhulan penjara.”
“Hanya itu?"

Ya. Seigahitu, saya baru

istri  saya

e e e e s 4 o

itu?”
/

“Oh...cumalima puluh ribu

rupiah, kok.” (Wieok Susan-
to,Bekasi17530)
LUNAS (al4)

“Ini pembayaran saya yang
terakhir, jadi cicilan kereta
bayiitu sudahlunasya?"

“Terima kasih, Bu. Ngo-
mong-ngomong, sekarang su-
dah sebesar apabayimu?”

“Minggu lalu, saya baru
menikahkan dia.” (Tonny,
Jambi 36146)
REKENING (AJS5)

“Dulu,
tispa atau empat toko se-
kaligus dan rekening masing-

. masing toko luar biasa besar-
- nya. Tetapi, sekarang tiap kali

njalani  hukuman  gan- .
g." (Hans K., Malang *
-14) .
SANTELEPON  (44J2)
Karena ada hal penting .

i@ harus segera disampai-
1. Darwis segera menele-
3 temannya.

"Halo, selamat siang. Bisa
/a  bantu?”  terdengar
saban di seberang.

. "Tolong katakan pada Do--

ajgar menyuruh Joni pang-

<an Tono untuk memberi-
iu Deny bahwa saya ingin .

ara dengan Budi
mberi kabar pada Dedy
‘ngenai pesan yang ingin
;4 sampaikan  kepada
2y,
‘Tunggu  sebentar yal”
‘ab orang di seberang,
"""" ada telepon!”
ieok  Susanto, Bekasi
530)
TAP SAJA (4u3)
‘Aku baru
t bantu pendengaran buat-
luar negeri. Kini, indera
wdengaranku berfungsi de-
wybhaik."

untuk ¢

belanja, rekeningnya
lebih kecil.”

"Baguslah. Artinya, istrimu .

sudah sadar bahwa
borositu tak baik."

-"Bukan begitu persoalan-
nya. Sebab ia belanja di tiga
puluh toko atau empat puluh
toko sekaligus.” (Tonny, Jam-
bi 36146)

hidup

UNTUNG  {aui)

Bejo dan Bedul mengada-
kan tebak-tebakan.

“Untuk membuktikan beta-
pa pandainya aku ini bila kau
dapat menjawab pertanyaan-
ku, maka akan kuberi kau Rp
20.000," kata Bejo.

“OK, dan supaya pertaruh-
an ini lebih menarik maka
akan kuberi kau Rp 10.000 bi-
la aku tidak dapat menjawab
pertanyaanmu,” tantang Be-

+ dul.

saja membeli *

“Baik, kau tanyadulu.”

“Benda apa yang naik ke
udara dengan tong dan kem-
bali ke darat dengan dua kaki

° dan kacamata?” tanya Bedul.

Setelah  berpikir cukup

+ lama. "Aku nyerah kalah. Ini
* Rp 20.000. Sekarang giliran-

ku, benda apa vang naik ke

- udara dengan tong dan turun

AT ey

Rp -

sehatan?”

“Oh, tidak. Saya justru me-
rasasalut.”
“Salutsoalapa?”

. » "Saya salul bahwa orang

. Indonesia

mata?”

“"Aku nggak tahu,” jawab ,
* Bedul cepat. “Nih,
10.000." (Tonny, Jambi
361406)
SEBUAHFILM  (447)

e 2 e o o = &

an di zaman purba. Ketika di

tetap  berkeras

* kepalauntuk tetap merokok.”

Wilza dibawa ayahnya me- .
nonton film tentang kehidup:- *

layar muncul adegan budak- .
budak yang dilemparkan ke -
dalam kandang singa untuk °
santapan singa, Wilza meng- |

genggam. tangan
kuat-kuat dan mulai nangis.

“Jangan menangis,” bujuk'_

istriku belanja di | ayahnya. -

“Lihatlah singa yang di po-

. jok itu, Ayah,” kata Wilza te-

jauh

“mendapat budak

tap berpegangan.

“Itu hanya sebuah
Wilza.”

,"Tapi ayah, singa yang di

“Dia
satu pun

tersedu-sedu.

untuk dimakan.”
Tanjung, Medan20117)

KERAS KEPALA
“Sebagal
usaha rokok

( a3 ,\

di

ayahnya .

(Nanang Picaulima, Gro-
bogan 58152)
TERLAMBAT (409)

“Bedebah, jadi kemarin si-
waktu kamu ngobrol sama si
Jito itu membicarakan aku
ya?"

“Lho, ngobrolnya sudah
kemarin. Dengarnya kok baru

. sekarang.” (Dasir, Purworejo

- CALON
film, -
. duluy
I - pakai
‘ pojok itu,” kata Wilza dengan -
belum *

54265)

(410)

"Wah, hebat kamu. Kalau

jalan Raki, solarang

mobil,” vjar seorang

lelaki pada sahabatlamanya.
"Oh, ity mobi! calon istri-

« ku.

(Sarbaini .

“Tapi, ini rumahmu kan?"

“Tentu saja baban, Indorue g

. mah calon mertu:sku, ™

secrang peng- |
Indonesia, .

. apakah Anda merasa dirugi-
. kan atas pendapat bahwa me- '
+ rokok dapat merugikan ke- .,

3 » 2 2 in(;'ll.)
i A
relept

temannya.

YW

dari

“Bagaimana acara bulan

- Amerika?”

R

“Oh, indah sekali.”

G N B 2P D &3

"Pekerjaanmu?”
C USyukurlah, scikarang aku
sudah terdaftar scbhagai calon
pegawai negeri.” (Budiman

* W.,Denpasar80114)

E I

Tina yang baru pulang
buian
“Amerika disambut teman-

madu ke

“Lha, suami kamu mana?”

“Masihdi Cina.”

“Lho, dari Amerika langsung ke Cina

ya?”

“Nggak, dia bulan madu ke Cina.”
(Taruma Saniava. Yodvakaria BE222)

Friumuy i |
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